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BAB 1 


Beberapa kali Nicky membangunkan Ariana yang 


tertidur pulas tanpa hasil akhirnya Nicky mengambil 
segayung air dan mengguyur wajah Ariana tanpa rasa 
kasihan sedikit pun. 


"What the fuck! kau pikir kau siapa huh?!" Teriak Ariana 
kesal karena Nicky mengguyurnya dengan air yang sangat 


dingin. 


"Tentu saja aku sahabat terbaikmu!. Bangun, mandi!." 
Seru Nicky tidak kalah kencang. 


"No! kau bukan sahabat terbaikku, kau-" 
"Sudahlah Ariana, cepat bangun dan segera mandi kita 
akan terlambat jika kau tidak kunjung bersiap-siap." Gumam 


Nicky. 


Ariana memutar bola mata nya jengah lalu melirik 
kalender hari ini. 


"Ohhh c'mon Nicky!. Hari ini hari Jum'at hari bebas." 
Nicky berjalan mendekati Ariana lalu menggetuk kepala 
Ariana menggunakan gayung yang ia gunakan untuk 


mengguyur Ariana tadi. 


"Awwww." Pekik Ariana sambil mengusap kepalanya. 


"Semua hari bebas untuk mu tapi untuk ku tidak!. Ayo 
bangun sebelum aku mengguyurmu dengan air yang lebih 
banyak lagi." Bentak Nicky. 


Ariana memanyunkan bibir nya kesal lalu menuruni 
ranjang dengan setengah hati dan mencibir saat melewati 
Nicky. 


"15 menit cukup." Cetus Nicky. 
Mata indah Ariana membulat. 


"Are you kidding me? itu sama saja kau tidak 
membiarkan ku mandi!." Gerutu Ariana tambah kesal. 


Nicky memelototkan mata pada Ariana yang dibalas 
Ariana dengan tatapan tajam mata Ambernya. 


"Aku takut tatapan mu emm baiklah 20 menit." Cicit 
Nicky akhirnya. Ariana tersenyum angkuh tatapan netra 
Amber seperti tatapan serigala memang ampuh untuk 
semua orang. 


"Baiklah." Ariana melenggang santai ke kamar mandi. 


Ariana keluar dengan handuk mini yang melilit ditubuh 
indah seksi milik nya, Ia memilih pakaian dengan warna 
kesukaan nya yaitu merah dan memoles bibir nya dengan 
lipstik yang tidak terlihat karena apa? karena bibir nya 
sudah merah alami dan mengoda sehingga Ariana hanya 
menambahkan pelembab bibir saja. Just that, Ariana tidak 
mendandan wajah nya karena ia yakin tanpa berdandan pun 
ia sudah sangat cantik. 


Tanpa sarapan terlebih dahulu Ariana dan Nicky segera 
berangkan ke kampus menggunakan mobil milik Ariana 
pemberian Jason, sahabatnya. 


Kak 


Parkirkan mobil dengan rapi!. 


Begitu tulisan perintah yang kubaca, aku selalu 
membacanya dan mengejek jenis perintah itu tapi aku 
mengikuti perintah itu. Hemmm bodoh juga. 


"Ayo Ariana!” Desak Nicky menarik tubuh ku keluar 
mobil. 


“Sabar! ugghh." Aku meraih tas ku lalu keluar 
menghampiri Nicky. 


"Kau semangat sekali." Cibir Ariana. Nicky mendengus. 


"Tentu saja aku semangat, tidak seperti kau! 
pintar,cantik dan populer tidak memiliki semangat sama 
sekali." Gerutu Nicky membalas cibiran ku. 


"Terima kasih telah memuji ku." Gumam ku 
mengejeknya. 


Kami tertawa menertawakan tingkah kami yang 
menurut kami lucu. Kami sudah bersahabat sejak High 
School Junior hingga sampai sekarang kami selalu bersama 
tapi jangan salah paham, kami tidak Lesbian okey! kami 
berteman dan saling mengerti. 
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Titttttttttttttt. 


Nicky dan aku sama-sama terlonjak menjauh karena 
klakson mobil mengagetkan kami yang sedang tertawa 
hancur seketika. 


Siapa orang totol yang berani mengacaukan hari ku 
huhhh?!!. Aku menoleh dan menilik siapa didalam mobil 
Sport hitam elegan yang berani mengklakson gadis cantik 
seperti ku. Perlahan kaca mobil itu terbuka dan 
menampakan seorang pria berkacamata hitam yang sedang 
menurunkan sedikit kacamatanya untuk membalas tatapan 
tajam ku. 


"Jalanan ini bukan milik pribadi." Ucap pria itu. 


Belum sumpah serapah keluar dari mulutku, pria itu 
sudah menutup kaca mobilnya dan melesat meninggal ku. 
Ohhh Tuhan sombong sekali aku benci dia!. 


“Ariana are you okey?” Nicky mendekatiku mengelus 
punggungku pelan. Dadaku naik turun. 


"Dasar Dosen Ice." Gumam ku tajam. 


Nicky melotot. "Jadi pria itu tadi Mr. Edward?!" Gumam 
Nicky antusias. 


Aku mendengus tidak menjawab pertanyaannya lalu 
melenggang meninggal Nicky yang mengumpat menanyakan 
akan kemana aku. Yang pasti aku sedang tidak ingin kekelas 
saat ini juga. 


Kak 


Kakiku ku hentak-hentakkan disetiap langkahku aku 
sedang menuju kantin tidak berniat untuk kekelas 
secepatnya. Pikiran ku melayang pada kejadian yang baru 
saja ku alami dan Dosen Es itu benar-benar membuatku 
tidak bisa menerima apa yang telah ia lakukan. 


"Ariana!" 


Aku berhenti ada yang memanggilku dan aku kenal 
siapa pemiliki suara bariton itu. Jason mendekat membawa 
setangkai bunga, ugghhh dia manis sekali tapi aku sedang 
dalam mood buruk. 


"Hey cantik, ini untukmu." Jason memberiku setangkai 
bunga Mawar merah. 


"Thanks." Ku paksakan sebuah senyum. 

"Ada yang salah?." 

Jason adalah tetangga sejak kecil ku hingga bisa dibilang 
dia juga sahabatku, Jason menyukai ku sejak kecil tapi aku 
hanya menggangap nya sebagai kakak karena menurutku itu 
lebih pantas karena aku tidak memiliki kakak. Jason tampan 
dan keren tapi entah kenapa aku tidak tertarik 
menjadikannya kekasihku. 


"Nothing." 


Jason menatap mataku. 


"Kau tidak bisa membohongiku." 
Aku memutar bola mata jengah. 
"Jason, aku sedang tidak ingin diganggu." 


Setelah mengatakan itu aku meninggalkan Jason yang 
sedikit terperangah, aku tidak berharap dia mengejarku aku 
hanya ingin sendiri tanpa siapa pun. 


xK 


Setelah mulai tenang Ariana melangkah anggun menuju 
kelasnya tanpa melihat-lihat dia melenggang masuk begitu 
saja sehingga seluruh perhatian tertuju padanya. Ada yang 
terpesona dengan kecantikananya dan ada yang iri karena 
Ariana selalu jadi soroton dikampus. Tanpa Ariana sadari 
bahwa sejak kedatangannya tadi ada sepasang mata tajam 
menatap ketidak sopanannya. 


"Hai Nicky." Sapa Ariana. 


"Darimana saja kau?." Tanya Nicky pelan Dia takut 
dengan tatapan tajam dari Dosen yang sedang mengajar. 


Ariana mengikuti arah pandangan Nicky dan dia 
bertemu pandang dengan Dosen Ice yang dia benci. 


"Uppss. Sorry" Gumam Ariana mengejek lalu 
menjatuhkan bokongnya dengan santai lalu menyilang kaki 
nya angkuh tanpa peduli dengan tatapan semua orang yang 
berubah tegang. 


"Kenapa tidak dilanjutkan?." Kata Ariana 
mempersialahkan Mr.Edward kembali ke materinya. 


Edward 'menggeram dalam hati, kemudia dia 
melanjutkan kelasnya. 


"Ariana kau tidak sopan." Desis Nicky hati-hati. Ariana 
memutar bola matanya tidak peduli lalu mengibaskan 
tangannya dan mengambil ponselnya dan mulai sibuk 
dengan dunia nya sendiri. Nicky yang melihat hanya 
mendengus kesal dan prihatin, dia tidak ingin kena masalah 
karena Ariana. 


Kelas yang membosankan itu akhirnya selesai, Ariana 
mendesah lega tapi kelegaannya itu hanya bersifat 
sementara karena Edward tiba-tiba saja memintanya untuk 
tetap diam dikelas bahkan para mahasiswa ia kerahkan 
untuk keluar dan ia tegaskan jangan coba-coba mengintip. 


"Kenapa kau terlambat Miss.Stelle?." 
Ariana mendengus. 


"Karena sesuatu." Cetus Ariana. Padahal karena kau. 
Gumam Ariana dalam hati. 


"Aku tahu kau berbohong dan kau tidak memperhatikan 
apa yang kuterangkan tadi." 


What?. Kenapa dia tidak bicara resmi seperti saat dia 
mengajar? uhhh ternyata dia benar-benar tampan bahkan 
dari dekat pun dia sangat tampan dan ohhh apa itu warna 
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mata nya Hijau? wooo memukau sekali dan bibir nya...Seksi. 
Pikir Ariana dalam hati. 


"Aku tidak berbohong Mr. Edward dan aku memper---" 


Terlambat. Edward mendorong tubuh Ariana 
memojokannya ke dinding dan mencium bibir seksi yang 
sangat menggoda milik Ariana. Bola mata Ariana membulat 
penuh, ia mencoba mendorong Edward tapi tenaganya tidak 
sebanding dengan tenaga Edward. 


Merasakan manis nya bibir Ariana, Edward tidak tinggal 
diam ia memeluk pinggang Ariana dan melumat bibir Ariana 
rakus, sebelah tangannya menarik tengkuk Ariana agar 
Ariana bisa menatap apa yang sedang ia lakukan. 


"Beraninya kau!” Umpat Ariana setelah Edward 
melepas ciuman mereka. Edward tersenyum miring. 


"Jangan pernah mencoba bermain-main dengan ku 
Ariana." Gumam Edward terkesan mengancam. 


Ariana mendengus saat Edward meninggalkannya 
setelah mencium Ariana tanpa permisi dan pergi tanpa 
permisi juga. Tapi ciuman tapi benar-benar nikmat. 
Argggghhh Ariana! apa yang kau pikirkan?. Gumam Ariana 
dalam hati. 


Ariana tidak menyangka Dosen Ice itu berani mencium 
mahasiswinya sendiri. 


skok 
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Sementara di lain tempat. Edward tengah duduk di sofa 
cafe dengan tidak tenang berhadapan dengan Jerry 
sahabatnya sendiri yang sedari tadi bingung dengan tingkah 
Edward yang tidak menyenangkan. 


"Apa sofa itu terdapat sesuatu sehingga kau menjadi 
aneh begini?.” Gumam Jerry menunjuk sofa yang Edward 
duduki. 


Edward menggeram lalu mengacak rambutnya frustasi. 


"Apa salah jika aku mencium mahasiswi ku sendiri Jerry? 
aku kelepasan tadi.” Gumam Edward. 


Bola mata Jerry membulat sempurna. 


"Heyyyy! seberapa cantikkah gadis itu sehingga kau 
menciumnya?." Ejek Jerry. 


Edward mendengus. 


"Dia cantik. Sangat cantik. Dia gadis yang kuceritakan 
padamu. Pembangkang, pembuat onar, dan suka telat. 
Arrrggghhhh aku tidak bisa tidak mencium bibirnya yang 
sangat menggoda itu." 


Kedua pria tampan itu terlibat pembicaraan yang cukup 
aneh. Aneh karena setahu Jerry, Edward sahabatnya itu 
tidak seperti yang ia dengar berani mencium Mahasiswinya 
sendiri. 


"Emmm aneh. Ohhh kau sedang jatuh cinta pada 
mahasiswa mu sendiri Edward." Seru Jerry. 
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"Jatuh cinta pada gadis menyebalkan seperti dia?." 
Jerry mengangguk. 


"Kau gila." Rutuk Edward memukul kepala Jerry. Jerry 
mencibir. 


"Kau menciumnya dan kau tidak bisa menahan diri itu 
berarti kau sedang jatuh cinta." Tekan Jerry. 


"Ahhh sudahlah." Gumam Edward pasrah. 

Sementara ditempat yang sama, Ariana dan Nicky 
tengah menikmati secangkir capuchino hangat sambil 
membahas apa yang baru saja Ariana alamai mendengar 
paparan Ariana, Nicky terkejut bukan main dan 
menyemburkan Capuchino yang berada didalam mulut nya 


hampir mengenai Ariana. 


"Iuuhhhh, kau menjijikan." Pekik Ariana menjauhkan 
Capuchino nya. 


Nicky mengelap mulutnya sambil menatap Ariana tidak 
percaya. 


"Kalian berciuman? kau bercanda?." 
Ariana mendengus. 


"Jika kau tidak percaya tanyakan pada Dosen Es itu 
sendiri.” Gumam Ariana kesal. 
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Nicky menghirup Capuchino nya lagi kali ini dia percaya 
tapi dalam benaknya kenapa Mr. Edward yang terkenal 
tampan tapi sangat dingin itu mencium Ariana? padahal 
selama ini Ariana selalu membuatnya marah tapi melihat 
Ariana yang cantik dan menggoda Nicky bisa memakluminya. 


"Kenapa kau tidak menolak?" 


"Uhukk." Ariana terbatuk. "Dia kuat dan aku tidak 
sanggup mendorongnya, lagi pula tidak masalah dicium 
Dosen tampan sepertinya." Gumam Ariana cengar-cengir. 


Nicky terperangah. 
"Kau gila. Ahhh aku kalah Start." Cibir Nicky kesal. 


Ariana tertawa, dia tahu Nicky mengagumi sosok 
Edward dan Ariana tidak bisa bohong kalau ia memang tidak 
keberatan saat Edward menciumnya tapi dia juga tidak 
terima karena Edward menciumnya tiba-tiba sedangkan 
Edward adalah orang yang ia benci. 


Mereka berdua selesai meminum Capuchino dan bangkit 
berdiri menuju meja pembayaran. Saat Nicky sedang 
membayar Ariana tidak sengaja mengedarkan 
pandangannya kesekeliling Cafe dan menemukan Edward 
sedang berbincang dengan temannya. Ariana panik dan 
mulai mendesak Nicky agar segera membayar segera setelah 
Nicky selesai membayar Ariana buru-buru pergi. 


"Ariana kau kenapa?." Tanya Nicky kesal. 
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Ariana tidak menjawab dia hanya berusaha jangan 
sampai Edward melihat diri nya ada disini tapi sayang 
Edward sudah mengetahui keberadaan Ariana tanpa ia 
sadari. Aura Ariana yang menggoda mengantarnya sampai 
menemukan sosok gadis pembangkang itu dan ketika 
Edward sedang melamun ke arah pintu tiba-tiba saja ia 
melihat bayangan Ariana sedang duduk mengobrol dan 
Edward berbalik untuk memastikan ternyata 
penglihatannya benar. Dan sekarang Ariana tengah bermain 
kucing-kucingan menghidarinya sehingga membuat Edward 
tersenyum miring. 


"Dia di sini sedang berusaha kabur, ayo ikut aku." 
Gumam Edward pada Jerry. 


"Benarkah? oh aku penasaran." Gumam Jerry antusias. 

Edward menyeringai. Ariana yang masih berusaha agar 
Edward tidak melihatnya akhirnya bernafas lega saat 
Edward sudah tidak ditempat ini lagi, Ariana mengelus 
dadanya lega. Entah kenapa ia takut kalau Edward sampai 
menemukannya. 

Karena tidak hati-hati Ariana menabrak seorang 
pramusaji dan ia hampir terjatuh jika tidak ada sebuah 


lengan kekar menahan tubuhnya. 


"M...M...Mr. Edward?." 


"M...M...Mr. Edward?." 
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Benar mengejutkan ketika mendengar Nicky 
menyebutkan nama pria yang sedang kuhindari. Aku melirik 
lengan yang melingkari perutku lalu mendongkak bertemu 
pandang dengan mata Hijau yang sangat tajam hingga rasa 
nya menusuk kemata Amber ku. EDWARD. 


"Ugghh." Edward membantuku berdiri tegak okey 
sekarang aku jadi gugup. 


"Kau Ariana kan? wahhh senang sekali bisa bertemu 
dengan mu." Pria yang disamping Edward itu menyenggol 
lengan Edward dengan sikunya. Tampan juga tapi masih 
tampan Edward. 


Edward menatapku sambil menyeringai. Ohhh Shit! 
kenapa dia menemukan ku? bukan kah dia sudah pergi tadi? 
atau jangan-jangan ia bersembunyi karena mengetahui 
keberadaan ku. Ohhh Ariana ternyata kau tidak cukup pintar 
untuk mengelabui seseorang. 


"Miss. Roseate bolehkan aku meminjam teman mu 
sebentar?." 


Hah?. Aku dan Nicky terperangah tentu saja yang ia 
maksud dengan Miss. Roseate itu adalah Nicky dan Teman 
mu itu adalah aku. Aku menoleh pada Nicky memberi isyarat 
agar Nicky tidak membolehkan tapi ternyata Nicky 
memaksakan sebuah senyum menyatakan bahwa ia 
membolehkan dan ia terlihat takut menatap mata tajam 
Edward. 
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"Tentu saja Mr. Edward lagi pula aku sedang ada urusan 
dan sedari tadi Ariana meminta ku menemaninya jalan-jalan 
emmm dan kau bisa membawa nya." 


YOU FUCK NICKY!. Nicky sedikit mendorong tubuh ku 
mendekati Edward. 


"Thanks Miss. Roseate." 


Arrggghhhh peduli setan dari Nicky!. Sekarang Nicky 
memberikan ku tatapan maaf dan melenggang terburu-buru 
keluar Cafe, Shit! kau jahat Nicky. Hiks. 


"So? sepertinya aku harus pergi juga. Good luck, Ed." Pria 
temannya Edward menepuk pundak Edward dan 
melenggang juga keluar dari Cafe. 


Dan aku? entah kenapa kaki ku seperti terpaku didasar 
lantai sungguh tidak bisa beranjak sementara si Dosen Ice 
itu menatapku sambil tersenyum miring kemenangan. 
Ugghh baiklah, lama-lama aku risih jadi tontonan disini 
apalagi sebagian besar para pengunjungnya adalah 
Mahasiswa kampus ku, aduhhh bisa bahaya kalau mereka 
mencurigai hubungan ku dengan Edward yang memang 
tidak memiliki hubungan apa-apa tapi sepertinya mulai 
detik ini juga hidup ku akan terhubung dengannya. Huffttt 
Shit!. 


"Aku tahu kau menghindari ku.” Katanya tanpa 
menarikku pergi atau apalah asal kan jangan di sini. 


"Kau Dosen Ice yang gila, dasar penguntit." Desis ku 
tajam. 
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Edward justru menyeringai. 
"Ikut aku. Aku tahu kau tidak nyaman di sini.” Katanya 
sambil mengenggam pergelangan tanganku. Mataku 


membulat lalu menyentak tangan nya. 


"Tidak mau! aku mau pulang." Kataku. 


Kak 


17 


BAB 2 


Ariana menyentak genggaman ku lalu dia mulai 


berjalan meninggalkan ku aku tersenyum dengan tingkah 
laku menggemaskanya. Saat ia berjalan terburu-buru aku 
mengikutinya, aku tidak ingin dia lolos dari ku. 


Ariana berhenti tanpa menoleh melihat ku, dia 
melambaikan tangannya mencari taksi tapi tidak ada satu 
taksi pun yang berhenti melihatnya kulihat dia 
menghentakan kakinya kesal lalu tiba-tiba hujan turun 
cukup deras. Aku menariknya kedekapan ku kami 
berlindung dibawah atap Cafe ohhh sungguh manis bisa 
memeluknya. 


Tiba-tiba saja ia keluar dari dekapan ku menatapku 
tajam tapi tatapan mata tajam Ambernya tidak berlaku 
untuk ku, aku tahu tatapannya amat di takuti karena dia di 
anggap seperti serigala betina yang murka jika sedang 
menatap tajam seperti itu. 


“Ikut aku." Sekali lagi aku menarik tangannya dan sekali 
lagi dia menyentakan tanganku. Kesal dengan sikapnya yang 
selalu saja membangkang ku angkat tubuhnya seperti 
karung goni dan untung saja mobil ku tidak jauh terparkir 
sehingga tidak masalah bagi ku menerima tatapan heran 
dari orang-orang yang melihat kami, mereka pasti menduga 
kami adalah sepasang kekasih yang tengah bertengkar kecil. 
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"Heyy! kau pikir kau siapa huh?." Gerutu Ariana saat aku 
memasukannya kemobil dan memasangkannya sabuk 
pengaman. 


"Aku Edward, Ariana." Kekeh ku. 

Dia mendengus. 

"Tidak lucu!." Seru nya saat aku melajukan mobilku. 
"Syutttt, tenang." Perintahku. 


"Tenang? kau gila? kau menyetir secepat ini! dan apa 
kau berniat menculikku?!." 


Cantik dan sexy tapi berisik juga dia sedari tadi tidak 
bisa diam bahkan saat aku memelankan laju mobil pun ia 
tetap tidak diam. Aku mengendarai mobilku masuk 
keparkiran bawah tanah apartement ku Ariana menegang 
saat ia tahu kalau aku membawanya ke apartementku. 


"Apa yang kau lakukan Edward?." Desis nya diantara 
sela-sela giginya. Aku tersenyum datar. 


"Ikuti saja aku Ariana dan aku mohon jaga sikap mu, 
apartement ku banyak berdiri bodyguard-bodyguard yang 
tidak bersahabat bahkan terhadap seorang gadis seperti mu. 
Apa menurut mereka mengancam keselamatanku maka kau 
akan TAMAT." Gumamku datar. 


Tenggorokan Ariana naik turun, Takut sekaligus ingin 
menatangku. 
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"Anggunlah Ariana." 


MAKA KAU AKAN TAMAT. Kalimat itu mengiang-ngiang 
dikepalaku rasanya mau pecah saat kalimat itu ku pikirkan. 


"Siapa kau? bukan kah kau hanya seorang Dosen?." 
Tanyaku tajam. 


"Ya aku Dosen, juga seorang pewaris tunggal beberapa 
perusahaan ayah ku. Aku CEO" Papar Edward. 


"Cihhh peran ganda." Cibirku. 

Edward tersenyum datar. Astaga! jika saja senyum 
manis aku yakin wajahnya akan sangat tampan. Helloooooo 
Ariana!. 

"Ayo." Ajaknya. 

"Aku mau pulang," Cetusku. 

"Hujan." Ucapnya datar. 

"Aku tidak peduli! ak-" 

"Kau tetap saja membangkang." Geram Edward, gemas?. 

Dia mendorong tubuhku kepintu mobil mengungkungku 
dengan lengan-lengan kekarnya lalu tanpa aba-aba mencium 


bibirku dengan sangat lembut. Aku yang tidak siap hanya 
bisa terdiam dan karena aku tidak membalas ciumannya ia 
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menggigit bibir bawahku sedikit keras hingga dengan 
mudahnya mulutku terbuka dan ia tidak menyia-nyiakan 
kesempatan yang ada. 


Bibirnya bermain dibibirku, lidahnya bertautan dengan 
lidahku dan aku tidak bisa menahan kalau ini adalah ciuman 
paling nikmat yang pernah kurasakan. 


Alaram peringatan akan bahaya berdentang di segala 
syarafku, tanganku mendorong tubuhnya dan untung saja 
dia mau melepaskan ciumannya. 


"Hemmm Ayo." Gumamnya datar. Ugghhh padahal dia 
baru saja menciumku bisa-bisanya sikapnya seperti itu!. 


Terpaksa aku mengikuti kemauanya. Oh Tuhan lindungi 
aku. Saat melewati segala lantai menuju kamar pribadi milik 
Edward, semua bodyguard yang kulihat begitu mengerikan, 
wajah mereka tegas dan sama sekali tidak melirikku bahkan 
aku tidak pernah sembarangan melenggak lenggokan 
bokong ku akhirnya melakukannya demi menarik perhatian 
para Bodyguard yang pantas dikatakan patung hidup itu tapi 
tidak ada hasil justru aku lelah dengan kelakuan ku sendiri. 


"Kenapa kekamar mu? aku tidak mau." Ucapku ketus. 
"Kamar adalah tempat privasi." 


"Jika tempat privasi seharusnya kau tidak mengizinkan 
orang lain masuk." Benar-benar aneh. 


"Untuk kau tidak." 
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Edward menarikku masuk kedalam kamarnya. Satu kata 
untung kamarnya RAPI. Satu kata lagi HARUM. 


XXX 


Tanpa Ariana sadari Edward mengunci pintu dan 
menyimpan kuncinya di saku celananya. Ariana bingung 
kenapa dia dibawa kemari padahal mereka baru saja kenal 
karena kejadian pagi tadi dimana Edward mencium Ariana. 
Sebenarnya mereka sudah lama saling mengenal tapi karena 
keduanya menunjukan sikap acuh tak acuh maka mereka 
dilihat memang tidak pernah saling mengenal bahkan 
jalinan antara Dosen dan Mahasiswi pun tidak pernah baik. 


"Aku mau pulang." Ariana bergegas kepintu lalu 
menekan kebawah Handle pintu tapi tidak terbuka. Ariana 


mendesah. Good. 


Ariana merentangkan tangannya lalu menghempaskan 
tangannya kesal. 


"Kau benar-benar menculikku." Gumam Ariana tidak 
percaya. Edward menyengir. 


"Aku tidak membekap mulutmu dan aku tidak 
menyeretmu untuk sampai kesini." 


"Apa bedanya?" 
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Ariana menarik-narik handle pintu sambil kakinya 
menendang-nendang tapi aksinya itu justru membuatnya 
lelah. Akhirnya Ariana menyerah lalu kembali berhadapan 
dengan Edward yang nampak senang menyaksikan usahan 
Arian untuk kabur. 


"Okey Ed. Please katakan apa mau mu? kenapa kau 
melakukan ini padaku? kau tahu ini sama sekali tidak lucu." 


Edward tersenyum sambil menggulung lengan 
kemejanya. Ohh tidak Ariana terpesona saat Edward 
tersenyum. Dia tampannnnnnn!. Teriak Ariana dalam hati. 


"Aku hanya penasaran padamu Ariana.” Gumam Edward 
pelan. Kedua alis Ariana bertautan. 


"Tidak ada yang special dari diriku." Kata Ariana ketus. 
Edward mendengus mencemooh. 


Bagi Edward Ariana sangatlah Special sehingga 
membuatnya gila berani melakukan semua ini pada Ariana 
yang notabene adalah Mahasiswi nya. 


"Kau mahasiswi paling berbeda saat dikelasku kenapa? 
apa aku memiliki hubungan masa lalu denganmu sehingga 
kau begitu memperlakukan ku berbeda dari Dosen yang 
lain." 


Ohhh tidak, tidak ada sangkut pautnya dengan masa lalu. 
Hanya saja aku benci dengan sikap mu yang mentang- 
mentang Dosen paling tampan dan berkuasa lalu kau 
seenaknya saja bersikap dingin bahkan kau tidak melirik aku 
yang notabene gadis terpopuler dikampus tapi toh aku tidak 


23 


mengharapkan perhatian mu juga itu semua kulakukan 
hanya untuk membuatmu tidak tahan mengajar dikampus 
itu. Ariana bergumam dalam hati, dia tidak mungkin 
mengungkapkannya bisa-bisa Edward jadi kePDan. 


"Aku bertanya pada Dosen lainnya kau tidak seperti 
yang kukatakan. Dikelas ku, kau tidak pernah 
memperhatikanku, tugas tidak pernah kau kumpulkan dan 
aku benci kau adalah Mahasiswi yang paling telat saat 
dikelas ku. Dikelas lain kau tidak begitu bahkan kau 
Mahasiswi terbaik dikelas Dosen lain tapi kenapa pada ku 
berbeda? ayo katakan apa yang ada dikepalamu?." 


Ariana menggigit bibir bawahnya bingung dan kesal 
kemudian dia melirik sekeliling kamar Edward. 


"Kenapa kau membawaku kekamarmu jika ingin 
membahas masalah itu? apa tidak ada tempat lain?." Ucap 
Ariana mengalihkan pembicaraan. 


Sebelah Alis hitam Edward terangkat menambah kesan 
sexy diwajahnya. 


"Apa peduli mu tentang tempat? kau pun tidak peduli 
tempat dimana seharusnya kau bersikap sopan santun 
padaku dan kupikir masalah tempat bukan hal yang utama 
untuk dijadikan kenyamanan." Gumam Edward sengit, 
Ariana menelan ludah nya susah payah. Shit!. Pekik Ariana 
dalam hati. 


"Aku hanya melakukannya sebagai kesenanganku. 
Hanya itu." Kata Ariana hampir bergetar. Ayo Ariana jangan 
takut padanya. 
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"Baiklah, kalau begitu aku pun akan melakukan apapun 
padamu karena untuk kesenanganku." Gumam Edward. 


"Heyyy kenapa kau begitu? sudahlah lupakan apa yang 
kulakukan! yang perlu kau ketahui aku sangat kedinginan! 
baju ku lumayan basah terkena air hujan tadi dan apa kau 
tega mendebat Mahasiswi mu yang sedang kedinginan?." 
Cetus Ariana kesal, dia terpaksa mengatakan itu agar 
Edward tidak menuntut permintaan yang tidak Ariana 
inginkan. 


Edward menatap Ariana tajam. 
"Lalu apa mau mu?." 
Ariana mendengus. 


"Kau memang Dosen Ice. Tunjukan kamar mandi mu aku 
mau mandi." Ucap Ariana ketus. 


Edward menyeringai lalu menunjuk kamar mandinya 
yang berada dibalik dinding marmer hitam polos, awalnya 
Ariana terperangah tapi kemudian dia segera menutupi 
keterperangahannya pada mewahnya Apartement Edward. 


Ariana membasahi tubuhnya dengan air hangat dan 
ketika dia selesai barulah dia ingat dia tidak mempunyai 
pakaian ganti sedangkan pakaiannya yang tadi lumayan 
basah dan Ariana tidak mau konyol menggunakan baju 
basah. Akhirnya lama memikirkan bagaimana keadaanya 
Ariana meraih handuk mini berwarna putih melilitkan nya 
ditubuhnya yang hanya menutupi dari atas payudaranya 
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sampai ke atas lututnya, hufftt sangat menampakan body 
dan Ariana harus kuat dengan tatapan Edward nantinya. 


Ariana keluar dengan santai yang telah ia rencanakan, 
Ariana harus tetap santai walaupun bagian tubuhnya terlihat 
oleh Edward. 


"Wow, kau memiliki tubuhnya seksi." Puji Edward, dia 
tidak bisa berbohong. Ariana sangat sexy. Kesan rambut 
basahnya juga menambah keseksiannya. 


"Thanks.Emm boleh aku pinjam baju mu? aku tidak 
mempunyai baju ganti.” Ariana seberusaha mungkin agar 
tetap tenang seperti dirinya biasanya. 


Edward bersedekap. 


"Kau tahu hal apa lagi yang membuatku membawamu 
kesini?." 


Mati aku. Mati aku. Matiiii. 


Ariana menggeleng. Edward mulai melangkah mendekat 
sambil bersedekap menatap Ariana tajam dan sensual dan 
Ariana mundur saat Edward semakin mendekatinya. 


"Ed...Ed...Edward!." Teriak Ariana saat tubuhnya hampir 
ambruk ke ranjang. Edward menarik tubuh Ariana kedalam 
dekapannya. Ariana merutuk dalam hati. Andaikan aku 
biarkan saja aku jatuh keranjang asalkan tidak kedalam 
rangkulannya tapi sama saja membahayakan. Ariana 
berusaha keluar tapi lengan Edward sangatlah kuat lalu 
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Ariana mendongkak bertemu pandang dengan mata tajam 
yang indah. 


"I want you Ariana.” Desis Edward mengusap bibir 
bawah Ariana dengan gerakan yang lembut dan sensual, 
sementara lengan Edward yang berada dipinggul Ariana 
semakin merapatkan tubuh Ariana ke tubuhnya. 


Bibir Edward turun kepelipis Ariana lalu merayap 
teratur ke bibir tipis nan menggiyurkan bagi Edward lalu 
mecium bibir itu lembut dan berubah menjadi lumatan saat 
Ariana akan berucap justru menjadi kesempatan bagi 
Edward. 


Edward melumat mulut Ariana tanpa ampun, merasakan 
manisnya pemilik bibir itu. Lidahnya membelit lidah Ariana 
menggoda seluruh rongga mulut Ariana. Ariana yang mulai 
terbuai teringat akan bahaya lalu dia berusaha melepaskan 
ciuman mereka yang ternyata berhasil lalu berjalan mundur 
menjauhi Edward sambil mengetatkan handuknya yang 
sudah melorot memperlihatkan bagian atas payudaranya 
yang menyembul keluar dari handuk. 


"Ariana." Kata Edward pelan. Ariana menatap kosong. 
"Aku mau pulang." Gumam Ariana sedikit bergetar. 
“Tidak hari sedang hujan ak-." 

"Aku mau pulang Edward aku mau pulang! biarkan aku 


pulang atau kita tidak akan pernah damai." Seru Ariana 
sambil mengancam. 
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Edward menggeram lalu membiarkan Ariana lari 
membawa pakaian basahnya kedalam kamar mandi tak lama 
kemudian Ariana keluar dengan mata sembab. 


"Kau bisa memakai pakaianku jangan pakai pakaian 
basah itu." 


"Biarkan aku pulang, aku mohon.” Desis Ariana 
memohon dan pelan. 


Edward bingung kenapa Ariana berubah dan karena 
tidak ingin Ariana semakin berubah Edward membukakan 
pintu membiarkan Ariana keluar. Ariana tidak menginginkan 
Edward mengejarnya atau membawanya kembali kekamar 
Edward, Ariana melangkah melewati para Bodyguard yang 
masih sama saja seperti kedatanganya yang pertama kali 
lalu ketika sampai di lobby Ariana berlari menembus hujan. 


Sementara Edward hanya bisa memantau kepergian 
Ariana dari atas balkon, ia menyesal karena membiarkan 
Ariana lolos darinya padahal tadi sebentar lagi Ariana akan 
menjadi miliknya. Menatap gadisnya yang menembus hujan 
membuat Edward semakin menyesal tidak menahan Ariana 
agar tidak basah-basahan tapi untuk kali ini Edward biarkan 
dan untuk selanjutnya Edward benar-benar akan memiliki 
Ariana. 
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BAB 3 


Aku bersemangat keluar dari Apartement Edward dan 


mengambil resiko menembus hujan yang cukup deras, 
sialnya mobilku di bawa Nicky saat berpisah di Cafe tadi 
bahkan menurutku kami tidak berpisah Nicky yang 
meninggalkan ku. Saat di pertigaan dimana aku akan 
berbelok dan berlari sejauh 800 meter menuju Apartement 
ku tiba-tiba saja mobil mewah berwarna silver mengikuti ku 
di belakang lalu kudengar teriakan seorang pria. 


"Ariana!." Aku menoleh. 
"Jason!." Ohh malaikat penyelamatku. 


Jason keluar membawa sebuah payung lalu memayungi 
tubuh basah kuyup ku. 


"Ayo masuk.” Jason membiarkan ku masuk terlebih 
dahulu kedalam mobilnya Setelah itu dia masuk dan segera 
menjalankan mobilnya. 

"Kenapa kau bisa berjalan kaki disaat hujan? dimana 
mobilmu? kau bilang kau pergi bersama Nicky dan dimana 


Nicky?." 


Jason bertanya banyak sekali sehingga membuatku 
harus memukul pundaknya. 


"Jangan banyak bicara Jason, aku kedinginan." Gerutu ku. 
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"Ohh maaf." Kata Jason menginjak pedal gas lalu melesat. 


Tapi tidak juga dia melajukan mobilnya secepat ini. Aku 
menyerah tadi pun Edward secepat ini. Ahhh Edward lagi, 
Edward lagi. Sial! dia telah menguasai pikiranku. 


"Sudah sampai." Ucap Jason riang tapi aku tidak. 


Mataku menatap Apatementku sendiri, didalam sana 
pasti Nicky sedang menungguku dan aku sedang tidak ingin 
bertemu dengannya. 


"Ke apartement mu saja dan aku pinjam pakaianmu." 
Cetusku, Jason terperangah. 


"Apartementku?." 


"Jason, ini bukan kali pertamanya aku ke Apartement 
mu kan? jadi ayo jalan!." Kataku kelewat tajam. 


Sungguh hari ini aku seperti serigala betina yang 
kehilangan makannya dan Jason terkena kemarahan ku, 
kasihan dia tapi Jason mau mengerti kok dan itu yang 
kusuka dari pria sepertinya. 


Karena Apartement ku dan Jason berjarak lumayan jauh 
mungkin akan sampai 30 Menit untuk sampai dan 
memarkirkan Mobilnya. Apartement Jason terbilang mewah 
karena dia putra dari seorang Manager Hotel Bintang Lima 
yang sebentar lagi akan jadi miliknya tapi kalian tahukan 
bagaimana Apartement pria? tentu saja terlalu lelaki, kadang 
aku tidak suka kadang juga suka tergantung bagaimana si 
pemilik menata Apartementnya dan sebanyak Apartement 
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pria yang pernah ku kunjungi dan yang paling ku suka 
adalah Apartement Edward. Arrggghhh! harus kah dia lagi?. 


"Jason aku pinjam kamar mandi mu." 
"Silahkan." 


Aku masuk kekamar mandi sementara Jason sedang 
tiduran di ranjang King Size nya. Uhhhh tadi aku baru saja 
mandi dan sekarang aku akan mandi lagi, karena salah ku 
juga mau menerebos hujan. Setelah selesai aku melirik pada 
jubah mandiyang mungkin milik Jason atau sengaja ia 
sediakan jika ada tamu yang berkunjung dan ingin mandi, 
yang pasti aku tidak mau tahu! aku langsung saja 
mengenakan jubah mandi hemmm jauh lebih pantas 
ketimbang handuk mini saat aku memakainya dihadapan 
Edward. 


Aku keluar dan langsung mencium aroma coklat yang 
pekat memenuhi ruangan, disana disebuah sofa Jason 
sedang menyeduh dua cangkir coklat panas dan aku yakin 
satu cangkirnya untukku. 


"Hey, ku buatkan kau coklat panas emmm aku hanya 
punya kemeja ini emmm aku rasa pantas untuk kau pakai." 


Jason menyerahkan kemeja kotak-kotak khas wangi 
parfrumnya aku bersembunyi dibalik lemari besar dan 
memakai kemeja miliknya yang benar-benar besar untuk 
tubuhku tapi setidaknya aku tidak kedinginan dan ohhh 
ayolah! kalian tahukan kalau aku menerjang hujan? dan 
pasti saja semua yang kupakai basah, dan jika kalian 
bertanya apakah aku memakai bra dan celana dalam? tentu 
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saja tidak tapi untung saja kemeja Jason panjangnya sampai 
kelututku dan tebal sehingga tidak mencetak apa yang ada 
didalamnya. 


"Ini." Jason meletakan secangkir Coklat panas saat aku 
duduk disampingnya. 


"Thanks." 


Sekian lama kami hanya diam saling menikmati Coklat 
panas yang benar-benar cocok dengan cuaca dingin dan 
hujan lebat seperti ini. Jason dengan pikirannya sendiri 
entah itu apa? sedangkan aku terus memikirkan Edward 
atau kepikiran. Ahhh entahlah yang pasti aku hanya tidak 
mau menerima kenyatakan bahwa aku sedang memikirkan 
atau kepikiran Dosen Ice itu. 


"Emmmm Ariana?." 


Aku menoleh bertemu pandang dengan mata Biru milik 
Jason hemmm Jason adalah keturunan Jerman. 


"Ya?" 
"Aku penasaran kenapa kau tiba-tiba saja ada dijalan 
berlari-lari menerjang hujan...apa yang sedang terjadi 


padamu? apa ada yang melukaimu?." 


Pernyataan dan pertanyaan. Good. Aku menghela nafas 
ku pelan lalu menghirup coklat panas ku lagi. 
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"Tidak apa jika kau tidak mau bercerita hanya saja aku 
khawatir jika kau jatuh sakit.” Gumam Jason lagi. Aku 
menatapnya lembut. 


Ohh ya, Jason memang menyukaiku tapi entah kenapa 
aku tidak bisa membalas cintanya. Aku rasa aku tidak cukup 
pantas mendapatkan pria baik sepertinya. 


"Thanks telah mengkhawatirkan ku tapi aku tidak 
bermaksud merahasiakan sesuatu padamu hanya saja aku 
rasa kau tidak perlu tahu dan aku pun tidak ambil pusing 
tentang itu." 


Dasar pembual! kau pembual Ariana!. Jelas-jelas kau 
sangat pusing tentang rahasia yang sebenarnya tidak pantas 
kau jadikan rahasia! apalagi terhadap Jason yang notabene 
adalah sahabat kepercayaan mu selain Nicky. 

"Aku mengerti. So? apa kau akan pulang?." 

Aku menatapnya dengan tatapan anak kecil. 

"Izinkan aku tidur disini hari ini, Please." Kulipat tangan 
ku didepan wajah ku agar menambah kesan memohonku, 


Jason terkekeh. 


"Kapan pun kau boleh tidur disini.” Jason mengacak 
rambut basah ku pelan. 


"Terima kasih Jason. Aku sayang kau." Ku peluk dia 
miring dan dia membalas pelukanku tapi kaku. 


Drettt Dretttt Dretttttt....... 


Seperti getar ponsel ku? oh ya aku memang membawa 
ponsel tapi ponselnya kuletakan didalam tas yang juga basah 
kuyup tapi kok hebat ponsel ku tidak mati? padahal terkena 
air hujan loh. Aku merogoh ponsel ku yang bergetar. 


Nicky. 

Dia pasti khawatir. Huh! biarkan saja. 

Aku kembali duduk disamping Jason lalu hampir 
menghirup Coklatku jika Ponsel ku tidak bergetar lagi tapi 
kali ini getarnya adalah getar pesan. Jika Nicky aku tidak 
peduli. 


Dan benar saja Nicky. 


Kumatikan ponselku agar ia tidak bisa menghubungi ku 
untuk beberapa saat. 


"Kenapa dimatikan?." 


"Huh? ohhh ini? ponsel ku terkena air dan sepertinya 
harus dibiarkan mati seharian." 


Dasar tidak logis. Aku bisa melihat gurat heran di wajah 
Jason tapi kemudian dia kembali seperti tadi lagi. 


"Jika kau ingin tidur tidurlah diranjangku, aku akan tidur 
dikamar Jack dia sedang berlibur. Selamat malam Ariana." 


Jason mencium keningku sejenak aku tertegun tapi 
Jason lebih tertegun dengan apa yang baru saja dia lakukan 
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dan setelah itu ia pergi dengan kikuk sementara aku 
langsung bisa melupakan hal barusan justru aku mulai 
kembali pada suatu hal yang memang sejak tadi 
menghantuiku yaitu Edward. 


Paginya Jason segera mengantarku pulang ke 
apartement sederhanaku, ia juga menawarkan kekampus 
bersama tapi ku tolak karena ada Nicky dan kupikir akan 
pergi bersamanya meskipun sebenarnya hati ku masih 
sangat kesal dan dongkol pada Nicky. 


Aku dan Nicky ke kampus tanpa banyak bicara, aku lah 
yang irit bicara sedangkan dia cuap-cuap meminta maaf 
padaku karena membiarkanku pergi bersama Mr. Edward. 
Saat dia memarkirkan mobil aku segera turun meninggalkan 
Nicky yang terus merengkek memanggil namaku. Ugghh! 
hanya merengkek tidak berinisiatif mengejar apa?. Hahh ku 
biarkan saja dia. 


Seseorang menarikku kesudut gelap saat aku bisa 
melihat siapa pelakunya aku benar-benar marah. Ugh! tiada 
hari tanpa pria-pria bajingan, right?. Contohnya sekarang, 
Chad...bajingan kelas kakap. Ohhh God, niat ku kuliah bukan 
mencari masalah. 


"Mau apa kau?." Tanya ku ketus. 


"Wow santai, Ariana." Katanya sambil menyelipkan anak 
rambut kebelakang telingaku. 


Aku menepis tangannya. 
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"Jangan sentuh aku!." Gertak ku. 


"Kau masih sama seperti dulu selalu menolakku padahal 
apa yang kurang dariku." Geramnya. 


Aku mematap netra coklat nyaris hitam yang sangat ku 
benci, bisa-bisanya dia kembali menampakan diri padaku 
setelah apa yang ia lakukan padaku. 


"Kau bajingan Chad." Tekanku tajam. 


Matanya menajam, aku tahu aku telah memancing 
kemarahannya tapi aku rasa ia pantas menerima 
kebencianku. Dia telah menipu ku dan aku bodohnya ikut 
kedalam permainanya. Dulu kami memang pernah dekat 
tapi itu dulu setelah aku mengetahui ia mendekati ku karena 
Shenna, sepupu ku yang kaya raya. Tidak cantik hanya saja 
uangnya dapat dimanfaatkan. Aku menjadi alatnya saat itu 
saat aku masih bodoh dan aku menyesal sempat 
menyukainya tapi itu dulu dan jika sekarang ia kembali 
untuk memintaku membantunya lagi aku tidak akan mau, 
pasti hubungannya dengan Shenna sudah berakhir kalau 
tidak untuk apa ia kembali ke New York?. 


"Apa mau Chad?." Tuding ku langsung kepokok masalah. 
Aku tidak mau berlama-lama dengan bajingan sepertinya. 


"Aku mau kita kembali." 
What? aku tertawa garing. 


"Kembali? memangnya kita pernah bersama?." EjekKu. 
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Bahuku sakit ketika dia mencengkram bahuku. 

"Lupakan itu, aku melakukan itu karena aku belum 
sadar apa yang sebenarnya ku cari. Aku tidak menginginkan 
Shenna aku ingin kau! sekarang aku sadar kalau kau lah 
yang selama ini membuatku tid-" 

PLAKKKKKKK.. 

"Aku tidak menginginkanmu. Ingat itu. Kau pria paling 
brengsek yang pernah ku kenal." Aku rasa tamparan ku sakit 
dan suara ku sedikit bergetar. 

Selesai mengatakan itu aku langsung menjauh darinya 
dan ternyata dia kembali menarikku ketempat semula tapi 
kali ini dia mengurungku dan tubuhnya rapat pada tubuh ku. 


"Kau tidak bisa menolakku Ariana." 


Chad berusaha mencium ku tapi karena aku mengeleng- 
gelengkan wajah ku bibirnya hanya mendarat dipelipis ku. 


"Lepaskan aku Chad! your jerk." Geram ku. 

"Tidak akan! sebelum aku mendapatkan mu kem----" 
BUGGHHHHHH... 

Pukulan yang sangat keras mendarat dipunggung Chad 


mataku membulat penuh mengetahui siapa yang memukul 
Chad sekuat itu. 


37 


"Edward." 


"Apa yang kau lakukan pada kekasihku?.” Gumam 
Edward. Astaga. 


Kulihat Chad membuang ludahnya keji seakan mengejek 
apa yang barusan ia dengar, sementara aku karena takut 
mulai bersembunyi di belakang Edward aneh ini seperti 
bukan diriku tapi berada dilindungan Edward terasa lebih 
menjanjikan dari pada aku harus melawan Chad yang bisa 
saja melukai ku sementara kalau dia melukai Edward 
rasanya tidak masalah. 


"Menjauh darinya aku tidak punya urusan denganmu!." 
Tunjuk Chad 


Edward tersenyum meremehkan sambil menoleh 
padaku yang berada dibelakangnya. 


"Begitu pun aku." 


Tiba-tiba saja Edward membuka jalan untuk Chad 
sampai padaku. Hey, no, what? bukankah tadi dia bilang aku 
adalah kekasihnya? jadi kenapa sekarang ia tampak tidak 
peduli. Ohhh bagus sekali kau, Edward!. 


Chad tersenyum miring lalu menjamah lenganku dan 
berusaha menyeretku ikut bersamanya tapi tiba-tiba saja 
Edward memukul lengan Chad menimbulkan bunyi seperti 
tulang patah. Aku terperangah dan benar saja tangan Chad 
biru Wooowww sepertinya Edward memiliki bela diri yang 
keren. 
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"Kau bukan mahasiswa disini jadi pergi sebelum aku 
melaporkan mu dengan tuduhan telah mengganggu 
ketenangan Kampus ini dan melakukan aksi pelecehan 
seksual pada salah satu mahasiswi ku." Papar Edward. 


Chad menatap Edward sebagai musuh. 


"Brengsek.!" Geram Chad, sekilas ia menatapku penuh 
amarah lalu pergi sambil menahan sakit di lengannya. 


Edward berbalik menatapku tiba-tiba aku menjadi malu. 


"Terima kasih." Hanya itu yang mampu kukatakan tapi 
sungguh itu tulus. 


"Kenapa datang sesiang ini? apa mata kuliah mu siang?." 
Tanya Edward datar. 


Aku terperangah. What? ku pikir ia akan menanyakan 
siapa Chad? atau ada masalah apa? atau mungkin ,apa kau 
baik-baik saja?. Sungguh dia memang Dosen Ice. 

"Apa peduli mu?." Kataku ketus. 

Matanya sedikit menyipit. 

"Aku tahu kau menghindariku." 

Kalau kau tahu kenapa kau tidak menyingkir saja!. Tapi 
aku tidak mengatakan itu melainkan memutar bola mataku 
jengah. 

"Whatever." Cetusku. 
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Baru saja kaki ku akan melangkah dia mencekal 
pergelangan tanganku lalu mendorongku ke dinding 
menyudutkan ku disana. Huffftttt urrrggghhhhh!, kapan para 
pria berhenti melakukan hal seperti ini kepadaku?, tidak 
Chad, para pria yang mengagumiku dan dia! Dosen Ice!. 


Entah tatapan netra Edward menyiratkan kemarahan 
dan deru nafasnya menyapu wajahku, ia menatapku tajam 
dan cekalannya semakin erat. 


"Keruangan ku, kita perlu bicara." 


"Bicaralah disini! aku tidak mau kemana-mana bersama 
mu." Cetusku, cekalannya semakin erat. 


"Jangan membantah jika kau tidak ingin orang-orang di 
sini melih-" 


Aku menyentak tanganya yang mencekal lenganku 
kelewat sakit. 


"Aku bilang tidak ya tidak! Kau pikir kau siapa huh?!. 
Apa karena tadi kau menolongku lalu merasakan aku 
berhutang budi pada mu lalu kau dengan sesuka hati mu 
mengendalikan ku?. Ingat Mr. Edward, aku bukan seperti 
para wanita yang mudah kau kendalikan aku menentangmu 
disini dan itu seharusnya membuatmu muak! jadi intinya 
saja aku tidak akan ikut bersama mu LAGI." Paparku 
menekan kata terakhir. 
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Rasanya mengatakan itu semua nafasku hampir habis, 
Edward menatapku dengan tatapan kosong dan tangan yang 
terkepal. Apa dia marah? tapi untuk apa?. 


“Permisi.” Ucapku lalu meninggalkannya. 
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BAB 4 


Dia menolakku lagi?! dan aku hanya bisa diam menatap 


kosong saat ia menjauh dariku?. Ohhh yang benar saja! sejak 
kapan mental ku menjadi mental banci seperti ini? dan kau, 
Ariana! kenapa kau selalu membuatku marah bersalutkan 
penasaran? kau benar kau memang tidak seperti para 
wanita pada umumnya, kau berbeda dan perbedaan itu yang 
membuat kau nampak lebih menarik untuk di taklukan. 


Tidak mau kehilangan kesempatan yang kedua kalinya 
aku mengejar Ariana yang mungkin belum jauh, kami masih 
dikampus tapi mungkin saja ia akan memutuskan untuk 
pulang setelah kejadian tadi ditambah perdebatan denganku 
tadi. Tapi nihil, aku tidak menemukannya. 


Kak 


Edward mengacak rambutnya frustasi seharusnya ia 
bisa lebih cepat mendapatkan Ariana kembali. Edward 
berjalan melewati beberapa kelas yang akan Ariana masuki 
hari ini tapi ia tetap tidak melihat Ariana karena frustasi 
bahwa Ariana telah pergi Edward merutuki kesalahannya 
diruangannya. Setelah selesai dengan urusan dikampus 
Edward pergi meeting dan pulang sore dengan pikiran 
berkecamuk tentang Ariana, malam nya Edward benar- 
benar tidak bisa lepas memikirkan Ariana sampai-sampai ia 
menggeram marah dan melempar beberapa barang yang 
berada disekitarnya. 


"Arrrggghhhh shittt!." 
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Dretttt dretttt drettttt...... 


"WHAT THE HELL!." Teriak Edward tanpa melihat siapa 
yang menelpon. 


"Kau baik-baik saja, dude?." 
Edward mendengus, Jerry yang menelpon. 


"Matikan saja sambungannya dan atur akan bertemu 
dimana, aku benar-benar pusing." Ucap Edward malas. 


"Dengar, aku menghubungimu karena gadismu sedang 
bersamaku. Kami di club, dia sangat mabuk kau harus segera 
kemari." 


Edward membelalak apakah benar yang ia dengar? 
Ariana di club bersama Jerry. Tanpa pikir panjang Edward 
langsung meninggalkan pekerjaanya mengambil jaket dan 
segera ke club menyetir dengan kecepatan yang akan 
membuat orang menjerit saat bersama nya. 


Kak 


Beberapa jam sebelum Ariana di club... 


Ariana memutuskan pulang ia tidak berniat melanjutkan 
kelasnya lagi setelah bertemu dengan Chad dan Edward. 
Sebelumnya Ariana mengabari Nicky dengan alasan deman 
dan Nicky pun percaya-percaya saja. Saat menuju ke 
apartementnya Ariana dikagetkan dengan sekumpulan Polisi 
yang sedang meringkus seseorang, Ariana berjalan 
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mendekati ingin tahu ada apa yang terjadi lalu ketika ia 
semakin dekat ia tahu siapa yang di ringkus. 


Ariana membekap mulutnya sendiri. 
"Chad?." Desis Ariana pelan. 
Ariana menghentikan salah satu polisi minta kejelasan. 


"Apa yang terjadi kenapa Chad di tangkap?." Walau pun 
ia kesal pada Chad tapi ia penasaran kenapa Chad tiba-tiba 
di tangkap. 


"Maksud mu Pria itu? dia seorang penipu dan pembunuh 
kami sudah mengincarnya selama 5 tahun dan baru 
menemukannya hari ini, apa kau kenal dengannya nona?." 


Tubuh Ariana kaku, penipu? pembunuh? astaga dia 
hampir jatuh cinta pada seorang psikopat!. 


"Tidak aku tidak mengenalnya aku hanya tahu namanya 
Chad." Kata Ariana berusaha tenang. 


Polisi itu mengernyit. 
"Namanya Charlie bukan Chad." 


Ariana mengucapkan terimakasih lalu berlalu dari 
tempat itu, ia sempat melihat Chad ah Charlie memberontak 
didalam mobil polisi tapi tangan dan kaki diborgol ia bisa 
apa?. Takut pria itu melihatnya Ariana melajukan langkah 
kakinya sampai ia bertemu taxi dan mengarahkan taxi itu 
mengantarnya pulang. 
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Sampai di apartementnya Ariana langsung mandi dan ia 
tidak habis pikir tentang Chad yang ternyata seorang 
psikopat tapi ia tidak peduli justru Ariana senang Chad 
ditangkap dan kemungkinan besar tidak akan ada yang bisa 
mengganggunya tapi pertemuan singkat mereka tadi benar- 
benar tidak diduga dan akhirnya membawa Ariana melihat 
sendiri Chad ditangkap bahkan para paparazi pun 
meliputnya dan Ariana yakin tidak lama lagi berita tentang 
Chad akan Muncul Tv. 


Setelah mandi dan makan Ariana merasa bosan, jam-jam 
segini Nicky belum pulang padahal ini sudah malam. Pikiran 
Ariana campur aduk terutama tentang Edward, pria itu yang 
telah memenuhi otak Ariana! sebelumnya ia tidak pernah 
peduli tentang Edward tapi sekarang setelah kejadian di 
Apartement Edward itu membuat Ariana tidak bisa 
membuang jauh-jauh tentang Edward, memang tidak terjadi 
tapi hampir dan itu membuat Ariana frustasi. 


Ariana melirik jam didinding. Pukul 8 malam yang 
membosankan. Gumam Ariana dalam hati. 


Ariana masuk kedalam kamarnya dan tanpa ia sadari ia 
membuka lemari pakaiannya dan menemukan dress merah 
yang indah ahh Ariana lupa kapan ia membelinya tapi justru 
ia tertarik memakainya sekarang. Ariana memakai Dress 
merah indah yang melekat sempurna pada tubuh sexynya 
tak disangka Ariana memuja penampilannya dicermin lalu 
Ariana ingat tempat apa yang cocok untuk membuang rasa 
bosannya dan mencoba mencari tahu bagaimana tatapan 
para orang saat Ariana masuk ketempat itu. 
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"Club! aku lama tidak kesana ahhh baiklah aku akan 
kesana!." Seru Ariana pada dirinya sendiri. 


Tanpa pikir panjang setelah mengambil tas kecil dan 
kunci mobilnya yang lain Ariana segera keluar menembus 
malam dengan mobil kesayangannya yang jarang sekali ia 
pakai kecuali yang sedang dipakai Nicky. 


"Aku akan bersenang-senang!." Teriak Ariana pada 
dirinya sendiri. 


Ariana memasuki club yang hingar bingar menawarkan 
keseruan yang semu tapi memang ini yang Ariana inginkan 
ia ingin bebas dan tenang melupakan pikirannya yang dikit- 
dikit tentang Edward. Ariana mendekati Bar lalu memesan 
minuman beralkohol tinggi. 


"Sendirian Miss?," 


Ariana melirik Barthender yang lumayan tampan tapi ia 
tidak tertarik ia justru mengacuhkan pria itu dan meneguk 
minumnanya yang terasa membakar tenggorokannya tapi 
justru membuatnya ketagihan dan memesan beberapa tuang 
minuman yang sama lagi. Ariana merasa kebosanannya 
benar-benar terobati apalagi menerima tatapan terpesona 
yang terang terangan dari para pria-pria disini, jelas sekali 
kecantikan dan penampilan sexy nya membuat mata-mata 
itu tidak bisa lepas memandang dan sedari tadi para pria- 
pria diclub ini mengajaknya bergabung dan berdansa tapi 
selalu Ariana tolak dengan tegas dan tajam walau pun ia 
dalam keadaan yang mulai mabuk. 
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"Ariana? ohhh kau Ariana! tidak salah lagi!" Seru 
seseorang pria yang membuat Ariana mengeryit dia masih 
bisa dengar dalam keadaan hingar bingar seperti ini. 


"Siapa kau? ahhh ya aku memang terkenal dan tidak 
heran jika kau mengenalku." Ucap Ariana aut-autan sambil 
kemudian meneguk minumannya dan memesan lagi. 


"Astaga kau mabuk? sudah berapa gelas kau minum?." 


Ariana mendengus lalu membuat bunyi gemeletuk 
antara meja bar dan gelas kecilnya. 


"Apa peduli mu memangnya kau siapa? apa kita pernah 
bertemu?." Ucap Ariana ketus menunjuk wajah pria itu. 


"Aku Jerry dan kita pernah bertemu." Ucap Jerry, Ariana 
berusaha mengingat tapi ia cukup pusing jika harus 
mengingat-ngingat sekarang. 


“Whatever!.” Ariana melambaikan tanganya. Sementara 
Jerry menggeleng dan sedikit menjauh sambil melihat-lihat 
Ariana takut-takut ada yang mengganggunya atau apa. Jerry 
menelpon Edward dan memberi tahu pada Edward untuk 
segera menjemput Ariana. 


Jerry mendengus lalu mendekati Ariana yang sedang 
tertawa menunjuk lampu-lampu yang berputar. 


"Tenang saja Ariana aku akan menjagamu sampai 
pangeran mu datang." Gumam Jerry pelan. 
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Kak 


Edward memarkir mobilnya dan segera masuk 
menerobos kedalam club mencari-cari keberadaan Jerry dan 
Ariana. 


"Dude akhirnya kau datang! cepat bawa dia pulang 
sepertinya ia membawa mobil sementara mobilmu biarkan 
aku mengurusnya.”" 


Edward mengangguk lalu menggendong Ariana. 


“Terima kasih dude, syukur kau yang menemukannya 
kalau tidak ahhh thanks again Jerry." 


Jerry tersenyum menepuk bahu Edward. 
“Sama-sama...cepat bawa di pergi." 


Sekali lagi Edward mengangguk dan segera 
meninggalkan club membawa Ariana ke apartementnya 
karena tidak mungkin jika mereka ke apartement Ariana 
karena dia tidak tahu passwords dan mungkin saja Nicky 
belum pulang. 


“Kenapa ada kau? heyyy ini bukan di club." 


Ariana terus saja merancau didalam mobil dan ketika 
sampai Edward akan membantu Arina berjalan tapi Ariana 
menolak mengatakan ia bisa sendiri. 


"Heyy ini bukan Apartementku...Kau menculikku lagi 
yaaaa?" Ariana menunjuk-menunjuk Edward. Edward 
mendengus. 
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"Perhatikan saja jalan mu." Gumam Edward dingin kali 
ini Ariana yang mendengus. 


"Tidak mau aku mau pulang!." 


Ariana berjalan berbelok arah tapi ia dihadang dan tiba- 
tiba diangkat seperti karung goni lagi. Ia memberontak tapi 
Edward tidak peduli dan membawa Ariana kedalam 
kamarnya. 


"Heyyy! aku mau pulang!." Kata Ariana. 


"Kau sedang mabuk dan hari sudah malam lebih baik 
kau tidur." 


"Aku tidak mau!.” Bantah Ariana sambil mendorong 
Edward yang sedari tadi menghalangi jalannya. 


Edward mendengus lalu mendorong Ariana kedinding 
mengurung setiap sisi Ariana lalu mencium lembut bibir 
Ariana yang memang sedari tadi sangat menggodanya. 


Aneh, pikir Edward. Padahal Ariana banyak meminum 
minuman keras berkadar alkohol tinggi dan pasti akan 
mempengaruhi rasa mulut menjadi tidak enak ketika dicium 
tapi tidak pada Ariana justru bibirnya tetap manis tetap 
seperti awal Edward merasakanya dan Edward tidak bisa 
berbohong kalau dia tidak pernah mencium seorang wanita 
yang memiliki rasa bibir yang begitu manis dan nikmat 
seperti Ariana, bibirnya telah menjadi candu untuk Edward. 
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Ariana yang dalam pengaruh alkohol sadar tidak sadar 
ia menikmati ciuman mereka. Edward ahli mencumbu. Itu 
yang Ariana pikirkan sehingga mau tidak mau Ariana 
terbawa menikmati setiap lumatan Edward dibibirnya. 
Tanpa sadar Ariana mengerang lengannya melingkari leher 
Edward dan lengan Edward menangkap pinggul ramping 
Ariana membawanya lebih menempel. 


Mereka hanyut dalam gairah yang membara dan karena 
Edward sudah tidak tahan lagi berlama-lama memendam 
gairahnya ia melepaskan ciuman mereka lalu mengangkat 
Ariana ala bridal style lalu sedikit kasar melempar Ariana 
keranjang. Ia kembali mencium Ariana yang memang tidak 
menolak dan benar-benar dalam pengaruh alkohol. Tapi 
Edward tidak peduli! ia ingin mendapatkan Ariana malam ini 
dan besok ia akan terima konsekuensinya jika Ariana sadar. 
Edward sudah tidak tahan, ia tidak mampu menanggung 
gairah dibatas yang tidak mampu ia tanggung, ia ingin 
Ariana!. 


Edward melumat bibir Ariana lebih posesif bahkan 
kadang-kadang menggigitnya membuat sang empu 
mendesah antara sakit dan nikmat tak hanya itu Mulut 
Edward mulai lebih berani memberikan kecupan-kecupan 
pada seluruh area wajah Ariana, sejenak Edward menatap 
mata Ariana yang tertutup tapi desahan selalu keluar dari 
mulutnya. 


Maafkan aku Ariana. Gumam Edward dalam hati. 


Edward melanjutkan aksinya dengan membuka dress 
yang melelat indah ditubuh seksi Ariana dan seketika ia 
dimanjakan dengan pemandangan tubuh Ariana yang hanya 
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menggunakan bra dan celana dalam berwarna hitam sangat 
kontras dengan kulit putih Ariana. Edward menunduk 
mencumbu leher jejang Ariana semakin turun sampai ke 
belahan dada Ariana yang menyembul menantang, Ariana 
mendesah sambil meremas rambut hitam Edward ia benar- 
benar tebuai dan dibuat melayang. 


"Ed...Ed..." Desis Ariana susah payah, aksi Edward benar- 
benar mempengaruhinya. 


Edward tersenyum menyadari Ariana yang 
mendesahkan namanya tapi ia tetap melancarkan aksinya 
dan disaat tangan besar Edward menyelip kepunggung 
Ariana berusaha membuka bra yang menghalangi dua 
gundukan kembar yang menggoda, Edward merasakan tidak 
ada pergerakan atau desahan Ariana lagi. Edward 
mendongkak melihat wanitanya yang ternyata tertidur. 


"Shit!." Umpat Edward kesal. 


Edward bangun dari atas tubuh Ariana menatap Ariana 
yang sudah setengah telanjang dan hampir ia miliki yang 
justru tertidur disaat Edward akan mencumbunya lebih 
intim. Edward menyeringai tatkala dengkuran kecil keluar 
dari mulut Ariana. 


"Dasar." Dengus Edward. 
"Kau meninggalkan ku pergi tidur disaat yang tidak 
tepat Sweety. Sungguh, jika saja kau tidak tidur aku pasti 


sudah membuatmu mendesah hebat sambil meneriakan 
namaku." Gumam Edward, Edward menyelimuti Ariana 
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pelan lalu mengecup bibirnya dan sang empu sedikit 
menggeliat. 


"Lain kali Ariana, kau tidak akan bisa kabur lagi. Kali ini 
kau hanya beruntung karena kau dalam keadaan mabuk 
berat. Well so have a nice dream Sweety." Kata Edward lagi. 


Edward pergi kekamar mandi ia harus mandi jika tidak 
ingin terbakar dan terpaksa brengsek meniduri Ariana yang 


dalam keadaan tidak sadar. 


Ariana!. Geram Edward di bawah pancuran air yang 
dingin. 


52 


BAB 5 


Sinar matahari yang muncul lewat celah jendela 


membuat Ariana terbangun sambil memijat kepalanya yang 
terasa luar biasa pusing, kilasan ingatan buram berkelebat di 
kepalanya. 


"Ugghhh..urrgggghh!." Erang Ariana. 
"Hemm selamat pagi." 


Bola mata Ariana membulat, tubuhnya tegang dan detak 
jantungnya meningkat tatkala suara bariton menyapanya. 
Ariana menoleh dan menemukan Edward sedang tidur 
miring menghadapnya dan menatap Ariana lekat-lekat, satu 
teguk saliva meluncur ketenggorokan Ariana. 


"Tidurmu nyenyak?." Tanya Edward sambil menyeringai 
lalu bangkit berdiri, Ariana terpekik melihat Edward yang 
hanya memakai boxer, sekali lagi Ariana meneguk salivanya. 
Mata Ariana melirik selimut yang menutupi Ariana dan 
ketika Ariana mengintip kedalam balik selimut Ariana 
berteriak. 


"Ya Tuhan, apa yang terjadi?! aku telanjang!" 


Edward menyeringai mengabaikan teriakan Ariana, ia 
pergi mandi. Didalam kamar mandi Edward tersenyum 
mengingat apa yang hampir terjadi malam tadi yeah jika saja 
Ariana tidak meninggalkannya tidur di saat Edward 
mencumbu dan hampir menelanjangi Ariana seutuhnya tapi 
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ia cukup senang setidaknya payudara kencang yang sangat 
indah milik Ariana sempat ia lihat dan rasakan. Ahh 
mengingat kejadian semalam saja membuat milik Edward 
mengeras apalagi memikirkan Ariana, bisa-bisa penyebab 
kematian Edward secara tiba-tiba adalah Ariana. 


Edward keluar setengah jam kemudian sambil 
menggosok-gosokan handuk kecil kerambutnya yang basah 
lalu melihat Ariana yang belum beranjak dari ranjang 
bahkan masih menutupi tubuh setengah telanjangnya 
dengan selimut yang ia genggam erat-erat. Edward 
menyeringai sambil melempar handuknya sembarangan dan 
mata Ariana mengikuti arah jatuhnya handuk itu. 


"Kau tidak mandi?" Tanya Edward sumringah ah 
Edward menahan tawanya sekarang. 


"Apa yang kau lakukan padaku?." Tanya Ariana pelan 
dan suaranya bergetar. 


Edward mengernyit. Tidak hanya tidur disaatku 
mencumbumu ternyata kau melupakan apa yang terjadi 
semalam!. Gumam Edward dalam hati kesal. Ide untuk 
mengerjai Ariana muncul dikepalanya. 

"Ahhhh kau tidak ingat?." 

"L..L..Ingat apa..?" Ariana benar-benar gugup. 

Tatapan mata Edward sungguh sangat membakarnya 


seakan mata itu berusaha memberitahukan apa yang terjadi 
semalam. 
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"Coba kau ingat sendiri." Cetus Edward. 


Ariana mengeryit. Ia ingat malam itu dia pergi ke club 
lalu minum banyak sekali dan tak lama itu datang seorang 
pria yang mengaku-ngaku mengenalnya lalu tiba-tiba 
Edward datang membawanya pergi lebih tepatnya 
keApartement setelah itu mereka berada didalam kamar dan 
Ariana ingat tiba-tiba Edward menciumnya lalu 
membawanya keranjang dan Mereka.....hanya itu yang 
Ariana ingat selebihnya dia lupa tapi ia berusaha 
mengingatnya. Ariana menatap mata Edward tajam. 


"Jangan bilang kita telah melakukannya." Desis Ariana. 
Edward menyeringai. 


"Ohhhh jadi kau berpikir begitu? semoga saja ya." 
Gumam Edward, Ariana mengeryit. 


"Jadi kita benar-benar melakukannya?" 
Astaga tawa Edward hampir pecah hampirrr!. 


Edward mendekat dengan pelan lalu mengangkat dagu 
Ariana agar lebih menatap matanya. 


"Kalau ya kenapa?" Sungguh Edward ingin bermain- 
main saja sekarang. Mata Ariana membulat lalu dengan kuat 
ia mendorong tubuh kekar Edward menjauh darinya. 


"Kau bajingan! kau mengambil keuntungan saat ada 
seorang wanita mabuk? begitukah kau selama ini? aku pikir 
para wanitalah yang akan datang sukarela ternyata aku 
salah! Kau bajingan!." Sembur Ariana hampir menangis. 
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Semudah itukah Ariana percaya pada kebohongan 
Edward dan Edward tidak percaya kalau Ariana termakan 
kebohongannya, rasa ingin tertawa itu sirna ketika melihat 
Ariana menyeka air matanya yang mulai keluaran. 
Menangis?, pikir Edward. 


"Kau bajingan! hiks.” Akhirnya air mata Ariana tumpah 
dan Edward dengan inisiatif merengkuh Ariana kedalam 
pelukannya walaupun yang dipeluk minta dilepaskan tapi 
Edward kuat dan Ariana bukan tandingannya. 


"Kau, Dosen Ice yang brengsek!." Umpat Ariana sambil 
memberontak dalam pelukan Edward. 


"Syutttt sebut saja aku bajingan Ariana..Tapi apa kau 
benar-benar tidak ingat apa yang selanjutnya terjadi 
semalam?." 


Ariana mengernyit kenapa Edward jadi berubah? dan 
apa maksud dari kata-katanya barusan?. Edward mendesah, 
ia tidak bisa melanjutkan permainanya tatkala melihat 
gadisnya menangis. 


"Kau mabuk berat, kita memang akan melakukannya 
tapi itu hampir karena kau pergi tidur saat aku 


mencumbumu." 


Tubuh Ariana menegang dalam pelukan Edward. 
Mereka tidak melakukannya itulah kenyataanya. 


"Apa yang kau maksud?." 
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Kembali Ariana mendorong tubuh Edward dan berhasil. 
Edward menyeringai. 


"Kita tidak melakukannya tapi memang aku yang 
menelanjangi mu." Kata Edward sumringah. Wajah Ariana 
memerah lalu dengan gesit ia menerjang Edward dengan 
pukulan seribu bantal melayang bertubi-tubi. 


"Kau memang pantas di sebut bajingan!." Sembur Ariana 
sambil tak henti-hentinya memukul Edward. Kesal dengan 
aksi Ariana yang terus memukulnya Edward menangkap 
lengan Ariana lalu mengambil bantal ditangan Ariana dan 
melemparnya lalu dengan gerakan yang sulit diprediksi 
Edward mendorong Ariana keranjang dan mengungkung 
tubuh Ariana yang setengah telanjang dibalik selimut yang 
melorot hampir memperlihatkan payudaranya. 


"Kenapa kau ke club? kenapa tidak mengabariku huh? 
apa kau sudah gila? jika bukan Jerry yang menemukanmu 
dalam keadaan mabuk dan menelponku, aku yakin kau pasti 
sudah dibawa oleh pria lain saat itu." Kata Edward. 


Terlalu dekat, terlalu dekat!, Tuhan tolong aku!. Jerit 
Ariana dalam hati. 


"Apa pedulimu huh?! menyingkir dari atas tubuhku!." 
Geram Ariana. 


Edward menyeringai lalu bangkit dari atas Ariana. 
Ariana segera duduk dan membetulkan keadaan selimut 
ditubuhnya. 


"Jangan pernah ke club lagi ingat!." Tegas Edward. 
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"Hello! memangnya kau siapa huh?! ini hidupku aku 
bebas melakukan apa pun yang ku inginkan." Cetus Ariana. 


Lagi-lagi Edward menyeringai. 


"Kau beruntung yang membawamu pergi dari club itu 
adalah aku, Ariana. Yeah kita memang hampir 
melakukannya tapi jika pria lain yang membawamu aku 
yakin mereka tidak akan sebaik aku yang membiarkan mu 
tidur dan tidak memanfaatkan situasi.” Gumam Edward 
membuat Ariana menunduk malu. 


Edward melirik Ariana lalu tersenyum mengejek. Tadi 
dia marah dan sekarang diam. 


"Kau takut sekali jika kita memang melakukannya. 
Hemmm kau seperti perawan saja atau jangan-jangan kau 
masih perawan?!." Kata Edward penasaran. 


Wajah Ariana memerah, ia ingin sekali kabur atau 
membunuh Edward hah! jika saja bisa. 


“Persetan dengan pikiranmu!." 


Ariana bangkit membawa selimut ikut ke kamar mandi 
bersamanya. Jawaban Ariana membuat Edward penasaran 
tapi penasaran itu akan ia dapatkan nanti. 


"Heyy Sweety! kau tidak perlu membawa selimutnya 
juga karena percuma kau mau menyembunyikan apa yang 
ada dibaliknya karena aku sudah melihatnya bahkan 
menikmatinya!” Teriak Edward, Ariana mendengus 
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menutup pintu kamar mandi dengan keras dan mendengar 
gelak tawa yang menawan dari Edward. 


"Kau memang melihat atau menikmatinya tapi tidak 
dengan dibawahnya!.” Umpat Ariana keras dan tawa itu 
hilang. 


"Ya benar dan aku yakin tidak lama lagi aku akan 
merasakannya.” Kata Edward didepan pintu kamar mandi. 
Ariana terlonjak dan segera saja mengunci kamar mandi. 


"Pergi kau!." Teriak Ariana. 


"Aku menunggu Sweety." Balas Edward sambil tertawa 
menjauhi pintu. 


Edward tidak pernah sesenang ini dan apa yang 
tengahbia rasakan saat ini karena satu gadis yaitu Ariana. 
Dan Ariana tidak percaya bahwa Dosen Ice yang terkenal 
datar dan tidak pernah tertawa bahkan tersenyum dikampus 
ternyata bisa tertawa semenawan itu dan semua sikap yang 
tidak pernah ia lihat dikampus saat Edward mengajar sangat 
berbeda. 


Hari-hari ku? ah! aku bosan merasakan hari-hari ku 
yang terus saja begini! hari-hari ku memang berlalu tapi 
berlalu dengan cara yang naas!. Shit!. Naas seperti apa? Naas 
dalam artian aku tidak bisa melupakan apa yang hampir 
terjadi antara aku dan Dosen Ice itu!. OMG!. Setiap kaki-kaki 
ku melangkah, arah pandangku terfokus, caraku bernafas, 
debaran jantungku setra gerak-gerik bahasa tubuhku yang 
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menandakan bahwa aku adalah seorang gadis yang tengah 
mencoba melupakan bahkan berusaha tidak memikirkan 
Pria itu!. Aku saja dibuat bingung oleh diriku sendiri tapi apa 
hasilnya? aku tetap seperti ini!. Ohh Ariana! padahal kalian 
tidak melakukan apapun meskipun aku dalam keadaan 
Almost Naked tapi sungguh kami tidak melakukanya tapi 
kenapa kejadian yang sudah lama itu selalu menghantui ku? 
seakan-akan aku tidak diijin kan untuk melupakanya dengan 
mudah!. Arggghh!. 


"Kau baik-baik saja?." 


Aku menatap Nicky lesu dan apalah! yang pasti tatapan 
ku padanya sangatlah buruk. 


"Kau benar sedang tidak baik, ayo kita pergi dari sini." 
Sergah Nicky, ia mencekal pergelangan tanganku. Aku 
menghempasnya. 


"Tidak mau. Duduk dan habiskan makananmu, aku tidak 
mau uangku terbuang sia-sia." Pungkasku. 


Nicky mendengus pasrah lalu kembali duduk. Dimana 
kami? di kantin kampus. 


"Kenapa kau tidak izin saja? kau terlihat sangat buruk 
saat ini." Cetus Nicky. 


Ahhh Nicky benar aku memang sangat buruk tapi aku 
tidak mau izin meskipun sebenarnya aku ingin tapi 
mengingat semester kuliah ku yang hanya tinggal setengah 
semester lagi MENGHANCURKAN KEINGINANKU UNTUK 
MENENANGKAN DIRI. Hanya karena Dosen itu. 
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"Ohh ayolah Ariana! kau sangat tidak asyik! ini seperti 
bukan dirimu dimana Arianaku yang dulu? kau bahkan tidak 
berniat untuk bicara sepatah kata pun terkecuali yang tadi." 
Gerutu Nicky. 


Aku menghela nafasku. 

"What?." Kata ku Datar. 

Nicky melongo. 

"Apa? kau justru bertanya pertanyaanku, Ariana!." 


Aku menyeringai hampir tersenyum ahh aku baru 
merasakan hidup sekarang. 


"Dengar Ariana, cukup lupakan okey? Kalian hanya 
HAMPIR. Ingat itu." Tekan Nicky. 


Shit! Nicky berhasil meruntuhkan pertahanku agar tidak 
teringat-ingat dengan itu tapi sekarang ia justru.. Shit. 


“Nicky tolong jangan mengingatkan aku tentang itu! kau 
kan tahu itu yang sedang ku coba lupakan." Gerutuku. 


Nicky memakan habis makananya sebelum menatapku 
tajam. 


"Jika itu masalahmu tolong hentikan. Hentikan segala 
kegilaan yang kau buat akhir-akhir ini. Kau tahu? selama 
hampir dua pekan aku melihatmu seperti Monyet peliharaan 
yang lepas dari gandang dan menjadi Monyet liar. Nah 
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seperti itulah kau! untung saja kau tidak menggerogoti sofa, 
kasur, dinding dan AKU." Papar Nicky kesal. 


Seringaian lucu muncul di sudut bibirku. Ahhh seburuk 
itu kah aku? sampai-sampai sahabatku sendiri menyamaiku 
dengan Monyey. 


"Entahlah Nick, aku saja bingung kenapa aku harus 
bertingkah seperti ini padahal dia sama sekali tidak 
melakukanya tapi aku syok! kenapa harus dia." Gerutuku. 


"Memangnya kau ingin siapa? Jason?." 

Aku menggeleng antusias. 

"Orang lain? cihh, aku yakin jika orang lain yang 
menemukanmu dalam keadaan mabuk tak terkendalikan 
malam itu kau pasti sudah kehilangan keperawananmu." 
Cetus Nicky. Aku dengan cepat membekap mulutnya. 


"Hmmmppp?!.". 


"Syutt! kau mau membuatku malu huh? sialan kau." 
Umpatku lalu melepas bekapanku. 


"Seharusnya kau malu pada sikap mu saat ini! dasar." 
Gerutu Nicky. 


Perbincangan yang tak karuan itu berhenti, Nicky 
kembali memakan makananya yang baru saja datang lagi 
sementara aku menopang pipi kiri ku dengan telapak 
tanganku yang ditopang kuat oleh sikuku sambil tangan 
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kananku mengaduk-ngaduk Jus mangga yang tak kunjung ku 
minum. 


Kak 


"Syuttt, kalian tahu tidak? Ariana berkencan dengan 
seorang Dosen di sini," 


Telinga Ariana menangkap suara itu begitu pun Nicky. 
Ariana menoleh sedikit melihat empat jalang-jalang kampus 
ini sedang berkumpul membicarakannya. 


"Ahhh ya seluruh kampus pun tahu." Balas wanita 
dengan bibir tebal berwarna merah menyala. 


"Sudah tidak diragukan lagi dia memang ratu nya 
penggoda! lihat sudah berapa banyak pria yang ia goda dan 
ternyata itu belum cukup! ohhh God dan sekarang dia 
menggoda Dosen kampus ini." Pekik wanita lainya dengan 
rambut panjang curly Green nya. 


Telinga Ariana mulai memanas, para wanita jalang itu 
membicarakannya seakan-akan ia tidak ada disini 
sementara Nicky hampir meledak mendengar hinaan dari 
mulut-mulut wanita sialan itu, ia hampir berdiri jika Ariana 
tidak menahanya dan memberi isyarat untuk diam dan 
tenang. 


Kita dengar saja sejauh mana mereka bisa 
membicarakanku seburuk itu. Gumam Ariana dalam hati. 


"Apa jangan-jangan Apartemen dan Mobil miliknya itu 
pemberian dari pria-pria yang sudah ia kencani? ohhh God! 
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ia bahkan bisa meraup keuntungan dengan cara 
menggodanya." Kata Wanita lain lagi yang memakai tank top 
sangat ketat ditubuhnya. 


Kedua tangan Ariana mulai mengepal tapi sejauh ini ia 
masih mencoba bertahan untuk tak terpengaruh. 


“Mungkin, tapi apa kalian tidak penasaran siapa Dosen 
yang ia kencani?." Kembali pada Wanita yang memulai 
pembicaraan. 


"Siapa?!." Pekik tiga wanita lainya sengaja antusias dan 
dalam sekejap mereka menjadi perhatian seisi kantin. 


Kepalan Ariana semakin mengerat ia hampir meledak 
tapi tidak sekarang. 


Empat wanita itu berkumpul menjadi bentengan kecil 
berbisik yang hanya mereka saja yang dengar. 


“Apa!?." Pekik mereka lagi kali ini sangat bising. 


"Apa yang ia lakukan sehingga Mr. Edward mau 
mengencaninya? bukankah Mr. Edward sangat dingin? 
kenapa Ariana Bisa mengencaninya?." Pekik wanita 
berpakaian tank top. 


"Sudahku katakan jika Ariana itu Ratu nya penggoda 
jelas ia bisa menggoda Mr. Edward." Cetus Wanita berambut 
Curly. 


"Shit! ia tak pantas mendapatkan Mr. Edward, dia jalang 
sementara Mr. Edward pria most wanted di dunia ini.". 
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Cetusan-cetusan penghinaan terus mengalir dari mulut 
empat wanita itu dan sukses membuat seisi kantin 
menyaksikan mereka dan menunggu reaksi Ariana yang 
masih diam di tempat. Sementara Ariana masih 
mengepalkan tanganya dengan matanya terpejam kuat, ia 
berusaha menormalkan amarahnya ia tidak ingin meledak- 
ledak saat ini tapi ia harus memberi pelajaran pada empat 
jalang itu. Sementara Nicky hampir bergerak ingin membela 
Ariana tapi lagi-lagi Ariana menahanya. 


Ariana memberi senyuman pada Nicky dan itu adalah 
senyum mengerikan Ariana. Nicky tahu akan ada yang 
Ariana perbuat untuk empat jalang itu sehingga ia memilih 
diam kembali meskipun ia sangat ingin membalas hinaan 
untuk sahabatnya itu. 


Ariana bangkit berdiri dengan tenang, seisi kantin mulai 
terkesiap menunggu reaksi Ariana. Ariana yang masih 
membelakangi keempat wanita itu yang masih saja cuap- 
cuap tentang dirinya, menyeringai misterius. Ia mengangguk 
pada Nicky tanda mereka harus pergi dari sini Nicky 
mengangguk sementara Ariana meletakan sejumlah uang 
diatas meja makanya. 


Ia berbalik dan bertemu padang dengan keempat jalang 
yang menatapnya angkuh tapi terselip rasa takut disana. 
Ariana tidak memberi tatapan mata tajamnya ia justru 
terlihat biasa-biasa saja. Ariana melangkah melewati satu 
wanita jalang kemudian yang kedua lalu yang ketiga dan 
yang keempat berucap membuat langkah Ariana sedikit 
melambat. 
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"Kau seperti Ibumu. Bitch.” Cetus Wanita itu 
mengejeknya. 


Dan runtuhlah sudah. 
Bukkkkk. 


Bogeman mentah itu mendarat di wajah wanita yang 
berani bicara atas sebutan Mom pada Ariana. Seisi kantin 
menunjukan reaksi berbagai macam. Ariana menonjok 
wajah wanita itu sangat kuat sampai-sampai wanita itu 
terhuyung kebelakang dan limbung jatuh menimpa tiga 
wanita lainya yang tadi sempat menahan teman mereka 
tidak terjatuh tapi naas, mereka semua terjatuh saling 
menimpa sehingga banyak yang tertawa dan mengabadikan 
itu. 


Ariana melangkah mendekat pada mereka membuat 
mereka reflex menengang sama hal yang dengan seisi kantin 
pun dibuat tegang. Sorot mata tajam dan gerak-gerik Ariana 
sangat menakutkan. Ariana meraih dua cangkir juice 
berwarna orange pekat lalu menumpahkanya sekaligus 
membasahi sebagian tubuh empat wanita itu yang jelas 
terpekik tidak terima. Suara antara meja dan gelas kaca juice 
itu membuat keadaan kembali tegang ditambah tatapan 
Ariana yang semakin tajam. 


"Aku tidak terpengaruh sama sekali pun tentang apa 
yang kalian bicarakan tentang aku berkencan dengan Dosen, 
itu sama sekali tidak mempengaruhiku." Cetus Ariana. 
Sebenarnya dia terpengaruh. Duhh. 
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"Tapi menyangkut sebutan Mama." Ariana menjeda. Ia 
menatap tajam. 


"Jika kalian masih memiliki Mama, minta maaflah 
padanya sekarang juga karena kalian telah melukai 
perasaannya. Kalian wanita dan kalian pasti mengerti." 
Cetus Ariana tajam sementara empat wanita itu menelan 
saliva mereka dan menunduk malu. Mereka sangat mengerti 
apa yang Ariana maksudkam. 


Setelah mengatakan itu Ariana pergi meninggalkan 
mereka dengan langkah santai. 


"Aku bukan lawan yang tepat." Cetus Ariana cukup keras 
sehingga seisi kantin bisa mendengarnya. Nicky menyeringai 
pada keempat wanita itu lalu mengikuti Ariana sementara 
seisi kantin mulai berangsur normal kembali kecuali empat 
wanita yang tengah menahan rasa malu itu. 


Kak 
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BAB 6 


Hampir dua pekan ini Ariana menghindariku tapi itu 


tidak membuatku berhenti untuk mendapatkannya, aku tahu 
ia menghindariku karena kejadian yang hampir terjadi di 
apartementku waktu itu. Ahhh dia membuatku gemas saja 
dan malangnya nasibku, aku hanya bisa mengawasinya dari 
jauh karena aku yakin ia sangat menghindariku dan aku 
tidak mau ia semakin menghindariku jika aku tetap nekat 
mendekatinya. 


Saat ini aku tengah bersantai di ruangan kerjaku, aku di 
kantor bukan di kampus aku takut jika aku di kampus aku 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mengusik Ariana dan 
aku memilih menjadi CEO saja saat ini. Bekerja sambil 
mengawasi Ariana memang sedikit menyusahkan tapi 
karena ada mata-mata ku dikampus jadi aku hanya 
menunggu kabar darinya tentang Ariana. 


Dan saat ini kabar mengejutkan datang dari Gadisku itu. 
Mata-mataku seorang Rektor kampus, memberikanku 
sebuah rekaman CCTV kantin dimana berlangsung sebuah 
penghinaan untuk Ariana dari empat orang wanita yang 
tidak kuketahui! rekaman itu menyatakan dengan jelas 
bahwa mereka sedang menghina Ariana dengan melibatkan 
namaku! dan kenapa Ariana tidak melawan?. Tapi ketika ku 
saksikan sampai menuju rekaman terakhir aku dibuat takjub 
dengan sikap dewasanya. Ia tidak mempermasalahkan 
hinaan wanita-wanita itu tentang dirinya dan aku tapi ia 
mempermasalahkan saat salah satu wanita itu menyebut 
dirinya jalang dan mengikut sertakan Ibunya.Yeah meskipun 
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aku tahu itu tidak benar karena sejauh yang ku tahu dan ku 
selidiki Ibu Ariana adalah wanita baik-baik. Tentu Ariana 
marah dan aku suka melihat aksinya yang menegangkan 
sekaligus menggairahkan bagiku. 


Aku suka dengan kata-katanya yang tajam menusuk itu 
dan caranya berjalan santai saat selesai dengan wanita- 
wanita itu. Ahhh dia adalah Gadisku. 


Tenang saja Sayang, akan ku buat kau tidak akan melihat 
mereka lagi. 


Aku mendial nomor Rektor kampus Ariana lalu 
mengerahkannya untuk mengeluarkan empat wanita yang 
telah mengusik Ariana ku. Ariana benar, mereka telah salah 
mencari musuh dan musuh sebenarnya itu adalah aku 
karena apapun yang menyangkut Ariana maka bersiaplah 
mendapat hukuman dariku. 


Aku tersenyum puas. Kenapa aku bisa melalukan itu? 
mengeluarkan Mahasiswi lewat Rektor Kampus? karena aku 
lah pemilik kampus itu tanpa mereka ketahui kecuali si 
Rektor Kampus. Aku menyeringai, segala akan menjadi 
mudah jika kau punya segalanya kan. Be careful. 


Kak 


Akhirnya jam kelas terakhir berdentang, aku menghela 
nafasku lega sambil membereskan mejaku agar terlihat rapi. 
Cukup melelahkan dan rasanya kekuatan mataku hanya 
tersisa lima watt! bayangkan selama 4 jam menjelang pulang 
aku harus mengikuti kelas Sejarah! ahhh itu salah satu kelas 
yang kubenci!. Setelah merasa rapi disekitar meja ku, aku 


69 


langsung melenggang keluar kelas tanpa Nicky umm Nicky 
sudah dijemput oleh kekasihnya beberapa menit yang lalu. 
Sebelum keluar dari kampus terlebih dahulu aku pergi ke 
area loker, stock pena ku sudah habis dan aku ingat di dalam 
lokerku banyak stock pena cadangan. 


Ketika sampai di lokerku aku langsung membuka dan 
mengambil pena yang kubutuhkan setelah itu kututup dan 
kukunci lokerku kembali. Dengan langkah santai aku 
melewati lorong-lorong loker yang panjang melewati setiap 
loker sambil menatap fokus kedepan. Kampus sudah sepi, 
hanya ada beberapa anak yang tinggal karena ada kegiatan 
ekstra, ketika aku melewati bagian loker kedua langkahku 
terhenti. Dari jauh berlawanan arah aku melihat gerak-gerik 
empat wanita jalang yang siang tadi telah menghinaku, 
mereka nampak muram dan sedih? mereka kenapa?. Aku 
memilih bersembunyi di balik tiang balok yang besar 
menguping percakapan mereka yang terdengar samgat jelas 
ditelingaku. Mereka sedang membuka loker masing-masing. 


"Sial sekali kita! hiks! huhu aku tidak mau dikeluarkan 
dari kampus ini." 


Mataku membulat sempurna. Dikeluarkan?. 


"Aku juga, kampus ini satu-satunya kampus elit dan 
sekarang kita dikeluarkan." 


Aku semakin menajamkan pendengaranku berharap ada 
suatu alasan kenapa mereka dikeluarkan. 
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"Kita hanya sedang sial, semoga saja kampus lain masih 
mau menerima kita meskipun kita harus membayar banyak 
untuk tetap kuliah akhir semester ini." 


Owhhh. 
"Seharusnya kita jangan coba-coba cari masalah. Ayo!." 


Masalah?. Setelah itu kudengar loker ditutup lalu 
langkah kaki mereka menjauh sampai terdengar hilang. 


Aku keluar dari tempat persembunyianku menatap arah 
mereka pergi. 


"Apa masalah mereka? jika sampai dikeluarkan itu pasti 
masalah yang amat berat." Gumamku menafsirkan. 


Tidak mau ambil pusing aku berbalik arah melanjutkan 
langkah kaki ku lagi tapi badan tinggi tegap dan bidang 
menghalangi langkahku. 


Ariana mengeryit kebingungan saat seseorang 
menghadangnya, ia menatap sepatu kantor hitam mengkilap 
yang pasti sangat mahal itu dengan raut wajah kebingungan. 
Setelah itu pandanganya semakin naik perlahan menatap 
setelan kerja yang sangat rapi, tinggi badan Ariana hanya 
sebatas dada bidang pria tersebut yang terbungkus setelan 
kerja hitamnya. Ariana semakin mengernyit, ia tahu aroma 
parfum ini! sangat familiar!. 
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Tenggorokan Ariana naik turun menolak tebakannya 
tentang siapa pria yang sedang menghadangnya saat ini. 
Kepala Ariana mendongak dengan perlahan dan Glek. Itu 
adalah saliva terakhir yang Ariana telan setelah melihat 
sosok pria itu ia rasa tak ada lagi saliva di rongga mulutnya. 

"K-k-ka-u?." Ucap Ariana gagu. 

Pria itu menyeringai. 

"Ya, ini aku." 

Ariana langsung mundur menjauh menatap tepat pada 
netra hijau tajam milik pria itu. Edward. Pria yang selalu 
ingin ia hindari. 

"Apa yang kau lakukan disini?." Cicit Ariana. 


"Menjemputmu." Sahut Edward santai. 


"Menjemputku? aku membawa mobilku sendiri." Bantah 
Ariana. 


Edward kembali menyeringai. 


"Kenapa suaramu terdengar bergetar? kau gugup? atau 
takut? atau malu?." 


Shit!. Umpat Ariana dalam hati. 


"Mungkin kau perlu memeriksa telingamu, pergilah 
kerumah sakit." Cetus Ariana. 
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Edward menahan senyumnya. 
"Aku rasa tidak perlu." 


Ariana mendengus, ia harus bisa terlihat sesantai 
mungkin dihadapan pria ini. 


"Terserah!.” Cetus Ariana. Ia melangkah tergesa-gesa 
melewati Edward tapi Edward mencekal pergelangan 
lengannya upaya menahan gadis itu. 

"Menghindar, Miss?." 

Jantung Ariana terpompa hebat, ia gugup. 

"Lepas!." Gumam Ariana. 


"Tidak, sebelum kau ikut bersamaku." Tukas Edward. 


Ikut bersamanya?. Keringat dingin mulai berkeluaran 
ditubuh Ariana. 


"Aku sedang dalam masa pertengahan akhir semester 
jadi aku harus belajar dan tidak bisa pergi untuk hal yang 
tidak berguna." Ucap Ariana. 


Edward menatapnya. 


"Untuk kali ini saja setelah itu aku tidak akan 
mengganggumu." 


Kening Ariana berkerut. 
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"Bisaku pegang janjimu?." Ia harus mendapat kepastian. 


Sementara Edward merutuk mulutnya yang mengatakan 
setelah itu tidak akan mengganggu Ariana tapi ia tidak 
bilang LAGI dan SELAMANYA KAN? jadi ia bisa mendekati 
Ariana. Edward mengangguk pasti. 


"Baiklah. Kemana?." Putus Ariana pasrah. 
"Lunch in my restaurant." Gumam Edward. 


Ariana menghela nafasnya lega untung tidak di 
Apartemennya, pikir Ariana. 


Ariana menatap Edward. 


"Baiklah tapi lepaskan cekalanmu dulu." Delik Ariana. 
Edward menyeringai lalu ia menarik Ariana jalan 
bersamanya tanpa memperdulikan rutukan gadis itu untuk 
memintanya melepaskan cekalannya. 


Kak 


Lambhorgini milik Edward terparkir rapi dihalaman 
khusus untuknya saat berkunjung ke restaurant miliknya. 
Disampingnya Ariana terus manyun membuat Edward 
gemas. 


"Ayo." Kata Edward. 


Ariana melirik pria itu lalu mendengus jengkel sambil 
membuka klik sabuk  pengamannya. Lalu keluar 
menghampiri Edward. 
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"Wow!.” Gumam Ariana takjub menatap restaurant 
megah dihadapanya, Edward tersenyum kecil lalu 
menggenggam tangan Ariana. Ariana melirik kaget pada 
tanganya yang digenggam. 


"Tidak lagi Mr. Edward." Desis Ariana memincingkan 
matanya tapi Edward tidak peduli, ia justru menarik Ariana 
mengikuti langkahnya. Ariana pasrah toh setelah ini ia tidak 
akan mengganggunya. 


Masuk kedalam restaurant mewah itu disambut dengan 
hormat tentu karena Edward bilang ini restaurant miliknya. 
Ariana tidak pernah ke restaurant tingkat atas seperti saat 
ini, ia hanya sering ke restaurant tingakat menengah dan 
bawah karena dompetnya memang cukup untuk tingkatan 
itu. 


"Silakan Mr. Edward dan Miss.-" 
"Ariana." Gumam Ariana. 
Pelatan itu mengangguk. 


Mereka duduk menunggu pesanan datang tak lama 
kemudian pesanan datang dan mereka mulai menyantapnya. 


"Kau suka?." 
"Tidak." Jawab Ariana datar. 


"Tentu saja aku suka selama makanan ini enak!." 
Sambung Ariana membuat Edward terkekeh. 
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Setalah makan dengan asyik sendiri, Ariana mengeruput 
Juice nya lalu ia teralihakan menatap Edward yang juga 
menatapnya. 


"Kenapa menatapku?." Tanga Ariana gugup pasalnya 
tatapan Edward sangat intens. 


"Kau terlihat kelaparan." 
Ariana mendengus. 


"Ya, aku memang kelaparan karena dikampus." Cetus 
Ariana. 


"Masalahmu dengan empat wanita itu kan." 


Itu pernyataan bukan pertanyaan. Ariana menatap 
Edward menyelidiki. 


"Dari mana kau tahu?." Tanya Ariana. 
Edward terkekeh sarkastik. 

"Kau lupa aku Dosen disana." 

Ariana menepuk keningnya, dasar bodoh. 


"Tapi kau tahu? mereka tiba-tiba di keluarkan." 
Gumamku. 


Edward menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. 
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"Oh ya? itu terdengar bagus. Kalau begitu tidak akan ada 
yang menghinamu lagi." Kata Edward. 


"Kau benar tapi aku kasihan mengingat hanya setengah 
semester lagi." Gumam Ariana. 


"Huh! sayang sekali rasa kasihan tidak berlaku padaku." 
Cetus Edward pelan tapi masih bisa didengar oleh Ariana. 


"Apa kau bilang?" Ariana mencoba mengoreksi 
telinganya. 


Edward menggeleng sedangkan Ariana mendengus kesal. 
Kemudian keheningan tiba. 


"Ummm." Ariana mencoba bersuara ia menatap Edward. 


"Kau akan menepati janjimu kan? tidak akan 
menggangguku setelah ini." Kata Ariana. 


Entah kenapa ia menjadi takut pada tatapan mata tajam 
milik Edward. Edward tidak menjawab ia hanya menghela 
nafasnya lalu bangkit berdiri. 

"Ayo kuantar kau pulang." 

Ariana juga bangkit berdiri. 


“Tapi bagaimana dengan mobilku?." 


Dia masih ingat dengan mobilnya yang ia tinggalkan di 
kampus. 
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"Orangku sudah mengurusnya." Cetus Edward. Lalu 
meraih tangan Ariana untuk digenggamnya. 


"Tidak bisa kau tidak menggengam tanganku!." Delik 
Ariana kesal. 


Edward mengabaikan kekesalan Ariana lalu membawa 
Ariana keluar. 


Setiba di apartemen Ariana waktu sudah menunjukan 
pukul empat sore ahh berapa lama mereka makan siang?, 
Ariana menatap keadaan mobilnya yang terparkir utuh di 
halaman apartemennya. Masih didalam mobil tanpa 
pembicaraan sama sekali sepanjang jalan. 


"Eumm terima kasih." Gumam Ariana. 


Entah kenapa ia merasa bahwa Edward sedang marah 
terlihat dari genggaman tanganya di Stir mobil. Edward 
menoleh lalu mendengus berat dan tiba-tiba tanganya 
menangkup rahang Ariana membawa wajah gadis tersebut 
mendekat lalu Edward mencium Ariana sensual. 


Ariana mengikuti ciumanan itu selama beberapa menit 
tapi kemudian dia ingat kejadian yang hampir saja terjadi itu. 
Ariana mendorong dada bidang Edward cukup kuat 
sehingga mau tidak mau ciumanan mereka terputus. Ariana 
menormalkan pernafasanya kemudian beralih menatap 
Edward. 
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"Terima kasih, ku harap kau menepati janjimu." Gumam 
Ariana lirih. Kemudian ia keluar dari mobil sementara 
Edward ia diam tanpa sempat bicara pada Ariana. Edward 
memukul stir dengan kuat, Shit! dia telah berjanji pada 
Ariana tidak akan mengganggunya tapi seringaian licik itu 
hadir, ya dia tidak akan mengganggu Ariana selama kuliah 
tapi setelah Ariana bebas dari tuntutan perkuliahan ia akan 
kembali lagi. 


5 Bulan kemudian... 


Hari ini aku dapat bernafas selega-lega nya, akhirnya 
Graduation Ceremony Day itu tiba!. Akhirnya selama 3 tahun 
perjuanganku di kampus ini terbayar dengan hasil akhir 
yang memuaskan bahkan sangat memuaskan! nilai akhirku 
sangat baik dan itu berarti perjuanganku di kampus terkenal 
New York tidak sia-sia sehingga ketika aku kembali nanti ke 
Canada membawa kabar bahagia untuk kedua orangtua dan 
Adik laki-laki ku tersayang. Mereka akan bangga padaku. 
Ohh Tuhan, terima kasih. 


Ohh ya Nicky! dia juga Lulus dengan nilai yang lumayan 
meskinpun dia sedikit sedih karena nilai yang ia inginkan 
tidak tercapai dan Jason, dia juga Lulus! Nilai akhirnya sama 
denganku, menakjubkan juga. Dan sekarang kami tengah 
bersama merayakan keberhasilan kami di apartemen Jason. 


"Selamat untuk kita!" Pekik kami bersama. 


Jason memesan beberapa menu makanan cepat saji dan 
music kebahagiaan juga menemani perayaan kami bertiga. 
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"Ini tidak adil!.” Pekik Nicky kemudian. Kami menatap 
Nicky heran. 


"Kenapa?." Tanya kami berdua. 


"Kalian berdua!." Tunjuk Nicky. Aku dan Jason saling 
tatap kemudian menatap Nicky. 


"Kami? Kenapa?." Tanyaku. 
Nicky mendengus. 


"Sebenarnya adil untuk kita sama-sama lulus tapi NILAI 
AKHIR KU TIDAK SEPERTI KALIAN!." Seru Nicky. 


Aku dan Jason sama-sama mendengus. 

"Aku pikir apa.” Gumam ku. 

"Aku juga." Gumam Jason. 

Kami berdua terkekeh lalu Aku memeluk Nicky. 

"Tidak apa Nick, kau terbaik untuk kami." Gumamku. 
Nicky terhisak di pelukan kami. 

"Maaf." Gumamnya. 

"Kau tidak salah. Benar saja kau kesal karena nilai mu 


kurang memuaskan tapi tetaplah bersyukur oke." Kataku 
lalu melepas pelukan kami. 
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Nicky menyeka air matanya. 


"Seharusnya aku tidak perlu kesal toh memang 
kemampuan otak ku seperti itu. Emm yeah kau benar, aku 
harus tetap bersyukur." Kata Nicky sadar. 


Aku tersenyum begitu pun dengan Jason. 


"Itu baru Nicky kami!. Kau tidak perlu berkecil hati bagi 
kami kau smart Nick dan kepintaran itu tidak harus 
ditunjukan lewat nilai, ada banyak cara contohnya seperti 
kau memilih pacar yang setia seperti Liam dan sahabat 
seperti kami. Itu berarti kau pintar dalam memilih orang." 
Papar Jason. 


Nicky terkekeh dalam hisakanya. 
"Kau benar." Gumam Nicky lalu memeluk Jason. 
"Kau sahabat pria paling mengerti.” Sambung Nicky. 


"Ekkhmmm, dari pada kita bersedih lebih baik kita 
berpesta lagi. Sayang jika di lewatkan dengan kesedihan." 
Kataku antusias. 


Mereka pun setuju lalu kami kembali berpesta. 
Xxxx 
Selesai sudah pesta kami, ini sudah pukul 10 malam aku 


masih berada di apartemen Jason membantunya 
membereskan sisa-sisa pesta kami yang mengotori ruangan 
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tamunya yang rapi sementara Nicky, Liam sudah 
menjemputnya setengah jam yang lalu mereka bilang akan 
merayakan kelulusan Nicky dan keberhasilan Liam menjadi 
GM di kantor barunya, ahhh selamat untuk kedua pasangan 
tersebut. 


"Sudah beres Jason?.” Tanyaku ketika dia melintas 
didepanku menyimpan vacuum di lemari. 


"Sudah! Terima kasih telah membantuku. Aku yakin jika 
sendirian pasti sampai besok baru selesai.” Serunya sambil 
merenggangkan otot-ototnya. Aku terkekeh. 

"Maaf, seharusnya di apartemenku saja kita berpesta, 
kan aku dan Nicky tinggal berdua jadi pasti bergotong 
royong membersihkannya tapi karena kau membawa kami 
ke apartemen mu jadilah begini." Kataku. Jason tersenyum. 

"Tidak masalah toh kau juga membantuku." 


Kami sama-sama tertawa. 


"Bagaimana? kau ingin menginap atau pulang?." Tanya 
Jason setelah berhenti tertawa. 


"Pulang saja, mungkin aku dan Nicky akan ada pesta 
piyama dan bantal malam ini." Kataku. 


Jason mengangguk. 


"Baiklah, Ayo." Ajak Jason. 


Kak 
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Mobil Jason membawa kami membelah malam menuju 
Apartemen ku, Jason memutar lagu Camila Cabello, Havana 
yang akhir-akhir ini menjadi lagu favorite ku. 


"Havana ooo na na half of my heart..." Aku terbawa 
mengikuti nyanyian Camila. 


"Suaramu bagus, kau bisa berduet dengan Camila." Puji 
Jason. 


Aku terkikik. 


"Ohhh yang benar saja suara seperti ini kau bilang bagus? 
tapi thanks telah mengatakan suara ku bagus dan berduet 
dengan Camila itu hanya ada didalam mimpi ku saja." Kataku. 


Jason tertawa pelan lalu lagu Havana berganti menjadi 
Perfect, Ed Sheeran. 


"Aku suka lagu ini" Gumam Jason sambil bersenandung 
mengikuti alunan nada Ed Sheeran. 


Aku tersenyum lalu tiba-tiba saja senyumku surut 
mengingat siapa penyanyi nya. Ed Sheeran. Ed. Ed. Ed. 
Edward. Shit!. 


Ini sudah lima bulan dan dia benar-benar menepati 
janjinya untuk tidak menggangguku tapi ketahuilah, aku 
jujur merasa kehilangan, dia seperti hilang tanpa jejak 
bahkan ia tidak lagi mengajar di Kampus. Dan ketahuilah 
juga, selama lima bulan ini aku selalu memikirkannya. Entah 
ada apa denganku. 
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"Ar? Ariana?." 

Lamunan ku buyar ketika Jason memanggin namaku. 

"Yeah? apa sudah sampai?." Tanyaku menatapnya. 

"Belum, kita terjebak macet." Kata Jason. 

Aku menatap kedepan. Benar kami terjebak macet pasti 
akan lama. Shit!. Lagu Perfect sudah berganti dengan Back 
To You, Louis Tomlimson feat Bebe Rehxa. 


"Kau melamun tadi Ar." Cetus Jason sambil menatapku. 


"Benarkah? ahh kau benar sepertinya aku lelah." Ucapku 
lirih. 


Jason tersenyum. 


"Jika kau ingin tidur, tidur lah nanti aku akan 
membangunkan jika sudah sampai." 


"Ahhh tidak mataku masih kuat hanya saja bokongku 
kram terlalu lama duduk." Kekeh ku. 


Kami tertawa bersama lalu tawa itu terhenti ketika 
jalanan sudah tidak macet lagi. Jason mengemudi lagi. 


"Mau kemana setelah ini? kau sudah bebas dari 
kampus." Kata Jason berbasa-basi. 


"Aku akan kembali ke Canada." Cetus ku riang. 
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Jason melirikku. 

"Itu berarti kau akan meninggalkan New York?." 

"No. New York terlalu indah jika ku tinggalkan 
selamanya. Aku hanya kembali untuk bertemu dengan 
Mommy, Daddy, dan Alexander." Kataku. 

Jason nampak setuju. 

"Ohh ya kau benar mereka perlu kau kunjungi apalagi 
saat kau menunjukan nilai mu mereka pasti akan senang." 


Timpal Jason. 


Aku tersenyum membayangkan wajah ketiga orang yang 
ku cintai disana. 


"Ariana." 

Aku menoleh pada Jason, ia tengah menatapku serius. 
"Ya?." 

"Ada yang ingin ku katakan." 

"Katakanlah." Balasku. 


la menatapku sungguh serius dan entah sejak kapan 
kami sudah berada didepan Apartemenku. 


"Aku sudah lama menyukaimu dan kurasa aku tidak 
mampu lagi menahan perasaan ini. Aku menyukaimu Ariana 
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dan aku ingin kau menjadi kekasihku bukan hanya sahabat 
pria mu lagi. Apakah kau mau menerima ku?." Tutur Jason 
tulus. 


Mataku menatap matanya penuh. Jujur Jason adalah pria 
Tampan dan baik tapi aku tidak memiliki perasaan 
sepertinya, aku hanya menyukainya sebagai sahabat karena 
kami sudah lama kenal, dia tetangga ku sejak di Canada dan 
kami sama-sama kuliah di New York tapi sungguh, selama 
kebersamaan kami tidak sedikit pun terbesit rasa untuk 
menyukainya sebagai seorang pria atau kekasih dan 
sekarang ia telah nyatakan perasaanya yang telah lama ia 
pendam. Ahh Jason. 


"Jason. Maaf. Tolong jangan membenciku setelah ku 
katakan ini." Kataku. 


Ia menatapku lekat. 


"Katakan Ariana, aku tidak akan membencimu." Katanya 
terdengar sarat akan kesedihan. 


"Aku sungguh tidak bisa membalas perasaanmu padaku. 
Aku hanya menganggapmu sebagai sahabat pria terbaikku 
sejak kecil dan bagiku kau adalah sesosok kakak, aku tidak 
mungkin bisa menyukaimu saat aku mengganggapmu 
sebagai sahabat dan kakak ku. Tolong Jason jangan berkecil 
hati dan jangan membenciku. Kau adalah pria baik, kau pasti 
akan mendapatkan yang lebih baik dariku terlebih kau 
Tampan pasti banyak gadis-gadis yang mengantri ingin 
menjadi kekasihmu. Maafkan aku Jas, maaf aku tidak bisa 
membalas perasaanmu. Hiks. Aku tahu kau tulus tapi maaf 
aku sungguh tidak bisa." Paparku sambil menangis sendu. 
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Jason menatapku diam dengan sorot mata terluka dan 
mulai berair tapi tanpa kuduga ia membawaku kedalam 
dekapanya yang hangat. 


"Jangan menangis Ariana. Tidak aku tidak akan 
membencimu, ini wajar dalam dunia percintaan. Tidak 
selamanya setiap pria menyukai wanita lalu wanita itu juga 
menyukainya. Aku mengerti, kau benar aku hanya sosok 
seorang sahabat dan kakak bagimu dan Bodohnya aku 
meminta lebih padamu tapi aku sadar aku tidak bisa 
memaksa mu. Kau punya pilihan dan aku menghargai 
pilihanmu dengan memilih menolakku itu berarti aku bukan 
pria yang tepat untukmu." Papar Jason lirih. 


Aku menggeleng dalam pelukannya. 

"Tidak kau tidak bodoh! wajar kau menyukaiku karena 
aku seorang wanita yang sejak kecil bersamamu dan aku lah 
yang sebenarnya tidak tepat untuk dicintai pria baik 
sepertimu. Maaf, maaf kan aku Jason sungguh aku minta 
maaf." 


Jason mengusap rambutku. 


"Aku memaafkan mu Ariana, kau tidak salah jadi 
berhentilah menangis." Pinta Jason lembut. 


Aku keluar dari pelukannya. Menyeka air mataku. 


"Aku harap kau akan tetap menjadi sahabatku. Sekali 
lagi maaf." Lirihku. 
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Ia menatapku lembut. Lalu mengecup keningku. 


"Aku akan tetap menjadi sahabat mu. Sekarang masuk 
lah ke Apartemenmu, kau harus mandi dan beristirahat." 
Kata Jason. 


Aku menatapnya sayang lalu dengan berani aku 
mengecup bibirnya. Mungkin dengan begini bisa 
mengurangi kesedihannya meskipun aku tahu perlakuan ku 
ini akan membuatnya semakin mengharapkan ku tapi 
kecupan itu tidak lebih hanya untuk sahabat dan kakak saja. 
Ia terperangah sesaat lalu tersenyum. 


"Selamat malam Jas, mimpi indah." Gumamku sebelum 
turun. 


"Kau juga, Bye." 


Aku keluar lalu menutup pintu mobilnya ia menurunkan 
kaca mobil untuk melambaikan tangan. 


“Bye?." Lambaiku. 
Aku menatap dari jauh mobil Jason dan Jason yang pergi. 


Rasa bersalah itu hadir tapi aku bisa apa? jika memang aku 
hanya mengganggapnya itu. Maafkan aku Jason. 


Kak 
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BAB 7 


"Telpon kami setelah kau sampai dengan selamat di 
Canada." Ucap Nicky tegas. 


"Jangan tertidur, kau sudah enam tahun tidak naik 
pesawat kau harus tetap terjaga sampai di Canada." Ucap 
Jason tegas. 


Aku menatap kedua sahabatku kesal dan senang. 
Perhatian mereka membuatku senang bersalut kesal. 


"Aye-aye! akan ku ingat kata-kata kalian meski pun 
menyebalkan." Seru ku. 


Nicky menoyor kepala ku pelan lalu dia memelukku. 


"Aku akan sangat merindukanmu cepatlah kembali 
kemari." Gumam Nicky, ya ampun dia menangis. 


"Aku tidak akan lama hanya beberapa bulan setelah itu 
aku akan kembali." Hiburku lembut. 


"Harus! kau harus kembali! jika tidak aku akan 
menjemputmu." Tukas Nicky. 


Aku tertawa semakin memeluk Nicky, wajar karena 
sudah enam tahun kami bersama di sini, emmm Nicky itu 
asli New York hanya saja kami tinggal bersama sejak masuk 
kuliah yeah Nicky termasuk golongan orang bawah dan aku 
menengah sehingga kami manfaatkan kekurangan dan 
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kelebihan kami untuk bersama-sama seperti menyewa 
apartemen dan oh ya Mobil itu pemberian Jason. 


"Aku titipkan keselamatan apartemen dan mobil 
padamu Nick! aku harap ketika aku kembali semuanya 
dalam keadaan utuh termasuk kau." Kataku. 


Nicky melepaskan pelukannya padaku. 


"Aye-aye! asalkan kau berjanji untuk kembali." Tegas 
Nicky. 


Aku mengangguk lalu beralih pada Jason. 


"Jason, meskipun Nicky sudah punya kekasih aku akan 
tetap memintamu untuk menjaga dan mengawasinya jangan 
sampai ia berulah yang tidak-tidak dan jaga dirimu disini 
aku harap kau tidak sesedih Nicky saat aku pergi." Paparku. 


Semenjak pernyataan perasaan itu Jason menjadi irit 
dalam berbicara tapi ia tetaplah Jason yang baik hati nan 
tampan. 

"Yeah, aku akan menjaga dan mengawasinya. Tidak aku 
tidak sedih karena aku yakin kau akan kembali kemari jadi 
aku tunggu kepulanganmu di New York." Kata Jason lembut. 


Aku tersenyum lalu memeluknya. 


"Kau berkata seolah kau tidak akan pernah kembali ke 
Canada lagi.” Gumamku. 
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"Jika pun aku harus kembali siapa yang akan ku temui? 
aku sendiri sekarang dan hanya New York tempatku 
sekarang meskipun aku amat sangat merindukan Canada 
dan kenangan manis masa kecil ku disana." 


"Hey, jangan bicara seperti itu! di sana kau masih punya 
aku dan keluargaku. Jadi jika kau kesana kau punya hak 
mengunjungi mereka karena kami sudah mengganggapmu 
bagian dari keluarga kami." Kataku. 


Jason terkekeh. 


"Kau benar. Andai saja aku tidak ada urusan disini akan 
ku pastikan aku ikut bersamamu ke Canada tapi Hotel-hotel 
peninggalan Daddy membutuhkan ku jadi aku tidak bisa 
bersamamu." 


Aku melepas pelukan kami. 


"Lain kali saja. Kau harus kembangkan Usaha yang 
Paman titipkan padamu okey." Semangatku. 


Jason mengangguk lalu bunyi pemberitahuan code 
keberangkatan pesawat yang kutumpangi mengakhiri 
perpisahan kami. 


"Sampai jumpa!" Aku melambaikan tangan sambil 
berjalan mundur membawa satu koper ditangan kiriku dan 
ransel kecil dipunggungku. Mereka membalas lambaianku 
dan ketika aku akan memasuki area bandara aku seperti 
melihat Edward berdiri tidak jauh dari Nicky dan Jason 
berdiri. Dia terlihat sedang menatapku dengan sorot mata 
tajam tapi aku pikir itu hanya hayalanku saja karena 
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memang selama ini hanya dia yang ada didalam pikiranku. 
Good bye New York, good bye friends, goosd bye...... Edward. 


Autor Pov. 
Regina, Canada. 


"Mom! Dad! Alex!” Panggil Ariana riang ketika Ariana 
masuk ke pekarangan rumah sederhana mereka ahhh masih 
sama seperti dulu tidak ada yang berubah. Dari jauh seorang 
wanita paruh baya yang sedang membersihkan pekarangan 
rumah menggunakan garpu rumput menatap Ariana dengan 
mata yang mulai tua miliknya, ia kaget ketika sosok Ariana 
semakin dekat lalu wanita paruh baya itu memanggil suami 
nya dengan antusias. 


"Ariana? Sayang kemarilah, Anak kita kembali." 
Teriaknya. 


"Benarkah?." Sambut pria payuh baya tersebut antusias. 

"DISINI!." Ucap Ariana tidak jauh dari mereka. 

Cangkul yang dipegang oleh pria itu jatuh ketanah dia 
berlari mendapatkan Ariana begitu pun Ariana ia juga 
berlari mendapatkan sang Daddy. 

"Ohhh Putri kecilku akhirnya kau kembali." Seru pria 


tersebut luarbiasa senang ketika memeluk anak 
perempuannya. 
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"Daddy aku merindukanmu" Hisak Ariana. 

"Daddy juga Princess." Pelukan itu semakin erat. 

"Ariana?." 

Pelukan antara anak dan ayah itu terlepas ketika sebuah 
suara yang lembut dan sangat keibuan menyapa Ariana. 
Ariana menatap rindu pada Mommy nya lalu ia memeluk 
sang Mommy dengan sayang yang langsung dibalas oleh 


Mommy nya dengan pelukan yang amat hangat. 


"Mom, aku merindukanmu." Gumam Ariana lirih. Sang 
Mommy mengelus lembut rambut Ariana sayang. 


"Mommy juga Sayang." 

Lalu sang Daddy memeluk mereka dalam pel ukan besar. 
Ohhh air mata Ariana tak henti-hentinya keluar dia sangat 
merindukan kasih sayang kedua orangtua nya. 


"Well, sepertinya aku melewatkan sesuatu." 


Teguran suara seorang pria remaja membuat pelukan 
mereka terlepas. Ariana dan pria itu saling menatap. 


"Wow! ini kau? Kakakku?" Seru pria remaja tampan 
tersebut. Ariana mendekati pria tersebut lalu mengetuk 


kepala pria tersebut kuat. 


"Aw! ini benar kau!" Seru pria itu lagi. 
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"Stupid! tapi kau kesayanganku." Kata Ariana datar lalu 
memeluk pria tersebut. 


Itu Alexander, adik laki-laki satu-satunya yang ia sayangi. 
"Kau kembali, aku sangat merindukanmu" 


Ariana tersenyum lalu ia mendongkak, adik nya ini 
sudah tinggi sekarang tidak seperti enam tahun yang lalu 
dimana terakhir kali mereka bertemu dan sekarang adik nya 
sudah berubah total. Tinggi, gagah dan tampan. Astaga adik 
nya sunggu sempurna. 


"Aku juga Adikku." Ariana berjinjit mengacak rambut 
Alex. 


"Hey!." Pekik Alex tidak terima, Ariana segera beringsut 
menjauh bersembunyi di antara Mommy dan Daddy nya 
yang tersenyum bahagia melihat kelakuan anak mereka 
yang tak pernah berubah. Ariana menjulurkan lidah nya 
ketika Alex berusaha menangkap Ariana tapi Mommy dan 
Daddy mereka menghalang Ariana. 


"Ini tidak adil!." Seru Alex. 


“Ini adil, Nak. Kemari." Bujuk sang Daddy. Lalu mereka 
berpelukan bersama-sama melepas rindu dengan Ariana 
yang telah lama pergi. 


Kak 


Acara melepas rindu itu harus terhenti ketika aku 
mengatakan ingin mandi dan lapar. Kami masuk bersama 
kedalam rumah ahhh masih sama tidak ada yang berubah. 
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"Baiklah sekarang kau mandi dan istirahatlah Mommy 
akan menyiapkan makanan untuk kita makan malam." 


"Aye-aye Mommy'!." Seru Ku. 


"Apa sebaiknya kita makan diluar saja sebagai 
penyambutan kepulangan mu." Terka Daddy Ariana. 


"Tidak! itu tidak perlu." Cegah Ariana. 

Mereka menatap Ariana. 

"Kenapa?." Tanya Alex. 

Ariana menghela nafas. 

"Akan lebih nikmat jika makanan itu di buat oleh 
Mommy. Aku tidak ingin makan malam diluar meskipun 
bersama kalian, aku hanya ingin disini." Paparku lirih. 

Mereka tersenyum. 

"Baiklah." Gumam Mommy. 

Aku tersenyum. 


"Aku mandi yah." Kataku. 


"Ummm Kak." Cegah Alexander, aku menatapnya. 
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"Aku menempati kamarmu karena kamarku sudah kami 
jadikan gudang jadi kita tidur satu kamar tidak apa kan?." 
Kata Alex. 


Aku berdecak aku pikir apa. 
"It's okey! jadi apa sekarang aku boleh mandi?." 


Mereka menatapku bingung lalu tersenyum geli dan 
memperbolehkan ku pergi mandi. 


Kak 


Setelah mandi aku langsung menuju dapur dimana 
mereka semua ada disana sedang repot menyiapkan makan 
malam kami malam ini, aku mendekati Mommy melihat ia 
yang nampak senang membuat sup ayam kesukaanku. 


"Kak! lebih baik kau duduk saja sebentar lagi 
makanannya siap.” Kata Alexander. Aku mendelik kesal 
padanya pasalnya aku berniat membantu Mommy tapi ia 
sudah bicara tak mengijinkan. 


"Alex benar, duduklah nak jangan buat dirimu semakin 
lelah.” Kata Mommy lembut aku tersenyum lalu memeluk 
Mommy sebelum beranjak duduk di kursi. Aku menatap 
Alexander yang tengah mondar-mandir meletakan hidangan 
di atas meja. 


"Kau tidak pantas menjadi pelayan terlalu gagah dan 


tampan bisa-bisa para pelanggan wanita justru ingin 
memakanmu jika kau jadi pelayan." Protes ku. 
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Ia mencibir. 


"Siapa yang ingin jadi pelayan? aku akan menjadi orang 
sukses suatu saat nanti. Kau benar Kak! para wanita 
memang seperti hendak memakan ku jika mereka melihat 
aku" Kata Alexander. 


Aku tersenyum mengaminkan keinginan adik ku yang 
tampan ini. 


"Semoga saja kau tidak terjerat ingin memakan mereka 
juga." Cetusku. 


"Memangmya aku Zombie? jika pun ingin memakan 
mereka aku pasti pilih-pilih Kak, yeah setidaknya yang 
seperti Kakak. Cantik, sexy, dan cerdas.” Gumam Alexander 
seraya meletakan empat piring. 

"Bisa saja kau." Kekeh Ariana. 

Xxxx 

"Apa sudah siap?." Itu suara Daddy. 

"Sudah, kemarilah!". Seru Alexander. 

Daddy datang ketika semuanya sudah siap Mommy pun 
sudah menyelesaikan sup nya lalu menghidangkanya 


didepan kami. 


"Wahhh masakan rumah! aku rindu." Pekik ku. 
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Ketika aku akan menyedokan nasi, Mommy menarik 
piring ku. 


"Ada apa Mommy?." Tanyaku bingung pasalnya aku 
sudah lapar. 


"Mommy mau menyendokan khusus untuk Kakak. 
Kakak diperlakukan special." Kata Alexander. 


"Tidak perlu Mommy, aku bisa sen-" 


Terlambat Mommy sudah menaruh nasi, ikan, sayur dan 
sup kesukaanku di piringku lalu menyerahkannya padaku. 


"Makanlah yang banyak." Kata Mommy. 
"Thanks Mommy." 


Aku melihat mereka belum meletakan apapun di atas 
piring mereka lalu aku bangkit berdiri dan menahan 
bergerakan mereka dengan larangan yang keluar dari 
mulutku. 


"Stop!." Kataku. Mereka menatapku bingung. 


Aku berjalan pada Mommy dulu, kulakukan apa yang 
baru saja Mommy lakukan padaku meletakan makanan 
dipiringnya lalu ku kecup pipinya setelah itu Daddy dan ku 
kecup juga pipu Daddy dan setelah itu Alexander lalu ku 
kecup juga pipi nya meskipun dia mendengus dan bilang 
malu. 
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"Sudah! ayo makan!." Seru ku setelah kembali ketempat 
dudukku, mereka menatapku haru lalu tersenyum. 


Acara makan malam itu berlangsung nikmat, aku tak 
henti-hentinya memuji masakan Mommy dan mengomentari 
pertumbuhan pesat yang Alexander alami hingga tiba waktu 
nya bersantai. Meja sudah bersih dari segala makanan 
sekarang kami sedang menikmati secangkir teh hangat 
bersama-sama. 


"Bagaimana kuliah mu nak?." Tanya Daddy. 


Ahhh ya aku hampir lupa. Sebelum itu aku pergi 
kekamar mengambil hasil nilai akhir ku lalu kembali pada 
mereka lagi. 


"Apa itu Kak?." Tanya Alexander. 


"Ingin tahu saja.” Ketus ku. "Ini Daddy.” Sambungku 
memberika hasil nilai akhirku. 


Daddy meminta Mommy dan Alexander merapat 
membaca bersama-sama apa yang tertera dikertas tersebut. 


"Terbaik?! Kakak mendapatkan nilai terbaik itu berarti 
Kakak lulusan terbaik!." Seru Alexander. 


Aku menggangguk lalu air mata turun perlahan. 


"Sudah kubuktikan jika aku benar-benar belajar disana 
selama enam tahun di New York. Tiga tahun ku lewatkan 
Senior High School ku dengan hasil yang baik juga lalu tiga 
tahu di Kampus akhirnya hasil akhir ku juga baik. Aku yakin 
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kalian disini mendoakan ku. Thanks, ini untuk kalian 
semua." Kata ku lirih. Aku bangkit berdiri lalu memeluk 
mereka dari belakang meskipun bukan pelukan yang 
sempurna tapi mereka kemudian paham lalu merubah posisi 
menjadi nyaman di peluk. Kami berempat berpelukan lagi. 


"Kami bangga padamu nak." Gumam Daddy. 


Pelukan kami lepas, Daddy menangkup wajahku lalu 
mengecup keningku. 


"Sangat bangga." Lalu berpelukan lagi. Aku dan Mommy 
berada ditengah pelukan hangat Daddy dan Alexander. 


"Kita lanjutkan besok rindu-rindu nya, Ariana kau harus 
beristirahat jika ada perlu sesuatu panggil kami atau 
bangunkan Alexander." Kata Mommy. Aku mengangguk. 


Setelah mengucapkan selamat malam dan mimpi indah 
aku masuk kedalam kamarku yang sudah berubah menjadi 
kamar khas pria tapi masih ada sedikit kesan wanita 
tertinggal dikamarku seperti poster Princess-princess 
Disney yang terpajang rapi sementara yang poster yang 
lainnya adalah poster kartun seperti Spongebob, 
Marsupilami, Cars dan masih banyak lagi. 


Alexander juga masuk lalu mengunci kamar kami yeah 
dia sudah bilangkan jika kami berbagi kamar. 


"Kenapa kau tidak rombak habis kamar Kakak?.” Kataku 
ketika aku berbaring di kasur lumayan besar. 
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"Sengaja, aku tidak mau kehilangan sosok Kakak lebih 
nyata setelah Kakak memilih bersekolah di New York. Yeah 
ku pikir dengan menyisakan poster-poster favorite mu akan 
mengurangi sedikit kerinduanku." Papar Alexander ikut 
berbaring disampingku. 


"Kau sudah besar tapi bicara mu masih manis sekali 
seperti Alex kecil ku yang dulu." Kataku gemas mengacak 
rambutnya. 


Kami tertawa bersama. 


“Bagaimana keadaan Mommy dan Daddy selama Kakak 
pergi? apa mereka baik-baik saja?." Tanyaku. 


Alexander menatapku. 


"Mommy and Daddy baik-baik saja tapi kadang mereka 
menangis." Kata Alexander dengan nada pelan. 


"Karena aku?." Tanyaku. 
Alexander mengangguk. 


"Kami pikir kau tidak akan kembali lagi karena kau lebih 
menyukai disana dan melupakan kami. Kami ingin sekali 
menyusulmu tapi uang kami tidak cukup tapi sekarang kami 
tidak perlu cemas lagi, Kakak telah kembali dalam keadaan 
sehat dan utuh dan hanya inilah harapan dan doa kami 
selama enam tahun agar Kakak kembali dan syukurlah 
terkabulkan." Papar Alexander. 
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Rasa bersalah itu hadir, aku menatap Alexander 
mengungkapkan rasa maaf yang mendalam. 


"Maafkan Kakak, seharusnya Kakak kembali setahun 
sekali tapi kau tahu disana sangat susah untuk mendapatkan 
kebebasan saat kita belajar di Negara orang tapi akhirnya 
Kakak kembali membawa janji Kakak dulu dan Kakak 
senang ketika Kakak kembali kalian dalam keadaan baik- 
baik saja." Kataku lembut. 


"Sudahlah Kak jangan bicarakan itu lagi jangan buat kau 
sedih! lebih baik kau tidur." Kata Alexander. 


"Kakak belum mengantuk." 


"Kalau begitu bicarakan hal lain!.” Sergah Alexander 
semangat. 


Adik ku yang baru saja naik ke kelas akhir di Senior High 
School in Regina, Canada ini nampak sangat tampan 
sekaligus menggemaskan, sifat manjanya padaku tidak 
pernah hilang bahkan ia tidak malu meskipun ia telah 
tumbuh menjadi pria gagah dan tampan seperti sekarang. 

"Membicarakan apa?." 

"Wanita-wanita disana?!," Kata Alexander. 


Aku mencibir. 


"Hanya Kakak yang paling cantik disana.” Kataku 
mengusiknya. Alexander mendengus. 
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"Saat disini kau bilang begitu dan ketika kembali dari 
sana kau juga tetap bilang begitu! apa-apaan kau Kak!." Seru 
Adik ku. Aku tertawa. 


"Ganti. Emmm bagaimana dengan Kak Jason?." 


Tawa ku berhenti. Jason. Ah aku telah melukai 
perasaannya. 


"Dia baik-baik saja bahkan ia sedang melanjutkan bisnis 
hotel mendiang Paman disana." Kataku. 


"Wahhh! Kak Jason akan jadi orang sukses." 

"Yeah." 

"Ummm Kak, apa ia sudah mengungkapkan perasaannya 
padamu?." Tanya Alexander mendelik menggoda padaku. 
Aku menatapnya menyelidiki, darimana dia bisa bicara 
seperti itu?. 

"Apa-apaan kau?." Tukasku. Ia terkekeh renyah. 

"Sudah ya? apa Kakak menerimanya?." 

"Tidak, Alex." Cetusku. 

"Tidak? kau menolaknya?." Tanya Alexander antusias. 

Aku menatap adikku ragu tapi mungkin ada baiknya 


curhat dengannya. Toh dia laki-laki, laki-laki itu tidak suka 
bergosip. 
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"Yeah, aku menolaknya. Aku sungguh jahat." Lirihku. 

Alexander menatapku. 

"Tidak Kakak tidak jahat tapi kenapa kau menolaknya? 
bukankah Kak Jason pria baik-baik dan ku rasa dia tampan 
jika Kakak mencari yang tampan." Papar Alexander. 

Aku menghela nafas. 

"Kakak tidak pernah menyukainya Alex jika pun 
menyukai itu pun hanya sebatas sahabat dan Kakak bagi ku 
tapi Jason mengharapkan lebih disaat Kakak tidak bisa 


memberi lebih padanya." Paparku. 


"Kasihan sekali dia lalu apakah kalian tetap 
bersahabat?." 


"Yeah kami tetap bersahabat." 
Alexander nampak berpikir. 


"Wahh hebat. Tapi sepertinya ada alasan lain kenapa 
Kakak menolaknya. Apa Kakak menyukai pria lain?." 


"Apa?." Mata membulat sempurna. 
Alexander terkekeh Geli. 
"Ahhh benar tebakan ku, Kakak menyukai seseorang 


oleh sebab itu kakak menolak Kak Jason kan?" Kata 
Alexander sambil menaik turunkan alisnya. 
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"Itu tidak banar! lebih baik kita tidur ayo 
Boy." Tukasku. 


"Baiklah, good nite ka." 


Alexander sialan. 
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. Good nite 


BAB 8 


Selama empat bulan disini menjadi kebahagian 


tersendiri dalam hidupku bayangkan selama enam tahun 
aku meninggalkan negara ku tercinta untuk mengenjar cita- 
cita ku di New York. Banyak perbedaan antara Canada dan 
New York, New York sangat hingar bingar pasalnya aku 
tinggal di kotanya, Manhattan. Sementara di Canada 
terbilang tinggal di desa, Regina. 


Hari-hari yang kulalui di tempat kelahiranku sungguh 
luarbiasa indah! tiada hari tanpa tawa. Keluargaku selalu 
tersenyum memberikan kehangatan didalam sebuah rumah 
tangga terutama untuk Putri dan Putra mereka tercinta yaitu 
Aku dan Alexander. Tapi hari ini aku akan mengatakan 
perihal rencana kembalinya aku ke New York dan sekarang 
adalah waktu yang tepat untuk membicarakannya. 


Aku keluar dari kamarku setelah merasa siap melihat 
reaksi Daddy Mommy dan Alexander. Mereka sedang 
berkumpul diruang keluarga menikmati secangkir teh yang 
berada ditangan mereka masing-masing sambil menonton 
acara televisi sore ini. Alexander menoleh ketika aku 
menyentuh bahunya dan dia bersuara membuat Daddy dan 
Mommy juga menoleh padaku, aku tersenyum dan 
bergabung bersama mereka. 


"Sudah selesai Kak menelpon teman mu?." Tanya 


Alexander. Aku menggangguk padahal aku tidak menelpon 
siapa-siapa selain memikirkan rencanaku. 
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"Dad, Mom, Alex." Kataku pelan. Mereka menatapku 
sambil tersenyum ohhh God bagaimana bisa aku tega 
menghancurkan senyum mereka?. 

"Ada apa nak?." Tanya Daddy. 

"Aku... Aku...Ahhh ada yang ingin kubicarakan." Cetusku. 


Mereka menatapku penasaran dan saking penasarannya 
Alexander mematikan tv. 


"Apa? bicaralah yang jelas." Desak Daddy. 


Aku menatap mereka satu persatu lalu menarik nafas 
dan menghembuskannya. 


"Aku akan kembali ke New York Daddy." Gumamku lirih. 
Hening. Mereka semua menatapku kosong. 

"Daddy? Mommy? Alex?." 

Masih hening. Aku menunduk. 


"Apa kau tidak bahagia bersama kami nak?." Itu suara 
Daddy. 


Aku menengadah. "No, bukan itu maksudku. Aku 
bahagia bersama kalian sungguh sangat bahagia." Terkaku. 


"Tapi kenapa kau ingin kembali ke New York? kau harus 
tahu nak, kepulanganmu lah yang kami tunggu selama ini." 
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Kata Daddy. Aku menatap mata Daddy, disana terpancar 
kesedihan. 


"Aku memiliki tujuan untuk kembali kesana Daddy." 


"Apa tujuanmu? kau pulang itu sudah cukup untuk 
kami." Tukas Daddy. 


Aku menggeleng. 


"Tidak Dad, kepulanganku belum cukup untuk kalian. 
Aku hanya pulang membawa kertas berisi nilai bukan 
kesusksesan yang pernah kujanjikan dulu pada kalian. Aku 
kembali ke New York untuk bekerja, aku sudah melamar 
pekerjaan sebelum aku kemari dan sekarang aku menerima 
panggilan interview. Aku ingin membahagiankan kalian, 
mengeluarkan kalian semua dari kesulitan ini. Aku akan 
memperbaiki perekonomian kita. Aku ingin dimasa depan 
kalian dapat hidup lebih baik. Aku ingin Alexander sekolah 
tinggi seperti ku Daddy, Mommy. Aku ingin membuktikan 
pada kalian bahwa anak yang menyanyangi kalian sepenuh 
hati. Aku bukan ingin meninggalkan kalian tapi ini harus 
kulakukan agar aku bisa seperti orang lain. Tolong 
mengertilah Dad, Mom." Paparku. 


" Kak- " 


"Alexander, bukankah kau juga ingin kuliah di kampus 
yang sama sepertiku? akan banyak biaya pada tahun 
kedepannya dan kau bilang kau tidak ingin merepotkan 
Daddy dan Mommy kan? maka dari itu Kakak akan berusaha 
sekuat tenaga mencari uang untukmu agar kau masuk 
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kesana bahkan apapun akan Kakak lakukan untukmu dan 
dengan bekerja inilah kunci dari segalanya. " 


"Nak, kami tidak ingin merepotkan mu kami hanya ingin 
kau kembali pada kami. Sudah cukup selama enam tahun 
kita terpisah dan kami tidak menginginkan perpisahan lagi, 
kami hanya ingin kau, nak." Kali ini Mommy yang bersuara. 


"Aku tidak merasa direpotkan. Sudah kewajibanku 
membalas kebaikan kalian selama ini, aku akan berusaha 
untuk kalian apapun demi kalian bahagia dan tidak 
menyesal memiliki putri sepertiku." Tukasku. 


"Apa yang kami sesalkan memiliki putri sepertimu? kau 
anugerah putri terindah kami. Kau anak yang baik, kau 
Kakak yang baik. Kami sama sekali tidak menyesal memiliki 
Putri sepertimu." Kata Daddy. 


Aku meraih tangan Daddy kedalam genggamanku. 


"Maka dari itu izinkan Putri mu ini membahagiankan 
kalian. Aku berjanji setiap tahun akan kembali mengunjungi 
kalian bahkan jika aku sudah punya penghasilan tetap aku 
akan membawa kalian ke New York. Percayalah padaku." 


" Nak- " 


“Daddy, Mommy maaf aku tidak sopan. Tapi apa yang 
dikatakan Kakak benar. Ia ingin membahagiakan kita dan 
saat ini peluang itu hadir tapi harus membuat kita terpisah 
lagi dengannya. Ini kesempatan Kakak meraih 
kesuksesannya, bayangkan baru beberapa bulan Kakak lulus 
dari Universitas New York tiba-tiba saja dia dipanggil 
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Interview! bukankah itu luarbiasa? Tuhan sudah 
merencanakan segalanya untuk Kakak. Benar?." Papar 
Alexander. 


Daddy dan Mommy diam nampak berpikir sementara 
aku dan Alexander terlihat tegang lalu beberapa menit 
kemudian tangan Mommy mengelus bahu Daddy sambil 
memberikan senyuman tulusnya. Sementara tangan Daddy 
masih digenggamanku. Daddy menghela nafasnya lalu 
tersenyum pada Mommy sebelum tersenyum padaku dan 
genggaman tanganku padanya berubah menjadi tanganya 
yang mengenggam tanganku. 


"Kejarlah cita-citamu nak. Kami disini akan selalu 
mendoakan yang terbaik bagimu." 


Senyum sekaligus airmata menandakan kebahagiaanku. 
Aku mencium tangan Daddy berulang kali seraya 
memeluknya kemudian kulakukan hal yang sama pada 
Mommy dan yang terakhir pada Alexander, Aku 
memeluknya erat mengungkapkan rasa terimakasih ku atas 
bantuannya. 


"Kau memang adik terhebat yang ku miliki! aku bahagia 
memiliki adik seperti mu." Kataku. 


"Begitu pun kau Kak." 
Ohhh Tuhan terimakasih telah menitipkan ku pada 


keluarga seharmonis ini, apa pun Tuhan akan ku lakukan 
agar mereka tetap tersenyum. 


Kak 
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Sudah terhitung 9 bulan aku berada dijarak yang sangat 
jauh darinya. Gadis itu membuat aku merasakan kerinduan 
yang mendalam yang sungguh tidak pernah kurasakan pada 
wanita manapun, kami belum pernah berhubungan intim 
hanya pernah hampir terjadi dan itu sangat membakar 
tubuhku secara perlahan dan karena perjanjian konyol itu 
aku harus menjauhinya tapi itu semasa ia kuliah! sekarang 
tidak lagi! tapi dia sedang berada di Canada, dia pulang 
menemui keluarganya dan selama kepergiannya aku dibuat 
gila olehnya! pengawasan memang tidak terbatas tapi 
berbeda negara dengannya sungguh membuatku ingin 
menjempunya kembali ke New York tapi nampaknya usaha 
ku tidak akan sia-sia. 


Ariana Stelle telah melamar dibagian Sekretaris di 
Perusahaanku dan nampaknya ia tidak tahu siapa CEO disini. 
Ahhh Gotcha! kau Ariana!. Akan kubuat kau tidak akan bisa 
lepas dari genggamanku! aku punya rencana licik untuk 
memilikimu secara utuh, kau tunggu saja kapan kita akan 
bertemu lagi dan akan kupastikan itu tidak akan lama lagi 
karena setelah ini kau harus Interview dan terimalah 
takdirmu. Sayang. 


"Perusahaan apa yang menerima mu Kak?." Tanya 
Alexander. 


"Perusahaan yang bergerak disemua bidang. Ahh aku 
tidak menyangka aku akan dipanggil Interview secepat ini. 
Kau tahu Alex, Perusahaan itu salah satu Perusahaan paling 


111 


besar dan berjaya di New York, tidak sembarangan orang 
bisa bekerja disana. Dia harus memiliki skills dan prestasi 
yang cermelang untuk dapat berkerja disana dan sepertinya 
keberuntungan sedang memihak padaku." Paparku sambil 
menatap langit malam Canada yang dipenuhi bintang. 


"Wow! apa kau memiliki kenalan sehingga kau dapat 
dengan mudah masuk kesana?." 


Aku menggeleng. 

"Itu murni usahaku sendiri Alex." Kataku gemas. 
"Hemmm jadi kapan kau kembali ke sana?." 
"Besok." 

Alexander nampak terkejut. 


"Secepat itu kah? apa Kakak sudah bilang pada Mom dan 
Daddy?." 


Aku menatap adikku gemas. 


"Sudah Adikku. Ahh kau tampan tapi kau juga manis." 
Gemasku mencubit hidung mancungnya. 


"Sial! kau Kak! jangan bilang kau jatuh cinta pada Adik 
mu sendiri." Serunya terselip wajah dibuat jijik. 


"Heh! aku masih tahu diri untuk jatuh cinta pada adik 
sendiri!." Tukasku. 
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Ia terkekeh geli. 


"Baguslah jadi sekarang aku tambah yakin kau memang 
menyukai pria lain." Pancingnya. 


"Bisa tidak bicarakan itu? kau adik yang menyebalkan." 
Rutukku. 


Ia tertawa. 


"Jika hubungan kalian berhasil segera perkenalkan dia 
pada kami ya." 


Astaga adikku ini semakin menggodaku. Ku abaikan 
Alexander dengan beralih semakin fokus menatap bintang 
dari jendela kamarku. Dia apa kabar ya?. Ehh? shit! aku 
memikirkannya lagi! tanpa sadar aku mengerang tertahan. 


"Nah kan! pasti kepikiran." Sergah Alexander. 


"Memangnya apa yang ku pikirkan? kau mengada-ngada 
saja." Tukasku. 


"Ahhhh omong kosong! beritahu aku Kak siapa 
namanya?." 


Aku melotot padanya. semakin lancang nih adik. 
"Nama siapa? aku tidak mengerti." Cetusku. 
"Sialan kau Kak! akan kucari tahu sendiri dan jika ku 


dapat jangan harap akan aman! Mommy dan Daddy harus 
tahu!." Cetusnya. 
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Aku mengedikan bahuku. 
"Cari tahu saja sendiri semoga berhasil." 


"Aha! itu berarti benar kau menyukai pria itu. Kakak 
tidak bisa mengelak lagi." Serunya. 


Aku beranjak naik ke kasur. 


"Aku mengantuk Alex, selamat malam." Ucap ku sambil 
tersenyum mengejeknya. 


"Kak! Baiklah, selamat malam." Alex pasrah, haha 


Cara ini bisa menghidari keingin tahuaan mu yang dalam 
Adikku tercinta. Hhahahaha. 


Kak 


Daddy, Mommy dan Alexander ikut mengantarku 
sampai dibandara disana kami saling melepas kepergianku, 
bukan untuk selamanya! terpancar jelas ketidak relaan saat 
aku harus pergi tapi ini harus ku lakukan demi mereka. Aku 
ingin mereka bahagia. 


"Hati-hati nak jika sudah sampai segera hubungi kami." 
Kata Daddy. 


"Semoga Tuhan memberkatimu Nak." Mommy 


memberikanku berkat. Untuk yang terakhir sebelum 
pesawat yang kutumpangi berangkat aku memeluk mereka. 
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"Thanks atas restu kalian.". 
Alexander memelukku erat. 


"Jaga dirimu Kak karena aku tidak ada didekatmu tolong 
sampaikan pada pria itu untuk menjagamu ya." 


Aku melotot lalu menyikut perutnya gemas. 


"Sudah Alex, jangan menggoda Kakak mu. Ayo nak kau 
harus segera berangkat. Ohh ya sampaikan pesan salam 
rindu kami pada Jason dan Nicky. Bisa." Kata Daddy. 


Aku menggangguk. 


"Ekhmmm, Daddy apa Daddy tidak mau titip salam pada 
calon menant-hmpptthh!." 


Aku membekap mulut Alexander kuat aku tidak akan 
melepaskanya jika ia masih tetap mau bicara. Ia memohon 
minta dilepaskan lalu aku melepakan bekapanku sambil 
tersenyum kemenangan. 


"Baiklah, sudah waktunya. Sampai jumpa lagi!" Aku 
menyeret koperku sambil melambaikan tanganku mereka 


membalas lambai tanganku. Aku berjanji akan kembali dan 
membahagiakan kalian. 


Manhattan, New York. 
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"Nick?! Nicky!" Teriakku saat aku masuk kedalam 
Apartemenku. 


"Ia ia tunggu seben----Hah?! Ariana!." Ia terpekik saat 
menuruni tangga lalu berlari memelukku Erat. 


"Kau kembali! ini kejutaan! oh Tuhan aku sangat 
merindukanmu!." Seru Nicky. 


"Nick hentikan! aku tidak bisa bernafas!" Rutukku. 
Nicky melepas pelukannya. 


"Maaf, Ayo kau pasti lelah." 
Kami menuju kamar kami. 


"Ahhh." Aku menghempaskan tubuhku diatas kasur 
yang telah lama kurindukan. 


"Apartemen tampak mati tanpa mu." Cetus Nicky. 
"Bisa saja kau! oh ya kau dapat salam dari keluargaku." 
Nicky tersenyum. 


"Terima kasih, Ohh ya, siapa yang menjemputmu? kau 
tidak bilang minta dijemput?." Gerutu Nicky. 


Aku terkekeh. 


"Taxi, aku sengaja memberimu kejutan untung aku 
datang kau tidak sedang bermersaan bersama Liam." 


116 


Nicky mencibir. 


"Bagaimana mau bermersaan? Liam nya saja tidak ada 
disini." 


"Nahh itu berarti kau selamat karena jika ya saat aku 
datang kau tengah bermesraan akan ku damprak kalian, 
hahahah." Seru Ku. 


Nicky meleparkan bantal padaku. 
"Tidak lucu!." 


"Hahah, sudahlah Nick, jangan ganggu aku ya! aku ingin 
istirahat besok aku harus menerima panggilan interview." 


"Kau sudah dipanggil? wahh! baiklah istirahatlah 
sementara aku akan membersihkan rumah dan memasak 
makan malam untuk kita." 


Aku melambai padanya tanda aku tidak punya tenaga 
lagi untuk bicara dan kantuk itu pun menyerangku. 


Kak 


Aku mematut penampilanku didepan kaca. Sempurna, 
blouse putih dilapisi blazer hitam dan kemeja sedikit diatas 
lutut, aku menggunakan stockings senada dengan warna 
kulitku dan high heel hitam senada dengan blazerku. 
Wajahku sedikit ku poles make up sederhana agar nampak 
siap dan tidak pucat sementara rambutku ku ikat sempurna 
menyerupai bola kasti. Ahhh cukup bagi ku dan tidak lupa 
tas siap kerjaku. 
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Hari ini aku tidak boleh gagal! meskipun untuk yang 
pertama kali semoga saja aku diterima. 


"Wah wah wah wah, ada yang sedang semangat 
bekerja." Puji Nicky dari ambang pintu. 


"Hahah. Bagaimana?.” Tanyaku memperlihatkan 
tampilanku. 


"Sempurna. Semoga saja kau diterima." 
"Terima kasih, Nick boleh aku minta tolong?." 
"Apa?." 


"Aku sedang tidak ingin membawa mobil bisa kau antar 
aku?." 


Nicky merubah postur tubuh tegap. 
“Aye-aye!!." 


Aku tersenyum lalu Nicky mengantarku ke Perusahaan 
tersebut. 


Aku duduk menunggu bersama beberapa orang akan 
dipanggi Interview, gugup dan takut menyelimutiku. Banyak 
yang dipanggil interview aku takut aku tersisihkan. Sambil 
memain-mainkan jari-jari aku berusaha mengurangi 
kegugupan. 
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"Dengan Miss. Ariana Stelle?." 


Aku mendongkat pada seorang wanita berpakaian 
formal sepertiku, ia tersenyum dan aku membalas 
senyumnya. 


"Ya, saya." 
"Mari ikut saya." Ajaknya. 


Aku bangkit lalu mengikuti wanita itu. Entah selama 
dalam perjalanan mengikuti wanita itu aku menerima 
berbagaimacam tatapan dan ku biarkan saja itu. 


Kami berhenti di depan pintu besar dan menjulang 
tinggi disana tertera gelar CEO. CEO? ini ruang CEO? bukan 
kah seharusnya di ruang Interview?. Perasaan tidak enak 
mulai menyerangku tapi aku berpikir positif, mungkin 
karena aku melamar dibagian Sekretaris aku harus langsung 
berhadapan langsung dengan sang CEO. 


"Silahkan masuk." Kata wanita itu ramah membiarkanku 
masuk sendiri. 


Pintu tertutup dibelakangku. Kesan pertamaku pada 
ruangan CEO ini, rapi. Mewah dan wangi maskulin itulah 
ruangan ini selain rapi. Aku melangkahkan kaki ku diatas 


karpet hitam yang nampak lembut mencari sosok sang CEO. 


Kau bisa. Kau bisa. 
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Aku berhenti saat pandanganku jatuh pada sesosok pria 
berdiri membelakangiku, ia sedang mengamati kota dari 
jendela kantornya yang tinggi ini. Aku merapikan 
penampilanku mengingat nampakanya CEO ini muda terlihat 
dari postur tubuhnya yang ideal dari belakang. Sebelum aku 
berdeham ia sudah mengeluarkan suaranya. 


"Apa kabar?." 
Dia bicara padaku? Aku berusaha bersikap profesional. 
"Maaf?" 


Perlahan tubuh itu bergerak lalu berbalik sempurna 
memperlihatkan betapa sempurnanya dia. Glek. 


"Lama tidak berjumpa Miss." Sapanya dengan suara 
khasnya yang dalam dan menggoda. 


"K-k-kau?." 


Entah sejak kapan ia dihadapanku hingga sekarang yang 
ia lakukan menariku kedalam dekapan nya yang erat. 


"Aku sangat merindukanmu!." Bisiknya ditelingaku. 
Tubuhku meremang. Edward. Dosen Ice. Ia tengah 


memelukku erat sambil meletakan wajahnya diceruk 
leherku. 


Kak 


Edward Pov. 
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Aku tidak bisa menahan diri lagi untuk memeluknya. 
Aku memeluknya erat menghirup aroma tubuhnya yang 
kurindukan, ahhh membakar gairahku saat ini. Ia nampak 
terkejut didalam pelukanku. 


Ohhh gadisku. 


"Kau tidak merindukan ku hemm?." Tanyaku 
menggodanya seraya menjilat daun telinganya, ia 
mengerang tertahan membuat apa yang ada dibawah sana 
milikku menegang. 


"Mr...Mr. Edward lepaskan aku." Cetusnya. 


Aku menghirup sekali lagi aroma tubuhnya. Shit! ia 
membuatku ingin segera memasukinya. 


"Shit! aku sangat merindukanmu Ariana." Cetusku. 


Sial aku tidak terkendalikan lagi! aku langsung saja 
menyambar bibir mungil merah mudah alami itu dengan 
rakus. Rasanya masih tetap sama, manis dan ini candu ku!. Ia 
menberontak tertahan dalam ciumanku yang menggebu 
sungguh ini sangat nikmat. 


“Hen-hmmpphh-tikan!.” Peringatnya disela ciumana 
panas ku. Aku berhenti ketika ia mencengkram kuat lengan 
kemejaku. 


Nafas kami bersahutan, kening kami bertemu. Aku 
memeluk pinggangnya dan tanganya mencengkram lengan 
kemejaku. 
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"Kau brengsek," Desis nya. 


Aku terkekeh lalu menggendongnya ala brydal style Aku 
duduk disofa membuatnya duduk dipangkuanku. 


"Apa yang kau lakukan?! aku bisa duduk sendiri!." 
Pekiknya berusaha turun tapi aku telah menahan pinggulnya 
erat. 

"Kau tahu aku sangat merindukanmu." 

Ia mendengus. 

"Apa peduliku? aku tidak!." Gerutunya. 

Aku tersenyum. 9 Bulan tidak melihatnya sedekat ini 
membuatnya terlihat semakin cantik dan sexy. Aku 
membuat kedua tanganya menjadi melingkari leherku. Aku 


menatapnya intens sementara dia terlihat gugup. 


"Kau tidak merindukanku?." Tanyaku. Wajah kami 
sangat dekat sehingga mudah bagiku untuk meraih bibirnya. 


"Tidak."  Cetusnya. Aku memajukan wajahku 
membuatnya terkesiap. 


"Kau berbohong." Desisku, bibirku mengecup sekilas 
bibir ranumnya. Ia membeku. 


Aku kembali menatapnya intens. Rencanaku harus 
berjalan lancar! aku harus segera memilikinya!. 
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"Marry me." Cetusku. 


Aku menatapnya gugup saat ia menatapku intens. Ohh 
Tuhan, kenapa kau bawa aku padanya?. Ia masih menatapku 
intens lalu kalimat mencengangkan itu meluncur. 

"Marry me." Cetusnya luar biasa tenang. 

"Apa kau gila?." Tanyaku gelagapan. 

"No. Marry me. Yes." Cetusnya. 

Aku mendengus lalu bangkit dari pangkuannya. 

"Dengar Mr. Edward. Aku kemari datang untuk melamar 
pekerjaan dan memenuhi panggilan interview yang 
Perusahaanmu tujukan padaku. Bukan untuk dibawa 


bermain-main!." Gerutuku. 


Gaya Edward duduk sekarang sangatlah sexy seperti 
pose duduk seorang model papan atas. 


"Aku serius. Anggap saja kau datang interview untuk 
menerima lamaranku." 


Aku menatapnya tajam mencari kebohongan tapi hanya 
ada keseriusan di netra hijau nya yang tajam. 


"Kau gila. Aku datang kemari untuk bekerja bukan untuk 
menikah denganmu." 
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Ia terkekeh. Bangkit berdiri mendekatiku meraih 
tanganku untuk digenggamnya. 


"Aku serius Ariana, aku tidak main-main. Menikahlah 
denganku." Cetusnya lagi. 


Aku menghempaskan gengamannya. 

"Bagaimana bisa? sudah kukatakan aku kemari untuk 
bekerja bukan untuk menikah denganmu!. Dengar Mr. 
Edward, aku perlu biaya hidup untuk ku dan untuk keluarga 
ku di Canada, aku harus bekerja untuk mereka! terlebih 
untuk adik ku yang sebentar lagi akan kuliah. Apa kau gila 
mengajakku menikah." Semburku. 

Ia menatapku tajam. 

"Sudah ku katakan aku tidak gila dan aku serius! 
menikahlah denganku maka kau tidak perlu bekerja. Aku 
akan menanggung semua biaya hidup mu dan keluarga mu. 


Kau tidak perlu khawatir." Cetus Edward tegas. 


Aku menatapnya bingung, ada apa dengan pria ini? ahhh 
sudah kuduga hari ini memang sial. 


"Aku tidak bisa." Kataku lirih. 
Matanya menyipit menyelidikiku. 
"Kenapa?." 


"Terlalu banyak alasan untukku." Cetusku. 
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Ia semakin mendekat lalu meraih tanganku lagi. 
"Katakan." Pintanya. 
Aku menatapnya tajam. 


"Pertama, tidak pernah terbayangkan olehku di lamar 
oleh pria yang tak ada romantis-romantisnya sepertimu! aku 
penah berpikir bahwa suatu saat nanti akan ada seorang 
pria tampan datang melamarku dengan banyak rangkaian 
bunga, lilin-lilin cantik dan alunan musik romantis. Tidak 
seperti kau!. Kedua, tidak pernah terbayangkan olehku di 
lamar oleh pria yang sama sekali tidak pernah memintaku 
untuk menjadi kekasihnya! aku tidak mau menikah tanpa 
menjalin hubungan terlebih dahulu!. Ketiga, aku tidak mau 
menikah karena uang. Uang mungkin segalanya untukmu 
tapi cinta dan kasih sayanglah yang kuharapkan. Aku tidak 
mau hanya karena tuntutan ekonomi aku harus menikah 
denganmu dan kau akan bertanggung jawab atas hidupku 
dan keluargaku. Tidak! aku tidak ingin begitu. Itulah 
alasannya." Paparku. 


Edward menatapku lekat. 


"Jika alasanmu itu aku bisa mengatasinya. Jadilah 
kekasihku mulai sekarang dan akan ku lamar kau seperti 
yang ada dalam benakmu. Aku menikahi mu tulus bukan 
karena aku banyak uang, memang segalanya uang bagiku 
tapi untuk saat ini dan kedepen kau lah segalanya bagiku. 
Kau akan jadi prioritasku, aku bisa membangun rasa cinta 
dan kasih sayang untukmu jadi menikahlah denganku." 
Papar Edward. 
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"Edward ka-" 


"Syutttt...” Ibu jarinya berada dibibirku mengelusnya 
lembut. 


"Kau terlalu banyak bicara alasan, kau tinggal katakan 
Ya. Itu sudah cukup." Sambungnya. 


Aku menepis ibu jari nya. 


"Atas dasar apa kau melamarku huh? bukankah kita 
musuh selama ini? ada apa denganmu." Tanyaku kesal. 


"Karena aku mencintaimu." 
Glek. Kalimat itu mampu membuatku beku. 
"Omong kosong!" Cetusku kaku. 


"Aku serius. Aku mencintaimu dan menginginkan mu 
sejak kau berusaha lari dariku waktu di cafe dekat kampus. 
Tentu kau masih ingat kan? kau seperti main kucing- 
kucingan dariku tapi akhirnya kita bertemu. Dari situ lah 
rasa asing ini tumbuh. Rasa asing yang paling berbeda 
untukmu." Edward meraih pinggangku merapat padanya. 


"Sekali lagi, menikahlah denganku." Ucapanya tepat 
didepan bibirku lalu mengecupnya. Karena tidak ada reaksi 


ia beralih mengecup leherku. 


"EDWARD! jangan lakukan itu! kau mau aku didepak 
jalang sehabis keluar dari ruanganmu?." Geramku. 
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"Jawab, Ya. Aku tidak menerima penolakan." Tegasnya 
masih mengecupi sisi leherku. 


"Aku butuh waktu! beri aku waktu!." 
"Besok sudah ku dapatkan jawabanya." 


"Apa? Itu terlalu cepat! Aku benar-benar butuh waktu 
untuk memikirkan lamaran gilamu ini Edward!.” Protesku. 


"Baiklah, lusa." 


"Lusa?! Astaga! Aku yakin saat aku memberikan 
jawabanku, itu adalah jawaban dari lubuk hatiku yang paling 
dangkal. Tidak, tidak bisa!” Aku harus bisa mendapatkan 
waktu yang lebih efesien untuk menentukan masa depanku, 
tidak mungkin aku menerima lamarannya secepat lamaran 
itu di layangkan!. 


Aku bisa merasakan bibir Edward yang tersenyum di 
ceruk leherku. 


“Lalu berapa waktu yang kau mau?" 


Oh dia bersedia bernegosiasi? Kalau begitu inilah 
keinginanku. 


"Satu tahun!" 
Edward mengerang. 


“Terlalu lama. Aku bisa menikahimu sekarang tanpa 
menunggu waktu selama itu." 
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"Sepuluh bulan?" Negoku, Edward menggeleng. 
"Lima bulan?" Ini hampir melewati batas penawaran 
terefesien yang ku inginkan tapi sialnya Edward kembali 


menggeleng. Ia mengecup leherku berkali-kali. 


"Dua bulan?” Dan astaga dia masih sanggup 
menggeleng!. 


"Aku bisa melamarmu dengan cepat kenapa kau tidak 
bisa menerima lamaranku dengan cepat juga huh? Apa 
sulitnya bilang IYA." 

"Karena aku butuh waktu!" Timpalku. 


Edward berdecak. 


"Sekarang aku yang bernegosiasi, dua hari aku rasa 
cukup untukmu memikirkan lamaranku." 


"Apa? Tidak, itu masih kurang. Tiga hari! Ya atau tidak 
sama sekali?" Aku mengancamnya, tentu saja. 


Ia berhenti bergelut di leherku lalu menatapku. 


“Baiklah tiga hari tapi jawabanya harus Ya." Cetusnya 
tajam. 


“Baiklah tapi-" aku sengaja menggantungkan kalimatku 
membuatnya penasaran. 


“Apa?." 
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"Terima dan izinkah aku bekerja." Timpalku. 


"Tidak. Kau tidak perlu bekerja. Uangku tidak akan habis 
tujuh turunan." Cetus Edward. 


Aku mendengus. 


“Izinkan aku bekerja selama tiga hari itu. Aku mohon! 
jika tidak akan ku pastikan jawaban atas lamaranmu 
TIDAK." Tegasku. 


Ia menatapku tajam aku balas menatapnya menantang 
hingga akhirnya ia mendesah pasrah. 


"Baiklah. Tapi kau tidak akan melarangku jika aku 
melakukan ini!.” 


Shit! dia menciumku lagi tapi kali ini dengan lembut, aku 
pasrah karena terlalu banyak syarat. Ohhh Tuhan, apa-apaan 
ini? aku kemari untuk bekerja bukan menikah dengannya 
ahhh tiga hari kedepan aku harus menghubungi keluargaku. 
Setelah negosiasi yang melibatkan tahun dan bulan hingga 
akhirnya berakhir dalam tiga hari, astaga! Ini benar-benar 
mencengangkan. 


Edward mengantar ku pulang dan kalian tahu apa yang 
terjadi di kantor? seisi kantor terkejut saat melihat gadis 
biasa yang di rangkul posesif oleh CEO mereka di tambah ia 
mengantarku pulang. Sudah kuduga aku akan terkenal 
dalam sekali kedip saat bersamanya. Aku melarangnya 


129 


untuk mampir di apartemen dengan alasan jika aku tidak 
ingin diganggu untuk memikirkan lamarannya alhasil ia pun 
setuju meskipun kesal. 


Aku masuk kedalam apartemen sederhana ku saat ia 
sudah pulang. Nicky sepertinya belum pulang dan aku 
memutuskan untuk mandi setelah mandi ku buat makan 
malam sederhanaku dengan Nicky meskipun aku tidak tahu 
ia akan pulang jam berapa. Aku makan duluan enggan 
menunggu Nicky setelah itu aku pergi kekamar. Pikiran ku 
melayang tentang lamaran Edward dan aku baru ingat akan 
menghubungi Daddy hari ini. 


Aku mengambil ponselku mendial nomor Daddy, dan 
pada deringan pertama Daddy mengangkatnya. 


"Hallo Daddy." 

"Hallo nak?" 

Suara Daddy nampak bahagia. 

“Daddy terdengar sangat bahagia, ada apa?." 

"Kau baru diterima bekerjakan? selamat! dan kami sudah 
menerima gajih pertamamu..ohhh nak ini gaji pertama yang 
sangat besar!." 


"AAPAA?" Teriakku. 


"Kenapa berteriak? nak?.” 
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"Ehhh tidak apa Daddy. Baguslah jika sudah sampai di 
tangan kalian." 


Ini pasti ulah Edward. 

"Terima kasih nak kau tidak hanya mengirimkan uang 
kau juga membelikan kami baju-baju baru. Sangat pas untuk 
kami. Trimakasih lagi nak." 

Mendadak kepala ku pusing. 

"Kalau begitu ku matikan sambunganya ya, aku 
mengantuk. selamat malam Daddy sampaikan salam ku pada 
Mommy dan Alex juga." 

"Baiklah nak. Selamat malam." 

Hahhhh.Edward sudah bertindak sesuka hatinya. 


Kepalaku semakin terasa pusing, sial!. Lebih baik aku tidur 
saja tidak ada gunanya memikirkan apa yang sudah terjadi. 
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BAB 9 


Hari pertama bekerja. Ugh. Meskipun diterima bekerja 


sebagai sekretaris Edward tetap saja aku merasakan ini 
semua tidak benar! aku dibolehkan bekerja selama tiga hari 
mendatang setelah itu aku harus memberikan jawaban ku 
padanya, dia memang pria menyebalkan!. 


Dan pagi ini mood ku mendadak semakin buruk saat 
tahu aku harus seruangan dengannya, alasanya ada dua ; 
yang pertama karena aku adalah Sekretarisnya dan yang 
kedua karena aku adalah Calon Istrinya ahhh ralat! aku 
masih belum memberikan jawaban sama sekali padanya jadi 
aku masih bukan siapa-siapanya. Dan sekarang tebak apa 
yang tengah ia lakukan? menatapku intens, seakan-akan aku 
ini adalah makanannya. 


"Berhenti menatap saya Mr. Edward! tidak bisakah anda 
berikan saya suatu pekerjaan? saya bosan lama-lama berada 
di dalam satu ruangan bersama anda." Cetusku formal. 
Sebelah alisnya terangkat, dan aku benci saat ia melakukan 
itu! bukan kenapa, tapi karena itu membuat kadar 
ketampanannya semakin melewati batas langit ketujuh!. 


"Bicaramu formal sekali, aku bukan Boss mu tapi aku 
adalah calon Suami mu." Katanya. 


Aku menghembus nafas kasar. 


132 


"Anda bicara apa? saya belum memberikan jawaban 
perihal lamaran anda jadi bicara formal di kantor sangatlah 
dianjurkan terlebih anda adalah Boss saya." 

Ia menatapku datar. 


"Tetap saja aku tidak suka." Cetusnya kesal. 


"Anda harus profesional Mr. Jadi apakah anda akan 
memberikan saya pekerjaan?." 


"Tidak ada." 

Aku mendengus kesal. 

"Sifat anda tidak mencerminkan sifat seorang CEO, di 
saat bawahannya meminta pekerjaan anda bilang tidak ada. 
Tidak mungkin perusahaan sebesar tidak memiliki 
pekerjaan untuk saya. Saya melamar di bidang Sekretaris 
seharusnya saya punya tugas menjadwal meeting anda, 
jadwal temu anda dengan klien dan mungkin masih banyak 
lagi tapi anda tidak memberikan saya satu pekerjaan pun." 


Tukasku panjang lebar. 


Ia menyeringai ugh seharusnya ia tersinggung karena 
aku secara terang-terangan mengkritiknya. 


"Aku punya tugas untukmu." 
Aku bangkit dari tempat dudukku menghampirinya. 


"Apa katakan? apakah saya harus keluar?." 
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la menggeleng dan justru menarikku membuat 
bokongku duduk dipangkuanya. Shit! aku tertipu. 


“Tidak perlu keluar di sini saja. Hemm kita bisa bergulat 
panas di kursi ku, sofa, karpet atau meja kerja ku, bagaimana? 
humm, bukankah kau dari tadi meminta pekerjaan." 


Shit!. Apakah aku bisa bertahan dengan kemesumannya 
ini jika nanti kami benar-benar menikah? shit! shit! shit!. 


"Lepaskan aku Edward! jangan bertindak kurang ajar." 
Desisku tajam. 


la menyeringai. 


"Nah akhirnya kau bicara santai. Bagaimana? kau pilih 
dimana? kursi, sofa, karpet atau meja." Bisiknya ditelingaku 
membuat bulu kudukku merinding setengah mati. Shit! dia 
pandai menggoda wanita. 


"Edward jangan macam-macam! lepaskan!.” Tegasku 
saat ia mengendus-ngendus leher jejangku. Aku menyikut 
perutnya sehingga rangkulan kuatnya pada pinggangku 
terlepas lalu aku beranjak kembali menuju meja dan kursiku. 
Terdengar ringisannya disana. 


"Ohh ya ampun apa aku menyakitimu?." Kataku dengan 
suara khawatir dibuat-buat. Lalu wajahku kembali datar dan 
menunjukan kekesalan. 


"Rasakan!." Sambungku tanpa kasihan. 


Ia menyeringai. 
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"Tidak sakit tapi nikmat andai saja kau menyikut di 
bawahnya lagi pasti akan sangat nikmat. Hahaha." 


What the fuck!. Dia memang kurang ajar!. Astaga! apakah 
dunia tahu bagaimana sifat asli seorang CEO muda 
terkenalnya sepertinya? dia brengsek! jerk! bastard!. Dia 
yang di cap sebagai CEO paling dingin sangat tidak cocok 
dengan sifatnya sekarang. Ohh Tuhan, aku harus berpikir 
ribuan kali untuk menerima lamaranya. 


"Lihat wajahmu. Merah. Lucu sekali." 
Katanya disela-sela tawanya yang menawan aku sempat 
melirik wajahku dicermin keci yang kusediakan dan benar, 


Merah merona. 


"Kau akan kehilangan suaramu jika kau terus tertawa." 
Cetusku. Ia mendelik. 


"Itu konyol. Tertawa itu menyehatkan." 

“Tapi jika berlebihan tidak baik!." Pungkasku. 

"Aku tahu kenapa kau katakan itu, karena kau sering 
menonton kartun Spongebob kan? Sguidword kehilangan 
pita suaranya karena berlebihan tertawa bukan? ahhh kau 
sudah terkena pengaruh kehidupan Bikini Bottom! hahaha!." 

Shit! dia semakin tertawa dan sukses membuatku malu. 


Biarkan sajalah dia. Semoga saja dia benar-benar kehilangan 
suaranya. Astaga jahat sekali. 
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Tiba-tiba dering ponselnya berbunyi ia mengangkat 
telpon itu dengan masih tersisa tawanya. 


"Ya?." Katanya berusaha tidak tertawa. 
Dasar sinting. 


Tiba-tiba saja hening, aku menengadah melihatnya 
menatap kosong kearahku. Huh? ada apa?. 


"Edward? kau kenapa?." Tanyaku. 
Masih dengan tatapan kosong. 


"Edward? apa kau kehilangan pita suaramu?." Tanyaku 
lagi. 


Masih diam. Astaga, aku mulai takut. 


"Edward ini tidak lucu. Hentikan." Cetusku beranjak 
menghampirinya. 


Ia masih menatapku kosong. 


"Edward! bicara!" Kataku mengguncang-guncang bahu 
kekarnya. 


Apa yang harus aku lakukan? apa yang terjadi padanya. 


"Edward, aku takut. Sungguh." Kataku dengan mata yang 
mulai berkaca-kaca. 


Matanya mengerjap. Syukurlah dia masih sadar. 
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"Mom... Mommy masuk rumah sakit. Ayo!." Cetusnya 
sambil bangkit berdiri lalu menggengam tanganku dan 
menarikku melangkah tergesa-gesa bersamanya. 


Apa dia bilang tadi? Mom? Mommy nya masuk rumah 
sakit? astaga! pantas saja dia jadi diam tadi. 


Sekarang kami tengah berlari menuju lift. Para 
karyawan menatap kami heran. Simpulkan saja. CEO mereka 
membawa lari seorang gadis yang adalah Sekretarisnya, Huh! 
bagaimana tidak jadi sorotan. 


Aku melirik ia yang nampak panik ia seperti menahan 
nafas. 


"Edward, bernafas jangan gila!." 


Lift terbuka di bagasi mobil pribadi miliknya. Ia 
langsung membukakan pintu mobil untukku dan aku dengan 
segera masuk, aku melihatnya kalang kabut mengelilingi 
separo mobil mewahnya untuk segera masuk dan tanpa ku 
duga ia mengendarai mobilnya secepat kilat! ohh God, aku 
akan mati jika begini. 


Tapi dugaan ku salah kami sampai di rumah sakit dalam 
keadaan selamat dan langsung menuju kamar rawat tanpa 
menanyakan dulu pada resepsionis. 


Sialnya rumah sakit ini menggunakan lift dan kami 


harus menempu waktu dengan lift dan itu membuat dia 
semakin panik dan gusar. 
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Tanganya yang menggenggam tanganku terasa semakin 
erat, aku melirik wajah tampannya yang panik hingga rasa 
kasihan itu hadir. Aku mengelus tanganya yang 
menggenggam tanganku dengan tanganku yang lainya 
memberikan ketenangan lewat sentuhan lembutku. Ia 
menegang lalu menoleh menatapku tak percaya. 


"Tenanglah Mommy mu pasti akan baik-baik saja." 
Gumamku lembut. Ia menatapku lalu menunduk untuk 
memelukku. 


"Aku takut.” Gumamnya parau, aku tersenyum kaku 
sambil beralih mengelus punggungnya. 


"Semua akan baik-baik saja." 
Ting!. 


Dengan cepat kembali ia menarikku menelusuri lorong- 
lorong kamar inap pasien hingga sampai didepan pintu 
kamar kelas A, kelas paling mahal. Ia membuka pintu kasar 
dengan masih menggenggamku. 


"Mommy! dimana Mommy." Teriaknya. 


Aku belum melihat yang mana Mommy Edward karena 
ada banyak orang disini membuat pandangan kami terbatas. 


Orang-orang yang ada disini menatap Edward kaget 
sekaligus bertanya-tanya. Ahhh yang betanya-tanya pasti 
karena melihat Edward  menggandengku. Edward 
membawaku lagi mendekati ranjang pasien saat semua 
orang membuka jalan untuknya. 
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"Mom... Mommy." Lirihnya parau. 

Disana terbaring wanita tua yang nampak masih tetap 
cantik meskipun rambutnya sudah memutih, wajahnya 
keriput dan nampak rentan. 


"Mom? ini aku." Bisik Edward ditelinga sang Mommy. 


Ia masih belum melepas genggaman tanganya padaku. 
Membuat risih saja. 


"Ed...Edward?." 


Mommy nya masih belum membuka mata tapi ia mampu 
bersuara. 


"Ya, ini aku...Buka mata Mom." Pinta Edward lembut. 
Cihh, ia bisa selembut itu. 


Mommy Edward membuka matanya pelan lalu 
tersenyum pada Edward membuat Edward dapat bernafas 


lega lalu mengecup kedua pipi Mommynya. Dia manis sekali. 


"Mommy baik-baik saja kau tidak perlu khawatir." Ucap 
Mommy nya. 


Tidak perlu khawatir? yang benar saja!. 


"Aku seorang anak wajar jika aku khawatir." 
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Suara Edward terdengar sedikit menggeram 
membuatku secara spontan menyikut punggungnya, ia 
meringis lalu berbalik menatapku dengan mimik tanda tanya. 


"Geramanmu terdengar. Bicara yang lembut pada 
Mommymu, dia sedang sakit." Ucapku pelan. 


"Aku t" 
"Edward, pada siapa kau bicara?." 
Oh tidak! Mommy Edward menyadari kehadiranku. 


Edward berdeham lalu kembali menatap Mommynya 
sebelum kembali menatapku dengan seringaian liciknya. 
Tidak! ini tidak direncanakan! aku belum siap!. 


Edward membuatku berdiri menjajarinya. Mommy 
Edward terpaku menatapku. 


“Holy Jesus. Siapa gadis cantik ini?." Ucap Mommy 
Edward, takjub. Takjub?. 


"Perkenalkan, Ariana Stelle, Mom." Kata Edward seraya 
mengubah posisi berdiriku menjadi tepat disamping 
Mommy yang semulanya ia berdiri disini. Ia bahkan 
mengubah genggaman tangannya sekarang. 


"Kau sangat cantik, kemarilah." 


Aku menunduk sedemikian rupa membuat Mommy 
Edward memelukku. Seharusnya aku yang memeluknya tapi 
Edward tidak melepaskan genggamanya. 
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Usai memelukku Mommy Edward menatap Edward 
penuh harap. 


"Yes, dia." Gumam Edward. 
Sudah ku duga. 


"Menantu ku! menantu ku datang! ohh Tuhan terima 
kasih!." Seru Mommy Edward. 


Aku dan Edward tercengang pasalnya Mommy Edward 
bangun dari ranjangnya bangkit berdiri dan berjingkrak- 
jingkrak seperti anak kecil didepan kami membuat orang- 
orang yang berada dibelakang kami memberikan suara 
peringatan. 


"Mommy?." 

Edward menatap Mommynya menyelidiki setelah itu ia 
berbalik menatap orang-orang yang ada dibelakang kami 
dengan tatapan menyelidiki juga. Dan kembali lagi pada 


Mommy nya. 


"Kalian membohongiku?.”" 


Kak 


Aku menerima telpon dari adikku bahwa Mommy masuk 
rumah sakit. Panik. Dan sekarang aku dan Ariana tengah 
berada dirumah sakit. 
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Aku berdiri dengan rasa marah yang besar saat tahu 
mereka semua membohongiku. 


"Benar Mom? kalian membohongiku." Tukasku. 

Mommy menghela nafas pasrah. 

"Yeah. Itu benar." 

"Sialan! apa kalian tahu, aku sangat takut kehilangan 
salah satu antara kalian terlebih lagi itu Mommy! kenapa 
kalian membohongiku?!." Teriakku murka. 

Siapa yang tidak marah jika dibohongi seperti ini. 

"Kak, jangan berteriak didepan Mommy k-" 

"Diam Edmunt! kau! kau yang menelponku bilang bahwa 
Mommy masuk rumah sakit. Apa maksud dari permainan ini? 
huh?!." 

Aku menunjuk Edmunt, adik kesayanganku yang belum 
pernah sama sekali ku bentak sekeras ini. Ia menunduk 


takut. 


“Paman, Bibi, Allisia, Kelly, Nick, Simon..Kalian juga ikut 
dalam kebohongan ini? argghhh!.” 


Mereka adalah keluarga ku. Keluarga kesayanganku. 


" Ed-" 
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"Diam kau Jerry! kau sahabat ku dan kau juga terlibat, 
Argghhh! what the hell!." Sergahku kasar tidak percaya. Jerry 
juga terlibat. 


"Kami akan menjelaskannya nak." Ucap Paman Sam. Aku 
menatap mereka semua tajam. 


"Apa yang akan kalian jelaskan? tentang kebohongan ini? 
Omong kosong!!." Tukasku tajam. 


"Awwwhhh!" 


Aku melirik sumber suara kesakitan dari sebelelahku. 
Ariana. Astaga aku telah melupakan kehadirannya di sisiku 
sehingga membuatnya mau tidak mau melihat sisi gelapku 
nan menakutkan. Ia meringis sambil mengelus siku lengan 
kirinya yang dalam keadaan ku genggam. 


“Sayang, aku melukaimu?” Tanyaku khwatir. Ia 
menggeleng lemah. Sial! aku terlalu menghempaskan 
tanganku yang masih menggenggam tangan Ariana. 


"Kau membuat mereka takut." Gumamnya sambil 
beralih mengelus lenganku. 


"Mereka membuatku khawatir dan marah secara 
bersamaan. Jika tidak mengingat mereka semua adalah 
kesayanganku tentu akan kupastikan timah panasku sudah 
bersayang dikepala mereka." Kataku nyaring membuat 
mereka semua tertegun dan Ariana juga. 


“K-k-kau tidak boleh bicara begitu. Ayo tenangkan 
dirimu." Kata Ariana gemetaran. Ahh aku telah membuatnya 
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ketakutan. Ia menggiringku menuju sofa tapi aku 
menolaknya. 


"Aku punya tempat privasi ku sendiri. Ayo." Kataku 
berbalik menggiringnya mengikuti langkahku. Aku melewati 
mereka semua dengan tatapan tajam kecuali pada Mommy 
karena aku membelakanginya. Shit! mereka telah 
membuatku dirasuki Iblis sialan. 


Aku membawa Ariana ke ruangan Privasi milikku di 
Rumah sakit ini, kalian harus tahu Rumah Sakit ini milikku. 
Ariana tidak banyak berkomentar tentang ruanganku ia 
hanya berusaha menenangkanku saat ini. 


Aku menghempaskan bokongku kasar di sofa 
bersamaan dengan Ariana yang juga menghempaskan 
bokongnya tapi tidak sekasar aku. 


"Tidak baik kau berteriak seperti itu pada mereka." 
Cetusnya. 


"M-" 


"Aku tahu mereka telah membuatmu khawatir sekaligus 
marah besar tapi perhatikan mereka. Disana ada Mommy, 
Paman dan Bibi mu yang berusia lebih tua darimu, kau 
seharusnya bisa memelankan suaramu." Cetusnya lagi. Aku 
menatapnya. 
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"Aku tidak suka di bohongi Ariana. Kau lihat mereka 
sama sekali tidak membela diri saat ketahuan berbohong. 
Tidak ada yang suka dibohongi.” Kataku tajam. 


Ariana terlihat meneguk salivanya getir lalu menatapku 
berani. 


"Kau benar, Tidak ada yang suka dibohongi tapi kau 
mengeluarkan kata-kata menyakitkan dan menakutkan itu! 
apa benar jika mereka bukan kesayanganmu maka kau akan 
menembak mereka? kau sungguh kejam dan menakutkan. 
Aku pun dibuat takut olehmu, kau harus tahu itu!." Papar 
Ariana. 


Aku menatap Ariana dalam. Shit! dia benar ketakutan. 
Seharusnya aku tidak tunjukan sifat iblis ku padanya. 


"Maaf, maafkan aku." Kataku lirih. 

"Tidak kau tidak bersalah hanya saja tolong, kontrol 
dirimu. Kau melukai banyak orang tapi tidak padaku karena 
aku bukan salah satu dari Kesayanganmu." Kata Ariana 
pelan. 

Aku berdecak Tajam. 

"Apa maksudmu bukan salah satu dari kesayanganku? 
kau kesayanganku bahkan lebih dari kesayanganku!." 


Cetusku. 


Ia mendengus. 
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"Baiklah-baiklah aku adalah lebih dari kesayanganmu 
dan sekarang tenangkan dirimu. Aku hampir mati berdiri 
melihat kemarahanmu." 


Aku terkekeh. 
"Maaf." Gumamku. 
Ia tersenyum lembut. 


"Kau tidak bersalah. Emmm bisa kau lepaskan 
genggamanmu? kau tahu, sejak dari kantor tadi 
genggamanmu tak pernah terlepas dan tanganku sudah 
beberapa kali keram akibat genggamanmu." 


Aku melirik tanganku yang menggenggam tangannya. 
Lalu melepasnya tapi aku menarik tubuhnya untukku peluk. 


"Aku butuh kau untuk mengendalikan diriku. 
Genggamanku pada tanganmu membuatku tenang sekaligus 
kuat saat berhadapan dengan Mommy yang ternyata 
membohongiku. Dan sekarang hanya pelukanmu yang 
kuinginkan. Shit! aku tidak tahu alasan mereka 
membohongiku." 


Sebelumnya Ariana terasa kaku dipelukan ku tapi 
setelah itu melemah dan membalas pelukanku. 


"Aku tahu." Gumamnya lembut. 


Dia kelemahan ku dan dia juga kekuatanku 


Kak 
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Ariana mengatakan bahwa aku harus kembali ke kamar 
pasien Mommy tapi jujur aku masih kesal dan tak habis pikir 
tapi demi dia, aku mau. Sebelum kami beranjak dari private 
room milikku, pintu terbuka membawa masuk Mommy, 
Edmunt, Paman, Bibi, Allisia, Nick, Simon, Kelly dan Jerry. 
Membuatku kembali duduk disofa dengan kasar sementara 
Ariana datang membantu Mommy duduk disampingku. 


"Edward, apa kau tidak ingin bicara pada kami lagi?." 
Tanya Mommy. Aku tidak menjawab. Sebut saja aku 
kekanakan. 


"Sungguh? bahkan pada Mommy? huhhh Mommy sudah 
tua nak, Mommy rasa Mommy tidak sanggup tak ada kontak 
bicara denganmu." Sambung Mommy. Aku menatap Mommy 
gusar bercampur lembut. 


"Katakan apa yang membuat kalian berani 
membohongiku? apa ini ide Bocah celengan itu?." Aku 
melirik Edmunt yang nampak kesal. 


"Tidak ini bukan ide adikmu, ini murni ide Mommy 
mereka hanya pembantu saja agar semuanya nampak 
nyata." 


Ini bukan Film Mom. 
"Kenapa Mommy lakukan itu? Mommy tahu aku sangat 
takut jika terjadi sesuatu padamu! rasanya aku telah gagal 


merawat Mommy jika benar Mommy kembali jatuh sakit." 
Rutukku kesal. 
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Mommy tersenyum. 


"Mommy tahu dan maafkan Mommy. Ini semua Mommy 
lakukan agar Mommy segera memiliki menantu dan cucu, 
Mommy berpura-pura sakit keras dan memintamu segera 
mencarikan menantu dan nikahi dia tapi rencana Mommy 
setengah gagal ketika kau membawa bidadari ini." 


Mommy meraih tangan Ariana, Ariana tersenyum kikuk. 


"Kau membawanya sebelum Mommy minta dan Mommy 
sangat senang setelah kau mengatakan dia orangnya. Kau 
tahu, titik kebanggaan orang tua pada anaknya tidak hanya 
saat ia berhasil menjadi orang sukses tapi di saat ia memilih 
pasangan hiduplah orang tua akan merasa lebih bangga. 
Pertama kali melihat Ariana, Mommy yakin dia adalah gadis 
yang tepat untukmu, dari matanya terpancar ketulusan dan 
cinta untukmu. Mommy menginginkannya bersamamu nak 
karena hanya dia yang dapat membahagiakan mu." Papar 
Mommy. 


Aku melirik Ariana yang tersipu malu. Haha kau tidak 
akan bisa menolakku dalam bentuk apapun lagi karena ada 
Mommy sekarang. 


"Jika karena itu Mommy tidak perlu lakukan semua ini! 
aku pasti akan bawakan menantu untukmu disaat waktu 
yang tepat tapi karena sudah terlanjur...Ya inilah 


menantumu." 


Ariana menatapku tidak setuju. 
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"Maafkan Mommy lagipula Mommy sudah tidak sabar 
melihatmu menikah! ingat kau sudah 30 Tahun Edward! itu 
tidak muda lagi! Mommy takut kau tidak bisa memberikan 
Mommy cucu." Gertak Mommy. 


Aku tersenyum. 


"Tenang saja Mommy kami akan segera menikah dan 
tentang cucu ya? Mommy minta berapa pun akan kami 
buatkan." Aku melirik Ariana menggodanya. Ia nampak salah 
tingkah. 


Tiba-tiba saja Mommy menggetuk kepalaKu. 


"Nikahkan saja dia dulu! baru kau pikirkan akan 
membuat anak berapa, yang pasti Mommy ingin cucu-cucu 
yang lucu darimu." 


Aku terkekeh lalu memeluk Mommy. 


"Maafkan aku yang tidak dapat memahami keinginanmu 
Mom, sungguh secepatnya akan kukabulkan keinginanmu." 


Mommy terhisak dan aku menenangkannya. Setelah 
menenangkan Mommy aku menghampiri mereka yang 
membantu Mommy. 


"Maaf nak sudah membuatmu khawatir." Kata Paman 
Sam. Aku mengangguk dan menyampaikan maaf ku juga 
yang telah membentak mereka kemudian pada Edmunt, ku 
diamkan dia sebentar sebelum menggetuk kepalanya. 


"Tidak mau minta maaf padaku?." Tanyaku. 
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Edmunt cengengesan. 
"Tidak aku kan tidak salah." 


"Ohhh begitu! baik sepertinya akan ada pemotongan 
uang jajan untukmu termasuk fasilitas-fasilitas sekolahmu." 
Cetusku yang langsung membuatnya memelukku. 


"Jangan Kak jangan! baiklah aku minta maaf aku salah! 
jangan lakukan itu.” Mohonnya. Aku melepas pelukan 
eratnya. 


"Kau pandai sekali berakting seakan-akan itu 
nyata...Emmmm akan ku pikirkan." 


Ia merengkek. 


"Kakkkkkk pada Mommy kau tidak begini kenapa 
padaku begini?." 


"Itu karena kau Keterlaluan." Cetusku. 


"Tapikan dengan begitu kau membuat kami semua 
bahagia dengan membawa Kak Ariana kehadapan kami! 
jangan lakukan itu padaku, kau tahukan aku tidak bisa apa- 
apa tanpa belas kasih darimu." 


Ahhh adik laki-laki ku yang tampan ini manja sekali 
padaku, hah! ku permainkan saja dia. 


"No! Kakak akan tetap lakukan itu padamu. Sesekali kau 
harus diberi pelajaran." 
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"Ohhh c'mon Brother!... Kak, Kak Ariana lihat calon 
suami mu! dia sangat perhitungan sebaiknya jangan 
menikah dengannya, kau akan sengsara." 


Aku menatap tajam saat Edmunt mendekati Ariana. 
Ariana tersenyum kikuk. 


"Edmunt! jangan mengganggu Ariana." Tekanku. 

"Siapa yang mengganggu? aku hanya memberi saran dan 
akan meminta tolong.. Kak, tolong bicara pada Manusia pelit 
disana agar tidak melakukan itu padaku ya." Kata Edmunt. 

Ariana menatap serba salah. 

"Emmmm-" 


"Jangan dengarkan dia sayang.” Potongku. 


"Aku mohon Kakak ipar ku yang cantik." Mohon Edmunt, 
aku mendecih. Ariana nampaknya luluh. 


"Edward berhenti menjahili Edmunt atau aku akan...." 
Ariana sengaja menggantung kalimatnya menatapku sambil 
menaik turunkan alisnya dan Shit! itu peringatan penolakan 
Tapi oke lah aku berhenti. 


"Baik aku tidak akan lakukan itu padamu. Puas." Kataku 


datar. Edmunt berlari menghampiriku memelukku erat 
sambil mengucapkan banyak trimakasih. 
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"Jangan hanya padaku pada Ariana jugA" tukasku. 
Edmunt mengangguk lalu menghampiri Ariana hendak 
memeluknya tapi kutahan dengan teriakan. 


"Jangan menyentuhnya jangan memeluknya selama 
orang itu adalah seorang pria!." Teriakku. Edmunt mencibir 


lalu aku segera menarik Ariana kedekatku. 


"Dia hanya milikku dan hanya aku yang boleh 
menyentuh dan memeluknya." Kataku. 


Mereka semua berdeham menggodaku sementara 
Ariana tersipu malu sekaligus kesal. 
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BAB 10 


" Ayo kuantar kau pulang." 


Setelah selesai masalah dia dan keluarganya aku dan 
Edward segera keluar dari Rumah Sakit dan kalian tahu? 
hari sudah malam! ahh karena di tahan oleh keluarga 
Edward aku sampai lupa jika hari sudah malam. Aku melirik 
jam tanganku. 


"Sudah jam delapan, apa kantor sudah tutup jam 
begini?." Tanyaku pada Edward saat ia membukakan pintu 
mobil untukku. 

"Mungkin belum karena ada yang lembur. Kenapa?." 


Aku menatapnya lalu menghembuskan nafasku berat. 


"Tidak apa hanya saja tas ku beserta isi-isinya tertinggal 
karena kau terburu-buru menarikku pergi." Gumamku. 


Ia terkekeh. 


“Masuklah, akan ku minta orangku mengambilnya dan 
membawakannya untukmu." Pintanya. 


Aku mengangguk lalu masuk kedalam mobil mewahnya. 
Ia pun begitu. 
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"Luke, ambil tas kekasihku yang ada di dalam ruanganku 
dan antar ke apartemennya." Aku melirik, saat ia berbicara 
di ponselnya, Ahhh ia berkata serius. 

Edward beralih menatapku. 

“Sudah? ada lagi?." Tanya nya. 

Aku melirik ke dalam Rumah Sakit. 

"Mommy, Mommy belum pulang." 

“Tenang saja ia pulang bersama Edmunt dan Jerry." 
Ucapnya lalu menjalankan mobilnya. Aku menghela nafasku 
lalu berusaha fokus padajalanan. 

Sepanjang hari ini aku selalu bersama Edward dan hari 
ini ia telah mengenalkan ku pada Keluarganya huhhh tentu 
kehadiranku disambut dengan baik tapi apakah aku yakin? 
apakah Keluarga akan menyetujuinya? jika Keluarga 
kemungkinan besar akan setuju, ingat saja, Edward itu bisa 
melakukan apapun termasuk melunakan hati keluargaku. 


Hahhh, aku menghela nafas beratku. 


"Kau lapar? kau ingin ke restaurant? sedari tadi kau 
menghela nafas berat." 


Aku menggeleng sebanyak tiga kali. 
"Aku hanya ingin pulang." Gumamku. 


Hening hingga sampai di lampu merah. 
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"Apa yang kau pikirkan?." Cetus Edward. Aku meliriknya. 
"Apa?." 
"Aku tahu kau sedang memikirkan sesuatu." 


Aku menatapnya dalam. Darimana dia tahu?. Mobil 
berjalan kembali. 


"Fokuskan saja mengemudimu." Cetusku. 

Seharusnya aku tidak begini! seharusnya aku bisa 
terbuka dengannya tapi....Mobil berhenti? aku melirik 
kesamping, ahhh Apartemen ku. 

"Terima kasih." Kataku pelan. Edward tidak menatapku. 

"Aku turun. Bye." 


Grep!. 


Lenganku di cekal olehnya aku menatapnya yang masih 
setia menatap kedepan. 


"Ayo kita bicarakan. Jangan coba-coba menghindar." 
Cetusnya tajam dan datar. 


Aku menggerakan tanganku meminta untuk dilepaskan. 
Ia beralih menatapku tajam. 


“Bicarakan di dalam saja jangan disini.” Kataku. Ia 
melepas cekalanya. 
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Aku segera keluar dari mobil, Edward juga. Ia mengunci 
mobilnya sebelum mengikutiku. 


"Sepertinya Nicky tidak ada. Lihat pengawalmu setia di 
sini.” Kataku melihat seorang pria bertubuh tegap berdiri 
didepan pintu Apartemenku. Pria itu mengangguk hormat 
pada Edward. 

"Ini tas nya Mr. Edward." Ucapnya tegas. 

Edward mengambil tas ku lalu memberi isyarat agar 
orang itu pergi, aku sempat mengucapkan terimakasih 
padanya. 

"Kau tidak ada rasa trimakasih sama sekali ya? 
keterlaluan.” Kataku menatapnya yang terkesan tak peduli 
pada sesama. 

"Mereka bekerja padaku." Cetus Edward. 

Aku mendengus lalu membuka pintu. 

"Tetap sajakan mereka manusia? masuk." 

Edward mengikuti ku. 

"Kalau kau tidak keberatan aku ingin mandi sementara 
kau bisa duduk disini menikmati channel tv dan setelah aku 


mandi kau bisa mandi." 


"Baiklah." 
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Aku beranjak kekamarku setelah mempersilahkannya 
duduk. Sesuai rencana aku ingin mandi dan itu serius ku 
laksanakan bukan karena ingin menghindarinya. Usai mandi 
aku segera memakai piama tidur berwarna merah bermodel 
dreass selutut kaki, sangat sopan dipakai tapi yeah terlihat 
seksi karena tubuhku. 


Aku keluar mendapatkan Edward sedang menikmati 
Channel kartun Spongebob ahhh jadi teringat yang tadi. 
Terlihat ada kantung belanjaan branded di sampingnya dan 
ku tebak itu adalah baju gantinya. 


"Kau mau mandi? silakan." 


Ia menoleh menatapku lama sebelum kembali sadar dan 
berdeham. 


"Ya, dimana?." 


"Kamar mandi kamarku, hanya itu yang berfungsi." Aku 
menunjuk arah kamarku. Ia berdiri membawa kantung 
belanjaan tersebut. 


"Ohhh ya diatas kasur sudah kusiapkan handuk 
untukmu tenang saja itu baru." 


Ia mengangguk. Aku melihatnya sampai ia masuk 
kekamarku lalu aku melirik pintu Apartemen hemmm sudah 
dikunci olehnya. Setelah itu aku beranjak menuju dapur 
membuat dua gelas coklat panas dan menaruh beberapa 
biskuit dipiring setelah itu aku kembali ke ruang tamu 
kecilku. 
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Ada surat dimeja dari Nicky. Ia kesal pada ku karena 
ponselku tidak aktif dan lewat kertas ini ia meminta izin 
pergi bersama Liam beberapa hari. Hemm Nicky-Nicky. 

Aku menoleh mendengar langkah kaki. Edward berjalan 
menghampiriku. Hummm aroma sabun dan parfumnya 
menyeruak habis keseluruh rongga hidungku. Ia sangat 
tampan saat mengenakan pakaian casual . 


"Duduk. Ini ku buatkan coklat panas. Maaf aku tidak 
menyediakan kopi dan teh." 


Ia tersenyum tipis. 

"Tidak apa, aku suka coklat." 

Edward duduk di sampingku, di sofa lusuh. Kami 
menikmati minuman dan makanan kami dalam diam hanya 


Spongebob yang sibuk sendiri bersama Patrick dan Mr. Crab. 


"Jadi apa yang kau pikirkan? jangan coba-coba untuk 
menghindar." 


Aku menatapnya dan menghela nafas lagi. Akhirnya 
salah satu di antara kami mengeluarkan suaranya. 


"Kita. Aku memikirkan Kita." Cetusku. 
Ia menatapku dalam. 


"Ada apa dengan kita?." 
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"Aku masih ragu jika harus menikah denganmu. 
Keluargamu memang merestui kita tapi bagaimana dengan 
keluargaku? meskipun aku yakin pada akhirnya mereka 
akan setuju. Tapi bagaimana dengan kita? selama ini kita 
kurang baik dalam mengenal terlebih kau adalah mantan 
Dosen ku yang dulu sangat ku benci!. Edward, aku punya 
alasan untuk menolakmu tapi apa kau punya alasan kenapa 
kau menginginkanku? aku masih tidak yakin dengan dirimu. 
Tolong katakan selain karena acara kucing-kucingan waktu 
di cafe itu." Paparku. Edward menatapku dalam. 


"Aku hanya ingin kau." Cetusnya. Aku mendesah gusar. 
“Kenapa?." 


“Karena semenjak kau hadir dan membuatku nyaman 
aku tidak pernah tertarik pada siapa pun selain kau. Aku 
jatuh cinta padamu. Mencintaimu.” 


Jantungku berdebar kencang ada kupu-kupu 
berterbangan dalam diriku. 


"Kau- 


“Aku serius. Setiap perkataanku murni dari hati ku. Aku 
tidak bisa menyangkal bahwa aku telah tertarik dan 
mencintai Mahasiswi ku sendiri." 


Aku memejamkan mataku. 


"Awalnya aku hanya tertarik padamu karena bentuk 
obsesi Dosen terhadap Mahasiswinya yang pembangkang. 
Kau menarik untuk diselidiki lebih dalam dan setelah ku 
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selidiki rupanya tidak ada yang menarik, kau hanya gadis 
biasa yang merantau selama 6 tahun di negara ini. Tapi aku 
salah, jika kau tidak menarik, aku tidak mungkin selalu ingin 
mendekatimu dan mengawasimu. Kau cantik, pesonamu 
begitu mempengaruhi setiap mata yang melihatmu dan 
sifatmu....Salah satu yang kusuka ada pada dirimu. Kau 
mungkin memang pembangkang dan tidak bisa diatur tapi 
kau menyayangi orang-orang disekitarmu apalagi 
Keluargamu, aku tahu kau sangat menyayangi mereka lebih 
dari apapun kan dan aku suka sifat dan cara mu menyayangi 
mereka." Papar Edward. Aku hanya mendengarkan dengan 
mata terpejam. Tiba-tiba ia merengkuh pundakku. 


"Buka matamu dan tatap aku." 


Aku membuka mataku melihatnya yang sedang 
menatapku tajam dan dalam. 


"Tanpa sadar rasa obsesi ini berubah menjadi rasa ingin 
memiliki seutuhnya. Aku mencintaimu. Rasa cinta yang tidak 
ingin pernah kubangkitkan dan kau telah 
membangkitkannya. Harus aku apakan perasaan ini? aku 
selalu bertanya apakah benar apa yang kurasakan ini dan 
kau tahu apa jawabannya?? seluruh tubuhku mengatakan 
YA!. Ini kali pertamaku mengatakan hal konyol seperti ini. 
Cinta adalah hal tabu untukku tapi sejak kau hadir 
bagaimana bisa ku katakan Cinta ini selalu tabu untukku 
sementara kau sudah melenyapkannya!. Inilah alasanku." 
Paparnya. 


Ohhh Tuhan, apa yang kulihat dan kurasakan sekarang 
ini? kemana perasaan ragu dan serba salah yang 
menyelimutiku selama ini? apakah aku memang 
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mencintainya juga?. Tolong jangan buat lidah ku kelu untuk 
berkata-kata padanya! kemana lidah tak bertulangku?. 


"Masih meragukan ku? kau ingin aku menancapkan 
sebuah pisau dapur padaku? baiklah aku akan lakukan 
sebagai pembuktian." 

Ia akan bangkit tapi aku menahannya. 

"Jangan lakukan itu! aku tidak suka drama menjijikan 
itu!. Aku tidak ingin menjadi tersangka karena kau terluka." 
Tukasku. 


Ia terkekeh. 


"Aku tahu kau takut. Kau sudah menjadi tersangka sejak 
dulu Miss. Stelle." 


"Tersangka? tersangka apa? jangan menakut-nakutiku!." 
Cetusku. 


"Kau tersangka hatiku." Ucapnya lembut. 


Ohhh aku tersipu, Edward benar-benar bajingan yang 
manis. 


"Jadi bagaimana?." Tanyanya. 


Aku menatap wajah tampannya lama. Pengakuannya 
sangatlah panjang tapi mudah untuk ku cerna. 
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"Aku tidak ragu lagi dan kurasa jawaban atas 
lamaranmu dipercepat hari ini dan jawabanku, Ya. Aku mau 
menikah denganmu." 


Ia menarikku kedalam pelukannya yang mendamba, 
mencium mesra ujung kepalaku bertubi-tubi. 


"Terima kasih. Emmm bolehkah aku minta sesuatu 
padamu?." Tanyanya masih memelukku. 


"Apa?." 


"Aku memiliki kendala tentang sex." 


Kak 


Apa? kendala Sex?. Aku keluar dari pelukannya menatap 
Edward yang tengah menatapku dengan ekspresi yang tidak 
ku mengerti. 


"A-apa maksudmu?." 


"Selama menginginkan kau aku tidak pernah melarikan 
diriku pada wanita penggoda yang kapan saja siap 
menyambutku dan itu semua karena kau!. Jadi Ariana, mau 
kah kau bercinta denganku?." 


Aku menatapnya sesak. Astaga! selama ini dia menahan 
diri hanya karena aku? bukankah pria yang sedang sangat 
terangsang akan sangat sakit dan butuh pelampiasan? lalu 
dia menahannya? ohhh God pengaruh apa yang telah ku 
berikan padanya sampai-sampai ia segila ini?. 
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"Ak-" 


"Hemm bodohnya aku meminta hal itu padamu, kau 
tidak mungkin mau bercinta dengan pria bajingan sepertiku 
yeah setidaknya tidak sampai aku menjadi Suamimu. Baiklah, 
aku rasa aku harus pulang hari semakin malam." Sambarnya 
memotong pembicaranku. 


Ia bangkit berdiri tapi ku tahan dengan cekalan 
lembutku dipergelangan tangannya. 


"Lakukan. Jangan membuat dirimu semakin tersiksa dan 
menyakitkan." Cetusku. 


Ohh aku tidak tahu bicara apa? tapi aku memang 
menginginkannya. Hiks. Maafkan aku Mom, Dad, Alex, aku 
tidak bisa mempertahankan diriku karena pria yang kucintai 
ini. Akan lebih baik kuserahkan segalanya padanya yang 
mungkin dapat menjamin kebersamaan kami selamanya. 


“Maaf?." Koreksinya. 


"Jangan pura-pura bodoh! aku bersedia bercinta 
denganmu!." Cetusku malu. 


la menyunggingkan senyum lebarnya yang khas 
menawan hati lalu mengangkatku kedalam gendongan ala 


bridal style nya. 


"Kau tahu, aku tidak akan menyia-nyiakan kesempatan 
ini.” Cetusnya serak. 
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"Yeah aku tahu dan lakukan dengan cepat.” Rancauku 
parau. Sialan, aku terpengaruh. 


Dia menggedong ke pintu yang sangat familiar lalu 
membukanya dan menjatuhkan tubuhku dengan lembut di 
ranjangku. Dia naik ke atas tubuhku dengan siku yang 
menopang berat badannya. Dia mulai mencium ku lembut 
lalu turun ke leherku, dia menjilati leherku dengan lembut 
ohhh aku menyukainya dan aku mengeluarkan rintihan 
nikmat yang membuatnya semakin menggila. 


"Kau tahu, kita pernah seperti ini tapi saat itu kau dalam 
keadaan mabuk dan setelah itu kau tidur meninggalkan 
tubuh ku yang membara nikmat karena mu." 


Sial! jelas saja aku mengingatnya! itulah yang 
membuatku menghindarimu dulu tapi tidak lagi sekarang. 


Aku terdiam tanganku ku letakan di lengannya yang 
berotot. Aku sungguh suka menyentuhi tubuhnya. Ia 
membuka kemeja yang menghalangi pandanganku. Lalu ia 
menarik piama ku membuka bra ku dalam sekali hentakan 
dan menanggalkan celana dalamku sambil menanami 
kecupan disetiap kulit yang ia lewati. 


Sekarang aku telanjang, ia pun juga. Ia menjilat 
payudaraku berkali membuat sensasi gila itu tercipta. Lalu ia 
menunduk di antara selangkangku, mengecupnya pelan 
sebelum beralih menatapku. 


"Kau masih perawan. Sudah kuduga tapi tingkahmu 
padaku seakan-akan kau bukan perawan lagi tapi malam ini 
kau tidak akan perawan lagi sayang.. Aku akan 
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mengambilnya dan jadilah milikku selamanya. Hanya aku 
pemilikmu sejak awal dan akhir nanti.” Paparnya serius 
membuatku malu. 


Kemudian ia bertekuk lutut diantara selangkanganku, 
tangannya meraih sesuatu di kantong celana jeans casualnya. 
Itu kondom! ahh apakah ia selalu membawa benda itu? Shit! 
sekarang ia nampak seksi diatasku sedang merobek kertas 
foil itu menggunakan gigi lalu menggulung isi nya ke 
kejantanannya yang sudah sangat berereksi! aku menatap 
ereksi itu. Besar dan Panjang hingga mau tidak mau 
membuatku bergidik. 


Dia mengambil tanganku lalu mengecupnya lalu ia 
mengambil posisi diatasku dengan siku sebagai penahan 
berat badanya. Ia mengecup bibirku. 


"Cantik Ariana. Semua yang ada pada dirimu indah dan 
cantik." 


Ia mengelus rambutku lembut lalu mengecup bibirku 
lama sementara tangannya yang lain sibut dibawah sana. Ia 
menatapku hati-hati lalu tiba-tiba kurasakan miliknya 
merobek milikku, aku rasa terbagi dua sekarang. 


Dia memasukiku secara perlahan. Hingga rasa sakit yang 
menyengat tiba-tiba menyentakkanku ke alam sadar, aku 
mengerang kesakitan, tubuh ku mengejang, dengan panik ku 
cengkeram pundak Edward dan menggeleng-gelengkan 
kepala ketakutan atas usaha Edward untuk menyatu 
semakin dalam denganku. 
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Menyadari kesakitan yang mendera ku, Edward 
mengalihkan perhatian ku dengan cumbuannya dengan 
segenap keahliannya. Astaga ini sakit tapi nikmat. Diciumnya 
bibir ku dengan lembut. Napas ku terengah-engah dan 
Edward bisa melihat di mataku, ada ketakutan dan kesakitan. 


"Stttt... Aku tidak bermaksud menyakitimu, Sayang." 
Bisiknya parau dan lembut. 


Edward menelusurkan tangannya di sisi tubuh ku, lalu 
berhenti di pinggul ku, menahan pinggangku yang sedikit 
meronta, mencegah tubuh kami yang sudah setengah 
menyatu supaya tidak terpisah. 


“Mungkin akan sedikit sakit tapi semua akan baik, 
tubuhmu akan menerimaku seutuhnya..., Suara Edwadd 
terhenti ketika dia mendorong dengan kuat, menembus 
batas  keperawananku dan menyatukan tubuhnya 
sepenuhnya dengan ku. 


Ah, kenapa hal seperti ini harus sakit?!. 


KKK 


Ariana berteriak kencang merasakan pedih yang amat 
sangat ketika Edward menembusnya, jemarinya tanpa sadar 
mengcakar sepanjangan punggung Edward dengan keras. 
Tetapi Edward tidak berhenti, justru semakin bergairah 
kepada Ariana. Dengan perlahan, Edward menggerakkan 
tubuhnya. Oh Tuhan, sekujur tubuh Edward terasa nyeri 
menahan diri. Ariana terlalu rapat, mencengkeram tubuhnya 
di bawah sana. 
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Tetapi Edward sadar, ini pengalaman pertama bagi 
Ariana, dia harus membuatnya seindah mungkin, dia tidak 
ingin memberikan kesan buruk dan menyakiti Ariana. 
Karena itu sambil menggertakkan diri menahan gairahnya, 
Edward mencoba bergerak selembut mungkin, 
memperkenalkan dirinya yang begitu bergairah kepada 
Ariana. Edward bergerak dalam ritme yang teratur dan 
membawa Ariana serta dirinya menemui puncak 
kenikmatan yang begitu hebat. Ledakan kenikmatan yang 
baru pertama kali Ariana rasakan. 


Edward benar-benar merasa terpuaskan, baru kali ini ia 
mencapai tingkat kenikmatan yang luar biasa dan itu ia 
dapatkan dari gadis yang selama ini ia dambakan. Yeah dari 
detik ini juga Edward sadar bahwa Ariana benar-benar telah 
mempengaruhi seluruh dirinya. 


"Kau sangat nikmat. Terima kasih telah mengijinkan ku 
menjadi yang pertama." Edward kembali mengecup rambut 
basah Ariana. 


Dengan lembut dikecupnya leher Ariana, di angkatnya 
kepalanya, dan mereka bertatapan, netra hijau yang 
tajam ,yang agak berkabut setelah mencapai orgasme 
terhebat sepanjang eksistensi kehidupannya bertemu 
dengan netra Amber yang berkaca-kaca. Edward menarik 
napas pelan, kemudian dengan hati-hati, sangat berhati-hati, 
dia mengangkat tubuhnya dari atas Ariana dan bergeser ke 
samping, menyadari kernyitan tidak nyaman di wajah 
Ariana ketika dia menarik diri. 


Direngkuhnya tubuh mungil Ariana, diletakannya kepala 
Ariana dilengannya. 
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"Terima kasih Sayang. Aku mencintaimu." 
Ariana mendongkak menatap mata Edward. 


"Aku juga harus berterimakasih karena kau telah 
mengajakan hal yang baru padaku, trimakasih sepanjang 
proses kau menjagaku dan terus memberikan kelembutan. 
Terima kasih Edward." 


Edward tersenyum tulus. Gadis nya suci telah tidak suci 
lagi dan ialah penyebabnya. Edward memeluk Ariana erat 
tidak memperdulikan tubuh mereka yang telanjang dan 
lengket. 


“Tidurlah.” Gumam Edward pelan. 


Ariana mengangguk. Tangan Edward dengan santai 
mengelus punggung Ariana yang bergelung dipelukannya, 
sampai lama kemudian disadarinya pundak Ariana berubah 
santai dan napasnya mulai teratur pelan. Gadis itu tertidur. 
Edward mengatur posisinya dengan lebih nyaman. Tidak 
pernah sebelumnya dia seintim ini setelah bercinta, gadis ini 
benar-benar mempengaruhinya. 


Ahhh malam panjang kedua insan itu tidak terkira. 
Edward mendapatkan kepercayaan Ariana seutuhnya hanya 
tinggal perjuangannya membawa Ariana ke kehidupannya 
yang sebenarnya. 
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Jika ada yang lebih indah dipandang pada pagi hari ini 
maka Edward akan pergi mencari keindahan itu, tapi ini 
adalah pagi yang baru baginya. Pria tampan itu sibuk 
memandangi gadis yang tengah terlelep di dekapannya, ia 
memandangi keseluruhan wajah Ariana yang cantik. Gadis 
itu telah memberikan apa yang selama ini ia jaga pada 
Edward dan Edward akui ia sangat senang bahwa ia lah pria 
pertama gadis pembangkang ini. Jika diputar kembali 
bayangan percintaan panas mereka membuat Edward 
terkekeh, ia mengulurkan jemarinya untuk menyentuh bibir 
Ariana yang sedikit terbuka. 


"Bangun Manis" Bisik Edward. 


Ariana menggeram kecil lalu menepuk jemari Edward 
yang mengelus bibirnya. 


"Kau mengganggu saja." Rutuk Ariana parau. Gadis itu 
menggeliat dalam pelukan Edward. 


"Jangan terlalu banyak bergerak." 

"Kenapa?." 

Edward menatap Ariana bingung. 

"Kau tidak merasakan sakit? diselangkanganmu? 
bukankah setiap gadis yang masih perawan akan mengalami 
itu ketika usai bercinta?." 

Ariana menggaruk kepalanya yang tak gatal. Sebenarnya 


sakit tapi ia tidak mau terlihat menyedihkan di hadapan 
Edward. 
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"Kau sok tahu." Cetus Ariana ketus. 


Edward menghela nafasnya kesal. Kekasihnya ini tidak 
ada manis-manismya sama sekali terhadapnya. 


"Kau tidak bekerja?." Tanya Ariana mencairkan suasana 
canggung pagi hari mereka. 


Edward menggeleng tersenyum jahil. 
"Tidak, aku akan bekerja disini." 
"Di sini?.” Koreksi Ariana. 


"Yeah disini. Di ranjang bersamamu." Kata Edward 
menggoda Ariana membuat wajah Ariana bersemu merah. 


"Kau gila." Cetus Ariana. 


Ariana bangun menyelimuti dirinya lalu berusaha 
berdiri dengan berpegangan pada ujung nakas disamping 
kasurnya. Ia meringis sambil mengumpat dalam hati. 
Edward yang melihat cara Ariana berdiri dan berjalan cukup 
prihatin bagaimana pun juga kondisi Ariana sekarang karena 
dirinya. Edward bangkit berdiri tanpa memperdulikan 
ketelanjangannya mendekati Ariana lalu menggedong Ariana 
ala bridal style. 


"Arkkk, apa yang kau lakukan?? turunkan aku!." Pekik 
Ariana. 


Edward mendengus. 
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"Apa sulitnya meminta tolong pada calon Suami mu ini 
huh? ayo aku akan membantumu." Sergah Edward. Ariana 
menunduk malu. Dia hanya tidak ingin terlihat menyedihkan 
dan lemah dihadapan Edward. 


KKK 


"Hemmm baiklah jaga dirimu baik-baik semoga 
hubungan kalian berhasil..Bye." 


Ariana memutuskan sambungan telponnya dengan 
Nicky, beberapa menit yang lalu Nicky menghubunginya. 
Nicky sedang pergi bersama Liam menemui orang tua Liam 
di London, Liam bilang dia serius akan memperkenalkan 
Nicky pada keluarganya maka dari itu dalam beberapa hari 
kedepan Ariana akan kesepian tanpa kehadiran sahabat 
cerewetnya itu. 


"Nicky?." Tanya Edward. 


Ariana tersenyum lalu mengangguk. Saat ini mereka 
berdua tengah bersantai di ruang tamu kecil Ariana. 


“Liam mengajak serius Nicky dan mereka tengah dalam 
perjalanan ke London." 


Edward menggangguk. 
"Apa pekerjaan Liam?." 


“Liam itu dulunya seorang Fotografer tapi sekarang ia 
sudah menjabat sebagai GM di Perusahaan Minyak." 
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Sekali lagi Edward mengangguk. Ariana mendesah 
bingung membuat Edward mengernyit menatap kekasihnya 
itu. 


"Ada apa?." 


"Hemmm aku akan merasa kesepian selama beberapa 
hari kedepan aku tidak tahu kapan pastinya Nicky pulang. 
Andai saja aku memiliki pekerjaan yang tetap ku pastikan 
aku akan sibuk bekerja." Papar Ariana. Edward menyeringai 
pasalnya ia tahu jika Ariana sedang menyinggungnya 
dimasalah pekerjaan. 


"Kau bisa tinggal di apartemen bersamaku atau di 
Mansion ku bersama keluargaku mungkin disana kalian bisa 
lebih saling kenal." 

Ariana melotot. 

"Untuk tinggal di apartement mu aku tidak mau! dan 
untuk tinggal di Mansionmu aku rasa nanti saja, aku belum 
siap dijadikan menantu oleh Mommy mu saat aku datang 
kesana." Ariana terkekeh setelah itu. 

"Lalu?." Tanya Edward jengkel. 


Ariana nampak berpikir. 


"Karena kau tidak memberikan ku pekerjaan, aku rasa 
aku akan ke Canada." 


Edward menatap Ariana dalam. 
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"Itu bagus. Aku akan ikut." 
Ariana melotot. 


"Aku akan pergi sendiri lagipula untuk apa kau kesana." 
Sergah Ariana. 


"Melamarmu pada keluarga mu." Tukas Edward santai. 


Jika mata Ariana bisa lebih melotot lagi maka dapat 
dipastikan bola matanya akan keluar dari rongga matanya. 


"Tidak mau." 
"Kenapa?." Tanya Edward kesal. 
Ariana mendengus gusar. 


"Terlalu cepat bisa-bisa keluarga ku terkena serangan 
jantung karena ulah mu." 


Edward cengengesan. 

"Kapan kau berangkat?." 

Ariana berpikir. 

"Malam ini, sepertinya.” Gumam Ariana. 


Edward menyeringai lalu merogoh ponselnya disaku 
celananya. 
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"Siapkan pesawat pribadi ku malam ini. Canada, Regina." 
Cetus Edward. 


Ariana terlonjak kaget, ia berdiri memandangi Edward. 
"Apa-apaan kau?? siapa yang akan kesana?." 
"Kita." 


"Kita? aku bilang hanya aku tidak dengan kau!." Pekik 
Ariana kesal. 


Edward acuh-acuh saja pada kekesalan Ariana. 


"Tidak bisa, aku akan tetap ikut dan Melamarmu." Cetus 
Edward. 


“Aku bilang terlalu cepat!." 


"Lebih cepat lebih baik. Aku tidak mau kau direbut 
orang." 


Arggghhh! Ariana menggeram. Ia duduk pasrah. 


"Memangnya siapa yang akan merebutku darimu?? 
bukan kah sejak awal kau sudah membatasi pria-pria yang 
ingin mendekatiku." Ketus Ariana. Edward menyeringai. 


"Kau cantik dan banyak yang menginginkan mu jadi aku 
tidak mau ambil resiko yang tidak menguntungkan bagiku. 
Jadi ayo kita pergi berbelanja untuk keluargamu di Canada." 
Papar Edward. 
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BAB 11 


Kami berangkat tepat jam 8 malam menggunakan 


pesawat pribadi milik Edward. Dia tidak banyak bicara dia 
terlihat menyibukan dirinya dengan Laptop yang ia pangku 
sedemikian rupa diatas pahanya, aku mengamati mimik 
wajahnya yang nampak seksi tatkala ia mengeryit lalu 
memijat-mijat batang hidung mancungnya. Hemmm sangat 
menarik perhatian, hahhh jika saja aku jalang mungkin 
sudah ku terkam pria seksi depanku ini tapi sayang aku 
tidak seperti itu. Sejurus kemudian ponselnya bergetar ia 
melirik sekilas tapi mengabaikannya aku pun ikut melirik, 
tertera nama Edmunt dilayar ponselnya. 


"Tidak di angkat?." Tanyaku. 


"Tidak, kita berada dalam pesawat." Cetusnya dingin. 
Dosen Ice ku yang dulu telah kembali. Aku mendengus. 


"Lalu kenapa tidak kau ganti menjadi Mode pesawat?." 

Ia mengedikan bahunya tidak mau tahu. Dasar Ice!. Aku 
mengambil ponselnya lalu mengangkat telpon adiknya 
tersebut. 

"Hallo." 


"Kak...wait...Ini suara wanita, dimana Kakakku?!." 


Ohhh ya ampun suara adiknya keras sekali. 
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"Ekkhhhmmn,, ini aku Ariana." Hah! rasakan kau!. 


"Huh? Kak Ariana? kalian sedang bersama? dimana 
Kakak?." 


"Tanyakan dengan pelan dan satu-satu Edmunt." 
Protesku. Aku melirik Edward, ia sudah meletakan 
laptopnya beralih mengamatiku. 

"Maaf, jadi dimana Kakakku?” 

"Ada. Kami sedang dalam penerbangan." 

“Penerbangan? kemana?." 

"Canada." Cetusku. 

"Canada! what? Kakak tidak bilang!." 

"M-" 


"Aku sudah bilang pada Mom, jadi kenapa kau 
menelpon?." Sergah Edward merebut Ponsel dari telingaku. 


"Jika tahu aku kan ingin ikut Kak!." 


"Kau tidak punya keperluan disana, jadi ayo katakan 
kenapa kau menelpon?." Desak Edward datar. 


"Hemmm hehehe aku mau meminjam mobil sport warna 
merah milikmu Kak, boleh kan??.” 
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Terdengar suara memelas dari Edmunt. Edward 
mendesah berat. 


"Tidak. Jika masih tetap keras kepala uang jajanmu 
benar-benar akan kubatasi!." Tukas Edward. 


"Ohhh c'mon men...I-" 


Edward mematikan sambungan secara sepihak ia juga 
merubah Mode pesawat di ponselnya. Aku terkekeh. 


"Ada yang lucu?." 


Ekhhmmm, aku berhenti terkekeh lalu menggeleng. Ia 
mendengus. 


"Bagaimana Adik mu? apa ia seperti Edmunt? manja 
pada Kakaknya meskipun sudah besar?" Tanya Edward. 


Ahhh mengingat Alexander aku jadi rindu tapi sebentar 
lagi kami akan bertemu. 


"Alex juga seperti Edmunt manja padaku tapi ku pikir 
adik ku lebih dewasa dari adikmu yeahhhh meskipun usia 
mereka sama tapi Alex jauh lebih dewasa." Paparku. 

Edward menatapku dalam. 

"Bagaimana caranya kau mendidik adikmu agar tumbuh 


dewasa? kau benar Edmunt memang masih kekanak- 
kanakan." 
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"Entahlah, hanya saja aku tidak pernah memanjakannya 
seperti kau memanjakan Edmunt dengan bergelimangan 
harta." Cetusku. Edward mengangguk. 


"Yeah mungkin karena itu. Aku terlalu memanjakannya 
dengan hartaku, aku harap ketika suatu saat nanti ia 
bertemu Alexander ia seperti melihat kebalikannya." Gumam 
Edward. Aku tersenyum. 

Edward bangkit berdiri mendekatiku lalu duduk 
disampingku tidak hanya duduk ia juga merebahkan 
kepalanya dipangkuanku. 


"Heyy, kau punya kabin besar disini.” 


“Lebih nyaman dipangkuanmu." Gumamnya 
menyembunyikan wajahnya diperutku. Aku tertawa geli. 


“Kenapa tertawa lagi?? sedari tadi kau selalu tertawa." 
Gerutu Edward tidak suka. 


"Memangnya tidak boleh?." Tukasku. 

Ia merubah posisi wajahnya menjadi menatapku. 

"Kau sendiri yang bilang jika banyak tertawa itu tidak 
baik untuk kesehatan jadi berhentilah tertawa yang tiada 


gunanya." 


Aku mencibir, ia meraih tanganku lalu meletekannya 
dirambut nya yang lembut. 
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"Buat aku tertidur.” Gumamnya. Aku mengusap-usap 
rambut hitam tembaganya perlahan. Lembut dan wangi. Aku 
menatap wajahnya yang sangatlah tampan, ia nampak damai 
saat memejamkan mata tidak seperti dalam kondisi 
terjaga...Tatapan matanya selalu tajam mengintimidasi 
ditambah wajah dingin nya yang khas hemmmn pria ini 
memang luarbiasa Istimewa. 


"Sentuh saja jangan hanya ditatap." Cetusnya tanpa 
membuka matanya. Aku menghela nafas gusar tapi tanpa ku 
sadari jemari-jemariku sudah berkelana diseputar wajah 
Malaikatnya. 


“Bagaimana bisa Tuhan menciptakanmu? apa kau 
menandatangi kontrak terlebih dahulu agar memiliki wajah 
seperti ini?" Pertanyaan itu meluncur begitu saja dari 
mulutku. Ia membuka matanya yang langsung menatapku 
intens. 


“Apakah kau sedang mengagumiku?." 


Aku semakin menelusuri jemariku diwajahnya seakan 
wajahnya adalah object sains. 


"Ya. Aku kagum dengan karya Tuhan tapi kupikir Tuhan 
terlalu berlebihan...Dengan wajah seperti ini membuat kau 


banyak diinginkan wanita.” Gumamku. 


Ia mendesah kecil saat jemari ku terus membelai 
wajahnya hingga jariku berhenti dibibirnya yang tipis. 
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"Kau juga dianugrahi cara mencium yang hebat dan kau 
kaya, Oh God. Kau terlalu sempurna untukku aku merasa 
tidak layak untukmu." Lirihku. 


Aku akan menarik jemariku tapi ia menahannya lalu 
mengecup jemariku satu persatu. 


"Aku belum lah sempurna. Aku akan sempurna ketika 
aku berhasil memilikimu seutuhnya." 


Aku tersenyum tulus lalu dengan berani kutundukan 
kepalaku dan ku cium bibirnya ia terperangah sesaat tapi 
sejurus kemudian dialah yang mengambil alih ciuman itu. 


KKK 


Regina, Canada. 


Di Canada hari belum lah malam seperti di New York, 
disini baru memasuki pukul 6 sore. Ternyata Edward 
memiliki bandaranya sendiri disetiap Negara ohhh dia kan 
kaya, kenapa tidak untuk memiliki bandara pribadi disetiap 
negara, ya kan?. Sekarang kami sedang berada didalam 
mobil sedan milik Edward yang entah darimana datangnya, 
ahhhh sudah ku bilang dia kaya. 


Dan entah kenapa aku menjadi gugup ketika memasuki 
jalan menuju rumahku. Ahhh Shit!. 


"Tidak perlu gugup, aku datang untuk melamar bukan 
menagih hutang." Gumamnya. 


Aku mendeliknya kesal. 
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"Kau enak saja bicara! tapi aku belum siap menerima 
beribu-ribu pertanyaan dari mereka nanti-nya." Gerutu ku. 


"Kau hanya perlu menjawab seperlunya saja. Katakan, 
Ya,ya dan ya." 


Aku mencibir. 

"Aku akan katakan Tidak, tidak dan tidak." Cetusku. 
Ia menyeringai. 

"Apa hari ini hari kebalikan?." 

Dia ini kenapa sih??. 


"Kau pikir kita sedang berada di Bikini Bottom? aku 
Spongebob dan kau Patrick, begitu?." 


Edward terkekeh pelan. 
"Jika yang kau pikirkan begitu, ya sudahlah." 
Lagi-lagi aku mendelik kesal. 


"Tapi mereka adalah sepasang sehabat sedangkan kita 
Se-" 


"Sepasang kekasih. Nah akhirnya kau mengakui 
hubungan kita." Potong Edward riang. 
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Aku bersemu merah, sialnya kenapa bisa pembicaraan 
yang tidak masuk akal ini bisa berakhir dipengakuan ku 
terhadapnya. Disampingku ia nampak tersenyum puas 
sementara aku mulai mengedarkan pandanganku 
disekeliling mobilnya yang mewah. Aduhhh ini akan menjadi 
pertanyaan saat aku turun nanti. Dan ketika mobil kami- 
ralat Edward, memasuki pekarangan rumahku yang 
lumayan luas, disana sudah menunggu Mommy, Daddy dan 
Alexander yang menatap takjub sekaligus bingung pada 
mobil yang membawaku. Hhh belum lagi jika aku keluar, 
mereka pasti akan tambah syok. 


"Itu keluargaku." Ucapku pada Edward sebelum keluar. 
Ia mengangguk sambil tersenyum miring. 


"Okey, aku siap menemui mereka dan mendapatkam 
restu untuk memiliki Putri mereka yang cantik ini.” Ucap 
Edward terdengar mantap, ia mencuri satu kecupan kilat 
dari bibirku. 


Aku menatapnya sejenak. 

"Edward." 

"Yeah?." 

"Kau sungguh serius ingin menemui mereka?." Tanyaku 
pelan. Ia menatapku lembut lalu meraih tanganku dan 
meletakannya didadanya tepat dimana letak jantungnya 


berada. 


"Aku tidak pernah merasa segugup dan seserius ini tapi 
percayalah padaku aku bisa mengendalikan semua ini. Ayo." 
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Gumam Edward lirih. Yeah, aku bisa merasakan debaran 
jantungnya yang cepat tapi ia pintar menyembunyikan 
kegugupannya lewat keseriusan wajahnya. 


"Kau tenang saja keluarga ku adalah keluarga yang 
hangat, kegugupan ini akan segera terobati." 


Kami sama-sama tersenyum lalu mengangguk satu sama 
lain kemudian tersenyum lagi. 


"Ayo, kita membuat mereka semakin bingung dan lama 
menunggu." Sergah Edward. Aku mengangguk. 


Edward terlebih dahulu turun lalu membukakan pintu 
mobil untukku dan dapatku tangkap mimik keterkejutan 
dari wajah mereka. 


Kak 


"Hay...Mom, Dad..Alex." Sapaku gagu dan gugup. 


Mereka masih di lingkupi kebingungan hingga dimana 
saatnya aku berdeham cukup keras membuat mereka 
tersadar lalu tersenyum padaku. 


"Kemari" Mommy memelukku hangat bergantian 
dengan Daddy setelah itu Alexander. 


Aku menatap mereka kemudian melirik Edward yang 
sedang memberikan senyum manisnya yang ramah, ohhh 
dia tampan. 


"Emmm ini Edward, pa...pacarku." 
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Reaksi itu terjadi. Huhhh mereka kembali terperangah 
menatap Edward secara keseluruhan. 


“Pacarmu? kau serius?." Tanya Alexander. 

"Y-y-yes." Kataku. 

Mereka masih terperangah hingga Edward berdeham. 

"Mr. and Mrs. Stelle, aku Edward Mcconnell." Sapa 
Edward sopan mengulurkan tangannya. Mommy and Daddy 


sadar. 


"Aku Jack Stelle dan ini Istriku, Jamica Stelle." Sambut 
Daddy uluran tangan Edward, Mommy juga. 


"Senang bertemu dengan kalian, Mr and Mrs. Stelle." 
Daddy dan Mommy mengangguk. 


“And ohh yeah, ini Adik Ariana...Alexander." Kata Daddy 
memperkenalkan Alexander. 


"Edward." Kata Edward mengulurkan tanganya. 


"Alexander." Sambut Alexander tak kalah sopan. Aku 
menatap ragu pada mereka pasalnya mereka belum 
mengeluarkan suara setelah perkenalan singkat mereka 
sehingga mau tidak mau aku berdeham membuat mereka 
tersadar lalu tersenyum. 
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"Maafkan kami, ayo nak Edward silakan masuk." Kata 
Daddy. 


Huffttt, aku menoleh pada Edward mengulas senyum 
minta pengertian. Wajar saja kan jika mereka bereaksi 
seperti itu terhadap Edward. Ia tersenyum. 


"Ohhh ya, kami ada membawa sedikit oleh-oleh. Aku 
akan mengambilnya, kalian masuklah duluan." Sergah 
Edward menatap kedua orangtua ku dan Alexander. 


"Biar ku bantu." Pintaku. 


"Jangan Kak! biar aku saja lebih baik kau masuk." Cegah 
Alex. 


"Alex, benar. Biarkan kami para lelaki." Timpal Edward. 
Ohhh oke baiklah tidak masalah. 


"Ayo kawan!." Ajak Edward pada Alexander sementara 
aku dan Mommy, Daddy masuk kedalam rumah. 


Kak 


Tidak butuh waktu lama untuk mengambil oleh-oleh 
mencengangkan yang Edward maksud. Mommy dan Daddy 
nampak terkejut melihat 2 koper besar dibawa oleh 
Alexader sementara Edward membawa sekantong besar 
berisi makanan khas New York. Mereka menatapku seperti 
mengatakan - apa-apaan ini nak? - dan aku hanya bisa 
tersenyum kecil. 
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"Silahkan duduk nak Edward. Maaf rumah kami kecil." 
Kata Daddy. 


Edward duduk dengan sopan dan elegant disampingku 
sementara Alexander duduk didekat Daddy. 


"Ini rumah yang indah bagi saya ." Komentar Edward. 
Aku tersenyum kikuk, bagaimana pun juga aku harus segara 
bisa mencairkan suasana canggung ini. 


"Langsung pada intinya saja nak Edward, apa yang 
membuat Ariana membawamu kemari?." 


Aku menatap Daddy kemudian menunduk ketika 
Edward berdeham. 


“Tujuan saya kemari datang untuk melamar putri anda, 
Mr. Stelle." Cetus Edward santai. 


Hening. Sialnya aku tidak berani melihat keadaan saat 
ini. 


“Tapi Ariana tidak pernah mengenalkanmu pada kami." 


"Ia, mungkin saat itu Ariana belum siap tapi saat ini saya 
sudah tidak bisa menunggu lagi Mr. Stelle, menunggu Ariana 
mengenalkan saya pada kalian mungkin butuh berabad-abad 
sedangkan saya sudah mengenalkan Ariana pada keluarga 
saya. Jadi kedatangan saya kemari jelas-jelas ingin melamar 
Ariana, Mr. Stelle.” Papar Edward. Shit! kenapa ia bisa 
selancar dan setenang itu berbicara pada Daddy. 


"Nak, angkat kepalamu." Titah Daddy padaku. 
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Aku menengadah. 


"Apa benar yang dikatakan nak Edward?." Tanya Daddy 
padaku. Lidahku kelu hingga hanya anggukan saja yang 
dapatku lakukan. Daddy menghela nafas. 


"Beberapa hari yang lalu Ariana baru saja pulang kemari 
selama 4 bulan kemudian ia harus kembali ke New York 
karena ia mendapat panggilan Interview lalu beberapa hari 
kemudian dia kembali membawa seorang pria yang katanya 
akan melamar putri kami. Ariana baru saja lulus dari 
kuliahnya dan ia baru saja diterima bekerja dan sekarang ia 
akan dilamar? bisa dijelaskan nak Edward." Papar Daddy. 


"Kami sudah lama saling mengenal mungkin Ariana 
belum sempat menceritakan saya pada kalian. Ariana 
memang baru saja lulus dan ia diterima bekerja 
diperusahaanku." Papar Edward. 


Daddy nampak bingung. 


"Bekerja diperusahaanmu? itu berarti anda Boss Ariana? 
apakah kau mengusahakan Ariana agar diterima di 
perusahaan anda?." Tanya Daddy antusias. 


Edward menggeleng. 


"Dia berusaha sendiri, saya saja tidak tahu jika ia 
melamar di Perusahaan saya." Cetus Edward. Dia bohong! 
tidak mungkin ia tidak tahu aku melamar disana! yang 
adanya aku lah yang tidak tahu jika perusahaan besar itu 
miliknya. 
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Daddy tampak mengukur-ukur. 

"Apa nama belakangmu?." Tanya Daddy. 
"Mcconnell." 

Daddy tersentak. 


"Bukankah itu nama belakang keluarga tersohor di New 
York?." 


Edward hanya mengangguk kecil. Mereka menatapku 
meminta penjelasan tapi aku bisa apa?. 


"Ini semua sulit dicerna tapi keputusan ada ditangan 
putri kami, kami hanya bisa mengikuti apa yang putri kami 


mau." Papar Daddy. 


"Nak, apa jawaban mu?." Tanya Mommy yang akhirnya 
bersuara. 


Aku tertegun sejenak lalu mengangguk. 


"Apakah tidak ada paksaan diantara kalian?.” Tanya 
Mommy lagi. 


Ohhhhh apa ya? sepertinya tidak ada. Aku memang 
sudah menerima lamarannya jadi aku menggeleng. 


Hening. 


"Baiklah, nak Edward kami menerima lamaranmu." 
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Cetus Daddy setelah sekian lama hening. Aku dapat 
bernafas lega sekarang ku lirik Edward, ia nampak sangat 
berbahagia sambil menjabat tangan kedua orangtua ku. 


"Trimakasih Mr. Mrs. Stelle. Secepatnya aku akan 
membawa keluarga ku kemari untuk menjemput Ariana." 
Sergah Edward. 


Mereka tersenyum hangat. 


"Ohhh ya ini." Edward meletakan kedua koper diatas 
meja lalu membukanya. 


"Ini untuk kalian semua.” Edward menyerahkan satu 
koper berisi campura baju Daddy Mommy dan Alexander. 
Mereka terperangah. 


"Dan ini untuk Mrs. Stelle.” Edward menyerahkan 
perhiasan pada Mommy yang disambut Mommy dengan 
tangan bergetar menatap kosong pada Edward. 


"Ini untuk Mr. Stelle.” Serah Edward Pada Daddy jam 
kotak beludru berisi jam tangan mahal didalamnya. Daddy 
mengambilnya lalu membuka dan terperangah. 


"Dan ini untuk Alex." Edward menyerahkan Gadget edisi 
terbaru pada Alexander yang langsung disambut dengan 


riang oleh Alex. Dasar monyet. 


Daddy dan Mommy masih terperangah lalu Alexander 
menyadarkan mereka. 
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"Mom Dad, apa kalian tidak ingin mengucapkan terima 
kasih pada Kak Edward??." 


Mereka sadar. 

"Nak Edward apa maksud dari semua ini?." Tanya Daddy. 

Edward tersenyum tenang. 

"Ini pemberian tulus dariku tanpa maksud lain jadi 
tolong diterima anggap saja ini rasa terima kasihku karena 
kalian telah merestui hubungan kami." 

Daddy menggeleng. 

"Tidak kami tidak bisa menerima ini semua, ini..Ini 
terlalu berlebihan nak Edward. Kau mengajak serius pada 
putri kami itu saja sudah cukup tapi tidak dengan semua 
ini. Tolak Daddy. 

Edward tersenyum lagi. 

“Saya memberikan ini tulus untuk kalian, calon keluarga 
baru ku. Anggap saja ini pemberian Ariana jika kalian tidak 
bisa menerimanya dariku dan jika boleh jujur, saya tidak 


suka dibantah dan ditolak." Papar Edward. 


Mulai sudah taktik merebut hati Mommy dan Daddy. 
Huh! dasar. 


“Tapi nak Edward, ini-" 
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"Saya mohon Mrs. Stelle, terimalah. Ini semua untuk 
kalian.” Mohon Edward pada Mommy yang mulai membuka 
suara. 


Mommy nampak menghela nafasnya lalu mengangguk 
dan mengelus pundak Daddy. 


"Baikalah, kami akan menerima ini tapi maaf jika kami 
tidak bisa memakainya." Gumam Mommy. 


Edward menghela nafas lega. 


"Thanks Mrs. Stelle. Bagiku kalian menerima 
pemberianku sudah lebih cukup." 


Ohhh Tuhan. Mereka semua tersenyum. 
"Dan nak Edward tolong jangan memanggil kami dengan 
sebutan Mr dan Mrs. Stelle, kau bisa panggil kami seperti 


Ariana dan Alexander. Bisa?." Ujar Daddy. 


Aku melihat Edward tertegun lalu ia berusaha 
tersenyum hingga akhirnya mengangguk. 


"Yes, Da-ddy." Ucap Edward, aku mengulum senyumku. 
Mereka tersenyum hangat. 


"Jadi apakah aku boleh menggunakan ini Dad? lihat ini 
sangat keren!." Seru Alexander memandangi Gadget barunya. 


"Jika nak Edward mengizinkan." Cetus Daddy. 
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Edward terkekeh. 

"Itu milikmu, kau bebas menggunakanya." 
Alexander tersenyum. 

"Terima kasih Kak!." 


Ohhh akhirnya! kecanggungan yang pekat tadi sudah 
berubah menjadi aura kebahagian didalam rumah ini. Daddy 
dan Mommy sudah menerima Edward sepenuhnya dan ku 
lihat Edward nampak nyaman berada disekitar kami. Ohhh 
Tuhan, semoga saja pilihanku benar, semoga saja ini tidak 
berakhir dengan buruk, mudahkanlah kami. 


Kak 
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BAB 12 


Kedua keluarga itu dipertemukan dua bulan kemudian 


tepatnya di Mansion Edward, New York. Keluarga Ariana 
disambut dengan hangat oleh Keluarga besar Edward, 
awalnya bagi pihak Ariana mereka merasa canggung ketika 
datang ke Mansion Keluarga Kaya Raya seperti Edward tapi 
apalah daya? mereka datang untuk memenuhi janji mereka. 
Pertunangan Ariana dan Edward dilaksakan malam ini di 
Ballroom Mansion Edward, sudah dua bulan semenjak 
kedatangan Edward ke Canada dan akhirnya mereka akan 
bertunangan, awalnya Edward tidak menginginkan 
pertunangan! dia ingin segera menikahi Ariana tapi Ariana 
mendesaknya agar bertunangan terlebih dahulu dengan 
alasan ia ingin lebih saling mengenal dan ia masih ingin 
bekerja dan mau tidak mau Edward harus menuruti 
kemauan Ariana. 


Dan sekarang sudah waktunya bagi mereka untuk 
mengikat janji dalam sebuah pertunangan. Kini Ariana 
tengah menatap dirinya dicermin besar kamar entah milik 
siapa, dirinya nampak sangat cantik dan elegant dibalut 
gaun merah muda yang sangat indah, rambutnya diberikan 
sanggul lalu diberi hiasan rambut yang cantik. Sungguh ia 
sudah merasa seperti pengantin sekarang padahal ini hanya 
pertunangan tapi Edward telah menyiapkan segalanya 
dengan begitu mewah termaksud gaun yang tengah Ariana 
kenakan. Ariana seharusnya sadar dengan siapa ia akan 
bertunangan dan tentu saja gaya pesta pertunangan ini 
adalah ide nya si CEO dan mau tidak mau ia harus menurut. 
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"Sudah siap nak?." 


Suara Mommy Ariana yang baru saja datang 
menjemputnya membuyarkan lamunan Ariana, ia menoleh 
lalu tersenyum. Disana, ketiga orang tercintanya sedang 
melemparkan senyum kebahagiaan. Mommy Ariana nampak 
terlihat lebih muda dari usianya dengan mengenakan gaun 
Ungu muda dan riasan diwajahnya sementara Daddy Ariana 
nampak gagah dan kembali muda lagi dengan mengenakan 
setelan Jas resmi berwarna hitam lalu Alexander? jangan 
ditanya, kadar ketampananya naik drastis saat ia 
mengenakan Setelan seperti milik Daddy mereka. Ariana 
tersenyum menyukuri kehadiran mereka. 


"Kalian luar biasa keren.” Ucap Ariana seraya 
menghampiri mereka. 


"Apa lagi Kakak.” Sergah Alexander lalu bersiul 
menggoda Ariana, membuat Ariana terkekeh. Lalu mencubit- 
cubit kecil lengan Alexander dan terjadilah cubit-cubitan 
antara Kakak adik tersebut. 


"Hentikan... Ayo, semua sudah menunggumu.' Ucap 
Daddy Ariana melerai mereka. Ariana dan Alexander 
tertawa pelan. 


"Ayo." Kata Ariana mantap. 


Kak 


Musik nan lembut pengantar kedatangan Ariana beserta 
keluarganya saat menuruni tangga panjang Ballroom tempat 
dilaksanakanya pertunangan Ariana dan Edward. Ariana 
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menggadeng kuat lengan Daddy nya saat ia semakin sampai 
pada pria berpakaian Jas Hitam resmi yang nampak sangat 
tampan itu berdiri dengan gagah menatap Ariana lurus-lurus 
tanpa berkedip. Ketika Ariana sampai pada Edward, Edward 
mengulurkan tangannya dan disambut dengan gugup oleh 
Ariana dan disaat itulah Edward menyunggikan senyum 
mautnya pada Ariana membuat Ariana memekik dalam hati. 


Acara tunangan itu dimulai dan berakhir dengan lancar, 
mereka sudah saling menyematkan cincin dan sekarang 
sedang diadakan pesta pertunangan di Ballroom mewah ini. 
Ariana nampak sangat gugup saat bergerak mengikuti 
gerakan Edward dilantai dansa membuat Edward terkekeh. 

"Tenang Sayang." Bisik Edward. Ariana mendengus. 


"Aku akan tenang saat acara ini berakhir." Cetus Ariana. 


"Haha, tapi empat bulan lagi hal seperti ini akan terulang 
lagi." Bisik Edward. 


Ya benar, 4 bulan lagi itu pun jika Ariana sanggup 
bertahan menjalin hubungan dengan pria ini. Semoga saja ya. 


"Aku ingin pesta pernikahan nanti sederhana saja." 
Gumam Ariana. 


Edward menyeringai. 


“Pesta pernikahan kita nanti akan lebih mewah dari ini 
sayang." 


Sialan. Gumam Ariana dalam hati. 
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"Ariana!." Seru seseorang yang sangat Ariana kenal dari 
suaranya. Itu Nicky datang bersama Liam. 


Edward dan Ariana menghentika dansa mereka. 
Menyambut kedatangan teman Ariana tersebut. 


“Congrats, babyhh!." Ucap Nicky seraya memeluk Ariana. 
Ariana tersenyum. 


"Ohhh aku tidak menyangka bahwa kau akan 
bertunangan dengan Mr. Edward!." Pekik Nicky, duhhh 
temannya yang satu ini memang tidak tahu malu. 

Ariana tersenyum. 


"Aku juga." Kata Ariana. 


"Ohhh ya, perkenalkan dia Liam Johannes." Kata Nicky, 
Ariana mendegus. 


"Aku sudah tahu cerewet." Gerutu Ariana. 
"Ya aku tahu! aku memperkenalkannya pada calon 
suamimu. Bweee." Ujar Nicky menjulurkan Lidahnya. Ariana 


terkekeh, dia tidak habis pikir dengan sahabatnya ini. 


Liam mengulurkan tangan pada Edward dan Edward 
menjabatnya. 


"Selamat, Mr. Mcconnell." Kata Liam. 


“Terima kasih" Ucap Edward. 
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Mereka berempat terlibat pembicaraan yang seru, 
menyangkut pekerjaan dan kapan Nicky dan Liam akan 
menyusul. Hingga datang seseorang. 


"Ariana." Sapa seseorang. 


Ariana menoleh lalu terkejut dan segera memeluk 
seorang pria tersebut dan itu langsung saja membuat mimik 
tidak suka dari wajah Edward mengentahui Ariana memeluk 
pria lain dengan mesra. 


"Jason! kau kemana saja? huh? kau jahat sekali tidak 
pernah menghubungku!." Pekik Ariana antara kesal dan 
senang. Pria itu Jason hanya tersenyum sendu. 


"Maafkan aku. Ohhh ya, selamat ya atas 
pertunanganmu." Lirih Jason lemah. 


Jelas sekali Jason terluka, Ariana dapat melihat dari 
tatapan sendu Jason tapi Ariana bisa apa?. 


"Maafkan aku Jason." Lirih Ariana seraya memeluk Jason 
kembali. 


"Aku tidak menyangka kau akan menjadi miliknya 
Ariana, aku pikir aku lah yang akan memilikimu." Bisik Jason 
lirih, sakit sekali hatinya. 


Pemandangan menyesakkan dada itu membuat Edward 


berdeham cukup keras sehingga Ariana sadar dan tertegun. 
Ia segera melepaskan pelukannya pada Jason lalu membawa 
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Jason kehadapan Edward yang tengah menatap mereka 
dingin dan tajam. 


"Emmm, Ed..Perkenalkan ini Jason...Sahabatku dan 
Jason...Ini Edward tunanganku." Kata Ariana susah payah 
akibat tatapan menusuk dari Edward. 


Kedua pria yang sama-sama memiliki kadar ketampanan 
masing-masing tersebut saling berjabat tangan dengan kuat. 


"Jason. Selamat Mr. Mcconnell." Kata Jason kaku. 


"Terima kasih." Balas Edward tidak kalah kaku dan 
dingin. 


Kedua pria itu masih berjabat tangan dengan kuat 
seolah-olah mereka sedang mengukur kekuatan mereka. 
Tatapan mata Edward memang nampak tidak bersahabat 
sedangkan tatapan mata Jason nampak tidak rela jika Ariana 
akan menjadi milik mantan Dosennya semasa kuliah dulu. 
Ariana yang sadar bahwa hawa yang dikeluarkan kedua pria 
tersebut segera berdeham lalu jabatan tangan mereka 
terlepas tapi tatap menatap dari kedua pria tersebut tak 
kunjung selesai. 


"Dude!." Seru seseorang dengan riang. 


Panggilan tersebut membuat tatapan tajam Edward 
pada Jason teralihkan. Ia tersenyum pada Jerry yang sedang 
melangkah menghampirinya. 


"Sialan kau! kau mendahului ku!.” Geram Jerry sambil 
memeluk Edward ala persahabatan mereka. 
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"Kau saja yang suka sekali bergerak lambat." Sergah 
Edward mengejek sahabatnya itu. Jerry mendengus lalu 
melepas pelukan mereka. 


"Aku tidak lambat hanya saja belum menemukan yang 
cocok untukku." Gerutu Jerry. Edward menyeringai. 


"Sama saja. Honey, ini Jerry tentu kau masih ingatkan." 
Kata Edward seraya memeluk mesra pinggang Ariana dan 
memberikan tatapan kemenangan sekaligus memperingati 
pada Jason, ia tahu Jason itu menyukai Ariana. 


"Ya tentu.” Gumam Ariana senang. 


"Wow! kau nampak sangat cantik Ariana, andai saja kau 
mau membatalkan pertunanganmu dengan Edward, aku 
bersedia menjadi penggantinya." Kata Jerry menggoda 
Ariana, Ariana tertawa pelan sementara Edward memberi 
tatapan peringatan pada Jerry. 


"Hey! relax dude. Aku tidak akan berani mengambilnya 
darimu kecuali Ariana yang meminta. Aku akan dangan 
senang hati mengambilnya darimu." Kata Jerry semakin 
menggoda Edward. Edward menyeringai. 


"Itu berarti kau mempertaruhkan Nyawamu." Cetus 
Edward santai. 


Jerry mengeram dramatis. 


"Sialan kau!. Oh ya, aku membawa seseorang." Cetus 
Jerry. 
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Edward mengeryit ketika Jerry memanggil seseorang 
tersebut. Dan datanglah seorang wanita berambut panjang 
lurus, bertubuh model dan berwajah cantik menghampiri 
mereka. 


Saat wanita itu semakin dekat dengan mereka, Edward 
tidak menunjukan reaksi apa-apa. Hannah Collins, adik tiri 
Jerry. 


"Hay, Edward lama tidak bertemu." Sapa wanita itu 
dengan suara seksinya. 


Hannah memeluk Edward tanpa permisi, Edward 
menerima pelukan itu dengan kaku, sementara Ariana, ia 
merasa dadanya bergemuruh tapi ia tidak tahu kenapa yang 
pasti pemandangan wanita seksi yang sedang memeluk 
Edward itu cukup mengganggu baginya. 


Edward melepas pelukan itu. 

"Hannah, ini Ariana. Tunanganku." Cetus Edward datar. 

Hannah menatap Ariana dalam. Dalam hatinya ia tidak 
terima wanita itu memiliki hati Edward tapi ia harus bisa 


bersikap biasa-biasa saja. 


"Hey, aku Hannah...Adik Jerry dan sahabat calon suami 
mu." Sapa Hannah mengulurkan tangannya 


Kelegaan merayapi Ariana, ia sudah berpikir yang tidak- 
tidak dengan hubungan Edward dan Hannah. 
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"Aku Ariana." Kata Ariana menjabat tangan Hannah lalu 
mereka berpelukan. 


"Selamat." Bisik Hannah sarat akan sesuatu tapi bagi 
Ariana itu hanya halusinasi saja hingga ia membalas ucapan 
Hannah dengan sopan lalu pelukan itu berakhir. 


Sementara Edward menatap Hannah dengan tajam dan 
hati-hati. Wanita itu telah lama menghilang tapi sekarang ia 
muncul lagi disaat pesta pertunangan Edward dan Ariana. 
Edward tahu bahwa ia harus berhati-hati pada Hannah, ya 
meskipun Hannah adalah sahabat nya juga tapi mereka 
memiliki hubungan dulu, hubungan yang tak pernah ia 
inginkan. Dan Edward mulai merasa harus lebih mengawasi 
Ariana, ia takut kedatangan Hannah akan merusak 
impiannya selama ini. 


Edward menatap Ariana dalam. Ariana memang nampak 
mulai akrab dengan Hannah, begitu pun sebaliknya tapi ia 
tahu bagaimana Hannah dan Edward harus Ekstra berhati- 
hati dan mulai mencoba menjauhkan Hannah dari Ariana. 


Kau akan tetap menjadi milikku, tidak akan ada yang bisa 
merubahnya. Sekali milikku maka seterusnya akan begitu. 


Kak 


Perasaan hancur dan tidak terima diam-diam merayapi 
jiwa Hannah, dengan mata kepala sendiri ia melihat pujaan 
hatinya memilih wanita lain bukan dirinya. Rasa sakit hati 
itu kembali lagi mengakar dalam hatinya, ingin sekali ia 
menangis dihadapan pria yang tengah merangkul wanita 
beruntung itu dan ingin sekali ia menggantikan posisi wanita 
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itu sebagai calon Mcconnell's Wife. Tapi apa? ia disini datang 
sebagai tamu jauh-jauh ia datang dari Jerman hanya untuk 
ini dan ia sadar kedatangannya tidak akan merubah apapun. 


Pria yang sejak kecil ia cintai itu telah terikat dalam 
sebuah pertunangan, ada kah masih harapan untuk Hannah 
memiliki Edward?. Tidak terhitung sudah berapa kali air 
mata berjatuhan dari pelupuk matanya, tidak terhitung 
sudah berapa kali ia mengucapkan nama Edward dan 
mengatakan ia mencintainya. Sungguh hatinya sangat 
terluka. 


"Hannah??." 


Wanita cantik itu menoleh mendapatkan Kakak tiri nya 
sedang mengamatinya sendu. 


"Ya" 


Jerry, duduk disamping Hannah. Sebelum pesta Edward 
dan Ariana berakhir mereka sudah pulang ke Apartement 
Jerry dan sekarang Jerry tengah menatap iba pada adik tiri 
nya itu. 


"Kau baik-baik saja?." 


Hannah tersenyum kecut lalu menggeleng dan 
tangisanya berubah menjadi semakin sendu bahkan ia 
memeluk Jerry. 


"Bagaimana aku bisa katakan baik-baik saja Kak? jika 
sebenarnya hati ku sakit! aku telah salah menghadiri 
pestanya seharusnya aku tidak datang, seharusnya aku tetap 
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di Jerman, seharusnya...Seharusnya...Seharusnya...hiks,, aku 
mencintainya Kak." Hisak Hannah. 


Jerry tahu bahwa Hannah sangat mencintai Edward tapi 
Edward? ia tahu Edward tidak mencintai Hannah, Edward 
hanya menganggap Hannah sebagai adik sekaligus 
sahabatnya juga tapi Hannah memiliki perasaan berbeda 
terhadap Edward. 


"Lupakan Edward, Hannah." Pinta Jerry. 
Hannah menggeleng. 


"Aku sudah mencobanya dan tetap tidak bisa Kak. Aku 
terlalu mencintainya." 


"Tapi ia tidak bisa mencintaimu." Tukas Jerry. 


Hisakan Hannah semakin menjadi. Dulu mereka bertiga 
bersahabat dengan baik sejak kecil, Jerry dan Hannah 
berbeda Ayah maka dari itu nama akhir mereka berbeda. 
Hannah menyukai Edward sejak kecil dan ketika usia 
mereka 17 tahun mereka dijodohkan, Edward yang tidak 
pernah menyukai Hannah menolak dengan baik-baik 
perjodohan itu, Edward bilang ia tidak bisa dan keputusan 
itu tidak diterima oleh Mendiang Ayah Edward. Perjodohan 
itu harus tetap terlaksanakan tapi sekali lagi Edward 
membantah bahkan ia berkata kasar saat itu hingga Ayah 
Edward meninggal. Hannah pikir dengan meninggalnya 
Ayah Edward, Edward akan luluh tapi nyatanya pria itu 
berubah menjadi menakutkan, ia workaholic, dan tidak ingin 
mengenal cinta, ia lebih mencintai dirinya sendiri dan 
keluarganya. Perubahan Edward tersebut membuat Hannah 
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pergi berharap jika ia kembali maka Edward mau 
menerimanya sebagai jodohnya tapi apa? Edward telah 
menemukan wanita lain bahkan Hannah dan Jerry dapat 
melihat kesungguhan dimata Edward. 


"Kenapa ia bisa mencintai Ariana sedangkan aku tidak?? 
bukankah aku lebih lama mengenalnya dibandingkan 


dengan Ariana. Kenapa? Kak kenapa?." 


"Aku tidak tahu Hannah, yang ku tahu Edward memang 
menginginkan Ariana." Cetus Jerry. 


Hannah keluar dari pelukanya pada Jerry. Ia menatap 
Kakak tiri nya dengan nanar. 


"Apakah Ariana tahu bahwa kami dijodohkan??." 
Jerry tertegun. 


"Sepertinya tidak. Edward tidak pernah menganggap 
perjodohan itu nyata." 


Hannah menatap Jerry dalam. 


“Itu berarti Ariana harus tahu. Perjodohan itu tidak 
pernah dibatalkan meskipun paman Joshua telah meninggal. 
Seharusnya akulah yang menjadi tunanganya bukan Ariana." 
Cetus Hannah. 


Jerry menatap adik nya tajam. 


"Jangan mencari masalah pada Edward, Hannah. Dia 
bukan pria sembarangan, aku takut kau akan berakhir buruk 
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nanti-nya." Peringat Jerry. Hannah mendengus tidak suka, 
sifat egoisnya mulai menguasainya. 


"Dengar Kak, aku dan Edward seharusnya bersama! aku 
akan katakan pada Ariana secepatnya, mereka tidak boleh 
bersatu dan aku lah orang yang pantas mendampingi 
Edward. Secepatnya,secepatnya akan kubuat Ariana 
melepaskan Edward untukku." Kata Hannah licik. 


"Kau tidak bisa lakukan itu." Sergah Jerry. 
Hannah mendelik tidak peduli. 


"Kenapa tidak? lihatlah nanti Kak, Edward akan menjadi 
milikku." Cetus Hannah yakin. 


Jerry mendengus. 


Rencana mu tidak akan pernah berhasil 
Hannah....Edward tidak akan membiarkan Ariana 
meninggalkan nya. Dan Ariana?? aku tidak tahu seperti apa ia 
jadi mungkin saja kau bisa memanipulasinya tapi aku yakin 
Edward tidak akan tinggal diam. Maafkan aku, aku tidak bisa 
membantumu aku hanya bisa berdoa semoga saja kau tidak 
menyesal nanti-nya. 


Sementara Hannah mulai tersenyum licik. 


Ariana harus tahu apa hubunganku dengan Edward, aku 
yakin ketika dia tahu ia akan melepaskan Edward karena ini 
menyangkut perjodohan yang dilakukan oleh Mendiang 
Paman Joshua. Aku akan lakukan apapun untuk mendapatkan 
Edward dan aku yakin Edward akan menjadi milikku 
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sebagaimana mestinya bukan menjadi milik Ariana. 
Bersiaplah, Ariana....Kau harus terima kenyataan bahwa 
bukan kau calon istri keluarga besar Mcconnell melainkan 
aku, Hannah Collins dan kau Edward ku sayang... Tunggulah 
aku.. 


Seminggu kemudian akhirnya Ariana kembali bekerja, 
jabatannya masih sama yaitu sebagai Sekretaris sekaligus 
Tunangan CEO Mcconnell Company. Kabar tentang 
hubungan mereka sudah merajalela di kantor, tidak hanya di 
kantor New York, Canada, Inggris dan beberapa Negara yang 
mengenal Mcconnell alias Edward-nya pun di buat gempar! 
pasalnya dunia hanya tahu bahwa Edward anak sulung 
Mendiang Joshua Mcconnell itu tidak pernah dikabarkan 
dekat dengan wanita manapun selama ini, Edward di kenal 
sebagai Pengusahan Muda Workahoic berbakat yang dingin 
dan berbahaya sehingga sangat tidak memungkinkan jika 
pria berdarah Amerika(New York) - Eropal(ltalia) itu 
menjalanin sebuah hubungan. Belum lagi kabar yang 
beredar bahwa pria berkadar ketampanan diatas rata-rata 
itu seorang pria yang menyukai One Night Stand, ia akan 
datang ke Club jika dalam suasana hati yang buruk tapi 
kedatanganya ke Club sangat jarang tersorot saking 
Workaholic nya Pria Tampan ini. 


Tapi nyatanya pandangan dunia terhadap kelajanganya 
telah berakhir, seminggu yang lalu ia telah bertunangan 
dengan gadis cantik asal Canada. Kabar itu telah 
mematahkan banyak hati wanita karena, kenapa bukan 
mereka? kenapa Ariana? yang notabene hanya gadis biasa?. 
Yang hanya bisa menjawab adalah Edward. 
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Ariana menatap cincin yang melingkar indah dijari 
manisnya. Ia tersenyum samar. Setelah itu ia mengedarkan 
pandangannya pada ruangan kerjanya terkhusus pada meja 
yang masih kosong diseberangnya. Meja CEO. Pria gila itu 
belum datang mentang-mentang ia Boss Besar disini tapi 
apa yang harus Ariana perbuat? ia tidak bisa mengatur Boss 
mereka itu. 


Ariana akan memulai pekerjaanya mengurus beberapa 
dokumen penting yang harus Edward tanda tangani hari ini 
dan akan dikirim ke Dubai hari ini juga, seketika terlonjak 
kaget ketika pintu ruangan CEO terbuka lebar dan masuklah 
Edward sambil berteriak memanggil namanya. 


"Ariana! kau! sudah ku bilang berangkat bekerja 
bersamaku! kenapa kau membantah huh?!.” Geram Edward. 
Ariana mematung. Pagi-pagi begini marah-marah hanya 
karena mereka tidak berangkat bersama??. 


Ariana bangkit berdiri, menunduk dengan hormat. Ya ia 
harus lakukan ini karena disini ia seorang bawahan. 


"Maafkan saya, Mr. Edward. Saya harus segera 
mengerjakan beberapa dokumen laporan untuk dikirim ke 
Dubai hari ini juga.” Ungkap Ariana sopan. 


Edward mendengus lalu mendekati Ariana. 


"Aku tidak suka kau bicara formal padaku,,apa kau 
melupakan ini?." 
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Dengan lembut Edward menjalin jari-jari mereka yang 
sama-sama mengenakan cincin pertunangan. Ariana 
tersenyum kecil dalam posisi masih menunduk dan melihat 
jalinan jari-jari mereka. 


"Tidak saya tidak lupa, saya hanya bersikap 
sebagaimana mestinya saat dikantor." 


Lagi-lagi Edward mendengus. 
"Dengar, mau dikantor, dirumah, dimana pun...Aku tidak 
mau kau bicara formal padaku. Aku ingin kau tetap menjadi 


diri mu bukan orang lain." Cetus Edward. 


Ariana  menengadah menatap CEO sekaligus 
Tunanganya itu. 


"Itu tidak profesional Mr. Edward ak-" 


"Membantah lagi akan ku cium kau!." Tukas Edward 
gemas. 


Mulut Ariana terkatup. 
“Mengerti?." Tanya Edward. 


Ariana hanya bisa mengangguk. Edward mendengus 
puas lalu ia melepaskan jalinan jemari mereka beralih 
menangkup wajah cantik Ariana lalu mengecup kening 
Ariana mesra. Ariana terpaku. 


"Maaf, telah membentakmu tadi. Aku emosi karena kau 
masih saja suka membantahku." Gumam Edward lembut. 
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"Per...Per...Permisi." Kata Ariana melepaskan tangkupan 
tangan besar Edward pada wajahnya Lalu kembali duduk 
dikursi. Ahhh kecupan dikening tadi telah membuat Ariana 
melayang sekaligus malu dan gugup diwaktu yang 
bersamaan. Ia tidak pernah membayangkan bahwa Edward 
akan seberani itu meski sedang dikantor, tapi Edward 
bahkan pernah lebih kurang ajar dari itu waktu pertama kali 
ia Ariana bekerja disini tapi apakah kecupan di kening itu 
bisa di asumsikan sebagai tindakan kurang ajar?? tidakkan. 


Sementara Edward ia berusaha untuk tidak tertawa saat 
melihat reaksi Ariana. Ia pun melenggang menuju kursi 
kebesarannya, duduk disana bagaikan seorang Raja Tampan 
yang sedang mengawasi Ratu nya. Ia mengamati Ariana yang 
tengah memeriksa beberapa dokumen penting. Sementara 
Ariana tahu ia sedang diamati tapi ia berusaha keras agar 
tidak terpengaruh. 


Beberapa menit kemudian Ariana dapat bernafas lega, 
untung saja ia hanya perlu memeriksa bagian penting untuk 
Edward tanda tangani pada beberapa dokumen ini sehingga 
tidak perlu waktu lama untuknya berkutat dengan 
dokumen-dokumen ini. 


Ariana beralih melirik Edward yang sekarang tengah 
mengotak-ngatik Laptopnya dengan serius, pria itu tidak lagi 
mengamati Ariana. Ariana menyusun dokumen lalu bangkit 
berdiri dan melangkah menuju meja Edward. Menyadari ada 
yang mendekat, Edward memberhentikan kerjaanya beralih 
menatap Intens pada Ariana. 
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"Mr. Ed...---ekhmmm." Ariana menjeda saat melihat raut 
wajah tidak suka saat ia menyebut nama. 


"Maksudku, Edward. Ini tanda tangani." Ucap Ariana 
gugup. Edward menyeringai. 


"Berikan." Pinta Edward. 


Ariana menyerahkan dokumen itu dengan gugup 
pasalnya Edward memintanya sambil terus 
menyunggingkan senyum nakal pada Ariana. 


Edward menandatangani dokumen-dokumen tersebut. 
Saat di tanda tangan yang terakhir terlintas pikiran nakal 
untuk mengerjai Tunanganya itu. Edward menyusun 
dokumen itu lalu menyerahkanya pada Ariana, Ariana 
hendak mengambilnya tapi Edward menariknya kembali. 
Edward menyeringai. 


"Edward." Peringat Ariana. 
"Apa? ini, silakan ambil." Cetus Edward. 


Ariana mendengus lalu tanganya bergerak mencoba 
mengambil dokumen tersebut. 


"Edward! berikan!." Sentak Ariana saat Edward memain- 
mainkan dokumen itu ke atas. 


“Ambilah.” Cengir Edward. Ariana mendengus lalu 
memajukan tubuhnya menjadi menempel pada pinggiran 
meja depan dan dengan berani menarik dasi Edward 
membuat Edward tertarik kedepan. Gerakan itu membuat 
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wajah mereka hanya berjarak satu kepal tangan orang 
dewasa. 


"Wow! pelan-pelan, Sayang" Gumam Edward takjub. 


"Kau memancing amarahku, Edward." Gerutu Ariana. 
Edward menyeringai. 


"Okey, aku minta maaf." 

Ariana melepaskan tarikanya pada dasi Edward lalu 
mengambil dokumen itu dari tangan Edward. Saat Ariana 
melenggang kembali menuju tempatnya Edward bersiul 
menggoda aksi Ariana barusan. 

"Tadi adalah scene yang sangat berani. Aku tidak pernah 
diperlakukan seperti itu oleh wanita, kau melakukanya 


sungguh terlihat seksi. Can i have a kiss or hug or--" 


"You fuck somebody off, Mr. Edward!." Ungkap Ariana 
kesal. 


Edward tertawa renyah. 

"Fuck me, Honey. Right now." Desis Edward. 

Ariana menggeram. Oh Tuhan jika saja dia tidak ingat 
Edward itu adalah Boss sekaligus Tunanganya, akan Ariana 


pastikan mulut mesumnya itu tidak akan bisa bicara lagi!. 


“Fucker!." Sembur Ariana, segera bangkit lalu berlari 
menuju pintu sambil membawa dokumen yang akan di kirim 
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ke Dubai. Ketika menutup pintu ia masih bisa mendengar 
tawa mengejek sekaligus menggoda dari Edward. Shit!. 


Kak 


Setelah menyelesaikan pengiriman dokumen ke Dubai, 
Ariana segera kembali ruanganya. Ia menatap pintu ruangan 
CEO seolah-olah tempat itu adalah neraka yang di huni iblis 
paling berbahaya dalam satu tarikan nafas ia membuka 
pintu itu pelan berharap orang yang menyebalkan itu sudah 
pergi pasalnya ini sudah jam makan siang dan mungkin saja 
CEO gila itu sudah meninggalkan ruangan. Ariana masuk 
mengendap-ngendap melirik meja Edward yang nampak 
kosong tak berpenghuni membuatnya bernafas lega, ia 
berbalik menutup pintu dengan pelan dan ketika berbalik 
akan melangkah menuju mejanya ia dikejutkan dengan 
berdirinya sosok tampan dan gagah yang sedang 
menghadang jalanya. 


Edward menyeringai puas telah mengejutkan Ariana. 


"Makan siang." Kata Edward tidak memperdulikan 
kekesalan Ariana. 


Ariana memutar bola matanya. 

"Aku tidak lapar." Cetus Ariana. 

"Tentu saja kau lapar." 

Tanpa peringatan Edward menarik Ariana keluar 


ruangan. Ariana yang ditarik hanya bisa mengumpat dan 
pasrah, ia tahu Edward takkan bisa dibantah. 
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BAB 13 


Begitu mereka sampai di restaurant milik Edward, 
mereka langsung duduk dan menunggu salah satu berbicara. 


Tapi nampaknya tidak ada yang mau mengalah hingga 
akhirnya Edward mendengus. 

"Kau pesan apa?." Tanya Edward. 

Ariana memincingkan matanya. 

"Apa kau tuli? bukankah sebelumnya aku sudah bilang 
bahwa aku tidak lapar? Aku tidak makan, kau saja." Tukas 
Ariana. 

Edward mendengus. 

"Kalau begitu aku juga tidak akan makan jika kau tidak 
makan. Impaskan." Kata Edward lalu memainkan gadget 
yang selalu ia bawa. 


Kali ini Ariana yang mendengus. 


"Jangan menyulitkan diri anda Mr...Pesanlah makanan 
mu." Desak Ariana. 


Kening Edward mengeryit tidak suka Tapi ia tidak 
mengalihkan tatapanya pada gadget nya. 


"Siapa yang kau panggil Mr.?." Tukas Edward. 
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Oh! Ariana lupa jika Edward tidak suka sebutan itu jika 
ia yang menyebutkannya. 


"Ohhh ayolah Edward, pesan makananmu dan 
makanlah..aku akan menunggumu." Desak Ariana. 


Edward menatap Ariana dengan sebelah alis nya 
terangkat. 


"Apa kau tuli? bukankah sebelumnya aku sudah bilang 
jika aku tidak akan makan jika kau tidak makan?. Jadi 
biarkan saja." Tukas Edward. Lalu kembali pada gadget nya 
lagi. 


Sial, ia mengejekku!. Umpat Ariana dalam hati. Ariana 
menatap Edward gusar. 


"Pelayan!.” Seru Ariana. Edward menyeringai 
kemenangan. 


Pelayan itu datang dengan hormat. 


"Bawakan kami ini, ini, ini dan ini.” Kata Ariana 
menunjuk menu, ia pikir tidak perlu menanyakan Edward, 
pria itu akan makan jika ia makan. Sementara Edward 
menertawakan tingkat Ariana dalam hati. 


Pelayan itu pergi. 


"Bisakah kau letakan dulu gadget mu?? aku tidak sedang 
makan dengan manusia maniak gadget kan?." Sindir Ariana. 
Edward tersenyum samar lalu menyimpan gadget nya, 
Ariana mendecih. 
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15 menit kemudian pelayan datang membawakan 
pesanan mereka lebih tepatnya Ariana. Ariana langsung 
menyantap hidangan lezat itu sementara Edward menatap 
dengan minat pemandangan Ariana yang makan dengan 
lahap. 


"Kau bilang tidak lapar." Ucap Edward. 

Ariana berhenti mengunyah beralih menatap Edward. Ia 
lupa dan yang hanya bisa ia lakukan adalah tersenyum lalu 
berdeham. 

"Aku tidak bisa menolak makanan lezat ini. Ini makan." 
Ariana menyerahkan semangkuk soup tiram hitam pada 
Edward. 

"Hufftt, aku alergi makanan laut." Gumam Edward. 

"Hufftt, kenapa kau tidak bilang?? aku juga tidak makan 
ini..Bukan alergi tapi memang tidak bisa memakanya." 
Gerutu Ariana. Edward menyeringai. 

"Ya sudah bisa biarkan saja." Kata Edward. 

Ariana menatap gunda pada soup tiram hitam yang 
nampak lezat itu tapi apalah daya? mereka sama-sama tidak 
memakanya. Kemudian ia menatap Edward. 


"Lalu kau makan apa?." 


Edward mengambil chicken pasta ala Italia. 
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"Untung kau memesan ini." 

Ariana tersenyum. 

"Itu favorite ku. Makanlah." 

"Benarkah? ini juga favorite ku, wahhh kita banyak 
kesamaan tentang makanan ya.” Gumam Edward 
mengedipkan matanya pada Ariana dan kelakuanya itu telah 
membuat Ariana panas dingin. 

Mereka makan dalam tenang sambil sesekali melirik 
satu sama lain dan tingkat mereka itu akhirnya membuat 


mereka tertawa kecil menyadari konyolnya mereka. 


"Aku rasa kita adalah pasangan yang Aneh." Ucap Ariana 
disela tawa kecilnya. 


"Bukan, kita adalah pasangan yang Serasih." Tukas 
Edward. 


Kening Ariana mengernyit. 
“Serasih bagaimana? kau ini aneh." 


“Lalu di bagian mana yang kau sebut 'aneh' ?." Tanya 
Edward. 


Ariana menghabiskan makanan dan minumanya lalu 
berdeham. 


"Ntahlah. Yang ku rasa kita memang aneh. Tidak ada 
pasangan yang seperti kita." 
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"Nahh, itu berarti kita S-E-R-A-S-I-H." 
Mereka berdua terkekeh. 
"Yeah, terserahlah." Ucap Ariana. 


Dan akhirnya suasana makan siang mereka berubah 
penuh canda dan banyak sekali yang mereka bicarakan 
tentang makanan dan siapa tahu ternyata keduanya 
pencinta makanan olahan dari ayam dan membenci 
makanan olahan Sea Food. 


"Heyyy!." Seru seseorang didekat mereka. 


Perbincangan itu memudar mereka beralih menatap 
asal suara yang berada disamping Edward. 


"Heyyy, Hannah." Sapa Ariana. Ariana bangkit berdiri 
memeluk Hannah. Hannah membalas dengan lembut. 


"Hey Edward." Sapa Hannah sangat lembut pada Edward 
dan hanya di balas anggukan. Ariana menangkap sorotan 
tidak suka dimata Edward akan kehadiran Hannah. 


Hannah tersenyum samar. 


"Kalian sedang makan siang ya? boleh aku bergabung?." 
Tanya Hannah. 


Ariana menatap Edward meminta persetujuan tapi ia 
tidak mendapatkan persetujuan dari Edward hingga Ariana 
pikir ia sendiri yang akan menyetujui nya. 
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"Ohhh ya tentu, silakan duduk." Kata Ariana. 


Sementara Edward mendengus pelan tidak suka akan 
keputusan Ariana yang menyetujui Hannah bergabung 
bersama mereka. 


"Pelayan!." Seru Hannah, pelayan itu datang. 
"Ia nona." Kata pelayan itu. 


"Aku ingin pesan, ini dan ini. Ohhh ya, apa kau masih 
ingat padaku? aku Hannah yang sering Edward bawa kemari. 
Masih ingatkan." Papar Hannah. 


Ariana mengeryit heran. Untuk apa Hannah 
mempertanyakan itu?, pikir Ariana. Sementara Edward 
merutuk kebodohan Hannah. 


Pelayan itu nampak mengangguk. 


"Baguslah, itu berarti kau tidak melupakan aku, wanita 
yang sering Tuan kalian bawa kemari." Cetus Hannah. 


Hah? 


Ariana menatap Hannah yang nampak sangat 
bersemangat mencoba mengingatkan masa-masa 
kebersamaanya dengan Edward ketika mereka datang 
makan kemari kepada pelayan yang nampak tidak nyaman 
itu. Sementara Edward ia seakan menutup pendengaranya 
dengan memusatkan perhatianya gadget nya, membuat 
Ariana mendengus kecil. 
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"Ohh ya, kalian pesan apa?.” Tanya Hannah pada 
akhirnya. 


" Ka-" 


"Thanks. Kami sudah makan lagi pula kami akan kembali 
ke kantor. Ayo." Cetus Edward mendahului Ariana. 


Edward menyimpan gadget nya lalu bangkit berdiri dqn 
meraih tangan Ariana untuk ia genggam. 


"Edward, Hannah baru saja datang, apa sebaiknya kita 
menunggu ia makan? ia sendirian.” Kata Ariana. Edward 
menatap Ariana lembut lalu mencium keningnya membuat 
Hannah terbakar amarah. 


"Sayang, Hannah datang kemari sendirian dan itu 
berarti ia akan makan sendirian sementara kita, kita datang 
berdua dan kita sudah selesai makan siangnya dan itu 
berarti kita harus kembali ke kantor, jadi biarkan saja dia 
sendiri." Papar Edward. Ariana tercengang. 


"Edward. Hannah wanita dia butuh teman jadi ayo kita 
duduk sebentar, kita temani dia makan." Desak Ariana. 
Edward mendengus. 


"Aku akan menelpon Jerry, biar Jerry yang 
menemaninya." Cetus Edward datar. 


Edward menghubungi Jerry tanpa banyak bicara 
sementara Ariana menatap heran pada Tunanganya yang 
nampak sangat ingin pergi dari sini. Sementara Hannah, 
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hatinya teriris-iris melihat tingkah Edward yang keterlaluan 
padanya. 


"Jerry akan datang. Kami tidak bisa menunggu, kau 
bisakan sendiri menunggunya." Cetus Edwad datar pada 
Hannah. 


Ingin rasanya Hannah menyuarakan ketegaan Edward 
padanya tapi ia hanya mengangguk menyabari keadaan. 


"Bagus, ayo sayang.” Kata Edward. Menarik Ariana 
untuk mengikutinya. Ariana menatap sendu pada Hannah 
seakan-akan ia sedang minta maaf lewat tatapannya. 


Sementara Hannah menatap pasangan yang telah 
meninggalkanya sendirian itu. Ia menatap nanar pada bekas 
kursi yang Edward duduki. 


Edward, apakah sungguh tidak ada tempat di hati mu 
untukku?? kau tega sekali. 


Lirih Hannah dalam hati, ia merasakan sakit yang 
teramat sakit. 


Aku tidak tahu apa yang membuat Edward berubah 
akhir-akhir ini, perubahanya berlangsung dari empat hari 
yang lalu dimana kami sedang makan siang kemudian 
Hannah datang dan sikap-nya berubah, tidak, tidak 
sepenuhnya berubah yeah dia masih saja si ICE, pemarah ya 
kadang dan mesum. Hanya akhir-akhir ini ia sering melamun 
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dan mengumpat tidak jelas. Dia seperti menyembunyikan 
sesuatu tapi ia enggan mengungkapkanya. 


Hari ini hari minggu, hari liburnya para karyawan dan 
aku memanfaatkan hari libur ku untuk berkunjung ke 
Mansion Edward, yeah hitung-hitung memenuhi janjiku 
padanya. Ia selalu meminta ku datang ke Mansion untuk 
menemui Mommy nya yang cerewet meminta kehadiranku 
tapi baru kali ini aku memenuhi keinginan Edward untuk 
menemui Mommy nya. 


Edward bilang Edmunt akan menjemputku 15 menit lagi 
dan tidak butuh waktu lama adik nya itu datang 
menjemputku. Kenapa tidak Edward yang menjemput? 
mungkin ia sedang tidur. 

"Good morning." Sapa Edmunt. 

"Good morning Edmunt.” 

Pintu mobil terbuka secara otomatis aku pun langsung 
masuk dan duduk di samping Edmunt. Segera setelah itu 


Edmunt mulai mengemudi dengan kecepatan sedang. 


"Apa Kakak akan menginap?." Tanya Edmunt ya ku pikir 
basa-basi. 


"Tidak, aku akan pulang sore nanti." 


Ia nampak berpikir. 
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"Aku pikir Kakak memintaku menjemputmu untuk 
dibawa menginap ternyata hanya berkunjung saja ya. 
Kenapa tidak menginap?." 


Aku tersenyum. 


"Belum sepantasnya Edmunt. Oh ya, Edward tidak 
tinggal di apartement nya?." Tanyaku. 


"Malam tadi ia datang ke Mansion dan bilang ingin tidur 
di Mansion karena hari ini Kakak datang." 


Ohhh, itu berarti ia masih menguni apartementnya. 


Tiba-tiba ponsel Edmunt bergetar, ia mengurangi 
kecepatan melihat sekilas siapa yang menelpon. 


"Kak Edward. Tolong angkatkan Kak." Pinta Edmunt. 
Aku mengangguk. 
"Hallo?." 


"Dimana ponselmu?! kenapa ku hubungi tidak aktif 
huh?!." Geram Edward diseberang sana. 


Darimana ia tahu kalau aku yang mengangkat telpon?. 
"Ariana?." Tekannya. 
"Ia ia aku dengar, ponselku mati baru saja." Cetusku 


setelah merogoh ponsel dan melihat ponselku dalam 
keadaan mati. 
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Terdengar helaan nafas. 

"Ya sudah, berikan pada Edmunt." 

Aku memberikan ponsel pada Edmunt. 
"Ya Kak?." 


"Ia ia ia. Kau pikir aku tidak bisa mengemudi!." Suntuk 
Edmunt. 


"Haha, kalau terjadi kecelakaan itu karena Kakak." Cetus 
Edmunt. Aku meliriknya yang nampak suka sekali menjahili 
Kakaknya Diseberang sana. 


"Itu jelas karena mu. Kau menelpon ku yang sedang 
mengemudi! siapa yang bisa menjamin keselamatan kami." 


"Ahhhh, ia ia! Kak Ariana akan sampai dengan selamat!." 
Cetus Edmunt nampak kesal lalu mematikan sambungan dan 
melempar ponselnya ke jok belakang. 


Kecepatan mobilnya kembali keseperti semula. 
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"Kak Edward sangat mengkhawatirkan Kakak ya??, 
kalau ia tidak percaya padaku kenapa ia memintaku untuk 
menjemput mu?? menyebalkan sekali!.” Gumam Edmunt 
sambil merutuk. 


Aku tersenyum. 


15 Menit kemudian kami sampai di Mansion dengan 
selamat. 


"Nahhh tu lihat! Mommy sudah menanti mu." Cetus 
Edmunt menunjuk Mommy nya. 


Aku tersenyum dan segera keluar sementara Edmunt 
menyusul dibelakang. 


"Ohhhh menantu ku akhirnya datang!.” Seru Mommy 
Edward memelukku. 


"Good morning, Mom." Sapaku. 
"Good morning, ayo masuk." 


Ini yang kedua kali nya aku menginjakan kaki ke rumah 
sebesar ini membuat seluruh pandanganku terfokuskan 
pada mewah nya Mansion milik Edward. Edward bilang ia 
memiliki Mansion dimana-mana dan salah satu nya berada 
di New York yang di huni oleh Mommy, Edmunt dan 15 
pelayan, 6 tukang kebun, 20 bodyguard. Sedangkan Keluarga 
nya yang lain mendiami rumah dan Apartement. 


"Mom dimana Edward?. Tanya ku. 
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"Sepertinya ia dikamar. Kau kesana saja, bangunkan ia 
jika masih tidur dan segera suruh ia mandi setelah itu turun. 
Mommy akan meminta para pelayan menyiapkan makanan. 
Emmm,, Edmunt! kemari." 


Mommy memanggilkan Edmunt yang baru saja masuk. 
ya?” 


"Antarkan Ariana ke kamar Edward." Pinta Mommya. 
Duhhh sebenarnya aku bisa cari sendiri tidak perlu bantuan 
Edmunt. Aku melirik Edmunt yang sedang tersenyum rada 
mesum. 


"Aye-aye Mommy!. Follow me." Ajak Edmunt. 


Aku mengikuti langkah Edmunt menaiki tangga panjang 
menuju kamar Edward. Kamar Edward berada di ujung. 


"Silakan masuk Kak.” Kata Edmunt, sangat jelas ia 
sedang menggodaku. 


"Edmunt." Peringatku. 


la mengedipkan matanya tersenyum jahil lalu 
melenggang sambil bersiul. Huffttt, Kakak dan adik sama 
saja!. 


Aku membuka pintu kamar Edward pelan. Hemm, 
sangat lelaki didominasi oleh hitam dan putih dan wangi 
maskulin jelas ini wangi Edward. Kamar ini sangat besar! 5 
kali lipat kamar Apartementku mungkin 3 kali lipat kamar 
Apartement Edward. Pasilitasnya sungguh lengkap. 
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Aku melangkahkan kaki ku pelan semakin memasuki 
area kamar nya. Tidak ada tanda-tanda Edward, kasur big 
size nya terlihat rapi mungkin ia sedang mandi. Aku melihat- 
lihat isi kamarnya dan pandangan ku berhenti pada sebuah 
foto tiga orang pria yang kuyakini Edward, Edmunt dan 
Daddy-nya. Hemmm Edward mirip dengan Daddy-nya, ohhh 
ya Edward pernah bilang Daddy-nya meninggal 10 tahun 
yang lalu saat usia nya 17 tahun, meninggal karena kanker 
otak, setidaknya itu yang ia katakan padaku. 


Sayup-sayup ku dengar alunan melody piano yang 
terdengar dari arah ruangan yang sedikit terbuka di sayap 
kiri kamar Edward. Aku mengernyit lalu melangkahkan kaki 
menuju kesana, semakin dekat pada ruangan tersebut 
semakin terdengarlah alunan melody yang indah itu. 
Edward kah?. 


Aku mendorong pintu ruangan itu dengan pelan dan ku 
temukan Edward sedang memainkan sebuah piano hitam 
nan mewah disana. Ia membelakangiku sehingga ia tidak 
tahu akan kehadiranku yang tengah menyaksikan 
permainan Piano nya. Aku tahu musik itu, itu adalah alunan 
melody piano dari Film Twilight. Bella's Lullaby. Si Vampire 
tampan Edward memainkanya untuk Bella. 


Edward hanya mamainkanya dibagian awal lalu tiba- 
tiba saja ia menoleh kebelakang, ia tersenyum padaku. 


"Kemari.” Pinta nya lembut. Aku tersenyum 
menghampirinya. 


"Aku tidak tahu kau pandai memainkan piano?." 
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"Tidak pandai hanya bisa.” Katanya mengulurkan 
tangannya, aku menyambutnya. Ia membantuku duduk di 
kursi panjang empuk. 

"Baguslah Edmunt membawamu dengan selamat." 


Aku terkekeh. 


"Ia sangat berhati-hati mengemudikan mobil, apa 
karena kau mengancamnya? benar." 


Sekarang ia yang terkekeh. 


"Ya benar. Itu karena aku tidak ingin kau celaka." Cetus 
Edward. Aku tersenyum. 


Edward sepertinya sudah mandi terlihat dari rambutnya 
yang masih basah dan pakaian casualnya. Ia nampak tampan 
dan fresh. Aku menatap piano hitam mengkilat miliknya. 

"Mainkan lagi untukku." Kataku. 

Sebelah alis nya terangkat. 


"Mainkan apa?." 


Dia selalu saja menggodaku. Aku mengalungkan 
tanganku dilehernya lalu mengecup bibirnya sekilas. 


“Yang tadi. Bella"s Lullaby. Aku mohon" Kataku memelas. 
Ia tersenyum. 
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"Kau manis padaku jika ada mau-nya. Baiklah satu 
permainan piano untuk gadis ku tercinta." Ucap Edward. 


Dan kembalilah ku dengar alunan piano nya yang 
memukau. Jari-jarinya terlihat lihai menari-nari di atas Tuts, 
Oh Tuhan...Ia sangat tampan. Ruangan ini dipenuhi dengan 
nada-nada yang indah dan jujur aku tidak bisa melepaskan 
pandanganku dari kesempurnaan yang terpampang 
didepanku. 


Kau dapat mencuri seluruh perhatianku dengan mudah, 
Mr. Edward. Lewat permainan piano mu, aku semakin yakin 
jika kau lah orang yang tepat untukku. Semoga saja kau tidak 
pernah berniat ingin menyakitiku, karena kurasa, aku jatuh 
cinta pada mu. Mr. Ice. 


»k kk 
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BAB 14 


Permainan piano Edward membuat Ariana lupa bahwa 


ia diutus Mommy Edward untuk membawa Edward turun. 


"Edward, aku lupa Mommy menunggu di bawah." Cicit 
Ariana. Edward menyeringai. 


"Ayo." Kata Edward. 


Mereka turun sambil bergandengan tangan, di meja 
makan sudah terhidang segala jenis masakan yang 
menggugah selera. Di meja makan, Mommy Edward dan 
Edmunt tengah menunggu mereka. 


"Nahhh itu mereka turun!." Seru Edmunt menunjuk 
Ariana dan Edward. 


Ariana tersenyum kikuk tatkala ia menatap Mommy 
Edward yang nampak ingin menanyakan apa yang membuat 


mereka lama sekali didalam sana. 


“Edward tidak melakukan hal yang aneh-aneh kan 
padamu nak?." Tuding Mommy Edward pada Ariana. 


Ariana menggeleng. Mommy Edward tersenyum lembut 
lalu meminta mereka bergabung. 


"Apa yang kalian lakukan didalam?." Tanya Edmunt 
sambil sesekali mengunyah makananya. 
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"Itu urusan orang dewasa, kau belum cukup umur untuk 
mengetahuinya." Cetus Edward datar. Ariana menggeram 
dalam hati. 


"Wah wah wah....Aku akan mendapatkan keponakan 
lebih cepat dari yang kubayangkan." Celoteh Edmunt. 


"Edmunt, kami hanya bermain piano." Tukas Ariana 
sedikit kesal pada adik Edward. 


Kening Edmunt mengeryit ia juga menyeringai mesum. 
"Bermain piano? seharusnya suara nya terdengar s-" 


"Apa kau lupa jika setiap kamar disini kedap suara?. 
Kenapa kau ingin tahu sekali tentang kegiatan kami?." Cetus 
Edward. 


Edmunt terdiam. 


"Sudah, kita sedang makan tidak baik apalagi ada Ariana. 
Maaf nak, beginilah sifat Edward dan Edmunt jika mereka 
tergabung." Ungkap Mommy Edward. 


"Tak apa Mom." Lirih Ariana. 


Usai makan siang, Mommy Edward mengajak Ariana 
untuk bersantai di halaman belakang Mansion yang begitu 
luas dan indah. Hamparan rumput hijau menjadi daya tarik 
tersendiri disana, bunga-bunga Dandelion yang bertebaran 
di sisi lain halaman itu menambah keindahan, kolam ikan, 
dan Lapangan Golf lah yang menjadikan halaman belakang 
Mansion Edward benar-benar luas!. 
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Ariana puas memandangnya bahkan ia tidak henti- 
hentinya memuji kepandaian Edward dalam memanfaatkan 
uangnya. 


"Kau suka?." Tanya Mommy Edward. Ariana tersenyum. 
Mereka tengah bersantai di mini place buatan. 


"Itu berarti selera kalian sama dan kalian memang 
berjodoh." Tambah Mommy Edward. 


Lagi-lagi Ariana hanya tersenyum. Ariana menatap 
Mommy Edward yang tiba-tiba saja menerawang sambil 
tersenyum. 


"Edward itu sebenarnya anak yang manis, ia pandai 
bermain musik dan ia sangat menyukai Piano, Edward juga 
menguasai 6 bahasa asing hemm dia itu jenius maka karena 
itu dia bisa sukses diusia yang masih terbilang sangat muda. 
22 Tahun! bayangkan?!. Seharusnya disaat usia itu, dia 
menikmati masa muda nya bukan bergelut didunia bisnis 
hingga sekarang.” Mommy Edward beralih menatap Ariana 
yang nampak serius menyimak cerita tentang riwayat masa 
remaja Edward. 


"Kau tahu?... Dulu Mommy sangat takut kalau-kalau 
Edward tidak tertarik dengan wanita. Bagaimana tidak 
khawatir, dia terlalu sibuk! bahkan bisa dibilang tidak punya 
waktu untuk mengurus soal percintaanya. Ia selalu menolak 
jika ditanya masalah wanita dan...dan...dan Mommy sempat 
berpikir Edward itu, gay." 
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Ariana mengulum senyum saat Mommy Edward 
memelankan suara di kata gay. Dulu Ariana pun sempat 
berpikiran begitu mengingat betapa dingin dan datarnya 
mantan Dosennya itu sehingga ia menggelar Edward dengan 
sebutan Dosen Ice. Tapi setelah diselidiki sedikit tentang 
kehidupan Edward, ternyata ia suka ke club! ya meskipun 
jarang dan itu merubah pemikiran Ariana tentang ke 
Abnormal-an Edward. 


"Ahhh tapi tidak mungkinkan anak Mommy itu gay?." 
Tangkas Mommy Edward seakan-akan meminta pendapat 
pada Ariana. Ariana hanya tersenyum kikuk. 


Ya mana mungkinlah! Hello!. Masa CEO tampan bak 10 
malaikat surga itu GAY!. 


"Mommy, mungkin Edward hanya sedang tidak ingin 
melibatkan wanita pada waktu itu." Gumam Ariana. Mommy 
Edward tersenyum seperti baru menyadari perkataan 
Ariana. 


"Yeah, kamu benar! Mommy tidak kepikiran karena 
begitu aneh-nya dimata Mommy Edward itu." 


What?! Mommy sendiri bilang anaknya ANEH!. Pekik 
Ariana dalam hati. 


"Dan kini Mommy bisa tenang. Edward sudah memiliki 
kamu. Mommy yakin, kalian berdua memang ditakdirkan 
bersama dan Mommy lihat, banyak perubahan dari diri 
Edward semenjak kehadiranmu." Tambah Mommy Edward. 
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Itu pada Mommy!. Padaku tidak!. Dia tetap sama saja. 
ICE ya tetap ICE!. Rutuk Ariana dalam hati. 


"Hemmm, jadi tinggal 3 bulan 3 minggu lagi kalian akan 
resmi! ohhh semoga saja waktu berjalan dengan cepat agar 
Mommy cepat mendapatkan cucu.!." Seru Mommy Edward. 


Lagi-lagi Ariana tersenyum kikuk. 


"Ohhh ya! apa Edward pernah menceritakan tentang 
wanita yang ia tolak dij-" 


"Kalian disini, aku mencari kemana-mana." 


Ariana dan Mommy Edward menoleh serempak 
menatap Edward yang datang dengan memasang wajah 
gusar. 


"Sejak tadi kami disini.” Sungut Ariana. Ariana beralih 
menatap Mommy Edward, ia masih ingat pembicaraan 
mereka yang terpotong dan ia masih penasaran karena 
terselip kata wanita dan apa hubunganya dengan Edward. 


"Mommy lanjukan ceritanya." Kata Ariana. 


Sementara tanpa Ariana sadari Edward tengah menatap 
Mommy tersayangnya dengan tatapan memperingati. 
Terpaksa, Edward terpaksa menatap Mommy nya seperti itu 
karena ia tidak ingin Ariana tahu dari Mommy. Ia ingin ia 
saja yang bilang meskipun ini hanya perkara kecil dimata 
Edward tapi siapa tahu Ariana menolak untuk menerima 
kenyataan yang dulu Edward alami. 


233 


"Ahhhh bukan Edward! Mommy lupa! itu Edmunt." 


Air muka Ariana menunjukan kebingungan, ia beralih 
menatap Edward yang sedang terlihat sebagaimana dia 
mestinya, datar. 


"Ohhh." Itu saja yang terlintas dipikiran Ariana. 
DA 


"Kenapa tidak kalian katakan padanya?!.” Tukas 
seseorang dengan sangat berani dan tiba-tiba. 


Hannah berdiri disana menatap mereka dengan 
menantang. Ia tersenyum miring lalu berjalan menghampiri 
mereka. 


"Siang, Auntie.” Sapa Hannah lembut pada Mommy 
Edward. 


"Hai, Ariana...Edward." Sapa Hannah. 


Kedatangan Hannah membawa dampak tersendiri pada 
mereka. Mommy Edward menatap Hannah dengan 
gamblang, Sementara Edward menatap Hannah tajam dan 
Ariana bingung. 


"Apa sebaiknya aku ikut terlibat? agar semuanya 
terungkap?. Ariana harus tahu dan dia harus terima 
kenyataan." Tukas Hannah menatap Ariana sinis. 


"Apa maksudmu??.” Tanya Ariana, ia bangkit 
mengimbangi tinggi Hannah. 


234 


Hannah melirik pada Mommy Edward dan Edward. Ia 
sebenarnya sangat takut pada tatapan tajam dari Edward 
tapi demi tujuan kedatanganya kemari ia harus mengatakan 
ini. 


"Ae 

"Arrrgghh!..Edwardhhhhh Arianahhhh." 

Mereka menoleh pada Mommy Edward yang tengah 
meremas gaun yang ia pakai dibagian dada. Nampak seperti 
orang kesakitan. 

"Mommy!." Pekik Ariana dan Edward bersamaan. 

"Sepertinya asma Mommy kambuh! Pelayan!." Kata 
Edward cemas seraya memanggil pelayan yang segera saja 
datang. 

"Cepat panggilkan dokter Mommy!." 

Pelayan itu bergerak cepat. Edward memapah Mommy 
nya masuk kedalam Mansion, Ariana mengikut dibelakang 
dengah perasaan cemas juga. Sementara Hannah mencoba 
mencerna apa saja yang baru terjadi, dia hampir saja akan 
mengatakanya. 


Arggghhh!. Geram Hannah. 


"Edward! kita perlu bicara!." Teriak Hannah. 


235 


"Aku tidak punya waktu! pergilah kau dari rumahku dan 
jika dalam 5 menit aku masih melihatmu maka jangan 
pernah berharap untuk bisa menginjakan kaki disini lagi!." 
Seru Edward tanpa menoleh kebelakang. 


Hannah menggeram lagi. 


Lain kali! lihat saja!. 


Edward meletakan Mommy nya dibantu oleh Ariana. 
Mereka menatap Mommy dengan cemas. 


"Mom?." 


"Mommy tidak apa-apa nak.” Lirih Mommy Edward 
pelan. 


Tak lama itu Dokter datang dan memeriksa keadaan 
Mommy Edward. 


"Nyonya hanya lelah, dia butuh istirahat saja jadi tidak 
ada yang perlu di cemaskan." Kata Dokter pria itu. 


"Kau Dokter asli atau Dokter palsu?! kau katakan tidak 
ada yang perlu dicemaskan sementara tadi Mommy kesa-" 


Edward menjeda kemarahanya ia beralih menatap 


Mommy nya dalam. Menilik kedalam mata tua itu dan ia 
menemukan kejanggalan. Mommy nya berbohong lagi. 
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"Kau boleh pergi!.” Cetus Edward pada Dokter yang 
sudah dibuat panas dingin oleh Edward, sementara Ariana 
menatap heran pada Edward. 

Dokter itu pergi. 

"Mommy." Lirih Ariana. 

Mommy Edward tersenyum. 

"Mommy baik-baik saja nak." 

Edward menatap kedua orang tercintanya itu. 

"Sebaiknya kau pulang, aku akan mengantarmu." Cetus 
Edward setelah sekian lama berpikir keras. Ariana menoleh 


tidak suka pada keputusan Edward. 


"Kau ini kenapa?! Mommy sedang sakit aku tidak 
mungkin meninggalkannya." Tukas Ariana. 


"Jangan membantahku." Desis Edward tajam. 
Ariana mendengus. 
"M-" 


"Apa kau tidak dengar?." Kata Edward sebelum Ariana 
berbicara. 


Lagi-lagi Ariana hanya bisa mendengus. Ia beralih 
menatap Mommy penuh kasih sayang. 
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"Maaf Mom, aku harus pulang jika tidak, akan ada 
perang dunia ketiga nanti.” Gumam Ariana kesal. 


"Ariana." Tekan Edward dengan nada memperingati. 
"Ia, ia!.. Bye Mom." 


Ariana memeluk Mommy Edward sebelum beranjak 
keluar bersama Edward. 


Edward berusaha menggandeng tangan Ariana ketika 
mereka sudah keluar dari kamar Mommy tapi Ariana terus- 
terusan menolaknya. Ariana justru berjalan cepat didepan 
Edward. 


"Ckk, bukan maksudku memisahkan mu dengan Mommy, 
sayang." Kata Edward frustasi. 


Ariana tidak peduli. 

"Sayang, aku hanya ingin Mommy dapat beristirahan 
dengan baik tanpa kehadiran kau! kau kan tahu jika ada kau, 
Mommy sangat lupa waktu!” Edward masih berusaha 


mendapatkan perhatian Ariana. 


Hingga sampai di depan pintu keluar Mansion barulah 
Ariana merespon dengan berbalik menatap Edward kesal. 


"Kau lupa bagaiman caramu mengusir ku tadi?." Tanya 
Ariana sinis. 


Edward mendecak frustasi. 
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"Aku tidak mengusirmu." Tukas Edward. 


"Oh ya?? ya sudah biarkan aku kembali kedalam." 
Tantang Ariana. 


Lagi-lagi Edward mendecak. 

"Jangan menjadi keras kepala lagi Sayang. Ayo, kau 
harus pulang. Bukan kah kau bilang tidak mau berlama-lama 
di Mansionku?." 


Kali ini Ariana yang berdecak. 


"Ya! tapi ini belum sore! bukankah aku bilang padamu, 
bahwa aku akan pulang sore nanti?." Tukas Ariana. 


Edward menatap Ariana. 
"Masih ada hari besok dan besoknya lagi." Kata Edward. 
“Tapi aku ingin sekarang!." Pekik Ariana. 


"Ariana jangan membantahku!." Geram Edward. Sial ia 
kehilangan kendali. 


Ariana beringsut mundur ketakutan, ia terkejut pada 
perubahan sikap Edward. Edward mendengus frustasi, ia 
mendekati Ariana ingin merengkuhnya tapi Ariana semakin 


mundur. 


"Jangan. Jangan Sentuh aku." Cicit Ariana. 
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Edward telah membuatnya takut sekarang. Tidak peduli 
larangan Ariana, Edward tetap merengkuh tubuh Ariana 
kedalam dekapanya. 


"Stttt, maaf.maafkan aku. Aku tidak bermaksud 
membuatmu takut.” Gumam Edward lembut seraya 
mengelus puncak kepala Ariana pelan. 

Sementara Ariana ia mulai terhisak. 

"Kau aneh akhir-akhir ini." Kata Ariana. 

"Maaf. Kau seharusnya mengerti bahwa aku sangat 
mencemaskan Mommy. Aku hanya ingin Mommy benar- 


benar beristirahat tanpa gangguan." Papar Edward. 


Sejurus kemudian Ariana sadar jika yang dikatakan 
Edward ada benarnya. 


"Maafkan aku juga." Lirih Ariana. 
Edward tersenyum samar. 


"Tak apa, ayo." Kata Edward setelah yakin jika masalah 
mereka sudah selesai. 


Ariana mengangguk lalu keluar dari dekapan Edward 
sambil menghapus jejak air matanya yang sempat keluar. 
Edward tersenyum lembut lalu menggandeng tangan Ariana 
menuju garasi mobil. 
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Tiba-tiba Ariana teringat sesuatu. Ia berhenti melangkah 
lalu mengedarkan pandanganya keberbagai sudut Mansion 
Edward. 

"Kenapa?." Tanya Edward heran. 

“Dimana Hannah?? apa dia benar-benar pergi?." 

Edward tersentak. Sial-nya Ariana menanyakan itu. 


"Jangan dipikirkan ayo." Kata Edward kembali dingin. 


Ariana menatap Edward heran. Ia ingin membahasnya 
tapi... Ohhh ya sudahlah. 


“Terima kasih, jaga Mommy ya." Kata Ariana ketika 
sudah sampai di Apartement nya. Edward tersenyum lalu 
mengangguk. Tiba-tiba lagi Ariana ingin menanyakan 
Hannah lagi pada Edward tapi ia yakin Edward pasti 
menolaknya menjawabnya sehingga Ariana hanya bisa 
menghela nafas. 


"Sana masuk." Kata Edward. 
Ariana mendengus. 
“Bye!." Sentak Ariana. 


Edward tersenyum sedih saat menatap Ariana yang 
sudah masuk. 
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Maaf. 


Setelah mengantar Ariana pulang Edward segera 
menemui Mommy nya. Ia yakin Mommy nya kembali 
membohonginya lagi. 


"Mommy." 


Edward membuka pintu melihat Mommy nya yang 
sedang membaca sebuah majalah. 


"Edward. Kau sudah mengantar Ariana dengan 
selamatkan." 


Edward hanya mengangguk, ia berjalan menghampiri 
Mommy nya yang sedang duduk ditempat tidur. 


"Mommy berbohong lagi kan." Cetus Edward. Mommy 
Edward hanya bisa menghela nafas. Bagaimana pun caranya 
ia berusaha membohongi anaknya ini pasti akan ketahuan 
juga. 


"Maaf, Mommy lakukan ini karena Kau. Mommy sadar 
bukan Mommy, Hannah atau siapa pun yang berhak 
menjelaskan semuanya pada Ariana, hanya kau yang berhak 
dan Mommy menolongmu agar Ariana tidak salah paham 
jika Hannah yang mengatakanya. Nak, segera katakan itu 
pada Ariana, jangan sampai ia tahu dari Hannah...Mommy 
takut ia salah mengartikannya." Papar Mommy Edward. 


Edward menghela nafas. 
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"Aku tahu dan trima kasih Mom, aku akan segera 
mengatakanya pada Ariana. Tidak akan ada yang ku 
sembunyikan padanya meskipun ini hanya masalah kecil." 


Huh? masalah kecil? seharusnya Edward lebih 
memikirkan perkataan itu, bisa jadi masalah kecil yang ia 
katakan akan menjadi masalah besar setelah kedatangan 
Hannah. 


"Bagus semoga saja Ariana mengerti." 
Edward menyeringai. 


"Tenang saja Mom, Ariana itu adalah gadis yang pintar. 
Aku yakin ia bisa berpikir lebih detail nanti-nya." 


Mommy Edward tersenyum. 


Usai menemui Mommy nya, Edward menghubungi Jerry 
menanyakan keberadaan sahabatnya itu dan kebetulan Jerry 
sedang berada di Apartement jadi Edward memutuskan 
untuk menemui Jerry saat itu juga. 


Edward butuh sahabatnya itu. Yeah, meskipun 
menyebalkan tapi Jerry adalah sahabat yang paling mengerti 
dirinya. 


"Dude!" Seru Jerry ketika Edward memasuki 
Apartement nya. Jerry segera bangkit berdiri dari posisi 
santainya. Menyambar Edward kedalam pelukan ala 
persahabatan mereka. 
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"Kau berlebihan.” Protes Edward, mengingat gaya 
menyapa Jerry yang seperti telah lama tidak bertemu 
dengannya. 


"Biarkan saja!. Kau sangat jarang sekali kemari sejak 
mengenal Ariana." Gerutu Jerry. Edward mendelik tidak suka. 


"Apa maksudmu?." Tanya Edward tajam. 
"Hey, santai. Kau ini, ckkk. Duduk." Kata Jerry. 


Mereka duduk dengan nyaman di sofa kulit elegan milik 
Jerry. 


"Apa maksudmu?." Ulang Edward. Jerry mendengus. 


"Begini. Memang benarkan setelah mengenal Ariana kau 
jadi sangat jarang kemari?? kau kemari jika ada perlu, 
seperti saat ini. Wajah mu menunjukan banyak yang ingin 
kau keluhkan padaku. Ugh, untung saja aku sahabatmu Ed, 
jika tidak, enyahlah kau." Papar Jerry. 


Edward menyeringai. 
"Tapi setidaknya aku masih mengingatmu Dude." 


"Sialan kau!. Semua perubahan yang terjadi padamu 
hanya karena Ariana. Ariana.” Tukas Jerry. Edward 
menyeringai lagi. 


"Yeah hanya karena dia. Maka dari itu kau harus tahu 
bahwa aku tak akan pernah melepaskan wanita itu." Gumam 
Edward posesif. Ia merebakan diri nya di sofa dengan 
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mengunakan kedua tanganya sebagai bantal untuk 
kepalanya. 


"Yeah aku tahu. Dan apa yang membuatmu kemari? 
tentu itu tidak jauh-jauh dari Ariana kan?." Selidik Jerry. 


Edward nampak berpikir. Hannah, dimana wanita itu? ia 
harus mengetahui keberadaan wanita lancang itu sebelum 
menceritakan masalahnya pada Jerry. Edward kembali 
duduk, menatap Jerry. 


"Dimana Hannah?." 

Jerry mengedikan bahu. 

"Setahu ku saja ya. Pagi-pagi sekali ia pergi ke Salon dan 
pulang dalam penampilan yang rapi dan seksi lalu setelah itu 
ia pergi lagi, ketika ditanya akan kemana, ia tidak 


menjawab." Kata Jerry. 


"Dia hampir membeberkan perjodohan ku dengannya 
pada Ariana." Tukas Edward. 
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BAB 15 


Jerry menghela nafas panjang setelah mendengar 


keluhan berkepanjangan Edward. Jadi kesimpulanya, 
Hannah pergi untuk menemui Edward dan ia hampir 
mengungkapkan rahasia kepada Ariana. 


"Kau harus segera mengatakanya pada Ariana, Dude. 
Hannah sungguh tidak menerima kenyataan ini. Ia sakit hati 
karena mu." 

Edward mendengus gusar. 

"Aku kan sudah bilang Sejak dulu aku tidak pernah 
menyukainya Hannah hanya seorang sahabat dan adik 
dimataku sedangkan perjodohan itu dilakukan karena Ayah 
nya adalah Partner Daddy!. Seharusnya ia mengerti bahwa 
aku tidak bisa bersamanya" Tukas Edward. 


"Ia buta akan cintanya padamu." 


"Aku tidak pernah memintanya untuk mencintaiku." 
Cetus Edward ketus. 


Jerry menatap sahabatnya itu. 


"Lalu sekarang apa? jika kau hanya diam saja semua ini 
tidak akan pernah selesai." 


"Aku akan mengatakanya pada Ariana." 
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Sebelah alis Jerry terangkat. 

"Kapan?." 

"Secepatnya." 

Jerry mendengus. 

"Kau tidak ingin sekarang?." 

Edward menyugar rambut nya kasar. 

"Tidak. Aku yakin dia sedang marah padaku dan aku 
tidak ingin kemarahannya itu menguasainya dan 
membuatnya tidak bisa berpikir dengan jernih.” Kata 
Edward. 

Jerry mendelik kesal. 

"Kau apakan ia sehingga ia marah padamu?." 

"Bukan apa-apa." Elak Edward. 

"Hemm baiklah jika tidak mau bercerita hemmm 
bagaimana kita ke Club! kau sudah lama tidak menjamah 
wanita-wanita liar disana.” 


Edward memutar bola matanya. 


“Tidak, aku tidak butuh Club lagi. Aku sudah memiliki 
Ariana." Tolak Edward. 


Jerry mendecih. 
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"Bicaramu seperti sudah mendapatkan tubuhnya saja." 
Cibir Jerry. 


Edward menyeringai. 


"Kau tidak tahu ya. Jerry, aku tidak hanya mendapatkan 
hati nya tapi kepercayaan dari tubuhnya sudah lama 
kudapatkan." Cetus Edward. 


Kedua alis Jerry terangkat tinggi. 


"Jadi kalian sudah melakukanya?." Tebak Jerry. Edward 
hanya menyeringai. 


"Shit! kenapa tidak kau hamili saja Ariana! setidaknya 
jika rahasia mu terbongkar karena Hannah lalu Ariana 
berniat akan meninggalkan mu tidak akan menutup 
kemungkinan untuk Ariana berpikir dua kali untuk 
meninggalkan mu dalam keadaan Hamil. Shit! ku pikir kau 
memang jenius tapi ternyata tidak juga." Papar Jerry. 


“Pikiran mu kotor. Jika pun rahasia ku terbongkar 
karena Hannah dan Ariana percaya, aku masih bisa 
membuatnya tetap bersamaku tanpa harus membuatnya 
mengandung." Cetus Edward. 


Jerry terdiam. Ahhh ia melupakan kelicikan plus 
kejeniusan alami sahabatnya ini. 


"Ahhh terserah kau saja tapi jika aku jadi kau, aku akan 
pastikan Ariana hamil anak ku sehingga ia tidak bisa 
meninggalkan ku dalam alasan dan bentuk apapun!." 
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Edward menyeringai. 
"Sayangnya kau bukan aku. Jerjons." 


Jerry mengumpat menyialkan kepintaran mulut Edward. 
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Sementara Ariana, ia tengah merenung di tempat 
tidurnya. Ia masih memikirkan kedatangan Hannah yang 
membuatnya penasaran lalu dengan Edward yang memilih 
bungkam ketika ia menanyakan Hannah. Ariana menghela 
nafasnya, jika saja ada Nicky ia pasti akan menumpahkan 
segela ke gundaanya pada sahabatnya itu tapi sekarang 
Nicky sedang menghadiri pesta Keluarga Liam, ohhh sialnya. 


"Apa yang harus kulakukan sekarang?.” Ariana melirik 
jam dinding yang menunjukan baru pukul setengah tujuh. 
Lalu ia meraih ponselnya hendak menghubungi Edward tapi 
niatnya terurungkan saat menerima pesan dari Jason. 


Bisakah kita bertemu? aku sedang bosan dan aku butuh 
teman dan kupikir hanya kau temanku yeah meskipun aku 
telah lancang karena meminta tunangan orang menemani 
kesepianku tapi aku janji tidak akan ada terjadi yang tidak- 
tidak. Kau mau? jika mau aku akan menjemputmu dan kita 
ke Central Park, bagaimana?. 


Ariana tersenyum membaca pesan dari Jason. Ia 
langsung membalas pesan itu mengiyakan ajakan Jason. 
Tidak ada salahnya toh ia juga bisa menumpahka 
kegundaanya pada Jason selain pada Nicky. 
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Akhirnya setelah menunggu sekitar 20 menit mobil 
Ferrari biru milik Jason datang menjemputnya. Ariana 
langsung masuk tanpa menunggu Jason keluar dan 
membukakan pintu untuknya sehingga membuat Jason 
menggelangkan kepala atas kelakuan Ariana yang tidak ingin 
di manjakan. 


"Lama menunggu?." 
"Tidak." Jawab Ariana kikuk. 


Ariana memandang Jason. Jarang bertemu membuat 
keadaan menjadi secanggung saat ini. Mobil Jason berhenti 
di parkiran khusus pengunjung Central Park New York, 
Jason buru-buru keluar membuat Ariana bingung dan 
ternyata Jason hanya berinisiatif membukanya pintu. 


"Padahal aku bisa sendiri.” Gerutu Ariana diselingi 
senyum manisnya yang menular. 


Mereka berjalan santai menikmati malam mencari 
tempat duduk yang sempurna untuk mengobrol. Dan pilihan 
mereka jatuh pada sebuah ayunan panjang yang menghadap 
langsung pada sebuah kolam air mancur buatan. Ahh 
suasana nya begitu canggung saat ini. 


"Kau butuh sesuatu?." Tanya Jason ketika mereka sudah 
duduk. Jason mengeluarkan suaranya terlebih dahulu agar 


suasana canggung yang tercipta ini segera berakhir. 


"Apa yang aku butuhkan?." 
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Begitu pun Ariana ia menanyakan balik pertanyaan 
Jason agar kecanggungan ini segera berakhir juga. Mereka 
saling menatap lalu kekehan tawa mulai tercipta. 


"Ada yang lucu??.” Tanya mereka bersamaan dan mau 
tidak mau itu membuat mereka semakin tertawa. 


Berutung pengunjung disini lumayan sepi hingga tidak 
terlalu banyak yang menyadari kebodohan mereka. Jason 
berhenti tertawa ia memandang Ariana yang masih setia 
tertawa, pemandangan ini sangatlah Jason rindukan. Sadar, 
ia sedang diamati, Ariana mengentikan tawa nya beralih 
menatap Jason yang tengah menatapnya. 


"Aku merindukanmu." Lirih Jason. 

Mata Ariana mengerjap beberapa kali lalu ia tersenyum. 

"Aku juga," Ucap Ariana. 

Senyum di wajah tampan Jason mengembang. Ia 
menghembuskan nafasnya lega sekarang. Kerinduanya pada 
Ariana terbalas karena Ariana juga merindukanya. 
Sebenarnya itulah alasan Jason ingin bertemu. Dari sekian 
banyak kata yang ingin ia dengar hanyalah itu, kebenaran 
bahwa Ariana juga merindukanya. 


"Bagaimana hubungan mu dengan Edward?." 


Yeah meskipun sebenarnya ia tidak ingin menanyakan 
itu. 
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"Baik. Tapi aku rasa ada yang Edward sembunyikan dari 
ku Jas." Kata Ariana. 


"Apa?." 
Ariana mendecak. 


"Kau bertanya apa sedangkan aku pun tidak tahu!. Kau 
ini bagaimana." Gerutu Ariana. Jason terkekeh. 


"Apa yang kau pikirkan sehingga kau menganggapnya 
menyembunyikan sesuatu?." 


Kekesalan Ariana memudar, ia menatap Jason dengan 
Serius. 


"Ada seorang wanita yang mencoba memberitahukan 
sesuatu padaku tapi keberuntungan tidak memihak padanya. 
Aku mencoba menanyakan tentang maksud wanita itu pada 
Edward tapi Edward tetap lah Edward! ia bersikap acuh 
setiap kali aku menanyakan maksud wanita itu!.” Papar 
Ariana. 


Jason mengeryit. 

"Kau kenal wanitanya?." 

Ariana mengangguk. 

"Namanya Hannah, kau tentu masih ingatkan dengan 


wanita yang datang bersama Jerry saat pesta pertunanganku? 
ia datang setelah kau dan Jerry." Terang Ariana. 
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Jason mencoba mengingat. 


"Yeah aku tahu. Lalu sejauh ini apa yang kau ketahui 
tentang wanita itu?." 


Ariana menggeleng. 


"Tidak ada. Informasi tentang Hannah seakan tertutup 
rapat untukku dan aku yakin Edward lah dalang dibalik 
kebutaan informasi ku terhadap Hannah." Celoteh Ariana. 


"Kau mencurigai Edward?." Tanya Jason menyelidiki. 


Ariana menghembuskan nafasnya gusar. Kaki nya 
terulur membuat ayunan yang mereka duduki tertarik 
kebelakang dan mau tidak mau Jason juga mengulurkan kaki 
nya mengimbangi tariakan tersebut lalu mereka sama 
mengangkat kaki mereka dan terayunlah mereka. 


"Aku curiga padanya tapi aku tidak bisa melakukan 
apapun saat ini jadi yang hanya bisa kulakukan adalah diam 
dan menunggu ia bicara." Gumam Ariana. 


Mereka terayun merasakan angin. Jason tidak berniat 
ingin membicarakan perihal itu lagi ketika melihat aura 


ketenangan dalam pejaman mata Ariana saat mereka terus 
terayun. 


3 Bulan Kemudian........ 
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Ariana mendengus saat ini mereka tengah Fitting gaun 
pengantin untuk Ariana. Edward luar biasa antusias dalam 
rangka menyiapkan segala keperluan Ariana dan mau tidak 
mau Ariana juga dibuat antusias. Ariana senang meskipun ia 
sedikit merasa dongkol karena waktu berjalan begitu cepat. 
Ia tidak mengira 1 bulan lagi ia akan resmi di nikahi oleh 
Edward hemmm ia akan menyandang nama belakang 
MCCONNELL bulan depan. 


Ariana menatap Edward yang tengah sibuk berbicara 
dengan seorang Designer gaun pengantin ternama dari Paris. 
Mereka sedang bicara apa, Ariana tidak tahu karena mereka 
berbicara dalam bahasa Prancis. 


Membosankan. 

Itu yang Ariana tengah rasakan. 1 Jam ia duduk manis 
disini tanpa berbuat sesuatu membuatnya dirayapi rasa 
bosan, Edward sama sekali tidak mengijikanya campur 
tangan dalam masalah gaun padahal yang memakai gaun 
kan Ariana bukan Edward. 

"Sayang." 


Ariana tersenyum lebar. 


"Ehhh...Sudah selesai?.” Tanya Ariana. Edward 
mengangguk. 


"Yey! kalau begitu kita bisa pergi sekarang kan? aku 
sudah bosan." 


Edward tersenyum sambil mengangguk. 
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Ariana tidak bisa menyembunyikan perasaan senangnya 
ketika mereka sudah keluar dari tempat Fitting dan 
sekarang mereka tengah berada didalam mobil. 


"Mau kemana kita?." Tanya Ariana antusias. 


Edward terkekeh, sambil mengemudi ia melirik Ariana 
sekilas. 


"Pertanyaanmu seperti Dora." 

Ariana mencibir. 

"Tidak perlu mengomen, jawab saja." Cetus Ariana. 
"Menemui Mommy." 


Ariana tersenyum. Sudah lama ia tidak menemui 
Mommy Edward, ia rindu. 


"Kalau begitu mengemudilah dengan cepat! aku tidak 
sabar bertemu dengan Mommy." Kata Ariana. 


Hanya seringaian yang Edward berikan sebagai 


tanggapannya dan ia benar-benar mengabulkan permintaan 
Ariana. 


Kaka 


Sementara dilain tempat. Seorang wanita tengah 
membentak seorang pria yang sedang berusahan 
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menyadarkan dan menenangkan wanita itu. Siapa lagi jika 
bukan Hannah dan Jerry. Mereka bertengkar. 


"Kau hanya akan membuat dirimu semakin menderita 
Hannah! biarkan Edward bersama dengan pilihanya." Tekan 
Jerry. 


"Aku akan membiarkan Edward jika pilhanya adalah 
AKU bukan WANITA ITU! wanita yang tidak memiliki apa- 
apa! wanita yang tidak pantas untuk EDWARD!." Pekik 
Hannah menentang Jerry. 


Jerry menatap gusar pada adik tirinya yang tengah 
menangis dan membentaknya itu. Semua nasihatnya tidak 
ada yang masuk dan mengenai pikiran serta hati wanita itu, 
wanita itu keras kepala dan gigih pada usahanya untuk 
mendapatkan Edward. 


"Jika Edward bisa memberikan hatinya pada wanita itu 
kenapa pada ku tidak? aku akan tetap menggagalkan 
Pernikahan mereka, mereka tidak boleh bersama!." Pekik 
Hannah. 


"HANNAH! KAU SUDAH KETERLALUAN! EDWARD 
ADALAH SAHABAT MU JUGA APA KAU TIDAK INGIN 
MELIHAT SAHABAT MU BAHAGIA HUH?! JANGAN BIARKAN 
RASA CINTA MENGUASAIMU! ITU SEMUA HANYA AKAN 
MEMBUNUHMU SECARA PERLAHAN! KAU PIKIRKAN LAGI 
NIATMU, APA DENGAN KAU  MENGGAGALKAN 
PERNIKAHAN MEREKA LALU EDWARD AKAN MENIKAHI 
MU? HUH! ASAL TAHU SAJA, ITU TAK AKAN TERJADI JADI 
BERHENTILAH! APA KAU TIDAK BELAJAR DARI SEMUA 
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USAHA MU YANG SELALU GAGAL HUH? SADARLAH! DIA 
MEMILIH ORANG LAIN BUKAN KAU!." Geram Jerry. 


Jerry membentak Hannah sekeras itu dan mau tidak 
mau membuat Hannah takut tapi untuk apa ia peduli? 
Hannah hanya ingin apa yang ia inginkan menjadi miliknya 
yaitu Edward. 


"Jangan nasehati aku lagi Kak! Kau adalah Kakak yang 
buruk! kau tidak pernah mendukungku!." Pekik Hannah, ia 
menyambar tas nya lalu berlari menuju pintu keluar 
Apartement. Jerry tidak memanggilnya, ia hanya bisa 
menggeram frustasi. 


Sementara Hannah. Ia tengah melajukan mobilnya 
menuju Mansion Edward, ia harus bicara dengan Edward 
dan Mommy Edward. Ia tidak bisa melihat Edward bahagia 
dengan orang lain. 


"Mommy!." Seru Ariana ketika ia memasuki Mansion 
Edward. Ariana menemukan Mommy Edward tengah 
bersantai disofa sambil menikmati secangkir tea herbal. 


"Nah, akhirnya kau kemari lagi. Ayo duduk." 


Sebelum duduk Ariana memeluk Mommy Edward yang 
sudah lama ia rindukan itu. 


"Aku harus ke Kantor, kau diam disini saja oke, 
secepatnya aku akan kembali." Kata Edward. Ariana 
tersenyum mengiyakan Edward. 
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Edward mengelus puncak kepala Ariana gemas dan 
meminta izin pada Mommy nya lalu beberapa menit 
kemudia ia sudah pergi. 


Mommy Ariana menatap calon menantunya. 


"Jadi apa yang menahan mu selama ini? terakhir kau 
kemari 2 bulan yang lalu kan.” Tuding Mommy Edward. 
Ariana tersenyum kikuk. 


"Maafkan aku Mommy, menjadi Sekretaris Edward 
sungguh tidak ada waktu ku yang tersisa untuk bersenang- 
senang dan menemui mu." Sesal Ariana. 


"Baru menjadi Sekretaris nya belum lagi Istri nya. 
Mungkin 1 tahun sekali kau baru menemui Mommy kan." 
Sungut Mommy Edward. 


"Tidak tidak begitu Mommy, aku janji aku akan 
menemui mu sesering mungkin tapi nanti ya. Saat-saat ini 
aku benar-benar sibuk ditambah sebulan lagi Pernikahan 
kami akan dilaksanakan jadi Mommy bisakan memaklumi 
nya." Sergah Ariana. 


Mommy Edward menatap Ariana lembut. 


"Mommy mengerti. Jaga dirimu nak jangan sampai kau 
jatuh sakit karena kesibukanmu." 


Ariana tersenyum. 
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"Thanks Mom. Mom, boleh aku ke dapur? aku haus ingin 
mengambil minuman boleh?." 


Mommy Edward terkekeh. 
"Untuk apa kau meminta izin nak?? tentu saja boleh, ini 
adalah rumah mu juga. Biar Mommy panggilkan pelayan 


agar kau tidak perlu repot-repot berjalan kedapur." 


"Ahhh tidak Mommy! biar aku saja." Cegah Ariana saat 
Mommy Edward hendak memanggilkan pelayan. 


"Kau ini, baiklah." Kata Mommy Edward. 
Ariana tersenyum lalu bangkit berdiri dan melenggang 
menuju dapur yang menurutnya lumayan jauh. Ingat, ini 


Mansion bukan rumah biasa. 


Sementara Mommy Edward kembali menyesap tea nya. 


Kak 


Hannah memoles wajahnya sebelum keluar dari mobil. 
Ia menatap Mansion yang sudah lama tidak ia kunjungi 
setelah insiden pengusiran Edward 2 bulan yang lalu. Ia 
berharap Mommy Edward bisa membantunya. 


Hannah memasuki Mansion itu dengan anggun ia 
menemukan Mommy Edward yang tengah bersantai dan 


segera saja ia menemui wanita tua itu. 


"Aunti!." Sapa Hannah. 
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Mommy Edward tersentak. 
"Hannah?." Katanya tidak percaya. 


Hannah mengeryit bingung kenapa Auntie nya bisa 
seterkejut ini saat melihatnya, apa ada yang salah?. 


"Auntie aku datang kemari ingin berbicara denganmu, 
boleh aku duduk?." 


Mommy Edward hanya mengangguk kaku. Ia berdoa 
dalam hati semoga saja Ariana tidak kemari. 


"Auntie, kau tahu aku sangat mencintai Edward dan kau 
tahu bahwa kami telah dijodohkan. Bisakah kau menolongku 
untuk membantuku mengatakan perjodohan itu pada Ariana? 
Ariana harus tahu! bukan ia yang diinginkan oleh keluarga 
ini Auntie.” Papar Hannah. 


"Ariana tidak pantas untuk Edward. Dia dari kalangan 
bawah! apa kata dunia jika Edward menikahi seorang wanita 
dari kalangan bawah Auntie." Sambung Hannah kesal. 


Mommy Edward tidak percaya Hannah akan berkata 
seperti itu. Ia telah menghina calon menantunya yang cantik 
itu. 

"Nak, lebih baik kau lupakan Edward. Auntie tidak bisa 
membantumu, Edward telah menentukan pilihannya dan 


Ariana telah diterima di keluarga ini." Jelas Mommy Edward. 


Kening Hannah mengerut tidak suka. 
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"Jadi Auntie tidak mau membantuku? jadi Auntie 
merestui mereka? tapi bagaimana dengan mendiang Uncle? 
apa ia menerima Ariana?." Tukas Hannah. 


Mommy Edward menatap Hannah tidak suka, baru kali 
ini ada wanita lancang kepadanya seperti Hannah. 


"De-" 


"Hannah." 


Kak 
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BAB 16 


Akhirnya setelah membuat segelas Juice melon, Ariana 


segera kembali menemui Mommy Edward. Langkahnya 
terhenti ketika melihat Mommy Edward tidak sedang sendiri, 
ja menatap punggung seorang wanita yang memunggungi 
dan mereka tengah berbicara serius. 


Ingin mengetahui siapa wanita itu Ariana memutuskan 
untuk bergabung dan ia kenal siapa wanita itu. 


"Hannah." 


Ariana menyapa wanita itu dan membuat wanita itu 
kaget. 


"Ariana, kau disini?." 
"Yeah aku disini sejak tadi." Kata Ariana. 


Hannah beralih menatap Mommy Edward. Wanita tua 
itu tidak bilang sebelumnya jika Ariana ada disini. 


"Emmm Ariana, duduklah ada yang ingin ku katakan 
padamu." Sergah Hannah tersenyum licik dalam hati. 


"Hannah." Mommy Edward mencoba memperingati 
Hannah tapi wanita itu justru menyeringai licik padanya. 


"Kenapa Auntie? Ariana wajib tahu kan? jadi biarkan ia 
tahu." Tukas Hannah. 
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Ariana menatap Hannah yang nampak semangat sekali 
ingin mengatakan sesuatu padanya. Di dorong rasa 
penasaran yang kuat, Ariana duduk berhadapan dengan 
Hannah yang tengah tersenyum sinis padanya. 


"Apa yang ingin kau katakan?." Tanya Ariana tenang. 
Sebelah alis Hannah terangkat. 


"Jadi Edward dan Auntie benar tidak pernah 
mengatakannya padamu?." 


Tenggorokan Ariana sakit saat ia mencoba menelan 
salivanya. Ia semakin bingung apa yang tengah Hannah coba 
katakan padanya. 


"Aku tidak mengerti, apa maksudmu?." 


Ohhh tidak apakah ini ada hubunganya dengan Edward? 
apakah selama ini kecurigaan yang kututupi itu benar akan 
terungkap?. Pikir Ariana dalam hati. 


Ia melihat seringaian sinis itu lagi tersungging dibibir 
yang dipoles lipstick merah menyala itu. Ia juga melihat 
lirikan mata Hannah pada Mommy Yang semakin 
membuatnya penasaran bercampurkan gugup. 


"Nak, bisa kau tinggalkan kami sebentar? ada yang ingin 
Mommy bicarakan pada Hannah." Kata Mommy Edward. 


"Tidak! Ariana tidak akan pergi kemana pun! dia harus 
tetap disini." Tukas Hannah tajam. 
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"Hannah, jangan lakukan ini. Kami menghargai 
keputusan Edward. Kami tidak bisa menentang 
keinginanya." Sela Mommy Edward yang mulai tersulut 
emosi. 


Hannah mendengus gusar. 


"Auntie Austine, Wanita ini wajib tahu!." Tunjuk Hannah 
pada Ariana. 


"Ha-" 


"Tunggu! sebenarnya ada apa ini? apa yang sedang 
kalian bicarakan?." Sela Ariana yang dibuat semakin bingung. 


Hannah menyeringai. 
"Aku dan Edward. Kami telah dijodohkan sejak remaja 
Ariana.” Cetus Hannah tanpa memperdulikan perasaan 


Ariana dan Austine. 


Tubuh Ariana kaku seketika. Sendinya seakan sulit 
untuk digerakan. 


Jadi selama ini itu yang Edward rahasiakan padaku?. 
Lirih Ariana dalam hati. 


Hannah bangkit berdiri. 


"Seharusnya aku-lah yang berada  diposisimu. 
Seharusnya saat ini kami sudah bersama." 
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Sulit untuk Ariana cerna semua ini. Hannah 
mengatakanya terlihat tanpa beban dan kebohongan sama 
sekali dan Austine terlihat diam dan pasrah pada keadaan. 


"Kau pasti bercanda." Tukas Ariana. 


"Untuk apa aku bercanda? dasar kau memang wanita 
yang tidak tahu diri! seharusnya kau tanyakan masa lalu 
Edward terlebih dahulu sebelum berani mendekatinya!." 
Cetus Hannah. 


Ariana bangkit berdiri, ia berjalan mendekati Hannah 
mengimbangi tinggi wanita lancang itu. 


"Jika benar kenapa tidak kau katakan sejak pertemuan 
pertama kita?." 


Ariana tidak ingin percaya dengan cepat saat ini. 

"Huh, karena ku pikir saat itu Edward sudah 
mengatakanya. Dengar, Ariana. Ayah Edward lah yang 
menginginkan perjodohan kami, perjodohan ini wasiat 


sampai kapan pun." Kata Hannah. 


Tubuh Ariana meremang tiba-tiba ia merasa mati rasa. 
Ia beralih menatap Austine. 


"Itu benar nak." Aku Austine terpaksa. 
Pertahanan Ariana runtuh. Austine membenarkan 


perkataan Hannah. Air mata itu jatuh, ia sungguh belum bisa 
menerima semua Ini. 
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Kak 


Sementara Edward, ia tengah tersenyum bahagia ketika 
memasuki kantor. Senyumnya menjadi tontonan yang 
menarik oleh karyawan kantornya karena sangat langka 
sekali seorang CEO dingin seperti Edward tersenyum 
sepanjang perjalanan menuju ruanganya. 


"Dude!." 


Edward berhenti tatkala Jerry memanggilnya, ia baru 
saja akan membuka pintu ruanganya. 


"Hey." Sapa Edward. 

Jerry mengeryit bingung. 

"Ada apa dengan dirimu? kau terlihat sangat bahagia?." 

Edward tersenyum sumringah. Ia bahagia karena 
sebentar lagi Ariana akan menjadi Istri nya, Miliknya 
seutuhnya. Ia sadar, hati nya telah berlabuh pada satu 
wanita yaitu Ariana. 

"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya Edward 
mengabaikan pertanyaan Jerry yang semakin membuatnya 


berbunga-bunga. 


"Sialan kau tidak menjawab pertanyaanku bodoh!." 
Geram Jerry. 


Edward mengabaikan sahabatnya. 
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"Edward kau harus segera menemui Ariana, aku takut 
jika Hannah menemuinya. Kami bertengkar dan Hannah 
pergi entah kemana." Sergah Jerry. 


Gerakan tangan Edward yang hendak membuka pintu 
ruanganya terurungkan. Ia menatap Jerry dalam. 


"Kalian bertengkar? kenapa?." 
Jerry mendengus. 


"Karena kau dan Ariana! sebaiknya kau cepat temui 
Ariana dan katakan padanya sebelum Hannah bertindak." 


Edward menyeringai. 


"Tenang saja, Ariana ada di Mansion ku. Hannah tidak 
akan menduga dia ada disana." 


"Jangan ceroboh Edward. Hannah diliputi kecemburuan 
yang gila! ia akan memikirkan keberadaan Ariana. Aku 
hanya takut Hannah bertindak nekat dan melukai Ariana." 


Edward tertegun. Sial! ada benar juga yang dikatakan 
Jerry. 


"Aku akan menghubungi Ariana." 
Tanpa pikir panjang Edward menghubungi Ariana 
namun di tolak oleh Ariana. Tiba-tiba saja ia merasa gugup 


dan takut. 


"Bagaimana?." 
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"Di tolak." Kata Edward. 


"Aku akan pulang sekarang, bisa kau handel meeting ku? 
aku harus memastikan Ariana baik-baik saja.” Sambung 
Edward. 


Jerry menepuk bahu sahabatnya. 


"Yeah serahkan padaku. Semoga saja Ariana masih 
belum tahu rahasia mu." Kata Jerry. 


Tanpa pikir panjang Edward segera menuju lift. Ia 
berharap tidak ada hal buruk yang sedang terjadi. 


Kak 


Sampai di Mansion Edward langsung masuk kedalam 
Mansionya dan ia tidak menemukan Ariana dan Mommy nya 
di tempat sebelumnya. 


"Sayang! Mommy!." 


"Tuan. Nyonya besar dan Nona Ariana sedang berada di 
halaman belakang." Kata Pelayan. 


Edward menghela nafasnya lega tapi kenapa ia merasa 
ada yang aneh sekarang. 


"Baiklah. Kembali bekerja." Kata Edward. 


Pria dengan sejuta pesona itu melangkah menuju 
halaman belakang. 
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Kak 


Hati Ariana mencelos sakit, pembicaraan ini 
membuatnya mati seketika. Sambil menggeleng pelan ia 
mengepalkan tanganya kuat-kuat. 


"Baiklah aku cukup tahu posisi ku saat ini." Kata Ariana. 
Hannah mendecih. 


"Tentu kau harus tahu dan ku harap kau segera 
meninggalkanya untukku." Cetus Hannah dingin. 


"Ya aku tahu dan ku pastikan kau akan mendapatkan 
posisi yang kau inginkan." Desis Ariana tajam. Ia menatap 
Hannah dan Austine dengan air mata yang terus menerus 
keluar hingga akhirnya ia mengangguk lalu berbalik 
meninggalkan mereka. 


Sementara Edward yang baru saja sampai di halaman 
belakang menemukan Ariana yang tengah menunduk 
berjalan cepat ke arahnya dengan beruraikan air mata. 


"Sayang." Kata Edward ketika Ariana semakin dekat 
denganya. 


Ariana tersentak, ia baru sadar Edward didepannya. 
Dengan kemarahan yang meluap Ariana mendongkak 
menatap benci pada Edward. Ia melepas cincin yang 
melingkar indah dijari manis nya lalu mengambil telapak 
tangan Edward dan menyerahkan cincin indah itu pada 
Edward. 
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"Ini, aku kembali kan cincin mu. Kita sudah selesai!." 
Cetus Ariana dingin. 


Hati nya sungguh sakit saat ini. 


"Sayang apa yang kau katakan? ada apa denganmu?." 
Tanya Edward bingung, Ia hendak menyentuh Ariana tapi 
Ariana segera menghindar. 


"Jangan sentuh aku lagi. Sekarang aku bukan lagi 
Tunanganmu." Cetus Ariana. 


Bola mata Edward membulat sempurna. 
“Ariana! a-" 


"Syuttt... Bye." Cetus Ariana. Berlalu begitu saja dari 
hadapan Edward. Edward memanggil Ariana dan tidak 
mendapat hirauan dari wanita itu. 


Edward mematung bingung. Ariana tidak mungkin 
semarah itu tanpa alasan yang jelas. 


Tiba-tiba matanya menggelap tangannya terkepal kuat 
saat arah tatapanya jatuh pada 2 object yang sedang 
menatapnya. Ia melangkah dengan gagah dan menakutkan 
kearah 2 object yang tidak lain adalah Mommy dan Hannah. 


"Sialan! apa yang telah kalian lakukan!." Geram Edward 


tanpa memperdulikan kesehatan Mommynya yang bisa saja 
kambuh saat mendengar bentakanya. 
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"Edward." Lirih Hannah. Ia terkejut dan takut sekarang. 


"Apa yang kau lakukan, sialan?.” Edward menekan 
setiap perkataannya dengan tajam pada Hannah. 


Rahang pria tampan itu mengetat. 
"Aku mengatakan kebenaran padanya." Cetus Hannah 


alih-alih takut karena tatapan mata Edward sungguh tidak 
biasa. 


"LANCANG!." 


Berang Edward suara nya sangat menakutkan membuat 
Hannah mudur ketakutan. 


"Edward, aku hanya menjelaskan kebenaran tentang 
perjodohan kita. Ia harus tahu itu." Lirih Hannah. Meskipun 
nyali nya menciut ia tetap gigih mempertahankan keadaanya 
saat ini. 


Edward menggeram. 

"Harus bagaimana lagi kukatakan padamu Hannah! aku 
tidak bisa bersama denganmu! KITA TIDAK AKAN PERNAH 
BERSAMA!." Geram Edward. 


Air mata Hannah turun ia menatap kemarahan Edward 
dengan berani. 
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"Kenapa tidak? kenapa dengan dia bisa? apa alasanmu 
Edward? apa kurangnya aku? katakan padaku!" Pekik 
Hannah. 


Edward menatap Hannah tajam. Wanita ini harus benar- 
benar diyakinkan. 


"Karena aku tidak menyukaimu, aku tidak pernah 
mengharapkan kau." Tekan Edward. 


Air mata Hannah semakin mengalir deras. 
"Nak, tenangkan dirimu K-" 


“Seharusnya Mommy bisa mencegah wanita ini 
mengatakanya pada Ariana. Kenapa Mommy biarkan Ariana 
tahu dari mulutnya!" Kata Edward dengan suara geraman 
yang tertahan. 


"Maafkana Mommy, Mommy tidak bisa berbuat apa- 
apa." Sesal Austine. 


Edward memejamkan matanya sejenak kemudia 
membukanya lalu beralih pada Hannah. 


"Kau. Pergi kau dari sini dan jangan pernah kembali 
lagi." Tekan Edward tajam. Ia lelah, ia meninggalkan mereka. 


XXX 
Sungguh sangat menyakitkan. Mengetahui kebenaran 


yang tidak langsung dari orangnya sungguh sangat 
menyakitkan. Rahasia yang selama ini Edward tutupi 
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membuatku benar-benar terluka. Kenapa? kenapa ia tidak 
mau terbuka?. Dia dijodohkan. Sejak remaja. Bersama 
Hannah. Hufftt! aku tidak habis pikir!. 


Air mata ini tidak mau lagi berkompromi, selalu turun 
tanpa ku minta. Oh Tuhan haruskah seperti ini???. Haruskah 
disaat aku mulai mempercayainya datanglah sebuah 
masalah?? haruskah kisah cinta ku sederama ini?? apakah 
aku terkena karma?? mengapa harus sekarang? mengapa 
tidak kau peringatkan sejak dulu jika kau memang tak 
menginginkan kami untuk bersama Ya Tuhan?. Kenapa kau 
buat segalanya menjadi serumit ini??. 


Mungkin bagi segelintiran orang hal seperti ini adalah 
sepele tapi bagi ku tidak!. Aku tidak mungkin mengambil alih 
hak wasiat yang ditujukan pada Hannah. Hannah lah pilihan 
keluarga Mcconnell bukan aku. Hannah benar aku wanita 
yang tidak tahu diri, wanita yang bodoh tidak menanyakan 
selengkap-lengkapnya masa lalu Tunanganku. Hingga 
sekarang semuanya terungkap. Aku bisa apa?. 


Jujur, aku menyukainya, menyayanginya, dan 
mencintainya....Tapi apakah ini benar?? dia sudah disiapkan 
jodohnya sejak remaja dan sekarang jodohnya datang. 
Menyakitkan....karena aku mencintainya. 


Ini sudah setengah jam lebih sejak segalanya terungkap 
menangisi pria saiko. Hah, untuk apa aku menangisi jodoh 
orang lain? bukankah aku harus menerima kenyataan?. Sial! 
kenapa ia tidak pernah menceritakanya padaku? kenapa 
harus dari Hannah? dan kenapa Keluarganya pun bungkam 
didepan ku? seakan-akan itu bukan masalah besar bagi 
mereka. 
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"Sayang! bukan pintunya, akan ku jelaskan semuanya!." 


Aku tersentak saat suara gedoran diiringi seruan yang 
nyaring sampai ketelinga ku. Ia kemari? untuk apa? 
menjelaskan semuanya?. Dari Hannah sudah cukup jelas!. 
Aku membekukan hati ku untuk membuka pintu dan 
menerima penjelasanya. Sebut saja aku egois! tapi lebih 
egois dia!. 


"Sial! apa yang kau lakukan didalam?! bukan pintunya! 
atau kuhancurkan pintu ini!." 


Argghhh! masa bodo. 


"Ariana aku tidak main-main! kalau perlu kuhancurkan 
Apartement mu ini!." 


Sial. Sial. Sialllll!. 


Dengan terpaksa aku menuruni ranjangku mengusap air 
mataku yang terus mengalir. Aku berhenti menatap pintu 
Apartement ku, suara berisik diluar sana pasti karena 
ulahnya. Pasti para penghuni Apartement ini menyaksikan 
kegilaan yang ia buat di depan pintu ku. Hah! mau tidak mau 
aku harus menghadapi ini!. 


"Kau tidak dengar huh?! baik, kesabaran ku telah habis 
jangan salahkan aku j---” 


"Berhenti berteriak dan mencercahku." Tukas ku ketus 
saat ku buka pintu dan benar saja, ia akan menghancurkan 
pintu ini. 
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Edward menatapku dengan nafas naik turun. 
"Ayo ikut aku, akan ku jelaskan." Katanya. 


Aku menatapnya datar lalu mengedarkan pandanganku 
kesegala arah. Shit! so many peoples in here!. Terlalu banyak 
orang, mereka pasti bertanya-tanya apa yang telah terjadi, 
ditambah ada Bodyguard-bodyguard Edward disini. 


Aku mundur masuk kedalam Apartementku dan ia 
dengan gusar mengikuti ku. Ia juga menutup pintu, Edward 
Itu sangat privacy. 


"Please, ikut aku akan ku jelaskan semua nya." Kata 
Edward dengan wajah lelah dan memelas. 


Sejujurnya aku kasihan dan wajah seperti itu adalah hal 
baru untukku. 


"Aku tidak ingin ikut dan mendengarkan apapun. Cukup. 
Jika akhirnya kita tidak akan bersama lebih baik aku 


mundur." 


Sialnya kenapa aku tidak bisa menahan getaran sendu 
disuara ku!. 


"Apa yang wanita itu katakan padamu? kenapa kau lebih 
mau mendengarkan nya?!." Geram tertahan. 


"Dia menjelaskan segalanya dan itu sudah cukup 
membuatku sadar akan posisiku!." Cetusku. 
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"Dan kau percaya?." 
Kuatkan hati ku. Aku mengangguk. 
Prang!!!. 


Nampan serbaguna yang ku letakan disampaing meja tv 
itu jatuh dengan keras dilantai. Kemarahan Edward 
membuatku mulai diliputi rasa takut, apakah ia akan 
menyakitiku?. 


"Mudahnya kau percaya pada omonganya! apakah kata- 
katanya amat sangat menyakinkanmu?!." 


Edward mendekat dengan langkah berderap yang 
menyeramkan sebaliknya aku mundur tertatih. 


"Ya aku sangat yakin.” Kata ku seiring dengan 
kemunduran ku dan rasa takut yang menggebu. 


"Apa alasan mu?." 


Punggungku menabrak dinding dingin dibelakangku 
sementara Edward, ia berhenti beberapa langkah didepan 
ku. 


"Karena dia jujur sedangkan kau... Aku tidak tahu apa 
yang membuatmu merahasiakan ini padaku. Apa kau pikir 
itu hanya masalah kecil? jika ya maka bagi ku tidak. Kau 
pikir apa baiknya merahasiakan perjodohan kalian dari ku 
yang notabene adalah Tunangan mu??. Daddy mu 
menginginkan kalian bersama jadi temui dia dan nikahi dia, 
jadikan wasiat Daddy mu menjadi kenyataan." 
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Paparanku membuatnya terlihat semakin tak 
terkendalikan, matanya semakin menajam dan menghitam, 
aura menakutkan semakin tercipta. Oh Tuhan, aku tidak 
pernah berniat ingin menciptakan suasana seperti ini!. 


"Kejujuran tidak selalu menjadi pokok utama dalam 
sebuah hubungan. Mengapa aku tidak mengatakanya pada 
mu sejak dulu? itu karena aku memikirkan perasaanmu! kau 
tidak akan mengerti! Itu urusan ku dan aku tidak pernah 
ingin mengikut sertakan dirimu kedalam urusan ku!. Jika 
hanya karena perjodohan kau memilih mundur lalu 
bagaimana dengan hubungan yang sudah kita bangun? 
Hanya karena perjodohan kau meminta ku untuk 
menemuinya dan menikahinya! Sialan! apa kau tidak pernah 
memikirkan perasaan ku??. Kami memang dijodohkan atas 
kemauan Daddy tapi kau harus tahu, aku tidak pernah 
mengingikan perjodohan itu! kau harus tahu jika aku selalu 
menentang Daddy hingga membuatnya sakit dan akhirnya 
pergi! Daddy pergi itu karena aku tapi kepergianya tidak 
membuatku berubah pikiran untuk melaksanakan 
perjodohan kami Karena aku tidak MENCINTAINYA! AKU 
TIDAK MENCINTAINYA SEPERTI AKU MENCINTAIMU!!!" 
Berang Edward. 


Aku membeku. Bagaimana bisa?. 
“Edward a----" 
"Apa? apalagi yang akan kau katakan? tidak cukup kah 


penjelasan ku? tidak cukup kah dimata mu seorang 
MCCONNELL mengatakan cintanya padamu?." 
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Kak 


"Apa? apalagi yang akan kau katakan? tidak cukup kah 
penjelasan ku? tidak cukup kah dimata mu seorang 
MCCONNELL mengatakan cintanya padamu?.” Tukas 
Edward merasa gusar. 


Wajah Ariana ditekuknya kesal, ia sungguh benci dan 
gemas diwaktu yang bersamaan hingga ia tidak bisa berkata 
apa-apa untuk membela diri. 


"Kenapa diam? kau ingin ku jelaskan apalagi? atau sudah 
cukup?." Celoteh Edward. 


Ariana mendengus. 

"Intinya aku tidak mau mendengarkan apapun lagi dari 
mu! penjelasan dari dua orang yang berbeda sangat 
memusingkan, lebih baik aku diam dan tetap pada 


keputusan ku!." Cetus Ariana. 


"Jadi kau masih tidak percaya padaku? jadi penjelasan 
ku tadi hanya berupa angin lalu?." 


Ariana mengangguk kuat. Ia belum bisa menyimpulkan 
mana yang harus ia percayai. 


Edward mengacak rambutnya frustasi. 


"Argghh! akan ku bunuh wanita sialan itu!” Geram 
Edward. 


Ariana tersentak, ia maju selangkah. 
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"Kau mau membunuhnya? yang benar saja! apa 
salahnya?." Tuding Ariana. 


Edward menyeringai sulit diartikan. 

"Ya aku akan membunuhnya. Salahnya karena ia sudah 
berani mengacaukan hubungan yang susah payah ku bangun! 
tunggu saja, kau akan mendapat kabar... Mayat nya akan di 
makam kan setelah ku cetuskan waktu kematiannya." Desis 
Edward. Ariana merinding. 

"K-k-kau tidak mungkin berani." 

Kembali Edward menyeringai. 


"Kenapa tidak? Aku bisa melakukannya." Desis Edward. 


Edward berbalik arah melangkahkan kaki nya dengan 
tegas meninggalkan Ariana. 


"Edward! jika kau lakukan itu aku akan benar-benar 
mengakhiri hubungan kita! bahkan tidak akan ku sisakan 
maaf ku untuk mu!." Seru Ariana saat Edward hampir 


membuka pintu. 


Edward memejamkan matanya sesaat lalu tersenyum 
kecil sebelum berbalik menatap Ariana. 


"Mungkin melukainya sedikit." 


"Dasar Psikopat!." Sembur Ariana. 
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"Pergi kau dari sini! pikirkan penjelasan lain agar aku 
bisa mempercayai mu kembali dan mempertahankan 
hubungan ini." Sambung Ariana sengit. 


Senyum kelegaan itu tercipta. 

"Semuanya sudah ku jelaskan." 

"Masih kurang!. Ayah mu menjadikan perjodohan itu 
suatu wasiat. Wasiat adalah suatu permintaan terakhir. Jadi 
carilah penjelasanya! aku tidak ingin di hantui Ayah mu 
karena telah menjadi menantu Mcconnell yang bukan 
pilihannya!." 


Edward mendengus gusar. Sial. Ia kebingungan sekarang. 


"Baik." Cetus Edward. Bukan Edward namanya jika 
menyerah secepat ini. 


"Ya sudah! sekarang pergi! dan ingat! jangan coba-coba 
menyakiti Hannah." Tukas Arina. 


KKK 
"Arghhh!" 
Geraman Edward ketika memasuki area Mansion 
miliknya menjadi perbincangan hangat para pelayan disana. 
Pria tampan itu berjalan dengan cepat menuju kamar 


Mommy nya. 


"Hey Kak, darimana? Mommy mencarimu." 
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Edward menatap bengis pada Edmunt yang datang 
entah darimana, mod Edward memang sedang buruk. 


"Aku tahu." Ketus Edward. 


Edward mengabaikan kebingungan Edmunt, ia segera 
menuju kamar Mommy nya dan mendapatkan Mommy nya 
sedang memegang sebuah kota beludru hitam berukuran 
sedang. 


"Edward." 


Edward mendekati Mommy nya. 


"Mom. 
"Bagaimana? apa berhasil?." 
Pria tampan itu menggeleng lesu. 


"Dia masih tidak mau mempercayaiku. Wanita sialan itu 
mempengaruhi pikiran Ariana dengan cara mengatakan 
perjodohan itu sebuah Wasiat dan Ariana sungguh percaya 
dan sekarang ia tengah meminta ku mencari penjelasan lain 
agar hubungan kami tetap berlanjut. Wasiat, apakah benar 
Daddy menjadikan perjodohan itu sebuah Wasiat Mom? 
kenapa aku tidak pernah tahu? apa ini hanya akal-akalan 
wanita sialan itu." Papar Edward. 


Austine tersenyum. Anak nya benar-benar sedang kalut 


saat ini dan bahkan anak nya benar-benar membenci 
Hannah sehingga menyebut nama nya saja enggan. 
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"Maaf Mommy tidak bisa membantu banyak tapi 
mungkin ini bisa membantu mu." Austine menyerahkan 
sebuah kotak beludru hitam berukuran sedang pada Edward. 

Edward tahu kotak itu Mommy nya pernah 
menyerahkannya beberapa kali pada Edward tapi Edward 
enggan menerima karena ia pikir itu kotak dengan isi yang 
tidak penting. 


"Bawa dan bukalah. Semoga isi nya bisa membantu mu." 
Kata Austine. 


Edward mendesah pelan. Ia tidak mendapatkan solusi 
apapun disini ia justru mendapatkan sebuah kotak yang 
sudah sering ia tolak. 


"Hemm thanks Mom, akan ku bawa." Kata Edward datar. 


Edward memilih pergi, ia butuh ketenangan untuk 
memikirkan cara agar Ariana dapat mempercayainya lagi. 


"Kak!." 

"Apa?." 

"Mau kemana?." 

Edward mendengus sambil masuk kedalam mobilnya. 
"Apartement." 


Edmunt membelalak senang. 
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"Ikut! bolehkan?." 


Sebelah alis hitam Edward terangkat. Ia sedang butuh 
ketenangan dan membawa Edmunt adiknya yang cerewet 
tak kan mendapat sebuah ketenangan tapi ia juga butuh 
teman dan mungkin Edmunt bisa dijadikan teman sharing 
nya selain Jerry. 


Edward mengedikan siku nya ke kanan tanda ia 
membolehkan Edmunt ikut bersamanya dan Edmunt 
langsung masuk dengan senang. 
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"Haahhh, nyaman sekali!." 


Seru Edmunt saat menjatuhkan dirinya disebuah sofa 
empuk Apartement Edward. Edward berlalu menuju 
kamarnya dengan membawa kotak beludru hitam dari 
Mommy mereka. 


"Apa itu?." Tanya Edmunt. 


"Tidak tahu. Tunggu aku akan segera kembali." Cetus 
Edward. 


Ia hanya ke kamarnya lalu meletakan kotak itu di 
ranjang King Size miliknya lalu kembali sesuai janjinya pada 
Edmunt. 


Edward ikut menjatuhkan dirinya yang lelah jiwa raga di 
samping Edmunt yang mulai menatap Kakak nya dengan 
penasaran. 
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"Apa yang terjadi?." 


Edward mendecak, ia menjadikan lengannya untuk 
menutupi mata lelah nya. 


"Kami bertengkar." 


Edmunt merubah posisi duduknya menjadi terfokus 
pada Edward. 


"Siapa yang memulai? apa karena kau ketahuan 
selingkung atau Kak Ariana?." 


"Sialan, perselingkuh tidak pernah terjadi dalam 
hubungan kami!. Ini hanya sebuah salah paham." Tukas 
Edward. 


"Salah paham? ahhh pasti kau yang memulaikan?." 


Edward menggeram ia bangkit duduk mengusap 
wajahnya frustasi. 


"Ini semua gara-gara wanita sialan itu!." Geram Edward. 
“Wanita sialan? siapa?." 
Edward mendecak. 


“Menyebut namanya saja membuatku muak." Ketus 
Edward. Kening Edmunt mengerut. 
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"Apa jangan-jangan....Wanita sialan yang Kakak bilang 
itu adalah...Wanita yang tadi siang menangis keluar dari 
Mansion? kalau tidak salah Kak HANNAH!. Ya!." 


"Jangan sebut namanya didepanku!. Karena dia 
hubungan kami menjadi berantakan! dan sekarang rasanya 
aku ingin mati saja!." Cetus Edward. 


Edmunt membelalak. Kakaknya tidak pernah seputus 
asa ini, ia tidak pernah melihat seorang MCCONNELL yang 
dikenal jenius dalam memecahkan suatu masalah bisa 
sekacau ini bahkan ia bilang mau mati saja. What? siapa yang 
tengah merasuki Edward. 


"Kak, kau seperti tidak pernah mempunyai pengalaman 
hidup saja ingin mati secepatnya. Kalau kau mati, Kak Ariana 
akan dikemana kan? masa ku yang menggantikan mu tapi 
boleh juga...Ehhh just kidding. Kak, kau itu orang terpandang 
di dunia ini, aku yakin kau bisa menyelesaikan masalahmu 
seperti halnya kau menyelesaikan masalah bisnis mu. Jangan 
menjadi pecundang Kak." Papar Edmunt. 


Edward meringis sinis. 


"Apa katamu? Pecundang? yang benar saja!" Sergah 
Edward. 


"Ya Pecundang. Tidak ingat kata-kata mu baru saja? 
ekhemmm.. Jangan sebut namanya didepanku!. Karena dia 
hubungan kami menjadi berantakan! dan sekarang rasanya 
aku ingin mati saja!,'...Ha! apa itu namanya kalau bukan 
PECUNDANG." 
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Edward meresapi perkataan adiknya. Benar. Ia 
terdengar seperti PECUNDANG. 


Kak 
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BAB 17 


PECUNDANG. 


PECUNDANG. 

PECUNDANG. 

Kata-kata itu selalu terngiang-ngiang dalam kepala ku!. 
Shit! i'am not the be beaten!. Aku bukan pecundang!. Kenapa 
bisa pembicaraan ku dengan Edmunt mengarah ke kata 
PECUNDANG? Kenapa Edmunt bisa mengatakan kata laknat 
itu! Sial! Kata PECUNDANG tidak ada dalam kamus ku!. 


"Aku bukan Pecundang Edmunt. Bukan!." Geram ku. 


"Kalau kau bukan Pecundang buktikan! siapa suruh 
bilang mau mati!." Tukas Edward. 


Aku menggeram. 


"Akan ku buktikan! tapi dengan cara apa Edmunt? sial! 
kau tidak tahu Ariana marah besar padaku." Seru ku. 


Biarkan saja aku terlihat sangat menyedihkan didepan 
adikku toh ia pernah semenyedihkan dari ku didepan ku. 
Tapi ku akui harga diri ku jatuh didepannya. 


Edmunt mendengus lalu cengengesan. 


"Kau memang pecundang Kak." 
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"Sial! aku bilang aku bukan pecundang." Tukas ku. 


"Yeah baiklah. Saran ku, buat hal yang seromantis 
mungkin tapi buat dengan gaya mu sendiri jangan mengikuti 
yang sudah-sudah." 


Aku mendengus. 


"Kau benar hal yang romantis tapi aku pikir itu tidak 
perlu karena sampai saat ini aku belum bisa mengembalikan 
kepercayaanya." Cetusku. 


Edmunt mendecak. 


“Sekali lagi kau memang seorang PECUNDANG Kak. Ya! 
kau lakukan itu setelah kau mendapatkan kepercayaanya 
lagi! dengan membuat hal yang romantis bisa membuat ia 
semakin mempercayaimu! Kakak ini bagaimana?! selera 
humor mu memang buruk! ditambah lagi kau seorang 
PECUNDANG! Cihhh! terkena apa Kak Ariana sampai mau 
padamu!." Cercah Edmunt kesal. 


Edward menyikut kepala Edmunt cukup keras. 


“Bicara mu seperti kau lah yang Kakak saat ini. Ingat! 
aku Kakak mu!." Tukas Edward. 


Edmunt mengusap-usap kepalanya yang terkena sikutan. 


“Aku tahu! tapi kau butuh adik mu ini kan? jadi lakukan." 
Sergah Edmunt. 
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Aku mendecih lalu bangkit berdiri. 

"Aku mau istirahat, kau bagaimana? jika mau pulang 
pakai saja mobil ku yang ada di garasi pilih mana yang kau 
mau, kunci-kunci nya tergantung di dashboard." Cetus ku. 


Mata Edmunt berbinar senang. 


"Serius? kau membolehkan ku memakai mobil-mobil 
mu?." 


"Kapan aku melarang mu?." 

"Oooo sekarang Kakak menjadi pelupa ya? ohh baiklah, 
Pecundang, Selera humor yang buruk dan Pelupa. So Perfect 
men.” Gumam Edmunt. 

Aku mendelik. 

"Kalau begitu batal pinjam meminjam mobilku. Jika 
ingin pulang bangunkan aku. Atau sekarang? ayo tunggu apa 
lagi?.” Godaku. Ia mendengus kesal. 

"Oh ayolah Kak, aku hanya bercanda." Mohonnya. 


Aku mendengus. 


"Aku tahu. Ya pakai saja.” Gumamku sambil berlalu 
meninggalkanya. 


"Yess! aku doakan kau segera mendapat solusi untuk 


mendapatkan kepercayaan dan memenangkan hati Kak 
Ariana kembali!." Serunya. 
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Aku menyeringai. Yeah Amin. 

"Aku disini saja dulu! tempat ini nyaman." Serunya lagi. 
"Terserah." Cetusku. 

"Aku menyayangimu Kak!." 


Itu yang kudengar sebelum pintu kamar ku tertutup. Dia 
adik yang gila. 


Ku rebahkan tubuh lelah ku dengan gunda. Tidak ada 
pengaruhnya sama sekali pada kenyamanan kasur yang 
seharusnya bisa membuatku merasa lebih baik. Kenapa 
sesulit dan sesakit ini rasanya mencintai wanita? kenapa 
ketika semuanya berada dikendalian ku tetap saja ada yang 
ingin mengendalikan?. Aku tidak pernah merasa takut 
kehilang seseorang seperti yang tengah ku rasakan saat ini. 
Ariana, gadis itu telah terlalu jauh masuk kedalam 
kehidupan ku. 


Dia satu-satu nya gadis yang berhasil menguasai diri ku 
seutuhnya. 


Dia satu-satu nya gadis yang ingin ku jaga, yang ingin ku 
jadikan miliki ku seutuhnya. 


Dia satu-satu nya gadis yang berhasil meruntuhkan 


bekunya hati ku untuk menerima kehadiran wanita dalam 
hidupku. 
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Dulu sebelum bertemu dengannya aku sangatlah anti 
dan paranoid pada sosok yang namanya wanita. Mereka 
bagaikan wabah, virus, pengganggu, dan pemusnah bagi ku. 
Aku menginginkan wanita hanya untuk memenuhi hasrat 
gairah ku yang normal dan aku tidak pernah berkomitmen 
pada setiap wanita yang melayani ku untuk ku jadikan 
wanita ku. 


Berbeda dengan Ariana. Ia mengacaukan hari ku! dan 
tanpa ku sadari ia juga mengacaukan dunia ku!. Hufft, dia 
gadis kuliahan yang pembangkang dan tidak mau diatur! 
tapi tak ku sangka aku jatuh pada pesonanya yang memukau, 
tanpa ku ketahui dibalik sifat pembangkang dan tidak mau 
diatur itu tersimpan hati seorang bidadari. Aku sudah 
pernah bilangkan, ia sangat menyayangi keluarganya dan 
itulah yang menakjubkan darinya. 


Dan kalian juga pasti tahu, aku pria pertama nya. Haha. 
Sial! ku pikir ia liar saat itu. 


Dan yang terlebih penting. 


Dia satu-satu nya gadis yang ingin ku cintai dan akan 
selalu ku cintai. 


Tapi kini hubungan kami di ambang jurang! hubungan 
kami bagaikan mata angin yang tak tentu arah dan aku 
bagaikan kompas yang berusaha menunjukan arah untuk 


Ariana sang angin. 


Aku membutuhkanya sungguh sangat. 
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Ohhh c'mon man! kau seorang EDWARD MCCONNELL! 
Semua yang ada pada diri mu dipandang dunia!. Aku pasti 
bisa menyelesaikan masalah ini. Aku akan buktikan kalau 
aku bukan PECUNDANG seperti yang adik ku katakan. Ayo! 
move it!. 


Brakkk!.. 


Ada yang jatuh?. Aku bangun untuk duduk dan 
menunduk kebawah menemukan kotak beludru hitam itu 
terjatuh. Ahhh ya pasti karena tendangan kakiku. Aku 
mengambilnya dan langsung saja ku buka. Kotak ini 
lumayan menbuatku penasaran. 


Dan ku temukan sebuah secarik kertas putuh dibuat 
terlipat. Hemmm, menarik. Isinya bukan apa-apa melainkan 
sebuah secarik kertas. 


Mata ku tertuju pada sebuah ukiran nama didalam kotak 
ini yang bertuliskan EDWARD MCCONNELL. Itu aku. 


Penasaran, ku buka lipatan kertas itu dengan pelan dan 
kutemukan tulisan tangan yang rapi dan indah dan aku tahu 
ini milik tulisan tangan siapa. Daddy. 


Edward Mcconnell. Kau putra sulung ku yang luar biasa!. 
Daddy bangga padamu, diusia mu yang masih sangat muda 
kau sudah berhasil menyaingi ku dalam dunia bisnis. Dan 
Daddy akan lebih bangga jika kau menuruti kemauan ku 
untuk menikahi Hannah tapi sayang, kau menolaknya dan 
aku bisa apa? meskinpun ku paksa kau tak kan mau. Dan 
akhirnya Daddy sadar jika yang ku lakukan salah!. Kau pria 
yang tidak bisa dikendalikan. 
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Dan ku harap suatu saat kelak datang seseorang yang 
bisa mengendalikanmu. Nak, aku tidak akan memaksa mu 
lagi untuk menikahi Hannah, kau boleh memilih sendiri, hidup 
mu adalah keputusan mu dan aku yakin keputusan mu adalah 
yang terbaik. 


Maaf, karena kekerasan kepala Daddy membuatmu 
menjauhi ku. 

Maaf, tidak Daddy katakan langsung padamu. Daddy 
terlalu malu berhadapan dengan mu. 


Hingga hanya secarik kertas inilah yang akan 
menyampaikan segalanya padamu. Kau bebas memilih 
pasanganmu... Doa ku akan selalu menyertai mu seumur 
hidupmu...Semoga wanita yang kelak kau jumpai adalah 
wanita yang benar-benar mencintai kau. Dan siapa pun 
wanita itu, dia akan selalu pantas menjadi menantu ku, 
menantu keluarga MCCONNELL. 


Semoga kau bahagia nak, Daddy menyayangi mu. 

Joshua Mcconnell. 

Daddy, thanks. 

Aku segera mamasukan surat itu kembali ke kotak lalu 
ku dekap erat sambil berlari keluar dari kamar ku. Rasa 


senang ku terlalu menguasaiku, aku akan mendapatkan 
kepercayaan Ariana kembali! Yes. 


Kak 
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Edward berlari menuju pintu Apartement nya dengan 
terus mendekap kotak berisi surat melambungkan hati 
Edward. Di Apartement nya Edmunt masih setia duduk 
menonton tv, ia terkejut ketika Edward melintas dengan 
cepat dihadapanya. 


"Kak! kau kenapa?!." 


"Aku menemukan solusinya dan sekarang aku akan 
menemui Ariana!." Seru Edward senang. 


What? secepat itu kah?. Pikir Edmunt. 


Melihat Kakak nya yang sedang sangat senang membuat 
Edmunt bangkin berdiri menghampiri Kakak nya yang sudah 
berada di area parkir. 


"Kak, jangan menyentir terlalu cepat! jangan karena 
bahagia kau justru celaka. Sini, biar aku yang menyetir! 
kebahagian mu sekarang membuatku takut." Tukas Edmunt. 
Edward menyeringai. 


"Aku ingin semuanya segera selesai, jika kau ingin ikut 
kau bisa memakai mobil yang lain tidak bersama ku! aku 
butuh cepat! tidak lambat seperti siput!." Cetus Edward. 


Ia tancap gas sebelum Edmunt berhasil masuk kedalam 
mobil. 


"Shit! you make me afraid brother!." Teriak Edmunt. 
Edmunt segera berlari menuju garasi mobil luas milik 
Edward yang di penuhi berpuluh-puluh mobil mewah dan 
canggih. Edmunt tidak sempat terpukau karena ia harus 
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segera mengejar Kakak nya, ia harus pastikan Kakak nya 
tidak celaka. Edmunt memilih kunci mobil sport merah yang 
tergantung di dashboard dengan puluhan kunci mobil lainya 
tapi ia hanya butuh satu. 


Tak lama itu Edmunt keluar tancap gas mengejar Kakak 
nya yang semoga saja baik-baik saja. 


"Terlalu senang dapat membahayakan juga Kak!" Gerutu 
Edmunt. 


Kecepatan Edmunt rata-rata mobil balap dan ketika ia 
memperlambat kecepatan karena ada macet dan banyak 
orang mengerumuni sesuatu membuatnya panas dingin. Ia 
keluar dan berlari menerobos kerumunan dan ketakutanya 
terjadi. 


Edward kecelakaan. 


Kak 


Sementara Ariana tengah melamunkan nasib 
hubunganya. Ia tidak bisa melakukan apapun selain 
menunggu penjelasan lain dari Edward. Disatu sisi ia 
berharap Edward menemukan penjelasan lain agar 
hubungan ini bertahan tapi di satu sisi ia takut akan karma 
jika menggagalkan wasiat seorang Ayah yang sudah 
meninggal. 


Sial. Ariana bisa gila!. 


Lebih sial lagi tidak ada Nicky! Nicky sangat sibuk di 
London bersama kekasihnya dan pasti mereka bahagia 
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sedangkan Ariana? ia diberondongi perasaan gudah saat ini. 
Jika ada Nicky, ia pasti akan meminta solusi tapi kini 
harapanya rampung untuk berbagi!. 


"Aku benar-benar butuh seseorang!." Pekik Ariana. Ia 
menendang bantal dan guling dan terakhir ia menangis 
didalam selimut. 

"Hiks, aku butuh seseorang yang bisa m---- Jason!." 

Ariana keluar dari balik selimut, ia beranjak ke walk in 
closet mengganti baju nya dan segera menghubungi Jason. 
Tanpa menunggu lama Jason segera mengangkat panggilan 


Ariana. 


"Jason kau sedang dimana? hiks, aku butuh teman. Yeah, 
kau jemput aku...Aku akan menunggu di depan." Kata Ariana. 


Ariana mengambil tas nya lalu segera keluar dari 
Apartement nya. 


Tidak ada gunanya jika terus menyendiri dan menangis! 
ia butuh seseorang. 


Tak lama mobil Jason datang. Ariana tanpa ba bi bu 
langsung masuk dan kembali menangis dengan keras. 


"Ariana? kau kenapa?? hey!." 


"Hiks...Hiks...Jalan Jason jalannn! bawa aku ketempat 
yang tenang!.” 
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Jason segera mengemudikan mobilnya menuju taman. 
Ini menjelang malam dan ia tahu area sepi dan tenang di 
taman. 


"Kenapa kau membawa ku kemari? kau mau orang- 
orang melihat ku menangis? kau jahat!." Kata Ariana. 


Jason menggandeng tangan Ariana menuju tempat yang 
ia maksud. 


"Kau akan tenang ketika berada disini.” Gumam Jason. 

"Ckk, Jason ak----- 4 

"Jason tempat apa ini?." 

Ariana terpukau pada indahnya tempatnya berada saat 
ini. Ini area taman tapi kenapa bisa ada danau dan pohon- 
pohon cemara dipinggiran danau dan tempat duduk kayu?. 
Apa taman ini sudah disulap?. Pikir Ariana. 

"Duduk." Pinta Jason. 

Ariana menurut. 

"Jason ini tempat apa? darimana kau tahu tempat ini?." 


Jason menyeringai. 


"Ini salah satu proyek ku. Taman danau buatan." Terang 
Jason. 


"Wahhhh, kau hebat sekali.” Gumam Ariana takjub. 
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Jason tersenyum. 
"Kau yang pertama tahu dan melihat." 


Ariana tersenyum tapi sejurus kemudian senyumnya 
surut. Air matanya mulai menetes lagi. 


"Hey? Kenapa kau menangis?" Jason menangkup wajah 
Ariana membuat wajah cantik itu menatapnya. 


"Jason, kecurigaan ku selama ini terungkap. Edward 
menyembunyikan sesuatu dan aku sudah tahu. Mungkih 
hanya perkara kecil tapi bagi ku aku tidak bisa menerimanya. 


Aku takut." Lirih Ariana. 


Sudah Jason duga. Ariana tidak mungkin menangis tanpa 
sebab. 


"Apa yang ia rahasiakan?." 
"Ia dijodohkan dengan Hannah dan perjodohan mereka 
adalah wasiat. Aku tidak mungkin menghalangi wasiat itu! 


aku takut karma, Jas." 


Kini Ariana memeluk erat Jason. Air matanya semakin 
tumpah, Jason mengusap punggung Ariana pelan. 


Jason tidak bisa melihat Ariana seperti ini. 


"Ariana." Lirih Jason setelah berhasil menenangkan 
gadis itu. 
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"Y-ya?." 

Jason menarik nafasnya dan menghembuskan nafasnya. 
"Tinggalkan dia." Cetus Jason mantap. 

Kening Ariana mengerut, ia keluar dari dekapan Jason. 
"Apa maksudmu?." 

"Tinggalkan dia demi kebaikanmu." Mohon Jason. 

Air mata Ariana kembali jatuh. 

"Kau kenapa Jason?." 


"Tinggalkan Edward, Ariana. Ia hanya akan membuatmu 
kecewa." 


Ariana menggeleng kecil. Ia tidak bisa sungguh tidak 
bisa. 


Jason meraih tangan Ariana. 
"Tinggalkan dia." 

"Aku tidak bisa." 

"Kenapa?" 


Ariana menatap Jason dalam. 
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"Karena aku mencintainya." Lirih Ariana. Mengakui 
perasaanya yang selama ini ia tutupi dan entah kenapa ia 
merasa lega sekarang. 


Jason mendesah berat. 


"Aku mengerti dan ku harap pilihanmu tidak salah." 
Lirih Jason. Usahanya tak membuahkan hasil. 


"Maafkan aku Jason---" 

"Syutttt, kau tidak perlu minta maaf, aku hanya 
mengatakan jika aku siap mengantikan Edward tapi 
sepertinya Edward tidak akan tergantikan dihati mu. Aku 
bodoh." Guman Jason. 

Ariana merasa bersalah. 

"Maaf, maafkan aku." Lirih Ariana menunduk. 


Jason tersenyum. 


"Jika hubungan kalian tidak berhasil, izinkan aku datang 
pada mu. Oke." Kata Ariana. 


Ariana tidak memberikan jawaban apapun. Ia hanya 
mengatakan maaf dalan hati dan terus berdoa semoga saja 
hubunganya dengan Edward tidak sampai disini. Ia 


mencintai pria itu. 


Dretttt.... Drettttt.... 
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Ponsel Ariana bergetar. Ia segera menghapus sisa air 
mata nya dan segera melihat ke layar ponsel. 


Edmunt. 


Ariana menatap nama Edmunt yang tertera dengan 
bingung. Ia pun mengangkatnya. 


"Hallo?." 


Suara Edmunt diseberang sana bergetar memanggil 
nama Ariana. Membuat Ariana ketakutan. 


"Edmunt, apa yang terjadi?.” Tanya Ariana hati-hati. 
Entah kenapa dadanya terasa sakit dan berdebar kencang. 


"Kak Edward kecelakaan." 

Deg. 

Ponsel Ariana jatuh dari genggamanya, panggilan 
Edmunt masih terhubung tapi ia terlalu tersentak untuk 
sadar kembali. 


"Ariana?." 


"Edward....Edward kecelakaan! aku harus 
menemuinya!." Pekik Ariana frustasi. 


Kak 
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BAB 18 


Perjalanan menuju rumah sakit menciptakan rasa panik 


dan cemas yang luarbiasa dalam diri Ariana. Ia tidak henti- 
hentinya menyebut nama Edward dalam derai tangisnya. Ini 
salah nya, Ariana measumsikan ini salahnya. Astaga, ia 
belum membalas perasaan Edward selama ini! dan Ariana 
hanya bisa memohon agar kondisi Edward baik-baik saja. 


Aku mencintai Edward. Tolong jangan apa-apakan ia 
Tuhan. Lirih Ariana dalam hati. 


Sementara Jason. Ia menyetir dalam kecepatan diatas 
rata-rata, kecemasan Ariana membuatnya juga diliputi 
kecemasan. Bagaimana pun juga Edward adalah mantan 
Dosen nya dan ia juga berkerjasama dengan beberapa 
Perusahaan Besar milik Edward. 


Ketika sampai di rumah sakit, Ariana segera turun 
meninggalkan Jason. 


Ariana berlari di depan menuju ruangan gawat darurat 
sementara Jason tertinggal jauh di belakang sana berusaha 
mengejar Ariana. 


Dia melangkah memasuki ruang perawatan itu dan 
langsung bertatapan dengan Edward. 


Pria itu duduk di ranjang pasien, dua kancing kemeja 
teratas nya terbuka, kedua lengan kemeja pria tampan itu 
digulung sampai di siku, kepalanya terluka dan sudah di 
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tutup perban, ada noda darah berkeliaran di kemeja putih 
nya sementara dokter sedang membalut luka di kedua 
pergelangan tangan dan lengannya. Banyak darah, tapi 
sudah dibersihkan. Selebihnya, Edward tidak apa-apa. Pria 
itu masih hidup, masih sempurna, dan ketika Edward 
memalingkan kepalanya untuk menatap Ariana dengan 
netra hijau yang tajam miliknya. 


"Ariana." 


Ariana tidak bisa bernafas dengan normal, ia hampir 
kehilangan kesadaranya dan sedikit limbung, beruntung ada 
Jason di belakangnya dan menangkap tubuh Ariana. 


"Jangan sentuh dia!.” Geram Edward. 


Edward bangkit berdiri menepis tangan Dokter dan 
perawat yang mencoba membuatnya duduk kembali. 
Mereka belum selesai membalut luka-luka Edward. 


"Pergi!." Desis Edward tajam pada Jason yang menopang 
tubuh belakang Ariana. 


Tanpa memperdulikan luka-luka nya, Edward 
menggendong Ariana ala bridal style menuju ranjang pasien. 
la meletakan tubuh mungil rapuh milik Ariana dengan pelan 
seakan-akan tubuh itu sangat rentan dan mudah pecah. 


"Apa kau sudah gila Edward?." Desis Ariana ketika 
keadaanya sudah lebih baik. 


Edward tidak bisa berkata apa-apa. Ia hanya bisa 
menatap Ariana dengan sayang. 
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Ariana kembali mengeluarkan air matanya. Ia terhisak 
kembali sambil menatap Edward. Ia mengulurkan tanganya 
untuk membelai kepala Edward yang di balut perban. 
Pikiranya sudah jauh lebih tenang sekarang, tidak seperti 
ketika mendengar kabar kecelakaan Edward. Pikiranya saat 
itu sudah kemana-mana, ia takut Edward kenapa-napa dan 
lebih fatal nya ia takut kehilangan Edward. Tapi kini ia bisa 
tenang kembali, Edward baik-baik saja meski tubuh nya 
mengalami luka-luka dan yang lebih penting Ariana tidak 
kehilangan Edward. 


"Jangan....Jangan seperti ini lagi. Aku tidak siap sampai 
kapan pun untuk kehilangan mu." Lirih Ariana. 


Mata Edward terpejam erat. Ia mengambil kedua tangan 
Ariana untuk digenggam dengan lembut. 


"Maaf, maafkan aku." Lirih Edward. 
Ariana semakin menangis, ia menggeleng. 


"Aku juga minta maaf. Kau bisa berada disini pasti 
karena aku....seharusnya aku percaya saja padamu dan 
membiarkan hubungan kita tetap mengalir tanpa harus ada 
penjelasan lagi. Aku....Aku percaya padamu, aku tidak akan 
meminta mu mencari cara lagi. Hubungan kita masih 
sama.....Aku...Aku...Hiks. Aku mencintai mu." 


Mata Edward terbuka dengan kilauan hijau yang 


menyala. Pengakuan Ariana yang telah lama ia nanti 
akhirnya terucap. Ariana mencintai nya. 
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"Ini bukan salah kau. Tiada yang salah hanya aku 
manusia bodoh, seharusnya kukatakan sejak dulu agar kau 
mengerti tanpa harus melibatkan orang lain dalam 
hubungan kita. Dengar, hubungan kita akan tetap sama 
sampai kapan pun!. Aku juga mencintai mu." Lirih Edward. 


Ariana akhirnya bisa tersenyum. Ia memeluk Edward 
dengan erat. 


"I love you." 

Edward tersenyum. 

"I love you too." 

Kedua anak manusia yang sedang di mabuk cinta itu 
saling menyatakan cinta mereka lewat pelukan dan ucapan. 
Mereka melupakan orang-orang sekitar yang menyaksikan 
dengan haru dan bahagia kemesraan mereka. 


" Kak. u" 


Itu suara Edmunt. Mereka melepaskan pelukan mereka. 
Ariana menatap malu pada orang-orang sementara Edward 
menatap datar pada sang pengganggu. 


"Apa?." Desis Edward. 


Edmunt tersenyum menggoda lalu menyodorkan kotak 
bleludru milik Edward. 


"Mungkin ini bisa jadi pelengkap.” Gumam Edmunt 
menggoda Edward. 
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Edward menatap kotak itu lalu mengambilnya dari 
tangan Edmunt. 


"Kau pikir ini bumbu. Pergi." Cetus Edward tajam. 


Edmunt mendengus. Ia menyingkir dari hadapan 
Edward. 


Edward menatap Ariana. 


“Ini, kau baca. Meskipun hubungan kita sudah membaik 
tapi kau harus tahu tentang ini." Kata Edward menyerahkan 
kotak berisi kertas penting itu. 


Ariana menatap bingung pada kotak beludru hitam yang 
menarik itu, ia membuka dan menemukan secarik kertas 
didalam nya. 


Ariana membaca isi kertas itu dan betapa senangnya ia 
ketika menemukan inti dari surat itu. Perjodohan Edward 
dan Hannah tidak di Wasiat kan!. 


Kotak dan surat itu tersingkirkan begitu saja dari tangan 
Ariana karena setelah selesai membacanya, Ariana segera 
menghamburkan pelukan nya pada Edward. Edward yang 
tidak siap menahan pelukan dan berat badan Ariana 
membuat mereka terbaring bersama di ranjang pasien. 


Posisi mereka membuat orang-orang yang berada 
disana menahan nafas dan tertawa renyah. 


“Arkkkhhh." Rintih Edward. 
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Rintihan Edward tersebut membuat Ariana segera 
menyingkir dari atas tubuh Edward. Ia tersenyum kikuk 
sambil membantu Edward bangun. 


"Maaf." Lirih Ariana menggigit bibir bagian bawah nya. 


Edward menggeram pelan. Ia akui luka nya ini 
menyebabkan rasa sakit yang tak tertahankan tapi bagi nya 
itu hanya luka kecil hingga mampu bagi nya untuk menahan 
rasa sakit nya. 


"Kau sangat senang ya? lihat, selain menimpa tubuh ku, 
kau juga membuang sembarangan kotak dan kertas dari 
Daddy." 


Ariana kembali tersenyum kikuk. 


“Sorry.” Lirih Ariana sambil bangkit turun lalu 
memungut kotak dan kertas itu. 


Ia menghadapi Edward lalu menyerakan kotak itu pelan 
pada Edward. 


"Maaf, jika sedang sangat bahagia aku...aku cendrung 
melupakan disekitarku dan hanya terfokus pada sumber 
yang membuatku bahagia." Lihir Ariana pelan. 


Edward tersenyum. Ia menarik Ariana kedalam 
pelukanya. Memeluk wanita nya dengan sangat erat dan 
penuh kasih sayang. 


"Dan aku lah sumber kebahagian itu kan." 
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Ariana tersenyum malu-malu dalam pelukan hangat 
Edward. Ia juga membalas pelukan Edward. 


"Ya, hanya kau." Lirih Ariana. 


"Hahhhh, ayo kita tinggalkan mereka. Kita hanya di 
jadikan penonton disini. Ayo Mom." Sergah Edmunt. 


Austine yang sedari tadi ada di sana tersenyum melihat 
kebahagian Edward. Ia menuruti Edmunt untuk 
meninggalkan kedua pasangan yang sedang lupa akan dunia 
itu. 


Edmunt, Mommy Edward, Dokter dan perawat sudah 
meninggalkan ruangan hanya tersisa Jason yang menatap 
mereka dari jauh dengan rasa bahagia meskipun sebenarnya 
ia sungguh tidak rela, Ariana bahagia dalam dekapan pria 
lain tapi ini nasib dan ia harus menerima kenyataan. 


Jason mengusap dua titik air mata yang menetes tanpa 
permisi, ia tersenyum lalu ikut meninggalkan ruangan 
tersebut. 

Dan ketika Edward dan Ariana tidak lagi saling 
berpelukan, mereka sedikit terkejut karena hanya tersisa 


mereka sendiri. Mereka tertawa. 


"Mereka pergi karena kita sibuk dengan dunia kita 
berdua." Kekeh Ariana. 


Edward menyetujui asumsi Ariana. 
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"Itu berarti kita bebas." Gumam Edward misterius. 


Ariana menghentikan tawa nya, ia menatap Edward 
dengan hati-hati. 


"Kau tidak sedang mesum kan?." Cetus Ariana. 


Edward menyeringai. Ia menarik Ariana semakin dekat 
pada nya, Edward mencondongkan tubuhnya dan menyapu 
lembut bibir Ariana, mendapati bola mata Ariana 
membelalak kaget. Ia tersenyum menang karena selanjutnya 
Ariana menyerah pada ciumannya. 


daa 


Tinggal 10 hari mendatang lagi acara Pernikahan Ariana 
dan Edward akan dilaksanakan. Seperti hal nya saat ini, 
Ariana tengah menatap kosong pada keluarganya yang baru 
saja datang membondong orang-orang terdekat dari Canada 
yang siap ikut memeriahkan pesta pernikahanya nanti. 
apartement nya menjadi sangat sempit sekarang karena 
tidak hanya Mommy, Daddy dan Alexander saja yang datang. 


Paman-paman dan Bibi-bibi serta sepupu dan 
keponakan dari kedua orangtua Ariana ikut memadati 
apartement kecil Ariana dan Ariana hanya bisa tersenyum, 
beruntung ia memiliki kekasih orang kaya jika tidak Ariana 
akan tambah bingung bagaimana memberi makan penghuni- 
penghuni baru apartementnya. 


"Kak, ponsel mu terus berbunyi." Sergah Alexander yang 
baru saja keluar dari kamar Ariana. 
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Ariana mengangguk. 

"Terima kasih,". 

Ariana masuk ke kamarnya melihat layar ponselnya 
tertera nama Edward Devil. Ia tersenyum lalu 
mengangkatnya. 

"Ya?." 

"Bisa bertemu malam ini?." 

Ariana mendengus lemah. Apartement nya sedang 
kedatangan tamu agung mungkin kah ia meninggalkan tamu 
agung nya?. 

“Entahlah Ed... Kau tahu kan aku kedatangan banyak 
orang dan meninggalkan mereka rasanya tidak mungkin." 
Sesal Ariana. 

Diseberang sana Edward terkekeh. 


"Panggilkan Alex, please.” Gumam Edward. 


Ariana mengeryit tapi ia pun memanggilkan Adiknya. Ia 
menyerahkan ponselnya pada Alex. 


Terjadi perbincangan yang tidak Ariana ketahui ia hanya 
bisa mengamati saja. Setelah selesai Alex menyerahkan 


kembali ponsel pada Ariana. 


"Apa yang kalian bicarakan?." 
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"Aku akan menjemputmu malam ini, tidak ada 
penolakan." Cetus Edward. 


Dan ia memutuskan sambungan secara sepihak. 

Ariana menggeram. Ia menatap gusar pada layar 
ponselnya lalu menatap keadaan apartement nya yang 
nampak seperti hunian kumuh sekarang. Sial. Ia tidak bisa 
menyalahkan kedatangan keluarganya jauh sebelum acara 
pernikahan itu dilaksanakan dan Ariana hanya bisa pasrah 
karena bagaimana pun juga mereka adalah keluarga 


tersayangnya. 


Dan yang harus Ariana lakukan sekarang adalah mencari 
Alex. Ia butuh adiknya itu. 


"Alex!." 


Alex yang tengah didapur membuat sesuatu segera 
menemui Ariana. 


"Kenapa?." 

Ariana mendengus. 

"Aku ada acara malam ini dan aku ingin kau menjaga 
mereka bisa? hanya malam ini itu pun jika tanpa paksaan." 
Kata Ariana. 


Alex tersenyum. 


"Serahkan saja padaku." Seru Alex. 
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Ariana menyeringai. Entah apa yang mereka bicarakan 
tadi. Pikir Ariana. 


Kak 


Aku bersiap menunggu jemputan ku malam ini. Malam 
ini Edward memaksa untuk bertemu dan aku dengan 
terpaksa menerima kemauanya. Berpenampilan memakai 
dress simple berwarna coklat gelap terkesan biasa saja 
dipadu dengan tas warna coklat dan high heel warna coklat, 
hummmn serba coklat. Dan Rambut ku biarkan tergerai. 


"Kak, jemputan mu datang." 


Aku mengangguk lalu segera menemui Edward. Wow, 
kapan sih pria tajir seperti Edward tidak berpakai 
seberkarisma seperti saat ini? oh tunggu!, setiap hari 
penampilanya memang selalu berkarisma, dia kan kaya. Tapi 
malam ini dia luarbiasa tampan! berbeda dengan 
penampilan ku yang terkesan sederhana yang tidak mau 
pamer ini itu. Huft. 


"Ayo.” Edward mengulurkan tanganya dan aku 
menyambutnya. 


"Alex, titip mereka.” Kata ku sebelum aku masuk dan 
menutup pintu mobil. 


Kulihat Alex mengacungkan jempolnya dilengkapi 
dengan senyum lebar. Aku tidak tahu itu apa yang jelas 
semoga saja keputusanku benar meninggalkan keadaan 
apartement dibawah kendali Alex. 
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Mobil Edward membawa kami menuju padatnya jalan 
raya Manhattan. Banyak cahaya yang menghiasi Manhattan 
malam ini, sepanjang jalan fokus ku selalu mengarah pada 
jalanan didepan dan sesekali menoleh kesamping untuk 
melihat Edward yang nampak selalu fokus mengendara. 


"Kita kemana?." Tanya ku memecah kehinangan. 
"Nanti, kau akan tahu." Kata Edward. 
Hemmm, misterius. 


Tiba-tiba saja mobil Edward melambat dan berhenti 
disamping sebuah mobil Limousine hitam pekat. 


"Tunggu disini.” Titah Edward. Aku mengangguk 
sementara ia keluar. 


Aku mengamati interaksi Edward dengan seorang pria 
berkepala pelontos memakai pakaian serba hitam dan 
memakai headset kecil ditelinga kirinya. Aku yakin itu 
seorang bodyguard suruhan Edward. 


Tak lama kemudian Edward kembali, ia hanya membuka 
pintu mobil ku dan memintaku untuk turun. Aku pun turun. 
Ada banyak pria-pria bergaya sama disini mungkin sekitar 
20 orang, salah satunya membukakan ku pintu limousine 
dan mempersilahkan ku untuk masuk, aku menatap Edward, 
ia tersenyum. 


"Masuk, aku akan menyusul." Katanya lembut. 
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Ini adalah limousine Edward yang keberapa sih? kenapa 
ia suka sekali gonta ganti limousine??. Tak lama kemudian 
Edward masuk duduk disampingku Dan pria plontos itu juga 
masuk menjadi supir kami. 


"Jalan, Luke." Perintah Edward. 


Luke?. Ohh aku ingat nama itu, ohh jadi pria plontos ini 
yang namanya Luke. 


"Hallo Luke." Sapa ku. 


Luke, pria itu hanya mengangguk. Ohh, sangat khas 
seorang bodyguard. 


Aku beralih menatap Edward yang sedang duduk 
dengan santai disamping ku. Huh, ia saja tidak mau angkat 


bicara. 


"Sebenarnya kita mau kemana? kenapa bertukar 
mobil?." Aku sudah tidak sanggup menanyakan ini. 


Edward menyeringai. 
"Nanti, kau akan tahu." 
"Kau sudah mengatakan itu." Gerutu ku. 


"Maka ikuti saja jika kau tidak mau mendengar jawaban 
itu lagi.” Gumam Edward. 


Aku mendengus, lalu melirik ke kiri dan ke kanan 
limousine. Hah?, mobil Edwars di himpit masing-masing 
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mobil yang tak ku kenal, lalu aku melihat kebelakang, 
dibelakang pun di ikuti sebuah mobil yang sama. Ada apa 
ini??. Aku menggigit bibr bawah ku. 


"Jangan takut, mereka adalah bodyguard-bodyguard ku." 
Cetus Edward. 


"Huh?, jadi kita sedang dikawal?." 

Edward mengangguk. 

"Tapi kenapa?." 

Edward menatapku. 

"Kau lupa siapa aku?." 

Aku mengeryit. 

"Kau, Edward, tunangan ku. Tentu saja. Haha." Kata ku. 
Ia tersenyum. 


“Itu pasti. Tapi mungkin kau lupa kalau aku seorang 
MCCONNELL." Kata Edward. 


Ohhhh ya, dia seorang MCCONNELL. Tentu saja ia perlu 
serangkai pengawalan seperti saat ini. Huhh, seperti 
Presiden saja. 


“Alright! jadi apa hubunganya kita dengan ini semua?." 
Astaga aku sudah mulai penasaran. Lagi dan lagi ia hanya 
menyeringai. 
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"Nanti, kau akan tahu." 


Dan dari jawabanya itu aku memilih untuk diam dan 
menunggu apa yang sedang ia rencanakan. Menyebalkan. 


KKK 


Limousine Edward berhenti disebuah gudung tinggi. 
Bodyguard-bodyguard Edward membukakan pintu mobil 
kami, aku turun setelah Edward turun dan mengulurkan 
tanganya untuk ku. Ahhh layaknya seorang tuan putri aku 
digandeng dengan begitu mesra dan penuh hormat, kami 
masuk kedalam gedung itu, kami disambut dengan hormat 
oleh beberapa bodyguard yang ku yakini juga ditugaskan 
Edward untuk mengawal. 


Edward terus membawa entah kemana tujuanya. Kami 
berjalan menuju sebuah lift dan kemudian lift itu mengantar 
kami berdua ntah kemana, aku masih belum tahu!. 
Kemudian Edward menggiring ku ke sebuah pintu bercat 
merah maroon, bodyguard membukanya lalu aku 
berhadapan dengan sebuah pintu lagi. 


Kak 


Pintu lagi?. Tapi aku baru sadar bahwa itu bukanlah 
sebuah pintu melainkan untaian-untaian lampu-lampu 
pelangi yang indah membentuk sebuah tirai. Aku menoleh 
pada Edward, ia tersenyum. 


"Ayo." Ajaknya. 
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Sekarang kami tidak lagi dikawal. Hanya kami berdua 
sekarang, Edward menggiring ku dengan lembut menuju 
tirai itu lalu tirai itu terbuka dengan sendirinya dan BOOM!. 


Apa yang kulihat saat ini?? ohh Tuhan! apakah aku 
sedang bermimpi??. Sial! ini pasti yang Edward maksud 
selama perjalanan itu. Aku menoleh menatapnya dengar 
binar ketidak percayaan. 


"Kau yang melakukan semua ini??." Tanya ku antusias. 


Sialnya ia hanya tersenyum. Lalu membawaku masuk 
semakin dalam. 


Ini INDAH sekali. Bagaimana bisa ia menciptakan hal 
seindah ini?. 


Ini balkon gedung ini kah?, balkon seluas ini disulap 
menjadi tempat yang sangat romantis saat ini. Luar biasa 
menakjubkan, lilin merah menyala disetiap sudut balkon, 
untaian-untaian lampu dan bunga-bunga kecil, lentera, 
wewangian, lantai yang di beri karpet selembut kelihatanya, 
alunan musik romantis, meja dengan dua kursi, makanan 
yang tersaji ditambah bintang dilangit malam yang bertabur 
indah. So beautiful. 


Tapi sangat tidak sesuai dengan penampilanku, ahhh 
andai aku tahu tujuanya akan kemari, pasti aku akan 


mendandan diriku sebaik mungkin. 


"Mungkin sudah sangat terlambat membuat hal yang 
romantis ini untuk mu tapi setidaknya aku telah 
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mengabulkan keinganan mu yang ingin dilamar secara 
romantis." Gumam Edward dibelakang ku. 


Aku terkekeh, aku ingat apa yang kukatakan dulu saat ia 
melamar ku dengan mengejutkan di kantor tanpa persiapan 
apa pun, apalagi hal romantis. 


"Tidak ada kata terlambat untuk mu. Kau mau 
mengabulkanya saja sudah lebih dari cukup." Kata ku. 


Edward mendekat lalu membawaku menuju meja 
makan. 


"Kau lapar?." 


Aku menggeleng. Sungguh rasa lapar tidak tercipta saat 
ini. Edward menatapku, ia melirik lantai dansa. 


"Ingin berdansa?." 
"Sepertinya menarik." 


Edward mengulurkan tanganya padaku dan kusambut 
dengan lembut. 


Alunan lagu Kiss me yang dinyanyikan oleh Ed Sheeran, 
mengalun merdu menjadi pengiring dansa kami yang begitu 
pelan dan lembut. Tangan kiri Edward berada dipinggang ku 
sementara tangan kanan nya menggenggam tangan kiri ku. 
Sementara tangan kanan ku berada di pundaknya. Dia 
memutar ku beberapa kali hingga pada akhirnya kedua 
tanganya berada dipinggangku dan tangan ku mendarat di 
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pundaknya, saling tatap dan tersenyum menikmati gerakan 
dansa kami yang begitu lembut. 


Settle down with me, cover me up, cuddel me in. 

Lie down with me, yeah, and hold me in your arms. 

And your hearts againts my chets, your lips pressed to my 
neck. 

I'm falling in for eyes but they don't know me yet. 

And with a feeling i'll forget, i'm in love now. 


Kiss me like you wanna be love, you wanna be loved, you 
wanna be loved. 
This feels like falling in love, falling in love, falling in love. 


Settle down with me. 

And i'll be your safety, you'll be my lady. 

I was made to keep you body warm, but i'm cold as the 
wind blows. 

So hold me in your arms. 

My heart's against your chest, your lips pressed to my 
neck. 

I'm falling for your eyes, but they don't know me yet. 

And with this feeling i'll forget. 

I'm in love now. 


Kiss me like you wanna be love, you wanna be loved, you 
wanna be loved. 
This feels like falling in love, falling in love, falling in love. 


Yeah, i've been feeling everything, from hate to love from 
love to lust from lust to truth. 

I guess that's how i know you. 

So hold you close to help you give it up. 
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So kiss me like wanna be love, you wanna be loved, you 
wanna be loved. 
This feels like falling in love, falling in love, falling love. 


Kak 


Musik telah berganti menjadi sebuah instrument yang 
mengalun tidak kalah lembut dari yang tadi. Kami masih 
dalam posisi dansa tapi tanpa gerakan, Edward tersenyum 
lembut lalu tanpa diduga ia berlutut dihadapan ku. 


"Mungkin aku masih kalah romantis dari banyak pria 
romantis diluaran sana tapi aku telah melakukan sebisa ku 
untuk menyenangkan hatimu kembali. Datangnya kau 
kedalam kehidupan ku memberi warna baru, aku tahu aku 
pernah melakukan ini tapi tidak dalam suasana seperti ini 
dan disaat ini aku ingin mengulang lamaran ku." Edward 
menjeda untuk mengambil sesuatu dari kantong celananya. 
Ia mengeluarkan sebuah kota beludru hitam, Isinya adalah 
cincin. 


"Kau pernah mengembalikan cincin ini padaku dan ku 
harap setelah ini jangan pernah kau kembalikan lagi padaku 
karena aku tidak akan pernah bisa mencari jari manis lain 
untuk cincin ini. Maka dari itu." Ia meraih jemari ku. 


"Ku ulang kembali lagi keinginan ku. Marry me." 
Cetusnya. 


Tuhan, kenapa ia bisa menjadi seromantis ini? apa ia 
sudah merancangnya jauh-jauh hari?. Yang hanya bisa 
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kulakukan adalah menahan nafas ku lalu mengangguk 
dengan lembut. 


Ia tersenyum lalu menyematkan kembali cincin itu 
kembali pada jari manis ku. Ohh, ini manis sekali. Edward 


mengecup punggung tanganku. 


"I love you.” Gumamnya mendongkak menatapku dengan 
penuh harap. 


Aku tersenyum dan ntah sejak kapan air mata ini keluar. 


"I love you too, i love you more.” Kataku frustasi dengan 
perasaan ku sendiri. 


Edward bangkit mengusap air mata ku lalu memelukku 
ia juga mengecup puncak kepala ku. Ohhh, so sweet moments. 


"Your mine." Gumam Edward. 


Aku tersenyum dalam dekapanya. Sisi posesif mulai 
menguasainya. 


"Tm yours." 


Ia terkekeh, aku bisa merasakan gerak dagunya yang 
berada diatas kepala ku. 


Ohhh, aku harap selanjutnya akan tetap semanis ini. Dia 
milik ku dan aku milik nya. 


daa 
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BAB 19 


Pernikahan itu akhirnya tiba, karena dilaksanakan 


dengan gaya Edward Mcconnell maka menjadi sebuah pesta 
pernikahan yang luar biasa mewah. Segalanya yang terbaik. 
Gaun Ariana didatangkan langsung dari dua negara 
penghasil gaun terbaik dunia, makanan terenak, langsung 
dari restaurant milik Edward.Perempuan-perempuan 
menatap iri pada Ariana dan Semua perempuan pasti 
memimpikan pesta pernikahan yang seperti ini, pesta 
pernikahan yang begitu mewah dan yang lebih 
menguntungkanya Ariana dapat menyandang nama 
belakang Mcconnell saat ini. 


Pintu ruang rias Ariana terbuka. 
"You look so beautiful my girl." Lirih Jack, Daddy Ariana. 
"Ohh thanks Dad." 


Ariana menghampiri Jack, sedikit mengangkat gaunya 
yang panjang. Ia memeluk Jack. 


"Dad, apakah segugup ini saat akan menikah??." Tanya 
Ariana lirih masih memeluk Daddynya. 


Jack tersenyum, ia membelai lembut punggung Ariana. 


"Ini tantangan dear, setelah semuanya selesai rasa 
gugup itu akan sirna." 
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Ariana melepas pelukanya menatap Jack. 
"Apa Daddy gugup saat menikah?." 
Pertanyaan Ariana yang polos. 


"Tentu saja. Kau harus tahu, pengantin pria lebih gugup 
dari pengantin wanitanya." Kata Jack. 


"Kenapa bisa?." 
Jack menghela nafas lembut. 


"Tanyakan pada suami mu nanti, nak. Mungkin ia bisa 
menjelaskan yang lebih spesifik dari Daddy." Gumam Jack. 


Ariana mendengus pelan lalu terkekeh sambil 
mengangguk. 


"Mommy and Alex?." Tanya Ariana. 


“Mereka dibawah. Daddy kemari untuk menjemputmu, 
sudah siap kan??." 


Ariana menatap para pelayan dan perias yang sedari 
tadi ada disini. 


"Ini sudah selesaikan?." Tanya Ariana. 
"Ya Miss, Ini jangan lupakan ini." Kata seorang perias 


memberikan sebucket bunga sedang untuk dibawa oleh 
Ariana. 
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"Thanks." 
Ariana menatap Daddynya lalu mengangguk mantap. 
"Siap?." 


"Yeah!." 


Mansion Edward telah disulap sedemikian rupa menjadi 
pesta pernikahan yang luar biasa!. Pesta pernikahan mereka 
dilaksanakan di halaman belakang mansion Edward yang 
luas nya layaknya perpaduan lapangan golf dan landasan 
pesawat terbang, jadi bisa bayangkan seberapa luasnya 
halaman belakang mansion Edward yang telah disulap. 


Tangan kanan Ariana menggandeng erat lengan 
Daddynya, rasa gugupnya luar biasa tercipta ketika ia mulai 
berjalan memasuki tempat pesta diadakan. Banyak sekali 
orang, nampaknya Edward tak tanggung-tanggung 
mengundang para undangan, bisa dibilang satu negara 
terundang habis ditambah negara-negara lainya yang 
memiliki kerjasama denganya, pasti tak terhitung banyaknya 
undangan Edward. 


Gaun pengantin putih Ariana yang indah membuatnya 
semakin mengukir kecantikan alami yang terpancar, ia 
selalu mengusahakan sebuah senyuman meskipun sesekali 
menunduk. 
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"Santai nak. Jangan menunduk, hadapi mereka semua, 
lihat... dia disana menunggumu" Gumam Jack menenangkan 
Ariana. 


Ariana menghirup nafas pelan lalu memfokuskan 
pandanganya ke depan. Disana berdiri dengan gagah dan 
luar biasa tampan seorang pria yang telah memporak- 
porandakan hidupnya. Seorang pria yang telah sangat berani 
mencintainya. Ohhh sebentar lagi, ia akan hidup 
berdampingan dengan pria itu. 


Semakin dekat langkah Ariana menuju Altar semakin 
yakin pula ia. 


Sementara Edward, ia berdiri disana menatap Ariana 
dengan tatapan takjub. Kecantikan Ariana bertambah 
berkali-kali lipat dibalut gaun putih indah itu, Ariana 
nampak manis membawa sebucket bunga ditangan kirinya. 
Ohhh pujaan hati. Sebentar lagi mereka akan terikat. 


Ketika sampai di Altar, Jack segera memberikan tangan 
kanan Ariana pada Edward yang segera menyambut dan 
mulai membawa Ariana menuju Pastor yang akan 
memberkati mereka. 


"Kau sangat cantik." Puji Edward. 
Ariana tercengang, bisa-bisanya disaat mereka sedang 
menghadap seorang Pastor Edward dengan berani memuji 


dirinya. Ariana tersenyum kikuk pada Pastor yang tengah 
memamerkan senyum pada mereka. 
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Ketika Pastor itu berdeham meminta persetujuan dari 
Edward, Edward langsung mengangguk dan berlangsunglah 
acara pemberkatan mereka. 


Aku Istri Edward Mcconnell?. Sampai saat ini sadar tak 
sadar aku harus menerima kenyataan, bukan karena tidak 
ingin tapi apakah ini nyata?? ohhh ini memang nyata!. Usai 
pemberkatan, acara selanjutnya adalah Walky Talky Our 
Family, kalian pasti tahu kan, kebiasaan itu sudah menjadi 
hal yang wajib dilaksanakan ketika ada pesta pernikahan 
yang pasti khas Eropa dan Amerika. 


Sejauh ini Walky Talky yang ku dengar masih tidak jauh 
dari ungkapan kebahagian mereka atas pernikahan kami, 
kecuali Mom, Dad, and Mommy Austine, hemmm mereka 
sedikit menceritakan masa kecil kami and you know lah. 


Kalau para orangtua lebih suka menceritakan masa kecil 
kami, berbeda dengan Adik-adik kami yang menyebalkan. 
Adik ku dan adik ipar ku, Alexander dan Edmunt. Mereka 
berdua berdiri di podium megah menunjukan keakraban 
mereka entah sejak kapan aku tidak tahu, yang pasti didepan 
sana mereka nampak akur dan Tampan. 


Walky Talky dari seluruh keluarga sangat mengesankan 
untukku, kadang air mata ku turun dengan sendirinya yeah 
akibat terlalu terbawa suasana. 


Hingga tiba bagi Edward untuk naik ke podium. Suasana 
yang tercipta begitu hening ketika sang pemilik dari pesta ini 
naik, Edward berdiri memegang microphone ia belum 
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mengeluarkan suaranya yang ia lakukan adalah menatap ke 
arah ku. 


"Malam ini aku akan bernyanyi untuk wanita luarbiasa 
disana.” Kata Edward menunjukku Riuh sorakan tercipta 
ketika Edward mengatakan akan bernyanyi, aku pun tidak 
menyangka. 


"Lewat lagu ini akan tersampaikan segalanya." Tambah 
Edward lagi yang semakin membuat sorakan para undangan 
semakin menjadi. 


Tiba-tiba saja seluruh lampu mati! keluhan kecewa 
berkumandang dan aku pun terbawa panik, aku berdiri dan 
mulai melihat kesana kemari karena saat ini benar-benar 
gelap dan berisik. Lalu pelan tapi pasti lampu mulai menyala 
kembali tapi secara bertahap seakan-akan ini sudah di 
rencanakan lalu di Iringi dengan sebuah Musik yang 
dinyanyikan oleh Shane Filan (Westlife) Beautiful In White 
tapi bukan Shane Filan yang menyanyikan melainkan 
EDWARD!. 


Dia menatapku sebelum memulai menyanyi sambil 
melemparkan senyumnya. 


Not sure if you know this 
But when we first met 

I got so nervous 

I couldn't speak 

In that very moment 

I found the one and 

My life had found its 
Missing peace 
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So as long as i live love you 

Will have and hold you 

You look so beautiful in white 

And from now 'till my very last breath 
This day i'll cherish 

You look so beautiful in white 

To night 


What we have is timeless 
My love my endless 

And with this ring, i 

Say to the word 

You my every reason 
You're all that i believe in 
With all my heart, i 
Mean every word 


So as long as i live i love you 

Will have and hold you 

You look so beautiful in white 

And from now till my very last breath 
This day i'll cherish 

You look so beautiful in white 

To night 


And if a daughter's 

What our future holds 

I hope she has your eyes 

Finds love like you and i did, yeah 

But when she falls in love we'll let her go 
l'Il walk her down the ailse 

She'll look so beautiful in white 
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So as long as ilive ilove you 

Will have and hold you 

You look so beautiful in white 

And from now 'till my very last breath 
This day i'll cherish 

You look so beautiful in white 

To night 


You look so beautiful in white 
To night. 


Air mata ku tidak dapat terbendung lagi tatkala ia 
menghampiri ku serta mengulurkan tanganya untuk ku. 
Ohhhhh The Sweet my Husband. Aku tidak menyambut 
uluranya melainkan menerjangnya dengan pelukan yang 
begitu erat, riuh sorak berganti menjadi gumam-gumam 
kagum akan keromantisan yang bisa seorang Edward 
Mcconnell yang dikenal dingin, lakukan. 


"Dan tambahan lagi, kau tidak hanya cantik untuk 
malam ini. Kau akan selalu cantik kapan pun itu." Ohhh 
Tuhan, aku meleleh. 


Sorakan dan tepuk tangan mengiringi derai tangis haru 
ku. 


Aku tahu ini akan menjadi malam pernikahan yang 
luarbiasa bersama pria yang ku cintai, dia melakukan 
apapun untuk menunjukan besarnya perasaanya padaku 
sedangkan aku hanya bisa menangis terharu didalam 
dekapanya yang begitu menenangkan, aku bisa mendengar 
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irama jantungnya yang berdetak begitu cepat sama seperti 
ku yang bahkan mungkin lebih parah. 


Kak 


Mulai saat ini atau setidaknya setelah acara pesta ini 
berakhir aku akan benar-benar menyandang status sebagai 
Wife of Mcconnell. Menjadi istri seorang Mcconnell tidaklah 
mudah, tidak seperti saat kau menyelesaikan tugas akhir 
kuliah mu, menjadi Istri seorang Mcconnell, kau harus mulai 
terbiasa dengan kehidupan mewah dan kau harus siap 
setiap hari bertemu dengan pria tampan nan menyebalkan. 


Seperti sekarang, aku dan Edward tengah berdansa 
dengan begitu lembut seakan-akan dunia hanya milik kami 
berdua. Gaun yang tadi begitu merepotkan bagiku kini telah 
berganti menjadi sebuah Dress merah selutut dan terekspos 
bagian belakangnya. Sedangkan Edward juga mengganti 
Tuxedo nya menjadi kemeja hitam yang dilipat pada bagian 
lenganya. 


Pesta tidak akan berakhir tanpa sebuah pesta dansa, 
alright. 


"Hi, Mrs. Mcconnell." Gumam Edward dengan seringaian 
nakalnya. 


"Yes, aku Mrs. Mcconnell." 
Kami terkekeh bersama. 


“Akhirnya.” 
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Aku mendongkak menatapnya. 
"Akhirnya bisa menikahi ku?." 
Edward menyeringai. 

"Kau tahu itu." 


Edward memutar tubuh ku pelan lalu kembali keposisi 
seperti semula. 


"Aku tahu apapun." Cetusku. 

Lagi-lagi ia menyeringai. 

"Mrs. Mcconnell, mulai sekarang kau harus terbiasa 
bersamaku. Karena menjadi bagian dari hidupku tidak 
semudah saat kau membalikan telapak tanganmu, kau harus 


selalu ada dan kau harus selalu siap untukku." Bisik Edward. 


"Aku sudah terima konsekuensinya sebelum kau 
mengatakanya." Balas ku dengan berbisik juga. 


Kami masih dalam suasana dansa. 


"Ohh ya, omong-omong, suara mu bagus hampir 
menyaingi Shane Filan." 


Ia tersenyum seakan sedang menyombongkan dirinya. 


"Baru tahu? huh, Istri macam apa." Gumamnya dengan 
nada mencemooh dan yah, sombong. 
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"Hehh Tuan sombong, aku baru saja resmi menjadi istri 
mu." Gerutu ku. 


Sebelah alisnya terangkat lalu kemudian ia terkekeh 
pelan dan kekehanya itu menular padaku, kami terkekeh 
untuk kesekian kalinya hinggan saat ini kami tidak lagi 
berdansa, kening kami bertemu. 

"I love you." Gumam Edward. 


Aku tersenyum. 


"Kau sudah katakan itu berkali-kali apa kau tidak 
bosan?." 


"Tidak selama wanita yang kucintai itu adalah kau." 
Aku bersemu malu. 

"Baiklah." Kataku. 

"Katakan." Desaknya. 

"Apa??." 

"Katakan." Ia semakin mendesakku. 

Aku memutar bola mataku gemas. 

"L Love. You. Too." Ucap ku bertekan disetiap kata. 


Ia tersenyum lalu mengecup bibirku sekilas. 
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"Ekkhemmm!." 
Oh sial! sangat mengganggu. 


Kami beralih menatap asal suara, di belakang ku ada 
Jason sedang mengulas sebuah senyum yang ku pikir adalah 
senyum kesedihan. 


"Jason." 


"Hi, Ar... Emm Mr. Mcconnell boleh aku berdansa dengan 
Istri mu? hanya kali ini saja dan untuk yang terakhir 
kalinya." Papar Jason. 


Aku melihat wajah Edward yang semula datar dan 
menunjukan ketidaksukaan memudar menjadi sedikit datar 
lalu ia menatapku dan terakhir menghembuskan nafasnya. 


"Ya, asalkan kau tidak berniat untuk membawanya 
pergi." 


Astaga. Jahat sekali pikiran Jason jika benar begitu dan 
Mr. Posesif ku kau manis sekali sekaligus berbahaya. Ugh. 
Jason terkekeh. 


"Aku tidak akan lakukan itu karena jika aku lakukan itu 
sama saja membiarkan Ariana menderita." Kata Jason. 


Edward menyeringai sinis. 


"Ya, jika kau tahu Ariana akan menderita maka jangan 
pernah mainkan permainan mu Mr. Campbell." Lirih Edward 
SINIS. 
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Jason tersenyum, ahh aku tahu ia tersinggung saat ini. 

"Dia aman bersamaku, jangan cemas." 

Meskipun kejamnya kata-kata Edward, Jason tetap saja 
membalasnya dengan sopan ohhh Jason, maafkan pria 
sinting yang menjelma menjadi suami ku saat ini. 

"15 Minutes, cukup untuk kalian." Ucap Edward datar. 

Jason mengangguk sementara Edward meninggalkan 
kami tapi tidak jauh, ia berdiri dan bersandar pada sebuah 


meja sambil mengamati kami. 


"Suami mu hanya memberikan waktu 15 menit untuk 
kita." Sergah Jason. 


Dansa kami pun dimulai. Aku tersenyum. 

"Yeah dari pada tidak sama sekali.” 

Jason tertawa. 

"Bahkan ia sedang mengamati kita." 

Aku menoleh karena saat ini posisi ku memunggungi 
Edward, ia masih disana tapi kini ada segelas Champagne 
ditanganya dan ia menyesap champagne itu sambil 
mengamati kami dengan mata tajamnya yang bersinar. Aku 


beralih pada Jason. 


"Kau benar. Maafkan dia Jas.” Gumam ku menyesal. 
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Jason tersenyum sambil menggeleng. 


"Dia tidak salah, dia hanya ingin memastikan Istrinya 
baik-baik saja ditangan pria lain." 


Tapi aku tahu itu sangat mengganggumu dan batas 
waktunya sangat menyebalkan. Gumamku dalam hati. 


"Ariana." Lirih Jason. 

Aku mendongkak. 

"Ya??." 

Sejenak ia menatapku. 

"Waktunya pasti semakin menipis tapi aku harus 
tanyakan ini padamu agar aku tidak menyesal dikemudian 
hari.” 


"Eee apa? katakan." 


"Apa kau pernah berpikir untuk mencintaiku? tolong 
jawab dengan jujur." 


Astaga Jason. 


"Maafkan aku Jas, Tidak, tidak pernah sama sekali." 
Kataku. 


Sungguh aku berkata dengan sangat jujur. 
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Ia menghela nafasnya lalu menatapku sendu. 


"Aku mengerti. Thanks Ar, maaf selama ini aku telah 
memaksamu untuk tahu bagaimana perasaanku padamu ku 
harap kau tidak jadi fedofil atau semacamnya padaku." 
Papar Jason. 


"Jason kau bicara apa? ugghh sudahlah." Tukasku. 

Jason tertawa, apa yang lucu??. 

"Selamat Ariana semoga kau berbahagia. Mungkin ini 
adalah pertemuan terakhir kita, aku tidak bisa berjanji kita 
akan bisa bertemu kembali tapi aku akan mengusahakan jika 
kita bertemu aku sudah bisa melupakan mu." Papar Jason. 

Aku mengeryit. 

"Kau akan kemana? jangan berpikir untuk melukai 
dirimu Jas, karena jika benar jangan pernah berharap aku 


akan kasihan padamu." Gertak ku. 


Jason menggeleng lalu memeluk Ku erat. Setelah itu 
melepaskanya. 


"Waktu sudah habis." Kata Jason. 
"Huh??." 
Jason tertawa. 


"Aku pergi Ariana, sampaikan salam ku untuk suami 


mu. 


336 


Jason berjalan mundur meninggalkan ku dan detik itu 
juga sebuah lengan kekar melingkari pinggangku. 


"Lebih cepat dari yang ku duga.” Gumam Edward sinis. 
Aku mendengus sambil menyikut pinggangnya. 


Ia melotot menatapku. 
"Apa?." Tantangku. 


la menatapku intens Dan rangkulan lenganya 
dipinggangku semakin erat. 


"Kau menantangku? huh, tunggu saja apa yang akan kau 
dapatkan malam ini." Bisiknya dengan nada yang begitu 
berat dan menyiratkan sesuatu. 


Aku meneguk salivaku yang terasa sakit melewati 
tenggorokan sebelum akhirnya ia membawaku ke acara 
selanjutnya, yeah ini mungkin acara terakhir. 


KKK 


Para undangan berbaris di belakang kami menantikan 
lemparan sebucket bunga dari kami yeahh ada kebiasaan 
disini jika setelah pesta berakhir pasangan pengantin baru di 
wajibkan melempar sebucket bunga kebelakang dan para 
undangan bersiap menyambut. 


Aku dan Edward melempar bunga itu di iringi sorakan 
massal dan ketika berbalik kami mendapatkan teriakan 
bising dari sahabat ku, Nicky. Haha, ia yang mendapatkanya. 
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"Terima kasih Ariana! ini kode untuk Liam!." Teriak 
Nicky, membuatku menggelengkan kepalaku. 


Nicky berdiri di sana lumayan jauh dariku bersama Liam 
yang senantiasa mendampingi wanita berisik seperti Nicky, 
ahhh semoga saja hubungan mereka berhasil. 


"Aku akan tunggu undanganya!." Teriakku. 


"Yeah! jika Mr. Mcconnell tidak membawamu pergi 
bagaikan ditelan bumi, akan ku pastikan undangan pertama 
untukmu!." Balas Nicky. 


Semua orang tertawa. 


Hingga pada akhirnya kami memasuki mobil SUV 
terbaru milik Edward, ia yang menyetir. Aku melambaikan 
tangan pada semua orang dan dapat ku lihat binar 
kebahagian terpatri di wajah kedua orangtua ku dan 
Mommy Austine serta seluruh keluarga kami ketika kami 
mulai meninggalkan halaman Mansion. 


Kak 
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BAB 20 


Mobil Edward mengarah dan memasuki kawasan 


rumah-rumah elit di bagian New York selatan, Ariana 
nampak sangat asing dengan keadaan jalan. Kemudian 
mereka tiba didepan sebuah gerbang tinggi menjulang 
bercat putih bersinar. Ariana melirik Edward. 


"Apa ini jalan pintas lain menuju Mansion? lalu sejak 
kapan Mansion di dirikan gerbang setinggi itu?." Tanya 
Ariana. Edward tersenyum. 

Mereka masuk dan berhenti dihalaman yang luas. Ariana 
menilik lebih tajam dan akurat pada halaman yang nampak 
asing baginya. 

"Ayo." Ajak Edward. 

Tanpa Ariana sadari Edward sudah membukakan pintu 
mobil untuknya, Ariana segera keluar dan menggandeng 
lengan Edward. Tiba-tiba saja segerombolan pria-pria 
berpakaian hitam memadati halaman. 

“Selamat dataang Mr. Edward!." 


Edward mengangguk sekali. 


"Perketat keamanan dan jangan ganggu waktu ku." Kata 
Edward tegas. 
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Ariana mengeryit, ia tahu pria yang menyapa Edward 
tadi. Luke. Dimana-mana ada dia ohh ya tentu saja. 


"Ayo." Kembali Edward mengajak Ariana. 


Mereka berjalan melewari pria-pria yang berbaris rata 
sampai pada pintu utama. 


"Selamat datang di rumah kita." 

Rumah kita??. Sedetik kemudian Ariana membulatkan 
matanya, ia baru sadar bahwa ini memang bukab Mansion 
yang di huni oleh keluarga Edward. Melainkan ini sebuah 
Mansion baru!. Sial. 

Pantas saja semuanya nampak asing. Pikir Ariana. 

"Baru sadar huh?." 

Ariana tersenyum malu. 

"Ada kejutan lagi sebelum kita masuk?." 

Edward menyeringai ia mengedipkan sebelah matanya. 

"Tentu." 

Mata Ariana membulat penasaran. 


"Apa?." 


Edward menyeringai ia memberi kode pada seorang 
bodyguard untuk membuka mereka pintu. 
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"Masuk dulu sayang dan nikmati kejutan mu." Gumam 
Edward mendorong tubuh Ariana lembut. 


Ariana mendengus tapi dengusanya terganti menjadi 
pekikan takjub ketika pandanganya menyapu seluruh 
keindahan Mansion baru mereka. 


"Edward..." Desis Ariana masih terpaku pada 
ketakjubanya. 


Edward mendekat, memeluk Ariana dari belakang. 
"Apa?." 

"Apa ini tidak berlebihan??." 

Edward tersenyum di leher jejang Ariana. 

"Tidak bahkan ku rasa ini masih kurang." 


Ariana mengernyit. Kurang? sial! Edward sangat pandai 
memanfaatkan uangnya. Pekik Ariana dalam hati. 


Mansion baru kali ini sungguh sangat mewah dari 
Mansion Edward sebelumnya. Ada 3 tangga panjang yang 
mengarah entah kemana dan tangga itu di lapisi cat 
berwarna emas, lampu gantung yang ukuranya tidak 
tanggung-tanggung menggantung indah dengan warna yang 
berbeda-beda disetiap letaknya, sofa bak kursi Raja lengkap 
dengan meja kaca tebal yang entah bagaimana caranya bisa 
terukir, lukisan-lukisan mahal terpajang disetiap sudut, 
lemari-lemari dengan masing-masing fungsi, vas bunga yang 
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ditanami bunga asli, aquarium besar, lantai yang diberi 
karpet lembut dan dua buah lift!. 


Ya Tuhan Ariana hampir pingsan mendeskripsikan 
bagaimana Mansion baru mereka. 


"Ini ruang tamu sayang, belum lagi ruang santai, ruang 
baca, ruang kerja, ruang olahraga, ruang bermain, ruang 
musik, dan masih banyak lagi ruang." Cetus Edward. 


Ohh Tuhan, Ariana seperti akan sungguh pingsan 
mendengar penjabaran Edward tentang ruang-ruang lain di 
Mansion ini. Ruang tamu nya saja sudah sangat mewah 
bagaimana dengan ruangan lainnya??. Pikir Ariana. 


"Untuk apa Mansion sebesar dan semewah ini? Ya 
Tuhan, Edward... ini berlebihan." Protes Ariana. 


"Aku tidak main-main Sayang, ini semua untukmu. Lagi 
pula tidak masalah, ini hanya sebagian kecil dari apa yang 
bisa ku lakukan untuk membahagiakan mu." Ucap Edward. 

Ariana mendesah. 

"Aku tahu tapi ini terlalu berlebihan! aku pikir rumah 
sederhana itu cukup atau seperti Apartement ku yeah paling 


tidak seperti Apartement mu." Oceh Ariana. 


Edward mendengus kesal, ia membuat Ariana berbalik 
menatapnya. 


"Jadi kau tidak suka?." Tanya Edward datar. 
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Ariana mendecak. 


"Bukan begitu...Aku suka sangattt suka. 
Tapi....Berlebihan." Gumam Ariana menatap Edward. 


"Dengar sayang, kau sekarang bukan lagi wanita biasa- 
biasa saja. Kau bagian dari seorang Mcconnell dan seorang 
Mcconnell harus terbiasa dengan hidup serba berkelebihan 
seperti yang kau tafsirkan. Kau tahu, posh. Jadi terima saja, 
bahkan ini masih Mansion di bawah standar...Hemmm aku 
akan mempertimbangkan untuk membeli Mansion yang 
lebih dari ini, bagaimana??." Papar Edward. 

Ariana melotot memukul lengan Edward pelan. 

"Jangan! begini saja sudah cukup! kasian pelayan- 
pelayan yang membersikan dan para Bodyguard yang 
menjaga keamanan Mansion ini." Tukas Ariana. 

"Tenaga mereka dibayar untuk itu." Gumam Edward. 


Ariana mencibir. 


"Dasar pria kaya sombong." Cetus Ariana. Kemudian ia 
memeluk erat Edward. 


"Trimakasih ini terlalu indah untuk ku terima." Gumam 
Ariana dalam pelukan. 


Edward tersenyum. 


"Apa pun untukmu." Kata Edward. 
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"Semua ini juga untuk calon anak-anak kita. Tentu aku 
sudah mempertimbangkan segalanya." Tambah Edward. 


Pelukan Ariana semakin erat. 
"Lebih baik kita kekamar, ada yang harus kita tuntaskan 
malam ini." Bisik Edward nakal. Ariana mencubit punggung 


Edward gemas. 


Ariana keluar dari pelukan Edward, ia menatap Edward 
lalu mengalihkan tatapanya pada dua buah lift. 


"Lift?." 

"Aku kan sudah bilang semua ini sudah ku 
pertimbangkan." Kata Edward tahu apa yang di bingungkan 
oleh Ariana. 


Ariana mendengus. 


“Kenapa tidak sekalian saja kau bangun Mall di dalam.?." 
Cetus Ariana. 


"Kau ingin? baik akan ku bangun." 


"Kau gila, Aku hanya bercanda. Dimana kamarnya?? 
pelayan! tunjukan aku dimana kamar kami!." Teriak Ariana 
berlalu dari hadapan Edward. Edward tersenyum melihat 
tingkah Ariana yang menggemaskan. Ia melangkah cepat 
menuju Ariana yang masih memanggil-manggil pelayan. 
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"Pela---Arrrgggkkk! Turunkan aku turunkan!." Pekik 
Ariana ketika Edward menggendongnya ala bridal style 
menaiki tangga tengah yang panjang. 


"Kau ingin kamarkan? ini kamar kita.” Kata Edward 
ketika sampai disebuah pintu berukuran besar, ada dua 
orang bodyguard yang menjaga. Tanpa diperintah salah satu 
bodyguard membukakan pintu kamar mereka dan Ariana 
kembali membelalak takjub. 


Tanpa menurunkan Ariana melangkahkan kakinya, ia 
memberi kode pada kedua bodyguardnya untuk menutup 
pintu lalu pergi. Ketika pintu sudah ditutup ia menurunkan 
Ariana pelan. 


"Edward..." Desis Ariana. 


Edward menyeringai, tentu saja Ariana tidak bisa 
berkata apa-apa sekarang ia bungkam bagai patung. 


Bagaimana Ariana tidak bungkam. Kamar mereka yang 
luasnya sama seperti ruang tamu tadi di dekorasi seindah 
mungkin, dekorasi untuk pengantin baru tentunya. Lilin-lilin 
kecil yang mengeluarkan aroma ketenangan ada dimana- 
mana, kelopak-kelopak bunga mawar merah bertaburan 
dilantai seakan-akan kelopak itu adalah karpet dan 
sebagiannya ada yang dibentuk love yang ditengahnya di 
hiasai lilin berwarna sama, Belum lagi ranjang Big King 
Queen Size disana! di balut seprai yang pasti lembut ketika 
disetuh kulit dan alunan musik jazz yang lembut dan pelan 
menambah keromantisan nuansa malam ini. 
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Ini impian yang pernah Ariana bayangkan tapi apakah 
harus se indah itu??. 


"Omg." Gumam Ariana. 

"Edward!." Ketika Ariana berbalik ingin memuji hasil 
karya suami nya, ia sudah menemukan Edward yang tengah 
memakai handuk kecil yang hanya menutupi tubuh bagian 
bawahnya yang penting itu, pria itu sudah nampak segar dan 
semakin tampan ketika bulir air-air jatuh dari rambutnya 
yang mencuat belum dikeringkan. 


Deg. 


"Apa?" Tanya Edward menahan tawa ketika wajah 
Ariana bersemu merah. 


Berapa lama aku terdiam?. Pikir Ariana dalam hati. 
"Sudah puas rasa takjubnya?." 
Ariana menunduk malu. 


"Kenapa menunduk? sudah puaskan? jadi sekarang kita 


"Dimana kamar mandinya? tubuhku rasanya lengket jadi 
aku ingin mandi." Sergah Ariana cepat. Ia tahu apa 
kelanjutan dari kalimat Edward yang menjurus itu. 


Edward menyeringai, ia tahu Ariana tengah 
menghindari kewajibannya. 
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"Disana." Edward menunjuk pintu kaca hampir terlihat 
transparan. 


Ariana melangkah tanpa rasa curiga. Ia masuk dan 
mengunci kamar mandi lalu menghela nafas antara lega dan 


gugup. 


"Syukur ia tidak langsung menyerangku." Gumam Ariana 
pada dirinya sendiri. 


Ariana menatap dirinya di cermin besar kamar mandi 
mewah ini. Bayangan pernikahanya dengan Edward terlintas 
dan telah mereka lalui. 


"Bagaimana ini? aku belum siap? siap? siap?." Tanya 
Ariana pada dirinya sendiri. 


"Sial! ada apa denganku?? bukankah kami sudah pernah 
melalukanya dan tentu ini bukan yang pertama! okay 
Ariana...Hufftt lakukan jangan takut.” Gumam Ariana 
menatap pantulan dirinya. 


Ariana memutuskan untuk mandi lalu ia memakai 
bathrobe yang tersedia untuknya. Ia mengencangkan tali 
bathrobe lalu menghembuskan nafasnya yakin. 


Kak 


Pelan tapi pasti Ariana membuka pintu dan ketika 
mengedarkan pandanganya keseluruh sudut kamar, ia tidak 
menemukan Edward. Ariana bernafas lega, mungkin malam 
ini akan terlewatkan, pikir Ariana. 
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Sementara tanpa Ariana sadari Edward bersembunyi 
dibalik pintu kamar mandi, ia menyeringai lalu melangkah 
dengan pelan menuju Ariana lalu.... 


Grep. Edward menangkapnya. 
Ariana membelalak kaget sehingga ia berteriak. 


"Aaaaaaaakkkkkkk tolong! lepas! lepaskan! tolongggggg! 
hemmpppttt!.” 


Pekikan Ariana yang memekikan telinga terpaksa 
membuat Edward | membungkam mulut Ariana 
menggunakan tangannya. 


“Ini aku." Bisik Edward menenangkan Ariana. Ariana 
semakin membelalak, ia memutar tubuhnya menghadap 
Edward lalu memukul bertubi-tubi kedua lengan kekar pria 
itu. 


"Kau gila. Gila. Aku pikir kau hantu atau orang jahat!." 
Rutuk Ariana masih memukul Edward. 


Edward menangkap kedua tangan Ariana yang terus 
memukulnya. 


"Pemikiran mu menyebalkan. Dan kau sendiri kenapa 
keluar dengan mengendap-ngendap huh?.Menghindari ku 


kan." 


Ariana menunduk malu. Ia ketangkap basah sedang 
menghindari suami nya. 
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"Aku...Aku..EeDWARD! TURUNKAN AKUUU!" Pekik 
Ariana ketika Edward menggendongnya ala bridal style. 


"Kau pikir aku akan melewatkam malam ini huh?? sial, 
aku sudah menunggu lama untuk bisa menyentuhmu 
kembali." Geram Edward. 


Ia meletakan tubuh mungil Ariana pelan di ranjang 
super besar milik mereka. Ariana yang semula gugup kini 
tersenyum senang ketika kembali mengingat kalimat 
Edward sebelumnya yang mengatakan sudah menunggu 
lama untuk menyentuhnya kembali. 


Jadi selama ini Edward telah menahan diri dan itu cukup 
membuat diri Ariana merasa sangat dihormati padahal 
sebelumnya mereka sudah pernah melakukannya. 


Edward mengernyit bingung melihat senyum merekah 
dibibir Ariana. 


"Ada yang lucu??." 

"Tidak." Cetus Ariana sambil menyentuh dada kekar 
Edward yang telanjang. Ia menelusuri sampai dibatas perut 
Edward. 

"Ohh jadi sekarang kau mulai berani menggodaku huh? 
baik. Terima ini.” Geram Edward menahan gairahnya ketika 


jari-jari lembut Ariana menulusuri tubuhnya. 


Ariana tertawa lalu tanpa menunggu lama Edward naik 
keatasnya dan menunduk untuk mencium Ariana dengan 
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penuh hasrat. Sedangkan Ariana ia pasrah dan mengikuti 
permainan Edward. 


Dan selanjutnya kalian pasti tahu. 


Kak 


Pagi yang baru mengawali hari kedua pasangan yang 
tengah menyembunyikan tubuh polos mereka dibalik 
sebuah selimut tabal. 


Ariana ia sudah terbangun dini hari tadi dan sudah 
berjam-jam ia mengamati wajah tampan bak dewa Suami 
nya. Sesekali ia tersenyum ketika ia mendengar dengkuran 
kecil keluar dari mulut Edward. 


Ariana melirik jam besar yang terpajang di atas ambang 
pintu, sudah pukul 7 pagi dan mereka masih belum turun 
dari ranjang. Ariana memutuskan untuk bangun tanpa niat 
membangunkan Edward, ia tahu pria itu pasti sangat lelah. 


Ariana keluar dari balik selimut tanpa peduli dengan 
keadaanya yang telanjang bulat melangkah masuk ke kamar 
mandi. Ia bercermin memperhatikan tubuh putih polosnya 
yang banyak sekali Kissmark berkeliaran untung saja di 
bagian leher tidak terlalu banyak dan warna merahnya 
sudah memudar. 


Wanita itu menghela nafasnya. Edward pria yang suka 
menandai. Ariana menyalakan shower air hangat kemudian 
ia memulai ritual mandinya. 


Kak 
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Ariana kini tengah berdiri menatap suami nya yang 
belum bangun, setengah jam ia mandi dan berdandan 
Edward masih belum terbangun dari mimpi indahnya. Ia 
mendengus lalu melirik jam, sudah hampir setengah 
sembilan. Kemudian ia melirik pada Edward dan ide jahil 
muncul dikepalanya. 


Ariana menaiki ranjang dengan pelan lalu ia 
mendekatkan mulut di wajah Edward dan meniup-niup 
wajah Edward dengan lembut. 


Sensasi menggelitik di wajah Edward, membuat pria itu 
mengernyit lalu perlahan membuka matanya dan 
mendapatkan Ariana tengah menjahilinya. Senyum miring 
tercipta lalu dengan cepat ia menarik Ariana kedalam 
dekapanya. 


“Trik membangunkan yang lumayan." Gumam Edward 
sambil mengeratkan pelukanya. 


Ariana menggerak-gerak menggeliatkan tubuhnya agar 


ia bisa lepas tapi apalah daya? kekuatan tubuhnya 
berbanding jauh dengan kekuatan tubuh Edward. 


Ariana. 
Edward menyeringai. 
"Siapa suruh mengganggu tidurku." Tukas Edward. 


Ariana menatap mata Edward yang kembali terpejam. 
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"Kau tidur seperti kerbau! cepat bangun." Gerutu Ariana. 


Mata Edward terbuka sempurna, ia menunduk untuk 
mengecup seluruh area wajah Ariana. Ariana tertawa geli. 


"Kau bauuuuu...Hentikannnn..Hahaha." 

"Aku bau?? rasakan ini." 

Edward semakin menciumi seluruh wajah Ariana tanpa 
memberi jeda sedangkan Ariana semakin tertawa. 
Sebenarnya Edward tidaklah bau, Ariana hanya sedang 
menggoda pria itu saja. 


"Ya ampun hentikan." Sengal Ariana. 


Edward berhenti ia tersenyum menatap wajah Ariana 
yang merah padam akibat tertawa. 


"Bukannya menyapa kau justru menjahiliku.” Gerutu 
Edward. 


Ariana mendengus. 


"Bagaimana mau menyapa? kau saja masih tertidur." 
Rutuk Ariana. 


Edward tersenyum ia mencubit gemas pipi Ariana yang 
menggembung kesal. 


"Sekarang kau bisa menyapaku." 
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Ariana tersenyum. 
"Good morning my devil husband." 


Edward justru terkekeh, ia sama sekali tidak 
mempermasalahkan sebutan untuk nya dari mulut Ariana. 


"Good morning my lovely wife.” Lalu ia mengecup kening 
Ariana. 


Ya Tuhan, perasaan Ariana meleleh layaknya lilin yang 
dilelehkan. Setiap pagi ia akan mendapatkan sapaan manis 
dan kecupan penuh cinta dari Edward. 


Begitu pun Edward, setiap pagi akan ada yang 
membangunkannya dan menyapanya bertebaran dengan 
senyum yang begitu Edward sukai, senyum tulus dan indah 
dari Ariana. 


"Hemmm jadi bisa kah kau lepaskan pelukanmu?." 
Tanya Ariana ragu. 


Edward mengeryit, ia paham kenapa Ariana 
memintanya melepaskan pelukan mereka tapi ia sedang 
ingin menggoda Ariana saat ini. 


"Kenapa? kau tidak suka?." 
Ariana menggeleng kuat, bukan karena dia tidak suka 
tapi karena keadaan Edward yang masih telanjang bulat di 


balik selimut. Memang tubuh Edward memeluknya yang 
dihalangi oleh selimut tapi Ariana sangat sadar akan 
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kekerasan bagian bawah Edward yang menyentuh paha 
sampingnya. 


"Jadi kau tidak ingin ku peluk lagi? selamanya? begitu?." 
Tanya Edward mendesak. 


"Tidak!" Gerutu Ariana. 


"Tidak mau maksudmu?." Edward semakin gencar 
menggoda Ariana. 


Bola mata Ariana berputar kesal. Apa iya? seorang pria 
yang dikatakan memiliki IQ tinggi itu benar apa adanya di 
anugerahkan pada Edward?. Karena apa yang Ariana 
pikirkan sekarang bahwa IQ Edward itu tidaklah tinggi 
seperti yang orang-orang katakan. 


"Sayang, bukankah kau harus bangun dan mandi? kau 
tidak akan kan membiarkan dirimu seperti ini sepanjang 
hari kan? jadi lepaskan pelukannya kemudian pergi mandi. 
Ada banyak hal yang akan kita lalui bersama sebagai 
pasangan baru? dan oh ya! aku menagih janji mu! kau bilang 
akan mengajak ku liburan jadi ayo kita pikirkan akan 


Ariana. 


Edward justru terkekeh. Ia merasa diperlakukan seperti 
anak kecil. 


"Tentang liburan sudah ku pikirkan dan sudah ku 
tentukan akan kemana tapi saat ini aku rasanya sangat 
malas untuk bangun dan mandi jadi aku akan memelukmu 
saja sepanjang hari." 
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Mata Ariana membulat sempurna. 


"Apa apaan! tidak, kau harus bangun dan mandi Edward! 
aku tidak mau memiliki suami jorok seperti mu. Ayo bangun! 
dan pergi mandi! sebelum aku yang menyeretmu ke kamar 
mandi!." Cerocos Ariana. 


"Wow...Easy baby, kau mau menyeretku ke kamar 
mandi?? huh, aku lah yang akan menyeretmu ke kamar 
mandi." 


Ariana memekik saat Edward justru menggendongnya 
ikut kedalam kamar mandi, selimut pun ikut terbawa karena 
saking tidak terprediksinya gerakan Edward. 


"Edward, aku sudah mandi turunkan aku!." Titah Ariana 
sambil meronta. 


Edward tidak memperdulikan perlawanan Ariana, ia 
justru semakin cepat menuju kamar mandi dengan keadaan 
menggendong Ariana seperti karung goni. 


Dan karena sadar perlawanannya tidak akan berhasil, 


Ariana pasrah se pasrah pasrahnya ketika Edward mengunci 
kamar mandi. 
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BAB 21 


Seminggu kemudian...... 


Mereka memutuskan untuk berlibur ke suatu tempat 
yang hanya Edward ketahui, ia sengaja tidak mengatakannya 
kepada Ariana terlebih dahulu karena ia suka melihat wajah 
cemberut Ariana yang penasaran, manis dan lucu di lihat. 


Edward sudah menyiapkan 4 negara yang akan mereka 
kunjungi sebagai bentuk rasa cinta Edward kepada Ariana 
dan tak lupa juga untuk Honeymoon tentunya. 


Negara pertama yang akan mereka kunjungi adalah 
negara kelahiran Edward yaitu, Cinque Terre, Italy. Negara 
ke dua Paris, France. Negara ke tiga Konigssee, Germany. 
Dan Negara ke empat Zurich, Switzerland. Ke empat negara 
berbeda yang Edward pilih memang memiliki daya tarik 
wisata yang memukau ditambah di nobatkan sebagai 4 
negara teromantis yang patut di kunjungi. 


Kini Edward tengah menahan tawanya ketika melihat 
wajah cemberut Ariana yang turun dari mobil. Mereka 
sekarang berada di landasan udara pribadi milik Edward 
lengkap dengan pesawat dan helicopter pribadi. 


"Kau tidak malu dilihat orang-orang ku huh? dengan 


wajah cemberut mu itu.” Gumam Edward sambil mengelus 
pipi Ariana. 
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Ariana memutar bola matanya jengah ia juga menepis 
jemari Edward. 


"Biarkan saja. Biarkan mereka tahu bahwa kau Suami 
yang tidak menyenangkan." Cetus Ariana. 


"Ohhh ayolah Sayang... kau akan tahu tapi nanti." Kata 
Edward sambil cengengesan lalu menghela Ariana untuk ia 
rangkul. 

Mereka berjalan menuju tangga pesawat. 

"Aku mau tahu nya sekarang.” Desak Ariana pelan 
sambil tersenyum menyapa orang-orang Edward. 
Bagaimana pun cemberut dan kesalnya Ariana tapi ia tetap 
memberikan senyum pada orang-orang Edward. 

"Jika ku beritahu sekarang itu namanya bukan kejutan." 


Lagi Ariana memutar bola matanya. 


"Aku tidak sedang ulang tahun." Cetus Ariana kemudian 
ia merasa dongkol. 


Edward menyeringai. 
"Memang. Inikan tentang liburan honeymoon kita." 


Sial!. Pekik Ariana dalam hati. Tidak ada gunanya Ariana 
memaksa Edward memberitahunya. 


"Kau duluan masuk, ada yang harus ku bicarakan pada 
mereka." Edward melepakan rangkulannya. 
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Ariana mengangguk, ia tersenyum pada 2 orang 
pramugari cantik yang tengah menyambutnya lalu ia 
mengikuti kedua pramugari itu. Sementara Edward, ia 
tengah membicarakan segala kemungkinan yang akan 
terjadi ketika meraka tiba disana nanti kepada seluruh 
orang-orangnya, ia menegaskan agar keamanan Ariana 
diperketat. Mereka pergi liburan bukan berarti mereka 
bebas dari marabahaya, Ingat! Edward itu seorang 
Pengusaha Kaya Raya dan ia menggarisi keturunan 
Mcconnell, tentu banyak sekali musuh yang ingin 
menjatuhkannya dan Edward harus extra waspada terlebih 
lagi sekarang ia memiliki wanita yang perlu ia jaga dan ia 
tahu bahwa mulai sekarang Ariana masuk kedalam daftar 
hitam para musuh-musuhnya. 


Usai mengurus kepentingannya, Edward segera 
menyusul Ariana. Ketika menemukan Ariana ia tersenyum 
senang melihat Ariana tengah menonton tv lengkap dengan 
makanan di tangan dan mulutnya, Ini kan pesawat pribadi 
jadi wajar saja Ariana nampak santai dan berkuasa. Ariana 
yang sadar akan kedatangan Edward segera menggeser 
bokongnya agar Edward ikut bergabung. 


"Nyaman dengan keadaanmu sekarang?." Tanya Edward 
sambil mendudukan dirinya. 


"Belum." Gumam Ariana dengan mulut mengunyah. 
Sebelah alis Edward terangkat. 


“Kenapa?." 
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Ariana memutar kedua bola matanya. 


"Karena kau belum memberitahukan ku akan kemana 
kita." Cetus Ariana. 


Edward menyeringai. 

"Jadi kau masih penasaran?." 

"Tentu saja! sekarang katakan." Desak Ariana, kini ia 
menatap Edward tidak lagi menonton dan mengunyah 
makananya. 

"Yang pasti tidak di Amerika." 


Kedua bola mata Ariana membulat. 


"Jadi kita tidak akan liburan disini-sini saja? maksudku 
Amerika saja." 


Dibalas dengan anggukan. 


"Ku beri bocoran sedikit, Eropa.” Kata Edward. Mata 
Ariana mengerjap dengan binar kebahagiaan. 


"Kau serius? kemana?." Tanya Ariana antusias. 
Edward menyeringai. 
"Eropa." Cetus Edward, sambil terkekeh. 


Ariana mendelik kesal, Edward masih bersikeras tidak 
memberitahukan sepenuhnya. 
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"Yang lebih spesifik.” Gumam Ariana. 


Edward menghela nafasnya, kekerasan kepala dan 
keingin tahuan Ariana membuatnya gemas. 


"Kau tahu kita akan ke Eropa itu sudah cukup jadi 
nikmati saja perjalanannya." Gumam Edward. 


Sial. Ariana mendengus. Ia memutuskan untuk diam 
sambil kembali menikmati tv dan makanan yang tersedia. 
Sementara Edward ia bersorak dalam hati karena berhasil 
mendiamkan Ariana kembali yeah setidaknya ketika mereka 
sampai di Italy. 


kaa 


Cinque Terre, Italy. 


Pesawat pribadi bertuliskan MCCONNELL ASSET 
mendarat dengan sempurna di landasan udara pribadi 
keluarga Mcconnell. Ketika mereka keluar mereka disambut 
dengan antusias oleh keluarga besar Edward yang tinggal di 
Italy, Ariana yang merasa canggung karena di perhatikan 
sedetail mungkin oleh keluarga Edward hanya bisa 
tersenyum kikuk lalu kemudian menyembunyikan diri di 
balik badan kekar Edward. 


Ia takut pada tatapan keluarga Edward yang seakan- 
akan ingin menelannya hidup-hidup, bukan karena tidak 
suka tapi karena kecantikan alami dan kemolekan tubuh 
Ariana lah yang membuat mereka menatap Ariana 
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sedemikian rupa ahhh belum lagi mereka tahu jika dalam 
kepintaran Ariana bisa dikatakan dapat menyaingi Edward. 


Edward yang tidak ingin melihat Ariana sedikit menutup 
diri kepada keluarganya segera mengajak Ariana pergi. 
Ariana bernafas lega ketika mereka memasuki mobil sedan 
merah milik Edward tentunya. 


"Mereka mengerikan ya? maaf aku tidak tahu reaksi 
mereka akan seperti itu ketika melihat mu." Kata Edward. 


"Tidak masalah. Oh ya, mereka tidak datang ke 
pernikahan kita?." 


Edward menggeleng. 


"Mereka tidak bisa karena pantang bagi mereka untuk 
menginjak Amerika." 


Ariana melongo. 
"Masih ada yang seperti itu? mengerikan sekali." 


"Yeah, sebagian dari mereka masih memegang teguh 
kepercayaan mereka." 


Ariana mengangguk tapi yang jelas ia masih kurang 
mengerti padahal jika keluarga Edward menginjakan kaki ke 
America, ia yakin pasti mereka akan jatuh cinta. Yeah 
meskipun America juga di kenal sebagai penghasil negara- 
negara maksiat tapi bukan berarti America tidak memiliki 
daya tarik justru negara-negara maksiat itulah yang 
membuat daya tarik tersendiri bagi para peminatnya. 
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"Wooowwww!." Gumam Ariana takjub. Ketika ia 
mengedarkan pandanganya pada pemandangan kota Cingue 
Terre, Italy, Banyak berdiri bangunan susun di pinggir- 
pinggir sungai yang di penuhi perahu-perahu warna warni 
yang di jadikan wisata. Edward tersenyum senang, ia tahu 
Ariana akan senang. 


"Ayo." Kata Edward meminta Ariana untuk turun. 

Ariana yang baru sadar mobil mereka sudah berhenti 
segera keluar, ia mengamati sebuah rumah tingkat 3 kuno 
tapi terlihat modern dengan begitu takjub. Hari baru saja 
memasuki dunia malam khas Italy. 

"Ini salah satu rumah peninggalan Daddy." 

Ariana menatap Edward. 


"Tempat ini indah sekali." 


Edward menggenggam tangan Ariana lalu mengajaknya 
masuk. 


Karena rumah ini bergaya tahun 60-an jadi lumayan 
membuat bulu kuduk Ariana meremang secara tiba-tiba tapi 
ia yakin tidak ada yang perlu di takutkan karena ada Edward 
di sisinya. 


“Ini kamar kita, ini juga bekas kamar ku kecil dulu." 


Ahhh pasti sudah sangat lama ditinggalkan tapi kenapa 
masih rapi dan bersih. 
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"Kau takut?.” Edward menyadari sedikit ketakutan 
terpancar dimata Ariana. 


"Huh? ohhh tidak aku tidak takut." Sergah Ariana seraya 
memasuki kamar mereka selama beberapa hari lalu 
menjatuhkan tubuhnya di atas ranjang besar nan empuk. 

"Kau serius? jika kau takut kita bisa menginap di hotel 
saja.” Kata Edward seraya menutup pintu lalu mendekati 


Ariana. 


"Emmm hanya sedikit tapi ada kau jadi kau tidak perlu 
takut lagi pula di sini nyaman kenapa harus ke hotel." 


Edward menyeringai. 

"Yeah untuk kenyamananmu saja." 

Ariana bangun ia menatap Edward. 

"Kau sudah merencanakan ini jadi aku harus 
menghargai mu nahhh sekarang tunjukan dimana kamar 


mandinya?." 


Edward tersenyum. Ia menunjuk sebuah pintu 
minimalis berukiran bercat hitam. 


Ariana mengigit bibirnya, tiba-tiba saja ia diberondongi 
rasa takut lalu dengan malu-malu ia berkata sesuatu yang 


membuat Edward senang. 


"Mandi bersama, mau?." 
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Ya tantu saja Edward mau!. Tanpa diminta dua kali 
Edward segera menggedong Ariana kedalam kamar mandi 
yeah kalian pasti tahu mereka tidak hanya mandi. 


daa 


Tempat ini indah tapi sialnya kenapa harus terkesan 
menyeramkan? sampai-sampai aku tidak tahan berlama- 
lama didalam kamar sendiri. Edward baru saja pergi entah 
kemana yang pasti ia hanya menitah ku untuk tidak kemana- 
mana sampai ia kembali tapi siapa yang tahan dengan 
suasana kamar sunyi seperti ini!. Dia bilang ini liburan 
sekaligus honeymoon kan? tapi kenapa ia meninggalkan ku? 
dasar. 

Karena perasaan takut itu mulai menggerogoti ku aku 
bergegas keluar kamar dan aku terpekik hampir menabrak 
Edward. Sebelah alis Edward terangkat. 

"Kau! ughhh." 

Ia bersedekap. 

"Aku kan sudah bilang tunggu sebentar." 

Aku memutar bola mataku. 

"Aku butuh udara segar sayangggg." Omelku. 


Edward menyeringai. 


"Kau akan mendapatkannya." 
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Ugghhh, kenapa tidak dari tadi saja. 
"Mr, perahu sudah siap." 


Aku menoleh kepada seorang pria muda yang bekerja 
sebagai pelayan disini, namanya kalau tidak salah Vin. 


"Hai Vin. Pagi yang indah bukan?." Sapa ku. 


Si Vin itu hanya menunduk dan aku tahu kenapa ia 
menunduk pasti karena Edward. 


"Ayo." Edward menggandeng tangan ku. Ia mengajakku 
keluar dari rumah meninggalkan si manis Vin. 


"Kemana?." Tanya ku karena kami justru melewati mobil 
Edward. Biasanya kan pakai mobil kemana-mana. 


Edward tidak menjawab, dia itu selalu misterius dan 
membuatku penasaran. Kami terus berjalan tanpa arah yang 
pasti tanpa arah itu adalah aku sementara Edward ia pasti 
tahu lalu tak lama kemudian kami berhenti di pinggiran 
sungal. 


Edward meminta ku untuk diam sebentar sementara ia 
menemui seorang pendayung di sebuah perahu. Mereka 
terlibat bicara apa aku tidak tahu yang jelas mereka bicara 
dalam bahasa Italia. Ohh so poor for me. Edward kembali 
dengan senyum menawan menghiasi wajah tampannya. Ia 
mengulurkan tangan. 


"Naik perahu?." Tanyaku antusias, ia mengangguk dan 
tanpa banyak tanya aku menyambut uluran tanganya, ia 
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menggiring ku untuk melewati tangga-tangga yang lumaya 
licin hingga kami sampai di sebuah jembatan kecil menuju 
sebuah perahu yang Edward pesan, ohhh jadi ini yang 
dimaksud oleh Vin. 


Kami menaiki perahu. Ohh god, perdana untuk ku 
menaiki sebuah perahu. Ini sungguh menyenangkan dan 
tentu saja indah di padu dengan pemandangan rumah- 
rumah susun yang nampak seperti bukit, air yang jernih dan 
banyak orang berwisata. Edward sangat pandai memlilih 
tempat. 


“Sayang, aku ingin kau yang mendayung." 


Entah kenapa keinginanku untuk melihat Edward 
mendayung terlintas begitu saja, sebelumnya Edward 
menunjukan ekspresi datar tapi kemudian ia bangkit dengan 
pelan menghampiri si pendayung dan berbincang sedikit 
lalu dayungan berpindah tangan. Aku tersenyum sambil 
bertepuk tangan. 


“Dayung yang benar." Titah ku, tidak hanya ia yang bisa 
menitahnya. 


Edward terlihat lumayan pandai mendayung, aku jadi 
curiga kalau ia pernah menjadi seorang pendayung disini. 


"Kau mau coba?." Tawarnya, aku menggeleng, aku takut 
perahu terbalik ketika aku bergerak. 


Lama mengitari sungai Cingue Terre, Italy. Akhirnya 
kami berhenti, Edward menyerahkan dayung pada 
pendayung dan memberi beberapa lembar uang. 
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"Kau suka?." 
"Suka. Sangat suka." 


"Tapi malam nanti kita akan pergi dari sini jadi nikmati 
hari mu sebelum kita berangkat ke tempat yang lain." 


"Secepat itukah?." 

Edward mengangguk. 

"Masih ada 3 negara yang akan kita kunjungi." 

3? woooww, kenapa tidak keliling dunia saja. 

"Kau keberatan?." 

Keberatan? huh, yang benar saja! justru aku ingin segera 
keluar dari rumah menyeramkan itu!. Maafkan aku Italy! 
andaikan saja rumah yang kami tempati tidak membuat bulu 
kuduk ku meremang setiap saat aku pasti akan sangat betah 
tapi lain kali! aku pasti akan kembali lagi kemari. 


"Lalu negara apa selanjutnya?." 


Ia menyeringai dan aku sudah tahu jawabannya. Huft 
menyebalkan. 


Paris, France. 
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Ini negara selanjutnya yang ia maksud, Paris! omg! tidak 
jauh berbeda dari Italy negara ini memang banyak diminati 
oleh orang-orang, terkenal dengan negara pemasok 
designers terbaik dunia dan bangunan menara Eifel yang 
menjadi icon yang paling diminati di negara ini. 


Berbeda dengan Italy, kami tidak tinggal di rumah 
peninggalan siapa pun yang menyangkut nama Mcconnell. 
Edward membeli Apartement mewah di kawasan dekat 
dengan menara Eifel, hanya dengan memantaunya dari 
balkon Apartement dan menara indah tu dapat kami nikmati 
dengan jelas. 


"Wow!." Satu kata yang terlintas. Keindahan ini jarang 
sekali ku temukan. New York tidak seperti ini apalagi 


Canada. 


"Baby." Itu panggilan sayangnya baru-baru ini padaku. 
Aku menoleh menemukanya berdiri disebelah ku. 


"Ya?." Tanya ku, ia diam sambil menatap ku intens. Sial 
itu tatapan yang menyesatkan. 


"Bisa kita lanjutkan misi kita?." 
Misi. Jangan bertanya apa yang ia maksud dengan misi, 
kalian bisa menjabarkannya lewat tatapan intens dan 


seringaian nakalnya. 


Tangan ku bergerak tidak kalah nakal dengan ucapanya 
menyentuh miliknya yang keras. 
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"Argghh shit Babe! i want you now!." Geramnya tertahan. 
Dan tubuhku terangkat kedalam gendongan ala bridal style 
nya dan selanjutnya hal itu terjadi lagi. 


daa 


Sore hari mengelilingi menara Eifel dengan berjalan kaki 
luar biasa menyenangkan! bersama pria tampan posesif di 
sampingku ini menambah kesenangan tersendiri. Aku tidak 
tahu kenapa ia begitu posesif and protective di setiap saat, 
yeah kadang membuatku risih kadang juga membuat ku 
senang. Tapi tidak hanya ia yang berlaku posesif terhadapku 
justru aku pun berlaku posesif terhadapnya karena apa? 
karena di sini para wanita menatapnya seakan-akan bisa 
menyentuh dan memilikinya. Huh, jangan harap! tahu 
namanya saja tidak akan kubiarkan!, mereka harus tahu 
Edward suami ku ini adalah daerah terlarang untuk mereka!. 


"Kenapa kau semakin merapati ku? tidak biasanya kau 
seperti ini." Protes Edward. Aku mendecak. 


"Ohhh yang benar saja! apa kau tidak melihat para 
wanita-wanita disini?? mereka memperhatikan mu! seakan- 
akan kau adalah objek baru disini bahkan kau mengalahkan 
keindahan menara Eifel!." Gerutuku, ia tersenyum. 


“Tenang saja ekor mataku tidak akan pernah melirik 
mereka." Cetus Edward. 


"Benarkah? bahkan jika mereka sampai telanjang demi 
menarik perhatianmu?." 


Kami berhenti, Edward menatapku intens. 


369 


"Kau takut mereka merebutku huh? tenang saja satu- 
satunya wanita yang selalu ingin ku lihat telanjang adalah 
kau." 


Shit! wajah ku pasti merah padam sekarang. Aku sedikit 
menjauhinya. 


"Kenapa menjauh? ayo merapat lagi!." Ia menarikku 
kedalam rangkulan lenganya yang berotot. Ia menyeringai 
padaku sebelum mengajakku kembali mengelilingi 
seputaran menara Eifel. 


Hingga kami sampai pada tempat dimana banyak para 
pasangan membeli gembok dan diberi tulisan apapun lalu 
digembok pada sebuah pagar yang penuh dengan gembokan 
dari para pasangan yang dulu-dulu. Aku tertarik 
melakukanya juga tapi ketertarikan ku sirna ketika telinga 
ku menangkap segerombolan gadis-gadis remaja meneriaki 
Edward. 


"Argghhh! Bukankah dia Edward Mcconnell??." 

"Benar dia pria itu!" 

"Oh Tuhan!.” 

"Dia tampan sekali!." 

Bla bla bla bla ohhh terlalu banyak pertanyaan dan 


pujian dari mulut mereka....Aku menoleh pada Edward, Shit! 
pesona Edward sungguh membahayakan disini. 
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"Ooo tunggu..apa dia Istrinya?." 
Fuck!. 


"Yeah aku Mrs. Mcconnell!."” Cetusku, mereka tahu 
kenapa berani sekali menatap bahkan memuja suami ku. 


"Uppss sorry Mrs. Mcconnell.” Dan sialnya mereka 
mencemoohku. 


Aku mendengus. Aku mendekati segerombolan remaja 
yang kira-kira ada 7 orang itu. Ahh aku pernah menjadi 
remaja. 


"Pergi dari sini dan jangan melihat Suami ku lagi!." 


Biarkan saja aku terlihat menyeramkan yang jelas aku 
hanya tidak ingin suami ku ditatap semendamba mungkin 
oleh mereka. Hiks. Mereka bubar dan aku sempat 
mendengar cemoohan lagi dari mereka tapi beruntung 
mereka menggunakan bahasa Prancis yang tidak ku 
mengerti jika tidak huhhh habislah mereka. Aku kembali 
pada Edward, ia menatapku dalam sambil melemparkan 
senyum menawannya Dan ketika aku sampai padanya ia 
segera memelukku. 


"Aku suka caramu mengusir mereka." 
Aku tersenyum tapi kemudian mendengus. 
"Kembali ke apartment." Gerutu ku. 


Ia mengusap pelan rambutku. 
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"Baiklah, tapi aku sudah membooking tempat ini tapi 
jika benar kau tidak suka lebih baik kita tinggalkan saja." 


Bukanya aku tidak suka tapi setelah memarahi para 
remaja tadi tiba-tiba mood ku memburuk dan aku butuh 
tempat tidur. Aku keluar dari pelukanya menatap mata 
indahnya. 


"Maaf." Lirih ku. 

Ia tersenyum. 

"Tidak masalah. Wait." Ia seperti mencari-cari. 
"Apa?" 


"Emmmm... Heyyy kawan, kemari!" Ia memanggil 
segerombolan pria remaja. 


"Tempat ini untuk kalian dan ambil ini.” Edward 
memberikan bookingan tempat ini pada mereka dan ia juga 
memberikan segepok uang tunai pada mereka. Aku menatap 
interaksi mereka yang terlihat menarik. Ohhh suami yang 
dermawan. 


"Kau serius??.” Salah satu mereka mempertanyakan 
keseriusan Edward, Edward menyeringai. 


"Yeah, bersenang-senanglah." 


Dan mereka memekik senang lalu mengucap terima 
kasih, setelah para remaja itu pergi Edward menatapku. 
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"Ayo." 
Ahhh lebih baik seperti ini. 


Kak 


Konigssee, Germany. 


2 Hari kemudian kami terbang ke Konigssee, Germany. 
Di sini hampir serupa dengan Italy. Air menjadi wisata yang 
Edward pilih sebagai liburan kami, ntah kenapa aku sudah 
mulai merasakan bosan! baru 3 negara 1 negara lagi 
selanjutnya dan itu membuat ku ingin segera kembali ke 
New York ahhh aku merindukan New York ternyata. Edward 
yang sadar akan kejenuhan ku mempercepat keberangkatan 
kami besok pagi ke Zurich, Switzerland. 


"Ini baru empat negara yang ku pilih untuk liburan kita 
belum lagi keliling dunia, aku rasa kau akan mati bosan 
seketika.” Gumam Edward, aku mendengus sambil 
mengamati sungai Konigssee yang indah. Kami tinggal di 
Penthouse milik Edward, sekali lagi milik Edward. Ia pernah 
tinggal disini selama beberapa bulan hmmm ia memilih 
tempat yang strategis. 


"Maaf, aku tidak bermaksud membuatmu kesulitan 
mengatur waktu. Ntah kenapa aku ingin sekali kembali ke 


New York." 


"Tidak masalah, jika kau ingin kembali ke New York 
sekarang pun tidak masalah." 
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Aku menatap Edward kemudian ku hela nafas ku berat. 
Aku tidak mungkin menuruti ego ku sementara Edward 
telah merencanakan semuanya demi kebahagiaan ku. Yeah 
aku sangat ingin kembali sekarang tapi aku lebih 
memikirkan perasaan suami ku saat ini. 


"Tidak, kita akan kembali ke New York setelah Zurich 
kita kunjungi, aku akan bersabar." Gumam ku. 


Edward memeluku dari belakang menempatkan 
wajahnya di ceruk leher ku. Ia menelusurkan bibirnya 
dengan ringan di telinga ku, membuat tubuh menggeliat geli. 
Lelaki itu lalu mengecup telinga ku dan memagutnya dengan 
penuh gairah. Ciumannya lalu berpindah ke leher ku yang 
jejang, meninggalkan kecupan-kecupan panas di sana. 
Edward membuatku menghadap padanya dan aku terpesona 
pada tatapan mata tajamnya yang bergairah, berapi-api dan 
membuat tubuhku mendambakanya dengan seketika. 


"Kau sangat menggairahkan, dan kau adalah isteriku." 


Mata Edward berkilat penuh gairah, suaranya serak dan 
sensual. Lalu lelaki itu melumat bibir ku penuh nafsu, 
tangannya langsung bergerak ke bawah rok ku dan 
membebaskan celana dalam ku. 


"Edward jangan disini." Cicitku. Sial kami masih berdiri 
di depan jendela yang menghadap ke arah wisata air itu. 


Tanpa pikir panjang Edward menutup jendela dengan 


kasar, ia menggendong ku menghempaskan tubuh ku sedikit 
kasar di ranjang. Ohhh aku suka permainan kasarnya. Ia 


374 


melumat bibir ku seakan tidak ada hari esok, bahkan 
jemarinya dengan lincah memporak poranda kewanitaan ku. 


Ntah sejak kapan kami sudah telanjang bulat. Edward 
adalah pria hebat dalam segala hal bahkan di ranjang pun ia 
hebat yeah meskipun aku tidak punya perbandingan tapi 
aku yakin dari caranya memperlakukan ku setiap kali 
bercinta menyatakan bahwa ia adalah pria jantan. 


Kami berbaring dengan napas terengah-engah. aku 
memiringkan tubuhku dan memeluk tubuh Edward yang 
terlentang. Sebelah lengan lelaki itu merangkulku dan 
mengusap punggung telanjangku dengan lembut Dan 
sebelahnya lagi ia gunakan untuk membantali kepalaku, ini 
adalah kebiasaan setelah mendapatkan pelepasan. 


"Terima kasih Saynf, aku tidak tahu kenapa akhir-akhir 
ini kau semakin nikmat." Gumam Edward parau. 


Ini bukan pertama kali tapi sampai kapan pun aku pasti 
akan tetap merona mendengar kata-kata vulgar dari 
mulutnya dan yang hanya bisa ku lakukan adalah 
menenggelamkan wajah ku di dada bidangnya yang keras. 
Kaki dan tangan ku berusa meraih selimut agar menutupi 
ketelanjangan kami tapi Edward justru menendangnya 
entah kemana. 


"Tidak perlu selimut, tubuh ku masih bisa 
menyelimutimu." 


Arggghhhh. Ku gigit gemas puting susunya, ia meringis. 
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"Hati-hati sayang aku bisa membalasmu." Gumamnya 
penuh peringatan dan nada yang dalam. 


Sialan, aku selalu kalah! hingga ku putuskan untuk tidur. 


Kak 


Ketika pagi hari Ariana terbangun, Edward masih ada di 
sebelahnya, lelaki itu tertidur pulas dengan sebelah 
lengannya 

menjadi bantal untuk kepala Ariana. Ariana tersenyum 
dan mengecup lembut ujung hidung Edward dengan sayang. 


Perlahan mata tajam Edward terbuka menampilkan 
sinarnya. 


"Good morning." 
Edward tersenyum. 
"Good morning too." 


Ia membalas kecupan Ariana pada hidungnya dengan 
mengecupi seluruh permukaan wajah Ariana. Ariana 
terkekeh geli. 


"Sudah hentikan." Tegas Ariana, Edward berhenti, ia 
meluruskan tanganya yang ia jadikan bantal untuk Ariana 
semalaman. 


“Lengan mu pasti sakit.” Lirih Ariana merasa bersalah, 
Edward menggeleng, ia tidak pernah merasakan sakit 
selama memanjakan dan memberika Ariana kenyamanan. 
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"Lengan baik-baik saja Sayang, sekarang biarkan aku 
memelukmu sebentar saja sebelum beranjak dari ranjang 
ini." Ucap Edward, Ariana tersenyum kemudian membiarkan 
dirinya berada dalam pelukan Edward yang menguasa. 


KKK 


"Sayang kau sudah siap?." Tanya Edward menghampiri 
Ariana di meja rias. 


"Sebentar lagi.” Dengan cekatan Ariana memoles 
wajahnya dengan polesan natural ia juga melepas roll 
rambutnya agar terlihat bergelombang. Cara Ariana melepas 
roll pada rambutnya membuat tubuh Edward mendesir akan 
kebutuhan seksualnya tapi sial, Ia harus menahannya. 


"Kita akan berangkat ke Zurich dan pulang dini hari ke 
New York." Cetus Edward sedikit parau. Sial, apakah tidak 
cukup malam dan pagi tadi untuk Edward? dan nyatanya itu 
memang tidak cukup, ia bahkan ingin setiap waktu 
menjamah tubuh Ariana. 


“Edward, aku tidak memaksa untuk kembali lebih cepat! 
itu bukan liburan namanya." Cetus Ariana. 


“Biarkan saja, aku juga merindukan pekerjaan ku. 
Terlalu lama berlibur membuat ku bosan karena baru kali 


ini aku libur panjang.” 


Ohhh ya tentu, Edward kan workaholic. 
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"Terserahmu asalkan kau tidak membatalkannya." Cetus 
Ariana. 


Hampir, karena tubuh mu lebih menggoda. Gumam 
Edward dalam hati. 


Ariana berdiri membuat dress biru muda selututnya 
jatuh menjuntai indah, kaki jenjangnya memakai high heel 
berwarna hitam, dress yang ia gunakan adalah dress dengan 
tali tipis di pundaknya, menampakan pundak mulus dan 
yeah bongkahan yang hampir menyembul dari tempatnya. 
Edward meneguk liurnya, Istri nya ini semakin menggoda. 


"Aku sudah siap! ayoooo!." Seru Ariana meraih mini 
tasnya dan menggandeng Edward. Lagi-lagi Edward tergoda 
ketika aroma tubuh Ariana memenuhi rongga hidungnya. 


Tahan!. 


"Ya." Gumam Edward datar. Ariana sempat heran tapi 
kemudian ia tersenyum senang. 


KKK 


Zurich, Switzerland. 


Ariana berlari-lari menikmati udara segar Switzerland 
bertepatan di Zurich. Hamparan rumput hijau menjadikan 
pemandangan yang begitu menakjubkan, tidak terlalu 
banyak berpenghuni dan itu membuat Ariana merasakan 
damai yang luar biasa sementara Edward, ia berjalan dengan 
pelan tersenyum sambil sesekali memotret Ariana. Ia juga 
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suka di sini, ini sudah ntah keberapa kalinya ia ke Zurich dan 
Zurich nya masih sama. 


Ketika ia akan memotret Ariana, ia tidak menemukan 
wanitanya itu didepan sana. 


"Ariana!." Teriak Edward. 


"Aku disini!." Balas Ariana melambaikan tangannya dari 
kejauhan. Edward tersenyum, ia berlari dengan gagah 
menghampiri Ariana. 


Edward terkekeh saat melihat Ariana berusaha 
mengelus seekor domba. 


"Sulit sekali.” Rutuk Ariana. 
"Ck, tidak begitu sayang." Protes Edward. 


Ariana mendengus ia berkacak pinggang seolah 
menantang Edward. 


"Kalau begitu tangkap domba itu untuk ku! harus yang 
itu!” Ariana menunjuk seekor domba tambun yang sangat 
gendut memang terlihat lucu. Sebelah alis Edward terangkat. 
Tanpa basa basi ia mengambil se ikat rumput yang sudah di 
sediakan lalu mendekati domba yang Ariana maksud, selang 
2 menit Edward memancing domba itu dan akhirnya ia 
mendapatkan domba itu. 


"Arrkkhhhh! kenapa bisa?" Pekik Ariana seraya 
menghampiri Edward. Ariana akhirnya bisa menyentuh 
domba menggemaskan itu. 
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"Memang bisa, kau saja yang tidak bisa." 
Ariana mencibir, ia tersenyum senang. 


"Siapa namamu? Kau pasti tidak memiliki nama hemmm 
bagaimana jika ku beri nama kau, EDWARD?." Cetus Ariana. 
Domba itu menyahut dengan suara khas domba. 


"Setuju? Baiklah, namamu EDWARD!." Seru Ariana, 
sementara Edward mendengus geli. Bisa-bisanya Ariana 
menamai seekor domba dengan namanya. 


sk kok 


Setelah mengunjungi seorang pengembala domba yang 
baru ku ketahui telah mengembalakan domba yang ternyata 
milik keluarga Edward. Edward tidak bilang kalau kawasan 
Zurich ini miliknya dan pantas saja domba tadi menurut 
padanya. Mr and Mrs. Dollman lah yang menyapa saat kami 
berada di pekarangan domba siang tadi dan sekarang kami 
ber empat sedang menikmati biskuit jahe buatan Mrs. 
Dollman yang sangat nikmat. 


"Bagaimana? semua masih bisa terkendalikan?." Tanya 
Edward pada Mr. Dollman selaku peternak ratusan domba 


Edward. 


Mr. Dollman tersenyum lembut. Keriput pertanda tua 
ada di sisi kedua matanya. 
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"Yeah meskipun jumlah domba anda semakin 
bertambah banyak tapi saya akan pastikan semuanya akan 
terkendali." Cetus Mr. Dollman. 


Edward mengangguk, ia menyeruput teh dari cangkir 
ekslusif yang di sediakan disini jika sewaktu-waktu ia 
berkunjung. 


Meninggalkan mereka yang berbincang-bincang tentang 
bisnis domba, aku dan Mrs. Dollman berbagi pengalaman, ia 
memberitahukan ku cara membuat biskuit jahe agar 
senikmat buatanya. 


"Dan jangan lupa berikan sedikit susu, susu akan 
memperlembut texture biskuit jahe tersebut." 


Aku mengangguk. 


“Semoga aku bisa membuatnya Mrs. Dollman, aku akan 
sangat berterima kasih jika berhasil karena apa? karena aku 
suka biskuit jahe buatan mu." Gumam ku, kami tertawa 
bersama. 


Tiba-tiba biskuit yang akan ku makan ku letakkan 
kembali karena tiba-tiba aku merasa mual. Aku membekap 
mulut ku sendiri sambil menahan gejolak mual. 

"Mrs. Mcconnell?." Tanya Mrs. Dollman. Edward 
disamping ku menoleh ketika tangan ku mencengkram jas 


nya. 


"Sayang? kau kenapa?." 
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Aku menggeleng tidak tahu sambil terus membekap 
mulut ku sendiri. 


"Sayang? heyy.” Ia merengkuh pundak ku menatap ku 
khawatir. 


"Mrs. Dollman apa yang terjadi?." Tanya Edward tajam. 

"Saya tidak tahu, Mrs. Mcconnell sedang memakan 
biskuit jahe lalu tiba-tiba saja ia membekap mulutnya." Jelas 
Mrs. Dollman bergetar. 

Edward mendecak. 

"Sayang, kenapa?." Ia semakin cemas. 

Tak mau menunggu lebih lama lagi agar mual ku mereda 
akhirnya aku berlari masuk kedalam rumah minimalis 
keluarga Dollman, aku memuntahkan semuanya di westafel. 

"Sayang! ya Tuhan, Ariana." Panggil Edward semakin 
cemas. Ia berdiri di belakang ku memijat pundak ku dengan 
lembut. 


"Rasanya sangat mual dan pusing." Gumam ku serak. 


"Kau sakit? biarkan Mrs. Dollman memeriksamu, ia 
seorang dokter." Gumam Edward. Aku mengangguk. 


Kak 


"Selamat Mr. Mcconnell! Isteri ada hamil!." 
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Aku hamil?. Aku terkejut tapi lebih terkejut Edward lagi! 
saking terkejutnya ia menghampiri ku dengan tatapan 
kosong, jangan bilang ia tidak menginginkan kehamilan ku. 


"Sudah berapa lama?.” Tanyanya masih terkesan 
terkejut dan kosong. 


"Baru memasuki minggu ke dua Mr." 


Minggu kedua? ohh Tuhan kenapa aku tidak 
menyadarinya? jadi selama liburan ini aku sudah berbadan 
dua. Aku memberikan gerakan melindungi pada perut rata 
ku, di sana sedang terjadi pertumbuhan. 


"Edward? Kau baik-baik saja?." Tanya ku saat ia masih 
saja diam lalu tiba-tiba ia memelukku dengan lembut. 


"Kau hamil Sayang, kita pulang benar-benar membawa 
hadiah. Hadiah yang tidak ternilai harganya.” gumamnya 
serak, ohh dapat ku rasakan pundakku basah. Ia menangis 
tapi dalam diam. Ku usap punggungnya pelan. 


"Benar, kita pulang membawa kebahagiaan." Gumam ku, 
air mata ku menetes, ini mengharukan. Ia berhenti 
memelukku, menatapku dengan sayang lalu mengecup 
kening ku. 


"Aku sangat mencintaimu." Gumam Edward tulus. Aku 
tersenyum. 


"Aku juga sangat mencintaimu." Ucap ku tak kalah tulus. 
Kembali ia memelukku. 
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Kak 


Manhattan, New York, USA. 


Kepulangan kami di sambut dengan meriah oleh kedua 
keluarga besar kami di tambah lagi mereka sudah 
mengetahui perihal kehamilan ku, Edward tidak sabar 
memberitahukan sehingga sebelum berangkat menuju New 
York tadi ia menelpon Mommy dan BOOM!. 


Pesta segera di laksanakan malam itu juga di mansion 
Mommy Edward. Seluruh keluarga besar kami berbahagia 
bahkan Rekan-rekan bisnis Edward pun ikut memeriahkan 
pesta menyambut kehamilan ku. Yeah sebenarnya 
berlebihan tapi karena ini adalah kehamilan pertama jadi 
dirayakan semeriah seperti menikah kembali. Haha. 


Edward disana ia tengah menyapa rekan-rekan 
bisnisnya sementara aku sedang bersama kedua orangtua ku 
dan Mommy. 


Mom, Dad and Mommy memberikan ku segudang 
nasehat agar aku selalu berhati-hati selama kehamilan. 
Beberapa menit kemudian Edward bergabung dan ia pun di 
cercahi segala macam nasehat agar terus mengawasi ku, 
huhh padahal tanpa diminta pun Edward akan 
melaksanakanya. 


Sebelum berakhirnya pesta itu kami pulang lebih awal 
karena Edward mengcemaskan keadaan ku yang tengah 
hamil, ia tidak mau aku berlama-lama berdiri, ngobrol 
bahkan menikmati angin malam. Hmmm ia semakin Posesif. 
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Pintu kamar mandi terbuka muncul Edward yang baru 
saja selesai mandi. 


"Kau tidak tidur? ini sudah malam, tidurlah." 
Perintahnya sambil mengeringkan rambutnya. Aku 
menggeleng. 


"Aku tidak akan tidur jika kau tidak tidur juga, seperti 
biasa kita akan tertidur bersama." Cetusku. Edward menatap 
ku. 


"Itu kan selama liburan dan sekarang aku sudah kembali 
pada kegiatanku seperti semula. Ada beberapa hal yang 
harus ku selesaikan jadi kau tidur duluan." Cercah Edward. 
Huftt, suami macam apa!. 


Aku bersedekap, menggembungkan pipi ku tanda aku 
sedang kesal. 


"Kau baru saja kembali dari liburan mu dan secepat itu 
kah kau kembali mengurusi pekerjaan mu? ada Jerry kan? 
aku yakin ia bisa menanganinya." Gerutu ku. 

Edward mengangguk. 

"Ya, lalu?." 


"Lalu?!." Kata ku dengan nada sedikit tinggi. 


"Ya lalu, lalu apa yang akan kau katakan." Gumamnya 
mempermainkan ku. 


Arrrkhhh. 
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"Ya sudah! bekerjalah sesuka mu! jangan pikirkan aku! 
pikirkan saja pekerjaanmu! pekerjaan mu jauh lebih penting 
dari diri ku dan anggap saja pekerjaanmu adalah ISTERI 
MU!" Seru ku murka. Aku berbaring kemudian menarik 
selimut sampai menutupi wajah ku. Aku kesal padanya. 


Lama ku tunggu suaranya yang tak kunjung terdengar 
akhirnya aku mengintip dari balik selimut, dia tidak ada 
dimana pun sisi kamar kami. Hiks, kenapa ia jahat sekali. 
Hiks. Aku bangun duduk menjadikan kedua lututku sebagai 
penopang kepala ku. 


"Kau menangis? hey ada apa?." 


Itu suaranya, semakin ku tenggelamkan kepala ku 
diceruk lulut dan lenganku. 


"Sayang, heyy." 


"Pergi kau! kau benar-benar tidak punya hati! aku 
sedang hamil dan seharusnya kau tahu Istri yang sedang 
hamil pasti membutuhkan suaminya dan kau! baru saja 
kembali dari liburan justru berencana menyibukan diri 
dengan pekerjaan. Hiks...kau jahat.” Bentak ku sambil 
menangis. 


Ia terkekeh. 
"Hey lihat aku setelah itu kau boleh membentakku lebih 


keras lagi.” Ia merengkuh pundak ku, membuat ku 
menengadah menatapnya. 
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"Aku hanya bercanda, kenapa kau menjadi sangat 
gampang marah huh? pengaruh kehamilan ya, hemmm 
sebaiknya jangan terlalu lekas marah tidak baik untuk bayi 
kita. Ini ku buatkan kau susu." 


Edward mencercahku dengan lembut, ia menyerahkan 
segelas susu, aku mengernyit. 


"Susu apa?." Tanya ku. 

"Susu hamil sayang. Ayo minum." 

Aku tersenyum simpul lalu menandaskan segelas susu 
rasa coklat itu. Edward meletakan gelasnya di nakas lalu 


menatapku. 


"Maaf aku tidak bermaksud mengerjaimu lain kali tidak 
akan ku ulang." 


Aku tersenyum. 


"Maafkan aku juga. Aku mencintaimu 
" Ungkap ku. 


Edward terkekeh, lalu memelukku. 
"Aku juga mencintaimu." 
Kami berpelukan cukup lama hingga aku melepasnya. 


"Baby ingin dipeluk." Kata ku manja. 


387 


"Baby atau kau yang ingin?." Tanyanya menggoda ku. 
Pipi ku memanas. 


"Ahhh sudahlah!" Cetusku merebahkan tubuh ku 
kembali, menyelimuti diri ku dengan kesal. 


Tanpa ku duga Edward memelukku dengan lembut, 
sebelah tanganya ia gunakan untuk mengelus perut rata ku. 


"Cepatlah keluar dan jadi kebanggaan kami, we love 
you." Guman Edward. Aku tersenyum haru, ikut mengelus 
perut ku dan hingga kantuk menyatukan kami ke alam 
mimpi. 
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BAB 22 


7 Tahun kemudian... 


Buk buk bukkkkk. 
"Papa Mama, Kakak mengganggu ku!." 


Gedoran pintu di iringi teriakkan Ravenna Mcconnell 
Putri dari Edward dan Ariana membuat Edward terpaksa 
menyudahi kegiatannya membujuk Ariana untuk bercinta 
pagi minggu ini. Ia menghela nafas gusar sedangkan Ariana 
tersenyum kemenangan. 


"Anak kita lebih penting.” Kata Ariana. 


Tanpa membalas perkataan Ariana Edward memakai 
kaos dan boxer yang sempat ia tanggalkan upaya menggoda 
istrinya tapi disaat Ariana mulai tergoda, anak-anak mereka 
mengganggu. Ohhh sial sekali. 


"Jangan keluar dengan pakaian seperti itu!." Peringat 
Ariana, ia melangkah menuju lemari lalu melempar calana 
training hitam kepada Edward. 


Edward memakai celana itu dengan gusar. 


"Sekarang temui mereka, aku mau mandi dulu." Titah 
Ariana mempermainkan Edward, Edward menggeram. 


"Kau akan terima akibatnya." Cetus Edward. 
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"Huh? aku tidak takut!." Tukas Ariana seraya menutup 
pintu kamar mandi. Baru saja Edward akan menghampiri 
Ariana, Putrinya kembali berteriak. 


"Papa! Mama!." 


Edward mendengus, ia menatap gusar pada pintu kamar 
mandi yang samar-samar memperlihatkan lekukan tubuh 
Ariana. Jika saja Putrinya tidak sedang rewel ia sudah 
pastikan akan bergabung bersama Ariana. 


Edward membuka pintu kamarnya, ia menatap ke 
bawah dimana Putrinya berjongkok menunggu pintu di buka. 


"Papa!" Ravenna berseru lalu meminta Edward 
menggendongnya. 


"Wahh harum...hemmm kau sudah mandi. Apa yang 
membuatmu berteriak pagi-pagi?" Tanya Edward. Ravenna 
menunjuk ke arah ruangan bermain. 

"Kakak mu berbuat ulah apa lagi?." Tanya Edward. 

"Kakak menghancurkan rumah barbie ku." 

Edward mendecak, ia berjalan menuju ruang bermain 
sambil menggendong Ravenna. Sampai di ruang bermain ia 


menemukan Putranya Ravenno Mcconnell tengah menyusun 
kembali papan rumah-rumahan barbie Ravenna. 
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"Venno tidak sengaja Papa. Venna yang meminta 
dihancurkan jadi kuhancurkan.” Lirih Ravenno. Edward 
menurunkan Ravenna. 


"Tapi tidak dihancurkan semuanya juga.” Tukas 
Ravenna. 


"Venna kan yang minta jadi Kakak hancurkan, tanggung 
kalau cuma setengah. Ini juga Kakak perbaiki." Cetus 


Ravenno tak mau kalah. 


"Venna tidak mau Kakak yang memperbaikinya! Venna 
ingin Papa saja." Tukas Ravenna kesal. 


Ravenno merenggut kesal. 


"Ya sudah ini.” Ravenno menghancurkan ulang apa yang 
sudah ia susun. 


"Kakak! kenapa dihancurkan lagi!." Teriak Ravenna. 

"Venna sendirikan yang mau." Ketus Ravenno. 

Dan terjadilah adu mulut dalam ruangan itu. Edward 
tidak bisa melerai, Anak kembar pengantinnya itu sama- 
sama pedas ketika adu mulut sampai-sampai Edward tidak 
punya cara untuk melerai. 


"Ravenno! Ravenna!." 


Itu teguran dari Ariana, hanya Ariana yang bisa melerai 
adu mulut kedua anak nya. Suasana redup seketika. 
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"Apa yang kalian ributkan? kenapa setiap pagi ada saja 
yang kalian ributkan, bahkan di hari libur pun kalian tetap 
saja ribut." Tutur Ariana. Sementara Edward menyaksikan. 


"Kakak menghancurkan rumah-rumahan Barbie Venna." 
Tunjuk Ravenna. 


"Ravenno." Tuding Ariana. 

Ravenno mendengus. 

"Venna yang minta, Mama." Bela Ravenno. 
Ariana mendengus gusar. 

"Sekarang minta maaf." Tegas Ariana. 
Kedua anaknya tidak ada yang bergerak. 


"Sama-sama. Jika tidak, Mama tidak mau membelikan 
mainan lagi pada kalian." Cetus Ariana. 


Masih tidak ada yang bergerak. 
"Mama Serius." Tambah Ariana. 


Akhirnya Ravenna bergerak mendekati Ravenno Kakak 
kembar pengantinnya. 


"Kak, Ravenna minta maaf." 


Ravenna mengulurkan tanganya tapi Ravenno belum 
bergeming. 
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"Ravenno, Mama bilang bersama-sama." Peringat Ariana, 
Ravenno mendengus. Ia menjabat tangan adik nya. 


"Ravenno juga minta maaf tapi tidak janji." 
Ariana mengernyit. 
"Apa maksudmu?." 


Ravenno melepas jabatan tangan mereka lalu menatap 
Ariana polos. 


"Venno minta maaf tapi Venno tidak berjanji tidak akan 
mengulangnya lagi karena Ravenno suka menganggu 
Ravenna." Cetus Ravenno. 


Ugghhh. Itu sama aja Ravenno masih mau menganggu 
adiknya. 


"Venno, Papa tidak pernah mengajarimu seperti itu, 
siapa yang mengajarimu berbicara seperti itu?." Kini Edward 
yang akan bicara. 


"Paman Edmunt, Pa. Paman bilang, berjanji tapi tidak 
bisa menepatinya itu sama saja bohong dan karena Venno 
tidak mau berbohong lebih baik Venno jujur akan terus 
mengganggu Venna." Cetus Ravenno. 


Edward dan Ariana mendengus, lagi-lagi Edmunt 
mencuci otak polos anaknya. 


"Venno itu namanya tidak konsekuen... Kam-" 
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Edward menghentikan pembicaraan Ariana dengan cara 
menyentuh bahu nya. 


"Biarkan. Dia benar, Venno tidak bisa berjanji tapi 
setidaknya dia sudah minta maaf." Gumam Edward. 


“Tapi ia akan mengulangnya kembali." Cicit Ariana. 

"Biarkan, toh ia akan meminta maaf setelah itu." 

Ariana mendengus pasrah, Suaminya ada benarnya. Ia 
menatap Edward lalu mengangguk kemudian menatap ke 


dua anaknya. 


"Okey, sekarang rapikan mainan kalian dan cuci tangan, 
kita sarapan." Kata Ariana. 


Kedua anak mereka menuruti segera mengemasi 
mainan mereka lalu berlari menuju dapur. 


"Harus Ekstra sabar menghadapi kelakukan mereka 
yang setiap hari memancing emosi." Gumam Ariana menatap 


Edward, mereka masih di ruang main. 


"Kau hebat, setidaknya jangan sampai marah berlebihan 
pada mereka. Mereka masih kecil." 


"Kecil? 7 tahun kau bilang kecil? mereka sudah besar 
dan seharusnya mereka tahu itu." Cetus Ariana ketus. 


Edward terkekeh, ia meraih Ariana kedalam dekapanya. 
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"Sudah, mereka masih belum mengerti." Bujuk Edward. 
"Kau selalu membela anak-anak mu." Tukas Ariana kesal. 


Edward kembali terkekeh ia semakin mendekap erat 
tubuh Ariana. 


"Ralat, anak-anak kita. Jangan lupakan itu." 
Hufftt. Desah Ariana dalam hati. 
"Mama, kami lapar." 


Ariana dan Edward terlonjak kaget mereka lupa anak- 
anaknya sudah menunggu untuk sarapan dan kini mereka 
kembali menemui Ariana dan Edward yang tak kunjung 
datang. Ariana melepaskan pelukan mereka, ia menatap 
minta maaf pada Putra Putri nya. 


"Maaf sayang Mama dan Papa lupa." 
Ravenno dan Ravenna mendengus gusar. 


"Sebagai gantinya Papa gendong kami sampai ruangan 
makan, Papa tahu, berjalan kemari melelahkan." Cetus 
Ravenno memasang wajah memelas disertai anggukan dari 
Ravenna. 


"Tidak, Kalian sudah besar, Papa sudah tidak kuat lagi 
menggendong kalian." Larang Ariana. 


"Siapa bilang? Papa kuat! sampai kapan pun Papa akan 
tetap kuat apalagi untuk anak-anak Papa." Sergah Edward, 


395 


Edward berjongkok, menitah Ravenno agar naik ke 
pundaknya lalu ia menggedong Ravenna. 


"Yeeeyyyyy Papa pahlawan kami!." Teriak Ravenno dan 
Ravenna. 


"Siap Anak-anak?." Tanya Edward. 


"TERBANGGGGGGG!." Seru mereka bertiga 
meninggalkan Ariana yang sudah mulai tersenyum bahagia. 
Ia menggeleng senang. 


"Mama! Cepatlah." Itu teriakan Ravenno dari bawah 
sana. 


"Okey!.". 


Begitulah suasana 7 tahun kemudian pada keluarga kecil 
Ariana dan Edward. Mereka dikaruniakan sepasang anak 
kembar pengantin, awalnya mereka tidak pernah 
menyangka akan memiliki anak kembar pengantin, proses 
persalinan Ariana terpaksa dilakukan secara sesar yeah 
meski Ariana sempat menolak tapi karena dorongon sang 
Suami dan juga mengingat resiko jika ia melahirkan normal 
maka kedua anaknya lahir secara operasi. Beruntung 
mereka selamat meskinpun harus menunggu lama saat 
operasi itu berlangsung. 


Tapi sekarang mereka bisa tenang. Kebahagaian itu 
semakin hadir semenjak kehadiran kedua anak mereka yang 
menggemaskan dan berubah menjadi menyebalkan seiring 
bertambah usia. 
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Kak 


Huh, menjadi seorang Ibu untuk dua orang anak yang 
terlahir kembar pengantin memang tidaklah mudah, ada saja 
liku-liku nya yeah meskipun akhirnya aku bisa 
menanganinya tapi tetap saja harus Ekstra sabar. Hufft, 
kalian tahu? seiring bertambah usia semakin 
menyebalkannya mereka ditambah sang Ayah yang suka 
sekali membela, kadang aku sebagai seorang ibu merasa 
seperti bukan seorang Ibu saat menghadapi kelakukan nakal 
mereka yang minta ampun!, mereka memang manis disaat 
ada waktunya dan mereka penurut disaat aku selesai 
memarahi mereka, lihat? anak-anak ku aneh kan?. 


"Mama!." 


Itu Putraku yang memanggil. PRINCE OF MCCONNELL. 
RAVENNO MCCONNELL. Anak kembar yang duluan lahir, 
hemm Ravenno itu anak yang tampan sama seperti Edward, 
ia banyak menggaris bawahi gen Edward tapi Edward bilang 
Ravenno lebih mirip dengan Kakek nya, ayah Edward. Aku 
yakin besar kelak, Ravenno pasti menjadi incaran banyak 
wanita mengingat ia seperti mendapat titisan rupa dewa. Dia 
itu foto copy nya Edward hanya saja warna netranya 
mengikutiku. Tapi keseluruhan yang ia punya sangatlah 
Edward bahkan aku menjulukinya Edward kecil. Sifatnya 
jangan ditanya, sangat Edward. Sekecil itu ia sudah tertarik 
dengan yang namanya bisnis hingga aku yakin ia akan 
menjadi pria sukses dikemudian hari. 


"Mama!." 
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Itu Putriku yang memanggil. PRINCESS OF MCCONNELL. 
RAVENNA MCCONNELL. Dia memiliki garis keturunan dari 
ku hanya saja Ravenna memiliki warna netra seperti Edward. 
Selebihnya, ia seperti ku yeah mungkin karena ia wanita lalu 
gen nya lebih dari ku. Ia Putri yang cerdik, berani dan suka 
sekali mengadu! bukan Ravenna namanya kalau sehari saja 
tidak mengadu. 


Kalau teriakan kedua anak ku itu sudah terdengar 
berarti ada yang terjadi di antara mereka. Aku bingung, yang 
satu suka mengganggu dan yang satunya lagi suka mengadu, 
mereka anak kembar pengantin yang klop. 


"Mama! Mama! Mamaaaaaa!." 

Mereka tidak akan berhenti berteriak jika aku tidak 
segera menemui mereka kemudian memarahi mereka. Aku 
melangkah ke asal teriakan mereka, tahu kan rumah ini 
besarnya seperti apa? Edward pernah menjabarkan ada 


ruangan apa saja disini. 


"Tidak Ravenna! ini untuk Mama." Sentakan Ravenno 
semakin terdengar sepertinya mereka ada diruang tamu. 


“Ini untuk Venna! Kurir tadi tidak bilangkan untuk siapa? 
jadi ini untuk Venna." 


Untuk Mama? untuk Venna?, apa yang mereka rebutkan. 


"Venna lepaskan! ini untuk Mama, ini undangan orang 
besar!." 
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Sampai diruang tamu, aku menemukan kedua anak ku 
tengah memperebutkan sesuatu ditangan mereka. Mereka 
sama-sama menarik-narik benda tersebut. 


"Ravenno Ravenna apa yang kalian ributkan?." 


Ravenna melepas rebutannya seakan ia tidak mau 
terkena kemarahan ku. Sementara Ravenno, ia menyerahkan 
benda yang mereka rebutkan padaku. 


"Ravenna bersikeras ini untuknya tapi aku tahu ini 
untuk Mama. Ini." 


Sebuah kotak surat elegan berwarna pink ku terima dari 
Ravenno. Pantas saja Ravenna ingin. Ku buka kotak surat itu 
dan ku temukan secarik kertas putih bersih yang ditulis 
menggunakan tinta warna emas. 


Jangan lupa, malam ini. 
E.M 


Siapa lagi yang inisialnya E.M kalau bukan Edward 
Mcconnell, aku tersenyum senang juga ku menyelipkan 
senyum kesal karena cara Edward menyampaikan pesan 
sangat tidak etis! karena kotak surat cantik ini, Anak-anakku 
menjadi ribut dan sekarang mereka tengah bersungut- 
sungut, ummmm menggemaskan. 


"Maaf Ravenna, Kakak mu benar ini untuk Mama." Ku 
sentil hidung Ravenna. Ravenna mendengus. 


"Dari Papa ya Ma?." 
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Putra ku yang tampan ini memang berperasaan peka 
sekali, ku harap besarnya nanti dia tidak menyebalkan 
seperti Edward dulu. 


"Kok tahu?." 
Ravenno mendengus. 


"Siapa lagi yang bisa membuat Mama tersenyum senang 
selain kami. Tidak lain pasti Papa." Cetus Ravenno. 


Aku tersenyum, itu benar. 

"Sudah ya Mama, Venno mau lanjut belajar." 
Eh?. 

"Venna juga." 


Loh? kenapa tidak ada yang ingin tahu isi suratnya? 
biasanya mereka pasti ingin tahu apalagi jika itu dari Papa 
mereka. Lama aku kebingungan sendiri sampai-sampai 
kalau kedua anak ku sudah pergi ke kamar mereka masing- 
masing ahhh sudahlah, nanti akan ku beritahu mereka. 


Kak 


Sebelum menjelang malam aku sudah menyiapkan diri 
ku sebaik mungkin, malam ini ada pesta yang Edward gelar 
entah untuk apa yang pasti aku harus sudah siap sebelum 
mengurus kedua anak ku. Pestanya masih setengah jam lagi 
tapi aku sudah siap, kini giliran anak-anak ku yang ku giring. 
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Pertama, kamar Ravenno. 


"Ravenno." Ku buka pintu kamarnya dan aku tidak 
menemukan ia di kamarnya ahhh mungkin sedang mandi ini 
kan jam mandi nya. 


"Venno, lagi mandi ya?.' Tidak ada sahutan ketika ku 
ketuk kamar mandinya lalu dengan penasaran ku buka. Nihil. 


Kemana dia? kamarnya rapi. Ahh mungkin di kamar 
Ravenna. 


"Ravenna." Panggil ku ketika membuka pintu kamarnya 
tapi nihil juga. 


Astaga kemana mereka? tidak biasanya tidak ada 
dikamar bahkan suaranya pun tidak ada. 


"Pelayan!." Seru ku. 


Empat orang pelayan serta pengasuh Ravenno dan 
Ravenna datang. 


"Dimana anak-anak?.” Tanya ku cemas. Mereka 
menggeleng, mereka bilang dari tadi tidak melihat Ravenno 
dan Ravenna keluar dari kamar. 


"Ya Tuhan." Desis ku. 


Kemana mereka? aku mencari ke segala ruangan bahkan 
sampai kebelakang dan keluar tapi tidak ku temukan mereka. 
Akhirnya ku hubungi Edward tapi sialnya dia tidak 
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mengangkat panggilan ku. Kemana mereka??. Frustasi 
dengan kehilangan anak-anak aku sampai lupa ini sudah 
waktunya berangkat, mobil jemputan sudah tiba aku segera 
menuju mobil, di mobil aku terus menghubungi Edward tapi 
hasilnya tetap sama bahkan aku menghubungi seluruh 
keluarga yang mungkin tahu keberadaan anak-anak ku. 


Sampai di suatu tempat yang ku tahu didalam nya pasti 
ada Edward, aku berlari masuk kedalam. 


"Edward! anak-anak meng--" 
"Mama!." 


Aku bungkam. Mereka bertiga disana, Ravenna berada 
dalam gendongan Edward sementara Ravenno memegang 
tangan Edward. Ohhh Tuhan, aku gila kehilangan mereka! 
ternyata Papa mereka sendiri penculiknya. Aku 
menghampiri mereka, memeluk Ravenno dan menciumnya 
sayang kemudian pada Ravenna. 


"Tenang." Kata Edward. 
Bisa-bisanya. 


"Mama, ini semua kami buat khusus untuk Mama." Cetus 
Ravenna. 


Aku tersenyum, baru menyadari dekorasi mewah yang 
terpampang indah diruangan ini lalu lampu-lampu yang 
lebih terang mulai menyala satu persatu dan ruangan mulai 
di penuhi banyak orang termaksud kedua keluarga kami. 
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"Mama duduk ya kami punya sesuatu untuk Mama." 
Kata Ravenno menggiringku ketempat duduk lalu ia kembali 
pada Edward. 


Ravenna diturunkan berdiri sejajar dengan Ravenno lalu 
Edward menyerahkan microphone pada mereka dan 
menyerahkan selembar kertas. Mereka tampak siap-siap 
untuk membaca. 


"Untuk yang tersayang, Mama. Mama ini adalah hadiah 
kecil yang sanggup kami berikan padamu, kami belum cukup 
bisa mengadakan pesta besar-besaran untukmu seperti yang 
Papa lakukan tapi karena bantuan Papa kami bisa 
melakukan ini. Untuk Mama yang selama ini telah sabar 
menghadapi kenakalan kami, untuk Mama yang selama ini 
tulus menyanyangi kami, Mama adalah Supermom. Ini pesta 
untuk Mama sebagai bentuk rasa terimakasih dan sayang 
kami kepada mu. Maaf, pesta nya kecil tapi ini murni ide 
kami berdua tidak dengan Papa... Papa hanya membantu 
menculik kami selebihnya adalah ide kami. Malam ini khusus 
untuk Mama, tertawalah, menangislah, berbahagialah 
bersama kami. Kami mencintaimu, Ma." 


mereka tapi tiba-tiba saja mereka beranjak bersama Edward. 
Lalu mendorong sebuah piano, Ravenno duduk di kursi 
bermain piano sementara Ravenna di gendong kembali oleh 
Edward. 


"Semoga kau senang." Kata Ravenno. 


Dan lantunan tuts-tuts piano Ravenno mulai terdengar. 
Bells Lullaby, instrument yang pernah Edward mainkan dulu, 
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ini salah satu instrument kesukaan ku dan aku tercengang 
Ravenno dapat memainkannya dengan tepat. Air mata ku 
jatuh, sekarang aku tidak peduli pada pandangan tamu-tamu 
yang datang! aku berlari mendapatkan mereka lalu kepeluk 
mereka bertiga, melingkupi mereka dengan segala kasih 
sayang yang ku punya. 


Rencana mereka berhasil total untuk mengelabuiku, 
membuatku senang, resah, cemas dan menangis hingga 
akhirnya air mata kebahagian jatuh. Aku tidak menyadari 
rencana mereka tapi ku akui rencana mereka luar biasa 
menakjubkan ditambah drama penculikan yang membuat ku 
gila. Edward bersekutu! dasar! tapi aku mencintainya begitu 
pun dengan kedua anak kembar pengantin ku.... Aku sangat 
mencintai mereka. Semua. Cinta, kasih sayang, hidup ku 
semua untuk mereka. 


"Jangan menangis. Papa bilang tidak boleh cengeng." 
Kata Ravenna mengusap air mata ku. Aku tersenyum. 


"We love u, Mama." Bisik kedua anak ku. 

"Ya, Mama juga." Bisik ku. Semakin memeluk mereka. 

"Papa juga." Bisik Edward. 

Tidak peduli tepukan haru dan bahagia disana, aku 
hanya menjadikan satu perasaan ku sekarang hanya untuk 
mereka. 

Hidup bersama mereka adalah obsi yang terbaik 


untukku. Karena aku yakin sejak awal kebahagian ini 
memang tercipta untukku, di mulai dari kedatangan Edward 
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dan sampai pada kedatangan Ravenno dan Ravenna, ahhh 
aku rasa ini cukup, hidup ku sudah lengkap bersama mereka. 


Sumber kebahagian ku. 
kkk 
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BAB 23 


" Ahhh Paman payah!." 


Sayup-sayup terdengar teriakan Ravenna dari ruang 
tamu. Aku penasaran apa yang membuatnya berteriak 
sekeras itu, ku meninggalkan dapur temui putri ku yang 
sedang merengut tidak senang pada tiga orang pria tampan 
yang menjelma sebagai Pamannya. Alex, Edmunt dan Jack. 


Kalian pasti tahu siapa Alex dan Edmunt. Kalau Jack?, 
masih ingat Jason? nahh Jack itu adiknya Jason. Entah 
kenapa mereka bertiga bisa menjadi teman akrab, Alex 
bilang pertemanan mereka dimulai sejak pertama masuk 
kuliah, mereka dipertemukan di jurusan kuliah yang sama. 
Bisnis, lalu dari situlah mereka membangun sebuah 
persahabatan yang mematikan yeahhh mematikan untuk 
para wanita. Dan oh ya, Jack juga nama Ayahku. 


"Ravenna kenapa?." Tanyaku. 


Putri ku ini meskipun sudah 10 tahun ia masih saja suka 
merajuk dan mengadu. Ravenna menunjuk mereka. 


"Paman payah, masa melawan Kakak saja tidak bisa." 
Sungut Ravenna. 


"Memangnya apa yang kalian mainkan?." Tanyaku hati- 
hati. 


Ku tatap mereka semua. 
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"Tebak-tebakan tapi harus dijawab dengan tepat tanpa 
banyak mikir." Cetus Ravenno. 


"Mama, Paman tidak bisa bermain... Mereka payah." 
Sungut Ravenna. 


"Kami bisa kok Kak! hanya saja pertanyaan Venno 
menjebak! wajar jika kami terkecoh." Cetus Alex. 


Ravenno terlihat tidak menunjukan wajah bersalah ia 
justru mengedikan bahunya acuh. 


"Bukan salah Venno, Ma. Mereka saja yang tidak bisa 
menjawab dengan benar." 


Aku mengernyit memangnya sesusah apa pertanyaan 
Ravenno. 


“Seperti apa pertanyaannya?." Aku duduk, bertanya 
dengan hati-hati, aku takut yang ia tanyakan memang yang 
tidak bisa Paman-pamannya jawab. Bukannya mereka tidak 
bisa tapi siapa tahu pertanyaan Ravenno berbau dewasa. 


"Begini. Mama jawab ya tapi harus cepat." 

"Oh oke." Kata ku. 

"Yeyyyy ayo Ma! kalahkan Kakak, huhhh bweeee! Paman 
payah." Seru Ravenna lalu mengejek unclenya yang dibalas 


dengan ejekan serupa. 


"SIAP?." Tanya Ravenno, aku mengangguk. 
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"Mama, Papan tulis kapur warnanya? 
"Hitam." 

"Oke, Kelelawar warnanya apa?." 
"Hitam." 

"Kelelawar tinggal dimana?." 

"Gua." 

"Kelelawar tidur kapan?." 


"Malam ehh?!." 


"Nahhh Mama salah! jelas-jelas kelelawar tidurnya siang 
hari Ma." Seru Ravenno. 


Ahhh iya dia benar. Hmmm pantas saja pertanyaannya 
memang tidak susah hanya saja kau harus bisa menjawab 
dengan cepat dan tepat. 


"Ahhh Mama sama saja!." Sungut Ravenna. 


Sementara ketiga adik-adik ku menertawakan ku. Sial 
Ravenno pintar sekali membuat pertanyaan. 


"Apa yang terjadi?.” Suara bariton berwibawa datang 
menyudahi kesungutan Ravenna, kebanggan Ravenno, dan 
kegaduhan tawa adik-adik ku. Edward berdiri di belakang ku 
menatap kami dengan mimik heran, aku bangkin berdiri 
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mengambil tas kerja dan jas yang ia sampirkan dibahunya, ia 
baru saja pulang bekerja, hemm lumayan lebih awal. 


"Papa!" Seru Ravenna, ia mendapatkan Edward 
meminta gendong dan tentu saja Edward lakukan. 


"Putri Papa yang cantik, kenapa wajahmu ditekuk?." 


"Papa, Paman dan Mama payah tidak bisa menjawab 
pertanyaan Kak Ravenno." 


Hemmn lagi-lagi si Putri kesayangan kami Ravenna si 
tukang adu, mengadu pada Papanya. 


"Benarkah?." Tanya Edward penasaran. 


"Papa mau coba? Venno masih punya satu pertanyaan 
lagi.” Celetuk Ravenno. 


"Ahhh paling Papa juga tidak bisa!." Sungut Ravenna. Ha, 
ia sudah tidak peduli lagi rupanya. Edward menurunkan 
Ravenna, ia mendekati Edward. 


"Ayo bermain bersama Papa." Hiyahhh, gayanya seperti 
bisa saja menjawab, dia baru pulang kerja aku yakin 
pikiranya masih kemana-mana. 


"Yakin Kak? sulit loh." Kata Edmunt, Edward menyengir. 


"Aku belum tahu sulit kalau belum mencoba." Cetus 
Edward. 


Wow. Menarik. 
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"Menjebak loh Kak.” Tambah Jack. Lagi-lagi Edward 
menyeringai. 


"Sebelumnya aku belum pernah terjebak dalam sebuah 
permainan kekanak-kanakan." Cetusnya, arogan. Huh, salah 
jawab baru tahu rasa!. 


"Syutttt.. Biarkan saja dia. Kakak kalian ini terlihat yakin 
sekali, kita lihat bisa apa tidak dia menjawab." Cetus ku. 


"Ravenna yakin Papa juga payah." Sungut Ravenna. 
Edward tersenyum. 


"Kita lihat saja.” Gumam Edward. 


"Sudah? Venno, tanyakan pertanyaan yang paling susah! 
buat Papa kita yang angkuh ini mati gaya!." Perintahku 
merasa gemas pada kesombongan Edward, ia nampak 
sangat yakin! sedangkan kami semua nampak tidak yakin 
dengan dirinya, bagaimana pun juga pertanyaan Ravenno 
memang pada dasarnya mudah tapi pertanyaan terakhir 
akan membuat kau terkecohkan karena saking cepatnya kau 
menjawab sehingga kau hanya terpaku pada satu hal yang di 
kepala mu hampir menyerupai dengan jawaban sebelumnya. 


"Permainan di mulai. Papa fokus, jawab dengan cepat 
oke!." Kata Ravenno. 


Edward duduk menghadap Ravenno. 


Oke, kami terlihat tegang. 
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"Oke." Cetusnya santai. 

"Papa, Kertas HVS warnanya apa?." 

"Putih." 

"Awan warnanya?." 

"Putih." 

"Kapas warnya?." 

"Putih." 

"Susu murni warnanya?." 

"Putih." 

"Sapi minum?." 

"Air putih." 

"Hahahahahahahahaha!." Gelak tawa kami memenuhi 
ruangan tamu kecuali Edward dan Ravenno, mereka bingung 


memperhatikan kami yang tertawa terpingkal-pingkal. 


"Kau salah! jelas-jelas sapi minum susu!.” Cetus ku 
masih tak kuat menahan tawa. 


"Mama, jelas-jelas sapi minum air putih." Cetus Ravenno 
datar. 
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Hening seketika. Glek. Ehhh iya, sapi mamang minum air 
putih yang adanya ia justru menghasilkan susu. Aku 
menatap Edward yang nampak memamerkan ketangkasan 
otaknya, ia bersedakap lalu satu tanganya menunjuk 
kepalanya sendiri, lewat bahasa tubuhnya, ia mengatakan 
bahwa ia pintar. Huh, Menyebalkan. 


"Woaaa Papa orang pertama yang berhasil menjawab 
pertanyaanku setelah orang-orang payah ini mencoba, 
hahaha." Takjub Ravenno. 


"Eittt kami tidak payah Venno hanya saja kami tidak 
fokus." Tukas ku. Di balas dengan anggukan setuju. 


Ravenno mengedikan bahunya. 


"Sama saja. Venno yakin jika pertanyaan tadi untuk 
Mama, Mama pasti akan menjawab susu. Seperti tadi, 
tergelak ketika Papa menjawab air putih padahal itu benar. 
Ingat Ma, sapi minum Air." Pungkas Ravenno. 


Edward dan Ravenno ber-high five- di udara. Uhhhh 
menyebalkan sekali mereka. 


"Venna tasmu dimana? Mama kan sudah bilang siapkan 
sebelum berangkat sekolah, seperti Kakak mu, dia selalu 
siap." Aku sibuk memeriksa kelengkapan sekolah anak-anak 
ku. 
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"Ck, tadi sudah ku gendong Ma. Sekarang tidak ada." Ia 
memutar-mutar tubuhnya, aku menangkapnya 
menghentikan aksi putar-putarnya. 


"Berhenti bermain-main ini sudah waktu nya kalian 
berangkat, ayo dimana Venna letakan tas nya?." 


Ravenna mencari-cari. "Nah itu!" Seru Ravenna 
menunjuk tasnya yang dipegang oleh Edward. 


"Kenapa jadi Papa yang bawa tas Venna?." Tanya ku. 
Ravenna menghela nafas. 


"Berat Ma." 
Ck, anak ini. 
"Venna, ayo! kau lelet sekali." Tukas Ravenno kesal. 


Ravenno dan Ravenna menyalimi ku lalu ia mereka 
berlari menuju mobil sementara Edward menghampiri ku. 


"Pikirkan." Katanya seraya menangkup wajah ku. 


“Pikirkan apa?" Tanya ku pura-pura bodoh. Ia 
mendecak lalu mengecup bibir ku lama. 


"Kau tentu masih ingat, aku ingin punya anak lag." Kata 
Edward setelah cukup lama mencium ku. 


"Kita sudah membahasnya semalam dan kau janji tidak 
akan memaksaku untuk cepat mengatakan pendapatku kan." 
Cetus ku. Ia mengedikan bahu. 
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"Anak-anak akan semakin besar, mereka tidak akan 
menggemaskan lagi." 


Hahhhh karena itu. 
"Akan ku pikirkan." Cetusku. 


Edward menyeringai, baru saja ia akan mencium ku lagi 
anak-anak sudah memanggil dari dalam mobil. 


"Papa! jika kami terlambat Papa yang harus dihukum!." 


Aku terkekeh lalu memintanya untuk segera berangkat. 
Edward masuk lalu mobil mulai dijalankan, anak-anak 
melambai pada ku. Hufftt, kesibukan dipagi hari. 


Kak 


Ariana mematut tubuhnya didepan sebuah cermin besar, 
ia menimbang-bimbang bagaimana jika perutnya membesar 
lagi seperti 10 tahun yang lalu. Memang tidak akan 
berbahaya jika ia hamil lagi mengingat jauhnya jarak 
kelahiran Ravenno dan Ravenna hingga bisa 
berkemungkinan besar Ariana akan baik-baik saja jika hamil 
lagi. 


Jujur saja, ia juga menginginkan seorang anak lagi tapi ia 
memikirkan bagaimana perasaan dan pendapat Ravenno 
dan Ravenna, apakah mungkin anak-anaknya yang sudah 10 
tahun itu mau mempunyai adik, terlebih lagi Ravenna, 
Ravenna pernah bilang tidak mau memiliki adik dia hanya 
ingin dia yang menjadi adik, jika Ravenno dia biasa saja. 
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Sekali lagi Ariana mematut tubuhnya lalu ia meraba 
perutnya. Usianya sudah 31 tahun masih terbilang muda 
sementara usia Edward 38, ia yakin masih ada peluang 
untuk memiliki anak. 


"Mama!.” Ariana terlonjak kaget, pintu kamarnya 
terbuka lebar, Ravenno dan Ravenna sudah pulang sekolah. 


"Sudah pulang? Papa?." 

"Papa masih di luar." 

Ariana mangut-mangut. 

"Mama." Panggil kedua anaknya. Ariana tersenyum. 
"Ya?." 


Ravenno dan Ravenna saling sikut menyikut siku 
mereka mendesak agar ada yang berbicara lebih dahulu. 


"Kakak aja." Bisik Ravenna. 

"Venna." Balas Ravenno membisik. 
"Kakak!.” Desak Ravenna. 

"Venna." Tukas Ravenno, Ariana mengeryit. 
"Kenapa sayang? ayo katakan." 


Ravenno dan Ravenna menatap polos Ariana. 
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"Kami ingin punya Adik." Cetus mereka bersamaan. 


Kak 


"Kau yang membujuk anak-anak agar mau punya adik ya 
kan?." Tuding Ariana pada Edward. 


Edward yang baru selesai mengeringkan rambutnya 
dengan handuk kecil mengernyit bingung. 


"Tidak.” Kata Edward sambil melempar handuknya 
sembarangan. 


"Bohong, kalau bukan karena kau mereka tidak mungkin 
meminta." Cetus Ariana. Edward mendekat menghampiri 
Ariana yang berada diatas ranjang, sontak membuat Ariana 


mengeratkan tali gaun tidurnya. 


"Jadi mereka ingin adik? ohhh syukur Tuhan.” Gumam 
Edward senang. 


"Syukur? memangnya aku mau memberikan mereka 
adik?." Tukas Ariana menggoda Edward. 


Tukasan Ariana membuat tatapan Edward memincing. 
"Kau Mama mereka” 


“Lalu?." Tanya Ariana. 


“Lalu...Kau akan memberikannya." Cetus Edward naik 
ke ranjang menerkam tubuh Ariana. Ariana menjerit senang. 
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"Kita buat sekarang." Kata Edward serak, hampir saja 
bibir Edward mendarat di bibir Ariana jika saja Ariana tidak 
membungkam bibir Edward dengan tangannya. Ariana 
menggeleng, sebelah alis Edward terangkat tanda ia bingung 
dan tidak suka atas tindakan Ariana. 


“Aku...Emmm..Itu.” Ariana menunjuk tanggal sontak 
membuat Edward menggeram tertahan, ia bangkit buru- 
buru masuk kedalam kamar mandi. 


Ariana mengernyit lalu mengedikan bahunya, bukan 
salahnya toh ini memang tanggal datang bulannya. 
Sementara Edward menggeram tertahan dibawah guyuran 
air shower. 


kaa 


Karena tidak ingin kembali bergairah kepada Ariana, 
Edward memutuskan untuk keluar meninggalkan Ariana 
yang tergelak. Kesal bukan main yang dirasakan Edward 
Ariana tidak bilang lebih dahulu padanya padahal ia sudah 
diambang batas horny. Edward menemui anak-anaknya di 
ruang belajar, tv khusus edukasi menyala sementara anak- 
anaknya sedang mengerjakan tugas sekolah. 


"Apa Papa mengganggu?" Tanya Edward pelan. 
Ravenno dan Ravenna menoleh mereka tersenyum sambil 


menggeleng. Edward tersenyum. 


"Venno sudah selesai dengan tugas-tugas Venno. Tidak 
tahu dengan Venna." 
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Edward menghampiri Ravenno mengacak rambutnya 
bangga. Ravenno itu sangat pintar ia mudah sekali 
mengerjakan sesuatu tanpa memerlukan waktu yang banyak. 


"Venna?.” Tanya Edward setelah duduk menengahi 
mereka. 


“Venna sedang menggambar Pa, padahal tidak ada tugas 
menggambar. Huh, buang-buang buku gambar saja." Gerutu 
Ravenno. 


"Tidak ada salahnya, Venna suka menggambar." Tukas 
Ravenna, Edward memutar bola matanya, adu mulut akan 
segera dimulai tapi sebelum itu terjadi Edward menanyakan 
apa yang Ravenna gambar. 


"Gambar apa? boleh Papamelihatnya?." Tanya Edward. 

"Jangan Pa! paling gambaran matahari mempunyai mata, 
hidung dan mulut.” Larang Edward sambil mengejek 
Ravenna. 

"Kakak! a--" 

Edward memperlihatkan jari telunjuknya pada Ravenna 
sebagai tanda peringatan kemudian ia menatap Ravenno 
tajam memperingati, Ravenno mendengus lalu mengatakan 


sorry tanpa suara. 


"Papa ingin lihat gambaran Venna pasti cantik." Tutur 
Edward, sementara Ravenno mencibir kesal. 
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Ravenna tersenyum, ia bangkit lalu duduk di pangkuan 
Edward. 


"Ini!" Ravenna memperlihatkan gambaranya pada 
Edward. 


Edward mengeryit, bukan karena gambaran Ravenna 
yang tidak bagus, gambaran Ravenna sangat bagus dia 
punya jiwa seni tapi yang membuatnya mengernyit mengapa 
Ravenna menggambar 2 orang dewasa dan 3 orang anak 
kecil. 


"Bisa jelaskan maksud gambaranmu?." 


Ravenno yang awalnya tidak berniat untuk melihat, 
mulai mendekat merapi Edward, ia jadi penasaran kenapa 
Papa nya kebingungan. 


“Begini, Ini Papa.” Ravenna menunjuk gambaran 
seorang pria gagah berjas hitam sebagai Edward. 


"Ya." Gumam Edward. 


"Ini Mama." Ravenna menunjuk gambaran seorang 
wanita memakai dress panjang berwarna peach sebagai 
Ariana. 


“Ini, Kak Venno." Ravenna menunjuk gambaran seorang 
anak laki-laki mengenakan t-shrit berwarna merah sebagai 
Ravenno. 


“Ini Venna.” Ia menunjuk dirinya yang ia gambar 
mengenakan dress berwarna pink. 
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"Dan ini calon adik Venna!." Tunjuk Ravenna antusias 
pada gambaran seorang setengah laki-laki setengah 
perempuan, memakai setengah t-shirt biru dan setengah 
dress orange. Ya karena Ravenna belum tahu adik nya kelak 
apa jenis kelaminya jadi ia kombinasikan anak laki-laki dan 
anak perempuan. 


Edward tersenyum, ia mengacak gemas rambut lurus 
Ravenna. 


"Papa suka gambaran mu." 

Ravenna tersenyum. 

"Kapan adik kita datang Pa?" 

"Kau pikir seperti makanan yang di deliver sehingga kau 
menanyakan kapan, butuh proses mendapatkanya." Cetus 
Ravenno. 

Edward mendelik Ravenno, lewat  tatapanya 
menanyakan darimana Ravenno bisa tahu ingin adik tapi 
butuh proses. 


"Uncle's." Ucap Ravenno polos. 


Ravenno mendengus lagi-lagi tiga pria baru dewasa itu 
mengotori kepolosan putra nya. 


"Hufftt, kalian disini." 
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Ariana mendengus lega, ia panik mencari Edward dan 
anak-anaknya. Ia menghampiri mereka sambil membawa 
nampan berisi makanan ringan, yeah sebelum kehilangan 
orang-orang tercintanya tadi Ariana pergi ke dapur 
menyiapkan makanan ringan untuk bersantai sebagai 
kegiatan kekeluargaan mereka setiap malam menjelang. 


"Mama!." Seru kedua anaknya. 


Ariana tersenyum, ia melirik Edward menggoda 
sekaligus mengejek. Edward mendengus. 


"Ini." Ibu dua anak itu meletakan nampan yang segera 
diserbu oleh anak-anaknya. Ia tersenyum hangat. 


"Sudah menyelesaikan tugas sekolah kalian?." Tanya 
Ariana seraya memperhatikan mereka bergantian. 


"Sudah." Gumam mereka disela kunyahan dimulut 
mereka. Ariana menggeleng. 


"Mama, ini coba lihat! Mama pasti suka." Ravenna 
menyerahkan — gambaranya pada Ariana. Ariana 
menerimanya lalu mengeryit ketika melihatnya. 


"Bagus sekali tapi....” 


"Itu kita Ma, ditambah calon adik kami." Cetus Ravenno 
dan Ravenna senang. 


Glek. Jadi anak-anaknya serius ingin punya adik. Ariana 
melirik Edward, kini pria tampan itu yang melemparkan 
senyum menggoda dan mengejek pada Ariana. 
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"Mama dan Papa harus mencarikan kami adik." Cetus 
Ravenna setelah menandaskan susu. 


"Sudah ku bilang butuh proses!” Tukas Ravenno. 
“Lagian ingin adik itu dibuat bukan dicari!.” Sambung 
Ravenno lagi. 


Ariana membelalak mendengar perkataan Ravenno 
sementara Edward ia pasrah karena tidak kali ini saja ia 


mendengar perkataan itu dari mulut putranya. 


“Terserah! yang penting adik itu segera ada." Cetus 
Ravenna. 


Ravenna menatap Ariana polos dan memohon. 

"Mama Venna ingin adik." Ucapnya. 

"Venno juga." Tambah Ravenno. 

Ariana dibuat kikuk, ia melirik Edward meminta 
bantuan tapi yang ia dapatkan senyuman menggoda dan 
mengejek terus menerus. 

Hufffttt, Ariana menarik nafas panjang. 

"Anak-anak kenapa kalian jadi ingin punya adik? 
terlebih Venna, Venna pernah bilang tidak mau punya 
adik..Emmm kenapa sekarang ingin?" Tanya Ravenna 


sambil melirik Edward, Edward bersedekap tampak menarik 
untuk disimak pembicaraan istri dan anak-anaknya kali ini. 
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"Emmm, Molly selalu selalu bercerita punya adik itu 
mengasyikan." Gumam Ravenna. Ariana mengangguk paham. 


"Kalau Venno?." 
Ravenno mengedikan bahunya. 


"Ntahlah tapi Venno rasa punya adik lagi bukan sesuatu 
yang buruk." 


Memang bukan sesuatu yang buruk bagi Ravenno 
karena dia suka mengganggu orang yang lahir dibawahnya 
seperti halnya adik kembarnya Ravenna. Apa lagi jika punya 
adik lagi ia akan tambah puas mengganggu dan terus 
mengganggu tanpa kenal bosan karena mengganggu yang 
namanya ADIK adalah suatu keharusan dan menyenangkan 
bagi Ravenno meskipun akhirnya ia mendapat cercahan dari 
Ariana dan Edward. 


Ariana mendengus. Kemudian tersenyum. 

"Do'akan saja ya, semoga Tuhan mengabulkan harapan 
kalian.” Ucap Ariana seraya mengelus bergantian rambut 
anak-anaknya. 


"Amin." 


Ariana meminta anak-anaknya melanjutkan memakan 
makananya sementara ia bersandar di sofa dekat Edward. 


"Sebuah kode ya?." Bisik Edward. 


"Tidak bisa secepat yang kau inginkan." Bisik Ariana. 
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Edward menyeringai. 


"Setelah kau selesai dengan tanggal-tanggal sialanmu, 
siap-siap..." Edward mendekatkan mulutnya lebih dekat 
pada Ariana. "Kau tidak bisa berjalan." Bisik Edward ringan, 
Ariana bergidik. 


Ia melemparkan tatapan tajam yang dibalas Edward 
dengan seringaian. 
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BAB 24 


Desahan-desahan dan suara-suara penyatuan antara 


tubuh Ariana dan Edward memenuhi kamar besar mereka, 
beruntung kamar itu kedap suara dan beruntung mereka 
ingat untuk selalu mengunci kamar jika tidak bisa saja anak- 
anak mereka melihat kegiatan menyenangkan mereka. 


Edward terus memberikan Ariana rangsangan tanpa 
henti hingga keduanya sampai pada puncak dan meledak 
berkeping-keping. Edward menguburkan kepalanya diceruk 
leher jejang Ariana tanpa menarik diri terlebih dahulu, ia 
menggeram puas, Ariana tidak pernah terasa bosan 
untuknya meskinpun sudah ratusan kali mereka 
melakukanya tapi bagi Edward tetap nikmat justru semakin 
nikmat. Begitu juga dengan Ariana, meskipun lelah bekerja 
ntah kenapa suami nya itu seakan-akan memiliki beribuan 
stok stamina untuk kegiatan ranjang mereka, ia selalu 
terpuaskan meskipun ia tidak punya perbandingan tapi ia 
yakin Edward adalah pria ahli di ranjang. 


"Terima kasih." Edward mengecup kening Ariana seraya 
menarik diri dari dalam Ariana dengan pelan. Ariana hanya 
mengangguk lemah. Edward menggulingkan tubuhnya 
kesamping, ia meraih selimut lalu menutup tubuh polos 
mereka dan ia memeluk mesra Ariana. 


"Sial! aku tidak bisa berhenti menyentuhmu." Rutuk 


Edward, Ariana tersenyum dalam pejaman matanya, ia 
mengelus tangan Edward yang melingkupi perut atasnya. 
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"Semoga saja ada yang tengah tumbuh didalam sini." 
Lirih Edward mengelus perut rata Ariana. Ariana tersenyum 
mengangguki. 

Sebulanan ini mereka hampir setiap malam melakukan 
kegiatan ranjang mereka yeah dilandasi gairah dan ingin 
punya anak lagi, dan Ariana belum memeriksa keadaanya, 
bukan karena tidak mau hanya saja ia menunggu tanda- 
tandanya datang sendiri. 


"Anak-anak sudah sangat mengotot meminta adik 
mereka." Tambah Edward. 


"Katakan pada mereka untuk bersabar." 
Edward menyeringai. 

"Mereka bukan tipe anak-anak penyabar." 
Ariana ikut menyeringai. 


"Ohhh sifat tidak sabarmu ternyata menurun pada 
mereka." 


Mereka terkekeh. 


"Kita lakukan lebih sering ya, agar---awww!." Jerit 
Edward. 


Ariana menyikut kuat perut Edward. Ia menatap tajam. 
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"Agar apa? dasar mesum!.' Celetuk Ariana. Edward 
meringis kecil lalu tersenyum, kembali ia memeluk mesra 
Ariana. 


"Kau tahu kan, itu semua kewajiban seorang istri jadi 
jangan menolaknya sayang." Gumam Edward. 


Cihh, Ariana mendecih, ia membuat tubuhnya 
membelakangi Edward, Edward terkekeh dan semakin 
memeluk tubuh Ariana mesra. 


"Selamat malam." Bisik Edward setelah mengecup 
puncak belakang kepala Ariana. Ariana tersenyum. 


"Selamat malam." Balas Ariana, ia menumpukan 
tanganya diatas tangan Edward yang memeluk perutnya, 
lalu kantuk menguasai mereka dan sangat heninglah sudah 
kamar mereka. 


Kak 


"Huekkkk, huekkkkk, huekkkk...Ughhh!." Erang Ariana, 
ia baru saja memuntahkan isi perutnya setelah mencium 
aroma masakan juru masak mansionnya. Tidak biasanya 
hidung dan perutnya sensitif pada masakan juru masak 
mansionya. Ariana meraih handuk kecil untuk mengelap 
mulutnya lalu dengan sempoyongan ia menuju ranjang dan 
duduk menenangkan diri disana. 


Perasaan mual itu samar-samar masih ada tapi ia tahan 
di bantu dengan minyak angin aroma terapi. Pintu kamar 
terbuka dengan tiba-tiba, Edward masuk menampilkan 
wajah panik setelah menutup pintu kamar. 
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"Sayang." Kata Edward cemas. Ariana mengeryit lalu 
tersenyum. 


"Bagaimana keadaanmu?.” Tanya Edward duduk 
disamping Ariana, Ariana tersenyum. 


"Aku baik-baik saja, kau kenapa pulang? ini masih jam 
kerjamu." 


Edward bernafas lega lalu menatap Ariana lekat. 


"Pelayan menelponku dan mengabarkan kau berlari 
kekamar sangat cepat, mereka cemas. Karena tidak berani 
membuka kamar untuk melihat keadaanmu mereka 
menelponku." Papar Edward. Ia menyelipkan anak rambut 
kebelakang telinga Ariana. 


"Benar kau baik-baik saja? ada apa? katakan jangan ada 
yang kau sembunyikan." Gumam Edward lembut. 


"Aku hanya mual setelah mencium aroma masakan 
setelah itu aku memuntahkan semua yang ku makan. Aku 
tidak tahu ke----." Ariana berhenti berbicara, ia menatap 
Edward dalam lalu ia bangkit dan ia membuka lanci lemari 
riasnya, Ariana mengambil sesuatu lalu bergegas ke kamar 
mandi. 


"Sayang! ada apa?." Edward panik dan bingung ia 


mengikuti Ariana tapi langkahnya terhenti ketika Ariana 
menutup pintu kamar mandi dan menguncinya. 
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"Sayang! ada apa ini? buka! kau baik-baik saja kan?." 
Edward menggedor pintu kamar mandi. 


Sementara Ariana tanpa memperdulikan kepanikan 
Edward, mulai menggunakan alat itu. Ia gugup setengah mati 
saat ini. Menunggu beberapa menit, ia menatap alat itu, yeah 
sebuah testpeck, menunjukan garis dua yang berarti dia...... 
HAMIL. Ariana membungkam mulutnya hampir berteriak 
antara senang dan tidak percaya. 


"Sayang! buka pintunya atau ku dobrak." 


Segera Ariana menyimpan alat itu, ia memasang wajah 
biasa sebelum membuka pintu. Ia ingin memberi kejutan 
pada Edward. 


Pintu itu terbuka, Edward menatap Ariana cemas. 


"Kenapa dikunci? apa ada yang sakit?." Tanya Edward 
cemas seraya merengkuh wajah Ariana, Ariana menggeleng. 
Ahhh ia sudah tidak tahan menyembunyikan kebahagian itu 
sendiri. 


Dipeluknya Edward dengan tiba-tiba, ia menangis 
senang. 


"Heyy ada apa?." Tanya Edward semakin cemas. Ariana 
keluar dari pelukan Edward, tanpa mengusap air matanya ia 
meraih telapak tangan Edward lalu meletakan alat itu. 
Edward mengeryit kebingungan, dia tahu benda itu tapi ia 
tidak mengerti. 


"Aku hamil." Bisik Ariana lembut. 
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Edward melongo tidak percaya, ia mengerti sangat 
mengerti apa yang dikatakan Ariana dan ditambah alat itu ia 
semakin mengerti. Alat itu jatuh begitu saja dari tangan 
Edward, Edward mengangkat Ariana kedalam pelukanya, 
memutar-mutar membuat Ariana menjerit, Edward 
menghentikan aksinya lalu menuruni Ariana. Ariana yang 
masih sempoyongan didekap mesra oleh Edward. 


"Oh Tuhan akhirnya, terima kasih!” Ucap Edward. 
Ariana juga mengucapkan banyak terima kasih kepada 


Tuhan. 


Ahhhh akhirnya mereka bisa memberikan apa yang 
Ravenno dan Ravenna inginkan. 


Kak 


"Huh? jadi adik kami didalam perut Mama? bagaimana 
bisa?." Pertanyaan polos Ravenna membuat Ariana dan 
Edward terkekeh. 


"Suatu saat Venna pasti mengerti.” Gumam Ariana. 


"Tenang Venna, aku akan mencari tahunya." Cetus 
Ravenno sambil menoleh-noel perut rata Ariana. 


"Venno akan mencari tahu kesiapa?." Tanya Ariana. 
"Paman." 


"Jangan cari tahu tentang itu kepada Paman-pamanmu.”" 
Cetus Edward tajam. 
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"Kenapa? mereka pasti tahu." 


"Papa bilang jangan.” Cetus Edward lagi semakin 
memperingati. 


"Baiklah." Kata Ravenno lesu. 


Ariana dan Edward menghela nafas lega setidaknya 
mereka berhasil melarang Ravenno untuk tahu lebih dalam 
dari Uncle-unclenya yang menyesatkan itu. 


"Hemmmm, perut Mama masih seperti biasa tidak ada 
perubahan tapi kenapa Mama dan Papa bilang ada adik 
disini.” Ravenna meneliti perut Ariana. Ariana dan Edward 
tersenyum geli. 


"Venna sayang, kemari.” Panggil Edward lembut, 
Ravenna menghampiri Edward duduk dipangkuan Hot 


Daddy itu. 


"Mulai sekarang Venna tidak boleh lagi duduk 
dipangkuan Mama atau pun minta gendong Mama ya?." 


Kening Ravenna berkerut. 

"Kenapa??." Tanya Ravenna keberataan. 

"Karena Mama tidak kuat lagi! kau sudah besar! begitu 
saja tidak tahu!." Cetus Ravenno gemas. Ravenna merengut 


kesal. 


"Benar begitu Pa?." Tanya Ravenna. 
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Edward mendengus menatap Ravenno empat mata, 
memperingati. Kemudian ia menatap lembut Ravenna. 


"Ravenna hanya perlu mengiyakan tanpa banyak tanya 
oke?." Kata Edward. 


Ravenna menimbang-nimbang kemudian ia 
mengangguk lesu. 


"Bagus." 


"Tapi Ravenna masih bisa dipangku dan digendong Papa 
kan?." 


"Ohhh tentu saja.” Seru Edward. 
"Dasar manja." Cibir Ravenno. 
Ravenna mencibir balik Ravenno. 


"Oh ya Mama dan Papa belum jawab! perut Mama masih 
sama saja kenapa bisa ada adik?." Tukas Ravenna penasaran. 


"Itu karena kau banyak tanya jadinya perut Mama 
terlihat sama saja! hahaha." Ravenno tergelak. Bibir mungil 
Ravenno melengkung ke bawah. 


"Papa!." Adu Ravenna. 


"Ravenno.” Peringat Edward. Ravenno cengar-cengir 
tidak jelas. 
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"Nanti sayang, Venna akan lihat sendiri perubahan 
bentuk perut Mama." Gumam Ariana. 


"Benarkan?." 
Ariana mengangguk. 


"Benar asalkan Venna mau bersabar." Cetus Ariana. 
Ravenna mendengus lesu sementara Ravenno mulai 
menertawakannya lagi. 


Kak 


Kehamilan Ariana sudah memasuki bulan ke-6, sungguh 
waktu yang cepat bagi kedua pasangan romantis tersebut. 
Sebentar lagi mereka akan kembali menimang seorang bayi, 
mereka berharap kali ini persalinan dapat dilakukan secara 
normal. Keluarga besar mereka menanti-nanti kehadiran 
anggota baru terutama bagi Ravenno dan Ravenna, hampir 
setiap saat mereka menanyakan apakah adik mereka akan 
keluar sekarang, Ariana dan Edward hanya tersenyum 
lembut sambil sesekali memberikan mereka pengetahuan 
tentang kelahiran seorang bayi. 


Kesibukan Edward sebagai seorang pembisnis masih 
melekat kuat dalam tubuhnya tapi seberapa pun sibuknya 
dirinya dia masih bisa meluangkan waktu untuk keluarga 
kecilnya terutama untuk Ariana yang sedang mengandung 
anaknya untuk yang kedua kalinya, perasaan bahagia dan 
was-was mengiringi Edward agar terus waspada dalam 
meningkatkan keselamatan Ariana. Terutama ia masih ingat 
punya dua anak kembar pengantin yang masih bisa 
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menyusahkan Ariana, kedua tuyul itu juga harus dibatasi 
kedekatan mereka dengan Ariana. 


Sebuah pesan masuk untuk Edward. 
My Lovely Wife : 


Ku harap aku tidak mengganggumu, aku hanya ingin 
bilang malam ini aku dan anak-anak akan makan malam di 
restaurant mu. Kami tidak menunggumu ya, kau saja yang 
menyusul. Ohhh ya aku juga mengajak Alex, Edmunt dan Jack. 
Ku harap kau juga ada nanti. Maaf mengganggu. Love u. 


Edward membaca pesan dari istrinya itu, ia tersenyum, 
jempolnya mulai mengetik. Sementara dilain tempat Ariana 
tengah menunggu balasan suaminya. 

My devil Husband : 

Baiklah, aku akan menyusul setelah selesai meeting. 
Biarkan pria-pria gila itu yang menyetir jangan sampai aku 
tahu kau menyetir okey!. Hati-hati akan ku pastikan meeting 


berakhir lebih cepat. 


Ariana tersenyum senang ia mengelus perut besarnya, 
kembali ia mengetik. Edward menunggu. 


My Lovely Wife : 
Aye-aye captain!. See u. Loveu. 


Edward menerima pesan itu dengan senang. 
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My Devil Husband : 
Love u too. 


daa 


"Sudah siap?." Tanya Ariana pada anak-anaknya, yeah 
sesuai janji malam ini mereka akan makan malam di 
restaurant bersama Uncle-uncle tampan mereka. Edward 
akan menyusul nanti. 

"Yes!." Seru Ravenno dan Ravenna. 


"Bagus, sana kedepan tunggu bersama Paman." 


Kedua anaknya menurut sementara ia menyusul setelah 
menutup pintu kamarnya. 


"Kami makan malam diluar, tidak perlu memasak untuk 
kami. Kami pergi.” Ucap Ariana kepada kepala pelayan 


mansionnya. 


Setelah itu ia menemui anak-anak yang sudah berada 
didalam mobil limousine milik Alex. 


"Sudah, ayo jalan.” Kata Ariana kepada Jack yang 
menyetir. 


"Aye-aye!." 


KKK 
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Sampai di restaurant mereka langsung memesan banyak 
macam makanan, mereka makan sambil menunggu Edward. 
Ariana tersenyum senang saat mendengar candaan yang 
dilontarkan tiga pria muda tampan di depannya. 


"Adik mu nanti bisa terbang, memanjat pohon, mendaki 
gunung, menyeberangi lautan bahkan melawan para 
penjahat." Cetus Edmunt menahan tawa. 


"Benarkah?." Tanya Ravenno dan Ravenna antusias. 


"Ya! jika adik kalian terlahir sebagai Super Hero! 
Hahaha." 


Gelak tawa tiga pria itu sangat menawan sementara 
Ravenno dan Ravenna merengut kesal. 


"Mama." Adu mereka berdua. 
Ariana menggeleng prihatin pada pria-pria didepannya. 


"Iya adik kalian nanti akan jadi Super Hero! dan dia akan 
melawan para penjahat." Kata Ariana. 


"Benarkah? siapa penjahatnya?." Tanya mereka antusias 
lagi. 


"Itu." Ariana menunjuk dengan garpu tiga pria yang 
semula tertawa menjadi hening tidak suka. Ariana 
tersenyum kemenangan. 


“"Wahhhh senang sekali bisa bertemu denganmu secepat 
ini!." 
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Bentakan suara seorang wanita mengisi meja makan 
mereka, suasana menjadi hening seketika. Ariana bangkit 
berdiri mengimbangi tinggi seorang wanita asing berambut 
hitam sebahu yang menatapnya tajam dan benci. 


"Maaf? anda siapa?." 


Plak!. Pertanyaan Ariana dijawab dengan tamparan 
panas dari tangan wanita asing itu. Wanita asing itu megap- 
megap setelah menampar Ariana, matanya memancarkan 
kepedihan dan kemarahan yang tidak Ariana mengerti. 


"Kenapa anda menamparku? tidak bisakah dibicarakan 
baik-baik? anda siapa?." Tanya Ariana tidak suka. 


Wanita itu menggeram marah lalu menjambak rambut 
Ariana kebelakang dengan kuat. 


"Mama!." Pekik kedua anaknya ketakutan. 


"Arrrggkk, Alex, Edmunt lindungi Venno dan Venna dan 
kau Jack, hubungi Edward!" Seru Ariana sambil menahan 
tangan wanita itu agar tidak lebih kuat menarik rambutnya. 
Ketiga pria itu menjalankan apa yang Ariana perintah, 
mereka juga tersulut emosi tapi nampaknya Ariana hanya 
ingin mereka menjaga anak-anak dan segera menelpon 
Edward. 


Suasana restaurant menjadi gaduh, belum ada yang 
melerai. Ariana yang berusaha melepaskan jambakan tangan 
wanita itu dirambutnya, sedikit mengeluarkan tenaga 
ditariknya lengan wanita itu kebelakang agar terlepas 
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jambakan itu lalu ketika terlepas di pelintirnya kedua lengan 
wanita asing kurang ajar itu. Wanita itu menggeram marah 
dan meronta. 


"Kenapa kau menyerangku? aku tidak mengenalmu! apa 
motifmu?." Tukas Ariana mulai tersulut emosi. 


"Kau wanita sialan! Aku Ellysa!, aku kekasih pria yang 
kau sia-sia kan! apa itu cukup untuk menjelaskan motif ku!." 
Seru wanita bernama Ellysa. 


Ariana mengeryit. Ellysa? pria yang dia sia-siakan? 
Ariana sungguh tidak mengerti!. Ketika Ellysa mencoba 
melepaskan diri Ariana semakin menguatkan plintiranya. 


"Aku tidak mengerti!." Cetus Ariana. 


"APA AKU HARUS MENGATAKAN JASON BARU KAU 
MENGERTI HUH!." Berang Ellysa. 


Plintiran Ariana ia lepas begitu saja, ia mundur perlahan. 


"Jason? kau kekasih Jason? tapi apa kesalahan ku?." 
Tanya Ariana masih tidak mengerti. 


Ellysa menyeringai. 


"Pura-pura bodoh ya? kesalahan mu adalah kenapa 
bayang-bayangmu masih tetap mengikuti Jason! ini sudah 
sepuluh tahun lamanya dan Jason masih mencintai mu! apa 
yang kau lakukan terhadapnya? kenapa kau membuat dia 
tidak bisa memandangku sebagai seorang wanita yang tulus 
mencintainya! kenapa dia selalu menginginkanmu! bahkan 


438 


ketika bercinta dia selalu menyebut namamu!. Apa yang 
telah kau lakukan!." Papar Ellysa menjerit disetiap kalimat. 


Ariana tersentak. Jason? Jason sahabatnya itu masih 
mencintainya? bahkan disaat ada seorang wanita lain yang 
mencintainya. Ariana menggeleng tidak percaya. 


"Tidak,tidak. Jason tidak mungkin masih..." 


"Mencintaimu kan?! tapi itu lah kenyataanya! selama 
sepuluh tahun ku pendam kepedihan ini dan sampai 
sekarang tak ada yang berubah dan itu semua karena kau!. 
Wanita sialan! kau membuatnya memandang wanita lain 
secara sebelah mata!, aku tidak pernah terpikir untuk 
menyerangmu tapi setelah melihatmu tanpa direncanakan, 
kemarahan ku meluap begitu saja!. Kau, kau, kau wanita 
sialan itu!." Jerit Ellysa disela tangisannya. 


Dada Ariana terasa sakit. 


Ellysa mendekati Ariana dengan terburu-buru 
memandang Ariana sebagai target yang harus ia lenyapkan, 
tanpa tendeng aling wanita itu menendangkan lututnya pada 
perut Ariana, ia tidak melihat wanita itu tengah mengandung. 
Ariana menjerit tertahan memegang perutnya yang terasa 
amat sakit. Semua orang panik juga dengan Ellysa. 


"Mama!." Jerit anak-anaknya berurai air mata. 
"Kakak!, Ya Tuhan." 


Jack menghampiri Ariana yang mulai mengeluarkan 
darah segar dari selangkanganya. 
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"Ohhh Tuhan, Kak!” Ucap Jack panik. Ariana 
menggeleng lemah sambil menangis hingga titik 
ketidaksadaran menelannya. Jack mengangkat Ariana buru- 
buru keluar, Ravenno dan Ravenna ditangani oleh Alex dan 
Edmunt, sementara Ellysa ia mematung ketika polisi 
menyergapnya. 
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BAB 25 


Menatap tubuh seorang wanita yang ia cintai tengah 


terbaring tak sadarkan diri usai insiden dilabrak seorang 
wanita asing, Edward berusaha tenang tapi bagaimana dia 
bisa tenang? nyawa dua orang manusia sedang 
dipertaruhkan saat ini. Sialan sekali manusia laknat itu telah 
melukai Istrinya, sialan sekali dia terlambat melindunginya, 
sialan sekali kenapa ini harus terjadi pada Istrinya! ohhh 
Tuhan, Edward sedang didalam batas kemarahan saat ini. 


"Sayang, aku harap kau baik-baik saja buka matamu 
jangan membuat aku ketakutan setengah mati seperti ini." 
Gumam Edward sambil membelai tangan Ariana. Edward 
menggeram dalam hati. Ia melepaskan tangan Ariana lalu 
bangkit berjalan menuju pintu keluar rumah sakit. Di luar 
ada seluruh keluarganya dan para pengawal menunggu. 


"Perketat keamanan jangan biarkan orang lain masuk 
selain Dokter dan keluarga ku." Cetus Edward pada Luke 


pangawal setia Edward. Luke mengangguk paham. 


"Papa!." Anak-anaknya memanggil namanya, Edward 
menghampiri mereka menyenyumi mereka lembut. 


"Jangan menangis, Papa pergi sebentar ya...Kalian tetap 
disini." Edward menghapus air mata kedua anaknya. 


"Mama hiks, baik-baik saja kah?." Tanya Ravenno. 
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Edward memaksa untuk tersenyum lembut, ia 
mengangguk. 


"Ya, Mama baik-baik saja. Kalian tetap disini menjaga 
Mama oke.” Kata Edward menahan getar dari suaranya 
menyatakan ia hampir ikut menangis. 


Ravenna dan Ravenno memeluk Edward. 


"Papa jangan lama-lama, nanti Mama mencari." Gumam 
Ravenna. Tak terbendung lagi, air mata yang selama ini ia 
asumsikan tidak akan pernah jatuh lagi akhirnya jatuh dan 
jatuh karena orang yang sama, yaitu Ariana. Ia menangis 
diam dalam pelukan kedua anaknya dan meskipun begitu, 
orang-orang tahu jika Edward menangis. 


"Papa tidak akan lama Papa janji.” Gumam Edwars. 
"Janji Papa kami pegang." Gumam mereka. 
Edward mengecup kening kedua anaknya. 


"Mom, Mommy, Daddy, semuanya. Aku titip Ravenno 
dan Ravenna." Kata Edward datar. Matanya memerah. 


"Jangan membahayakan dirimu nak." Nasehat Mommy 
Edward. 


"Lebih baik tetap disini, anak-anak membutuhkanmu 
dan bisa saja Ariana akan sadar saat ini." Tambah Mom, ibu 
Ariana. 


"Benar nak." Tambah Ayah Ariana. 
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Edward menggeleng. 


"Ada yang harus bertanggung jawab atas ini semua." 
Cetus Edward tajam menolak bantahan. Ia pergi begitu saja 
tanpa ingin mendengar cercahan dari keluarganya, hanya 
satu tujuannya saat ini, Balas Dendam. 


Kak 


Edward mengintai jalan perumahan mewah dengan 
terus menatap nyalang pada jalanan yang jarang dilalui 
mobil, tangannya terus terkepal menunggu targetnya datang. 
Ini kawasan rumah Jason, ia mengincar Jason saat ini. 
Kenapa ia tidak membalas dendam pada wanita Jason? 
karena ia pikir tiada gunanya toh wanita itu kini tengah 
mendekam dipenjara, ia lebih tertarik membalas dendamnya 
pada Jason dalang dibalik ini semua. 


Jason, pria itu akan segera mendapat balasanya. 

Sebuah mobil SUV keluaran terbaru melintas didepan 
Edward, ia tahu itu mobil targetnya. Dengan santai ia 
mengikui mobil itu lalu ketika mobil itu masuk ke halaman 


rumahnya mobil Edward menghadang didepan dengan cepat. 


Jason yang kebingungan turun melihat siapa yang 
menghalanginya lalu orang itu turun. 


"Edward?." Kata Jason, ia bingung kenapa Edward 
menemuinya. 
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Edward menatap Jason datar dan sedingin es, tidak ada 
keramahan yang ada hanya kebencian dan dendam. Ia 
mendekat dengan perlahan lalu Jason yang tidak tahu apa- 
apa hanya diam ditempat dan BUKKKK!. Bogeman mentah ia 
dapatkan dari kepalan tangan Edward yang terasa sekeras 
batu. 


"Arrkkhhh!." Jerit Jason menyentuh rahangnya yang 
terasa seperti patah. 


BUKKK!, satu bogeman lagi mendarat dihidung Jason, 
hidung itu mengeluarkan darah. 


"A..A..Adaaaa apa denganmu? Arrrrgghhhh!." 

BUKKK!. 

BUKKK!. 

BUKKK!. 

BUKKK!. 

BUKKK!. 

BUKKK!. BUKKK! BUKKK!. 

Seperti halnya, tubuh Edward tengah dikuasai amarah ia 
tidak bisa berhenti untuk memukul seluruh tubuh Jason, 
tanpa rasa belas kasihan ia membogem seluruh tubuh Jason, 


yang sudah terkuali hampir tak berdaya di tanah, darah 
sudah berkeliaran dibaju-baju pria malang tampan itu. 
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"Setimpal bukan? kau puas telah melukai Istri ku? aku 
sudah pernah bilangkan jangan pernah mengganggu Ariana 
lagi! tapi kenapa kau melanggar?! kau justru menggunakan 
orang lain untuk mengganggunya dan kau buat celaka 
Ariana. Wahhh!." Edward bertepuk tangan. 


"Hebat! hebat! kau sangatttt hebat, tidak ingin 
mengotori tanganmu kau untus orang lain." Timpal Edward. 


"Apa maksudmu? aku tidak pernah mengganggu Ariana 
lagi! bahkan aku telah melupakannya." Tukas Jason susah 
payah. 


Edward menyeringai. 


"Aku berharap begitu tapi nyatanya tidak!, WANITA 
SIALAN MU ITU JUSTRU MENYERANG ISTERI KU YANG 
DALAM KEADAAN HAMIL BESAR! BODOH! JIKA SESUATU 
TERJADI ANTARA ARIANA DAN BAYI KAMI AKAN KU 
PASTIKAN KAU LENYAP TANPA JEJAK! KAU TELAH 
MEMBUAT SUATU KESALAHAN YANG FATAL!" Berang 
Edward. Ia mengangkat Jason bangun dengan cara 
mencengkram kerah kemeja Jason. 


"Buat suatu kesepakatan denganku! kau mati sendiri 
atau aku yang mematikanmu!." Geram Edward datar, sisi 
psikopat datang menaunginya. 


"Aku tidak pernah mengganggu Ariana dan siapa yang 


kau sebut wanita ku?." Cetus Jason mengabaikan pilihan 
Edward. 
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"Aku tidak tahu siapa wanitamu! yang ku tahu ia adalah 
wanita sialan yang selalu kau tiduri dengan menyebut nama 
Ariana! sialan kau bajingan terhina didunia ini!" Berang 
Edward, ia menghempaskan tubuh Jason kembali ke tanah, 
Jason menahan sakit lagi. 


Ellysa, sialan Ellysa menyerang Ariana. Pikir Jason, 
hanya wanita itu yang dekat dan tidur dengannya yang 
mengetahui bahwa ia memang menyebut nama Ariana saat 
bercinta. 


"Membunuh kutu busuk seperti mu memanglah pilihan 
yang sangat tepat! apalagi setelah kau berhasil melukai 
Ariana, huhhh! tidak tahu kah kau siapa aku? berani sekali 
kau mencari gara-gara dengan ku." 


Jason meringis. 


"Dengar, kau tidak mengerti. Ellysa wanita itu memang 
wanita ku tapi aku tidak pernah memintanya untuk melukai 
Ariana. Aku selalu menjaga jarak, tidak ingin terlibat lagi 
dengan Ariana apalagi dengan mu, kau salah paham. Ellysa 
mungkin melakukanya tapi mungkin ia tidak tahu apa 
resikonya. Maaf, akan kuluruskan ini semua." Papar Jason. 


BUKKK!. Edward menendang perut Jason, Jason kembali 
semakin kesakitan. 


"Tiada maaf untukmu, sampai sekarang Ariana tidak 
sadarkan diri dan itu semua dasarnya karena dirimu. Aku 
tidak akan pernah memaafkan mu bahkan kau mati 
sekalipun." Cetus Edward. 
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BUKKK!. Ia menendang lagi perut Jason bahkan bertubi- 
tubi mengabaikan jeritan kesakitan pria malang itu, ntah 
sesuatu yang jahat seakan mengambil alih sisi Edward yang 
lain, yang selama ini ia kubur demi kepentingan semua. 


"Kak! hentikan!." 


Baru saja ia akan menendang tepat dijantung Jason, ada 
yang menitahnya. Ia berhenti sejenak untuk menarik nafas. 


"Kak! kau keterlaluan!." Seru Edmunt marah, ia menatap 
kasian pada Jason. 


"Kau! kenapa kau mengurusi urusan ku huh? aku bilang 
tetap disana dan jaga Ravenno dan Ravenna! kau mau jadi 
pahlawan huh?." Geram Edward. 


"Sialan Kak! kau pikir aku akan membiarkanmu 
membunuh orang huh? dalam keadaan seperti ini, 
membunuh bukan sesuatu yang tepat! kau tidak bisa 
menghakimi orang begitu saja." Tukas Edmunt. 


Mereka menoleh ketika mendengar ringisan Jason, Jason 
tengah dibantu bangun oleh Jack, adiknya. 


"Jangan membantunya! dia harus mati!." 
"KAK! KAK ARIANA SADAR! KAU HARUS TAHU ITU! 
DAN AKU YAKIN JIKA DIA TAHU KAU BEGINI DIA AKAN 


MARAH BESAR PADAMU!" Teriak Edmunt, membuat 
bogeman yang sebentar lagi akan mendarat terhenti. 
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"Dia sadar, dan dia terus memanggil namamu." Tambah 
Edmunt. 


Air mata itu jatuh lagi, bahu tegapnya berguncang 
menahan hisakan. Ia berpaling lalu meninggalkan keadaan 
begitu saja. Edmunt bernafas lega, ia menatap iba pada Jason 
dan Jack. 


"Maafkan Kakak ku Jack.” Gumam Edmund. Jack 
tersenyum sendu. 


"Tidak masalah." 
Jason kembali mengerang, ia ditopang oleh Jack. 


"Sebaiknya kita kerumah sakit, aku yakin pukulan Kakak 
ku sangat tidak baik untuk Kakak mu." Cetus Edmunt 
membantu menopang tubuh lemah Jason. 


"Terima kasih, Edmunt." 
"Sama-sama." 


Kemudian mereka pergi. 


Sampai dirumah sakit, Edward yang dalam keadaan 
kacau bercampur senang segera saja masuk keruang rawat 
Ariana. Disana ia melihat semua keluarga nya berkumpul, 
Ravenno di gendong oleh Alex sedangkan Ravenna di 
gendong Kakek nya. Dengan langkah pelan yang berderap ia 
menghampiri ranjang Ariana, wanitanya itu masih belum 
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membuka mata tapi mulutnya selalu menyuarakan nama 
Edward, terdengar pilu dan bergetar. Edward menggenggam 
tangan Ariana lalu mengecup keningnya selembut bulu. 


"Aku disini sayang, buka mata mu." Bisik Edward. 


Seakan itu adalah sebuah mantra untuk Ariana maka 
terbukalah dengan pelan mata Ariana, kedua bola matanya 
bergerak menyesuaikan cahaya hingga akhirnya mata itu 
fokus pada satu objek yaitu Edward. 


"Ed...dward." Panggilnya lirih. 
"Yeah ini aku sayang." 


Mata Ariana mengerjap hingga air mata jatuh perlahan 
membasahi pipinya. 


"Bayi kita?.” Tanya Ariana serak, ia sungguh takut. 
Edward menatap Ariana dalam kemudian ia tersenyum, ia 
mengarahkan tangan Ariana kepada perut besar wanita itu. 


"Dia masih disini, dia sangat kuat!." Ucap Edward, air 
mata Ariana semakin tak terbendungi, ia bersyukur 
kandunganya baik-baik saja. Ia menangis senang. 


Tuhan masih memberikan perlindungan yang luar biasa 
pada Ariana dan calon bayi nya, Ariana sampai-sampai tidak 
bisa berkata apa-apa saat ini, yang hanya ada rasa syukur 
terlintas terus menerus dalam benak yang ia salurkan 
menjadi tangisan penuh haru. 
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"Jangan menangis, kata Dokter tidak baik untuk 
kandunganmu." Ucap Edward lembut mengusap air mata 
Ariana. Ariana tersenyum, ia masih sulit untuk bicara, 
tanganya kini menangkup perut besarnya yang masih utuh 
seakan-akan memberi perlidungan. 

"Papa.” Kedua anak mereka menarik-narik celana 
Edward, Edward menunduk menatap kedua anaknya 
tampak meminta sesuatu. 

"Kami merindukan Mama, bisa angkat kami keranjang 
Mama?."” Tanya Ravenno polos. Edward tersenyum, ia 


mengiyakan keinginan anak-anaknya. 


"Mama!." Ravenno dan Ravenna memeluk pelan Ariana, 
untung ranjangnya besar. 


Masih dalam tangisan haru Ariana membelai rambut 
anak-anaknya. 


"Mama tidak apakan?." Tanya Ravenna. 

Ariana tersenyum. 

"Mama mau buah?." Tanya Ravenno. 

Ariana mengangguk. Air liurnya memang terasa pahit. 


"Papa bisa ambilkan buah jeruk." Pinta Ravenno, 
Edward menurutinya dan juga mengupas kulitnya. 


"Tunggu." Kata Ravenno, ia menyicipi jeruk. 
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"Emmm manis, ini Ma.” Ravenno menyuapi beberapi 
potong buah jeruk pada Ariana, Ariana menelanya dengan 
pelan lalu ketika ia merasa sudah bisa mengeluarkan suara, 
ia berbicara pelan pada Ravenno. 


"Terima kasih." 


"Mama bilang apa? ck, kalau Mama masih belum bisa 
bicara jangan dipaksakan ya! Mama harus sembuh baru 
boleh bicara.” Cetus Ravenno. Ariana tersenyum sambil 
mengangguk. 


"Mama tidak sakit lagi kan? tenang saja Ma, tante itu 
sudah ditangkap polisi tidak akan ada yang bisa menyakiti 
Mama lagi." Kata Ravenna. 


Ariana menatap Ravenna dengan tatapan sendu. Dalam 
pikiranya, anak seusia Ravenno dan Ravenna seharusnya 
tidak melihat kejadian yang baru saja menimpanya tapi apa 
boleh buat? mereka sedang bersama saat kejadian yang tak 
diduga-duga itu terjadi. 


"Mama dan adik sekarang aman." Tambah Ravenna 
sambil merebahkan kepalanya diperut buncit Ariana, Ariana 
mengelus rambut putrinya lembut. 


"Anak-anak, kalian harus pulang besok sekolah Papa 
tidak ingin kalian terlambat bangun.” Tegur Edward. 


Ravenno dan Ravenna mengeluh. 


“Papa buat surat izin ya? kami tidak mau meninggalkan 
Mama sendirian." Mohon Ravenna. 
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"Ravenna, Mama tidak akan sendirian, ada Papa jadi 
kalian tidak perlu cemas. Ayo, Uncle Alex akan menemani 
kalian." Kata Edward. 


Bibir mungil kedua anaknya mengerucut tidak setuju. 
"Mama." Adu mereka. 


Ariana menatap anak-anaknya kasian, tapi ia bisa apa? 
Edward sangat tidak suka jika mereka tidak sekolah apapun 
itu alasanya, selama masih tidak memerlukan anak-anaknya 
maka anak-anaknya harus tetap sekolah. 


"Dengarkan Papa jika ingin Mama cepat sembuh." 
Gumam Ariana parau. Ariana mengelus pipi kedua anaknya. 


"Yhhhhhh Mama! tapi kan-" 


"Ravenno, Ravenna...Papa tidak perlu memarahi kalian 
kan agar tetap sekolah?." Tanya Edward tajam, ntah ia 
menjadi setiment pada anak-anaknya. 


"Tidak. Hhhhhhh, baiklah kami pulang." Kata Ravenno 
dan Ravenna. Mereka turun dari ranjang dibantu oleh 
Edward. 


"Mama kami pulang ya, besok setelah pulang sekolah 
kami akan langsung kesini." Kata Ravenna. 


Ariana mengangguk, sebelum mereka pulang terlebih 
dahulu mengecup pipi dan perut Ariana. 


"Byeee!." 
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Kak 


Edward menatap Ariana setelah kepergian anak-anak 
dan keluarganya, ia tersenyum minta maaf. 


"Maaf ketika kejadian itu menimpamu aku tidak ada 
disisimu.” Gumam Edward seraya menggenggam tangan 
Ariana. 


"Seharusnya aku lebih cepat sebelum wanita sialan itu 
membuatmu berdarah." Timbal Edward, Ariana tersenyum, 
ia mengulurkan satu telapak tanganya untuk membelai pipi 
Suami nya, Edward terpejam merasakan belaian lembut Istri 
nya. 


"Kami masih bisa bertahan itulah yang terpenting." 
Gumam Ariana pelan, pejaman Edward terbuka, ia menatap 
Ariana sendu. 


"Maaf, maaf." Lirihnya. 


Ariana mengerti sekali bagaimana perasaan Edward 
saat ini, tentu pria itu saat ini merasa dirinya bukan Suami 
yang bisa diandalkan untuk tetap memastikan Istrinya baik- 
baik saja tapi bagi Ariana tidak ada yang salah dalam diri 
Edward, kejadian itu murni secara tiba-tiba. 


"Berhenti mehakimi dirimu sendiri, tiada yang salah." 
Gumam Ariana. Edward mengecup kening Ariana. 


"Ada yang ingin ku katakan." Kata Edward. Ariana 
mengeryit. 
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"Apa?." 


Edward menghela nafas panjang, ia harus jujur pada 
Ariana. 


"Aku menghajar Jason habis-habisan.” Cetus Edward 
datar, nada suaranya tanpa penyesalan sama sekali. Ariana 
tersentak. 


“Apa?." 


"Yeah aku memukulinya bahkan hampir 
membunuhnya." Ulang Edward lagi. 


Ariana menggeleng tidak percaya. 


"Tapi bukan Jason yang membuatku berada disini." Cicit 
Ariana, Edward menyeringai. 


"Tapi karena dia kau ada disini." 


Ariana tertegun, ohhh tentu saja Edward pasti langsung 
mencari alasan kenapa wanita asing itu menyerang Ariana. 


"Kau apakan Jason?." Tanya Ariana suaranya terdengar 
bergetar, bagaimana pun juga Jason adalah sahabatnya. 
Edward menyeringai. 


"Hanya memberinya pelajaran tentang tidak boleh 


menginginkan wanita yang sudah menjadi Istri orang." Cetus 
Edward, suaranya terdengar bangga sekali. 
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Entah kenapa rasa tidak berdaya yang Ariana alami 
beberapa waktu lalu menguap seketika, pembicaraan 
tentang penyerangan Jason membuatnya ingin memarahi 
Edward tapi ia yakin ia tak akan bisa memarahi Edward 
dalam hal ini. 


"Lalu?.” Tanya Ariana datar, Edward merasakan 
kedataran suara Ariana. Ia tahu Istrinya itu tidak suka 
Edward melakukan kekerasan tapi mau bagaimana lagi? nasi 
sudah menjadi bubur. 


"Dia babak belur dan beruntung Edmunt dan Jack 
datang jika tidak---" 


"Kau akan membunuhnya.” Itu pernyataan bukan 
pertanyaan. 


Sebelah alis hitam Edward terangkat dengan cara yang 
mungkin hanya populitas pria tampan saja yang bisa 
melakukanya. 

"Kau tidak suka aku menghabisinya?." 

Ohhhh tentu saja Ariana tidak suka! Ariana mendesah, ia 
menggerakan badanya agar bisa bersandar lebih nyama 


pada kepala ranjang, Edward dengan sigap membantu. 


"Kau harus minta maaf." Cetus Ariana ketika Edward 
selesai membantunya. 


Edward terdiam sejenak lalu mendecih. 
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"Jangan mengharapkan sesuatu yang tidak ingin ku 
lakukan." Cetus Edward. 


"Minta maaf atau----" 
Perkataan Ariana menggantung ketika pintu kamar 
rawatnya di ketuk, mereka menatap pintu yang terus di 


ketuk itu. 


"Masuk." Kata Edward, Luke pengawal pribadi Edward 
masuk. 


"Ada apa?." 


"Ada yang ingin menemui anda dan Mrs." Kata Luke, 
Edward dan Ariana saling pandang. 


"Apa ia tidak tahu waktu berkunjung sudah habis?." 
Tanya Edward sinis. 


"Maafkan saya Mr, tapi ia memaksa ingin bertemu." 
Semakin membuat penasaran. 
“Siapa?." Tanya Ariana. 


"Aku." 


Aku menatap nanar keadaan Jason saat ini, rasa bersalah 
menggeluti ku saat ini. Keadaan Jason jauh diluar yang ku 
bayangkan, ku pikir Edward hanya bicara omong kosong 
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tapi setelah melihatnya langsung apa yang dikatakan 
Edward bukanlah sebuah omong kosong, ia benar-benar 
menghajar Jason habis-habisan! terbukti dari banyaknya 
luka memar yang ia terima, bukan hanya luka memar tapi 
terjadi patahan di rahang dan hidung pun membuktikan 
bahwa Edward tidak terkendalikan saat menghajarnya. 
Ohhhh Jason kenapa jadi begini?. 


"Aku datang ingin meluruskan kesalah pahaman ini." 
Cetusnya sambil sesekali meringis, aku tahu dia kesakitan. 


Edward mendengus gusar, ia duduk di sofa yang 
tersedia duduk disana dengan gaya angkuhnya. 


"Kau sedang sakit Jas, kenapa kau memaksakan diri 
untuk kemari?." Tanyaku lebih khawatir pada kondisinya 


saat ini. 


"Itu semua karena dia ingin menemuimu." Ketus Edward. 
Aku memincingkan mataku menatapnya bengis. 


“Tidak sepenuhnya benar Mr, kedatanganku kemari 
ingin menemui kalian bukan Isteri mu saja." Tukas Jason. 


Edward menyeringai. 


“Sepertinya pelajaran ku belum cukup membuatmu 
jera." Cetus Edward. 


Hening, auran Edward tiba-tiba mendominasi. Ariana 
berdeham. 
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"Jas, aku mohon sebaiknya kau beristirahat." Kata ku 
memohon. 


"Seharusnya kau beristirahat untuk selamanya." Timpal 
Edward, aku menatapnya bengis untuk yang kedua kalinya. 
Ohhh bisakah Edward sedikit saja memiliki rasa empati pada 
Jason? begini, dia sudah menghajar Jason habis-habisan tapi 
tidak bisakah ia sedikit melembutkan nada bicaranya yang 
ketus?. 


Jason menghela nafasnya. 


"Aku minta maaf. Ku harap kau masih mau 
memaafkanku, tak kan ada kata istirahat sebelum kau 
memaafkan ku. Maafkan Ellysa yang sudah membuatmu 
berada disini, aku tidak tahu Ellysa akan menyerangmu dan 
jika saja aku tahu sudah pasti hal ini tidak akan terjadi. 
Nampaknya keberadaanku dekat atau jauh tetap saja 
mempengaruhi keselamatan mu hhmmm sepertinya benar 
apa yang dikatakan suami mu seharusnya aku beristirahat 
untuk selamanya." Papar Jason. Menunduk sendu kemudian. 


Aku tersenyum sedikit tidak suka dengan kata-kata 
terakhirnya barusan, hemmm memaafkan dia memang 
sangatlah mudah karena pada dasarnya ia tidak salah. Wajar 
jika Jason tidak bisa melupakanku tapi apakah sebegitu 
melekatnya diri ku dalam kehidupanya? aku memang tidak 
pernah tahu perasaan Jason sedalam apa pada ku tapi aku 
tahu jika dia memang serius tentang perasaanya pada ku 
tapi heyyy c'mon! ini sudah 10 tahun! dan dia masih 
mengharapkan ku? ohhh cinta yang tulus. Sepertinya aku 
harus memberinya sedikit ketegasan. Semacam pemaksaan. 
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"Jas? Tatap aku." Perintahku. Jason melakukanya. 


"Aku akan selalu memaafkanmu tapi dengan syarat!." 
Kata ku. 


Jason bergeming, awalnya aku mau memaafkanya secara 
percuma tapi ada tapinya. 


“Katakan! apapun akan ku lakukan." Cetus Jason. Ia 
hampir beranjak dari kursi rodanya. 


Sementara Edward diseberang mendecih tidak suka. 


“Lupakan aku." Cetusku. Yeah sedikit memaksa tapi ini 
demi kebaikanya! aku tidak mau dia menjadi bulan-bulanan 
Suami tampan ku nan seksehhh. Ia menatap sendu padaku 
lalu menghela nafas. 


"Melupakanmu adalah sebuah kesulitan untukku tapi 
demi maaf darimu akan ku lakukan." Lirih Jason, nahhh dia 
jujur kembali tentang perasaanya. Aku melirik Edward yang 
pura-pura sibuk dengan gadgetnya, aku tahu ia tidak suka 
pengakuan Jason. 


"Bagus." 


"Tapi...Aku perlu bantuanmu." Sanggah Jason, aku 
mengernyit. 


"Kau pria sialan yang tidak tahu diri! Istriku memintamu 
untuk melupakanya! jika kau meminta bantuan padanya itu 
sama saja kau tidak ingin melupakanya." Berang Edward, 
arkk dia mulai meradang kembali. 
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"Syutttt." Aku memberi isyarat pada Edward agar tetap 
diam ditempat, ia melotot padaku ku balas dengan pelototan 
juga sampai akhirnya ia menyerah dan kembali pada 
gadgetnya. 


"Bantuan seperti apa?." 


"Bagaimana caranya agar aku bisa melupakanmu, kau 
tahu selama 10 tahun aku mencoba tetap saja tidak bisa! aku 
tidak mengerti apa yang terjadi pada diri ku. Sulit sangat 
sulit.” Tutur Jason terdengar pilu, ugghh untung saja dia 
tidak menjadi gila dan nekad mendapatkanku. 


"Lakukan dengan pelan-pelan, jika kau melakukanya 
atas kehendak pikiranmu maka melupakanku bukan hal 
mudah bagimu tapi jika kau melakukanya atas kehendak 
hatimu,,aku yakin....Kau bisa melupakanku. Jika cara itu tidak 
berhasil, Mulailah menata hati untuk orang lain yang bisa 
mencintaimu, aku yakin cara ini pasti berhasil. Kau tampan, 
kaya, cerdas pasti banyak wanita yang tergila-gila padamu 
dan tidak mungkin kan kau tidak tertarik? dan satu lagi, jika 
kau berhasil melupakanku dan mendapatkan wanita 
pilihanmu... tolong aku sangat minta tolong! Jangan pernah 
bandingkan dia dengan ku. Semoga kau berhasil." Tutur ku. 


Helaan nafas Jason terdengar berat, Ia menatapku. 


"Kau benar, aku harus mencoba. Thanks Ar telah 
memaafkan ku dan maafkan juga Ellysa." Lirih Jason. 


Aku tersenyum senang, semoga kau bisa Jas. 
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"Tentu aku pasti memaafkanya.” Timpalku, Jason 
terkekeh. 


"Hemmm boleh aku memelukmu sebagai pelukan 
selamat tinggal?.” Tanyanya ragu, what?. 


"Tidak! Sialan kau! kesabaranku sudah habis, pergi kau 
dari sini!” Tukas Edward, ia bangkit menghampiri Jason. 
Belum sempat aku melarangnya, Edward sudah mendorong 
kursi roda Jason untuk keluar. Hufffttt, ku dengar dia 
memaki diluar sana, jelas sedang mamaki Jason. Kasihan 
Jason. 


"Itu pelukan selamat tinggalmu bodoh!." Geram Edward 
sebelum menutup pintu dengan keras, aku terkekeh tidak 
ada niatan untuk memarahinya, perbuatanya tadi telah 
menghiburku. 


"Kau memeluknya?." Tanya ku, ia menatapku kesal. 
"Ya, MEMUKULNYA." Cetus Edward bengis. 
"Kau? Sayang dia sedang sa-" 


“Syutttt." Edward meletakan jari telunjuknya di bibir 
Ariana. 


"Aku masih punya hati sayang untuk bertindak diluar 
batas." Lanjutnya sambil mengusap pelas bibir bawah Ariana, 
Ariana yang mulai terbuai segera menepisnya. 


"Siapa tahu, kau kan memang tidak punya hati." Ketus 
Ariana. Edward tersenyum. 
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"Contonya?." 


"Pada Jason, dia hanya meminta pelukan dan kau 
mengusirnya." Ketusku. 


"Kau pikir aku mau berbagi pelukanmu pada pria lain? 
sial! itu tak kan pernah ku biarkan.” Erang Edward lalu 
memelukku lembut, aku menyambut pelukan hangatnya. 


Ahhhh aku sangat bersyukur memiliki Edward dalam 
hidupku, meskipun memiliki perpaduan sifat yang 
menyebalkan tapi ia adalah pria yang tepat di jadikan Suami. 
Rasa cintaku takkan pernah pudar sampai kapan pun 
untukknya dan ku harap ia menjanjikan hal yang sama 
seperti ku. 

Aku mengelus punggung tegapnya. 

"I love you." Bisik ku ditelinganya. 


"I love you more than more." Balasnya. 


Kak 
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BAB 26 


3 bulan kemudian....... 


"PAPAAAAAAA!." 


Edward merutuk ketika kopinya tumpah membasahi 
lembaran penting yang sedang ia kerjakan, Ravenno 
berteriak sekencang itu membuatnya kaget dan pekerjaanya 
kena imbasnya. 3 Bulanan ini ia bekerja di rumah sebagai 
antisipasi menunggu Ariana melahirkan, ia tidak mau jika 
sedang dikantor mendadak ditelpon karena Ariana akan 
segera melahirkan maka dari itu ia memilik bekerja di 
rumah. Bekerja di rumah bukan hal yang mudah, Edward 
harus terbiasa diganggu dengan kenakalan anak-anaknya 
yang suka cari masalah belum lagi keluhan Ariana yang mau 
ini itu ahhhh pokoknya bagi Edward kerja dirumah tidak 
seenak kerja di kantor. 


Dan contohnya pada saat ini, ketika ia tengah menyesapi 
kopinya harus merutuk ketika cairan hitam itu menodai 
lembaran kerjanya, astaga ia takkan pernah bisa tenang. 


Anak-anaknya selalu mengacau. 


“PAPAAAAA BUKA PINTUNYA, TOLONG!!!!” Teriakan 
yang ia tahu itu suara Ravenno. 


Edward mendengus, ia membuka pintu ruang kerjanya. 


" Rav----" 
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"PAPA PERUT MAMA MAU MELEDAK!." Pekik Ravenno. 
Edward meringis mendengar teriakan Ravenno yang 
memekikan lalu baru sejurus kemudian ia mengerti apa 
yang dikatakan Ravenno. 


Secepat kilat Edward berlari kekamar sampai dikamar ia 
melihat Ariana tengah mengerang kesakitan bersama 
dengan Ravenna yang menjaganya, memang sudah 
waktunya bagi Ariana. 


"Sayang...Sayang...Bertahan ayo." Edward mengangkat 
tubuh Ariana yang dua kali lipat lebih berat dari sebelumnya. 


"Enggghhggg sakitttt” Kata Ariana susah payah 
menahan sakit. 


“Luke!” Edward memanggil kepercayaanya untuk 
menyiapkan mobil. 


"Papa kami ikutttt.” Rengkek kedua anaknya, sambil 
menggendong Ariana Edward mendesah gusar, ia tidak 
mungkin membawa anak-anaknya. 


“Pelayan!." 

Seluruh pelayan mansion menghampiri Edward. 

"Hubungi Alex, Edmund atau siapu pun! katakan Ariana 
dalam masanya dan minta mereka menjemput Ravenno dan 


Ravenna." Titah Edward. Para pelayan mengangguk. 


“Anak-anak, kalian menyusul ya! Papa tidak mungkin 
membawa kalian, tunggu Pamanmu datang." Kata Edward, 
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Ariana yang berada dalam gendonganya semakin 
menggeram bahkan kedua tangan Ariana memeluk leher 
Edward dengan kuat. 


"Papa k--" Ravenno dan Ravenna saling berpelukan. 


Edward pergi begitu saja, Ravenno dan Ravenna 
bersungut kesal. 


Sampai dirumah sakit Ariana langsung ditangani Dokter 
kepercayaan Edward Keluarga nya sudah berkumpul 
menanti kelahiran anggota baru, Edward yang kini tengah 
berjalan mondari mandir di depan pintu ruang persalinan 
hanya bisa pasrah pada Tuhan, ini yang kedua kalinya ia 
dibuat kalut ketika proses melahirkan. Jangan tanya 
bagaimana reaksi Edward saat Ariana di putuskan operasi 
untuk mengeluarkan Ravenno dan Ravenna ahhh dia sangat 
diberondongi rasa takut dan rasa itu kembali lagi ia rasakan. 


"Ckkk Kak bisakah kau berhenti mondar mandir? dilihat 


dari reaksimu seperti kau yang akan melahirkan." Cetus 
Edmunt. 


Edward berhenti. 
"Sialan kau Edmunt! Istri ku sedang meregang nyawa 


didalam sana kau pikir ini waktu yang pas untuk bercanda!." 
Ketus Edward. 
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"Aku tidak sedang bercanda! andaikan disini ada cermin 
kau bisa lihat bagaimana kacaunya kau saat ini.” Ketus 
Edmunt. 


Pertengkaran Kakak Adik itu pun berlanjut tidak ada 
yang bisa melerai sampai pintu persalinan terbuka. 


"Mr. Mcconnell, Mrs. Mcconnell membutuhkan anda." 
Kata seorang perawat. Edward meredam emosinya. 


Ariana mulai larut dalam kantuknya ketika suara 
berderap terdengar di lorong kamar rumah sakit itu. 
Matanya terbuka, bersamaan dengan sosok Edward, acak- 
acakan dengan rambut berantakan, kemeja lusuh dengan 
dua kancing teratas terbuka dan mata yang menatap tajam. 
Setengah panik. Dengan menahan geli, Ariana menatap 
Edward yang sedang mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling ruangan tempat Ariana berbaring. Ketika pada 
akhirnya mata mereka bertatapan, seulas senyum tampak di 
mata mereka. Senyum yang sama yang selalu mereka bagi 
ketika mereka bertatapan. 


"Belum?.” Tanya Edward mendekatkan diri. Ariana 
menggeleng. 


Ariana tersenyum, menatap perutnya yang membuncit. 
"Belum Sayang, kata dokter aku harus menunggu sebentar 
lagi" 


Edward mendesah menangkup kedua punggung tangan 
Ariana , dan duduk di tepi ranjang, digenggamnya tangan 
Ariana penuh kasih, "Aku panik", matanya menatap Ariana 
cemas. 
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"Aku baik-baik saja.” Kata Ariana membalas remasan 
jemari Edward, seakan baru menyadari sesuatu Ariana 
bertanya. 


"Anak-anak?." 


"Mereka diluar bersama seluruh keluarga." Kata Edward, 
Ariana bernafas lega. 


"Kapan waktu mu?." Tanya Edward lembut. Ariana 
tersenyum lemah, tanpa sadar mengusap perutnya, diikuti 
tatapan lembut Edward. "Dokter bilang tinggal tunggu... 
Sudah pembukaan ke empat, biasanya kontraksi makin 
cepat.....” wajah Ariana tiba-tiba mengerut, "Tapi perutku 
terasa sakit...” Ariana memegang perutnya. 


Wajah Edward langsung pucat pasi. 
“Sayang?...Sayang?...Ohhh Tuhan...Dokter!." Panggil Edward. 


Dokter dan para perawat segera berdatangan. 


"Kami beritahu Mr. Proses persalianya normal." Kata 
seorang Dokter. Edward mengangguk. 


"Tahan ya sayang." kali ini wajah Edward benar-benar 
pucat sehingga mau tak mau meskipun menahan nyeri 


kontraksi di perutnya, Ariana tertawa. 


“Kenapa tertawa? ya Tuhan Ariana...Kau jangan 
membuatku semakin takut." Gerutu Edward. 
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Ariana tersenyum dan menggenggam tangan Edward 
yang langsung merangkumnya erat dalam jemarinya. 
Edward selalu ada. Kapanpun dia membutuhkannya, 
Edward selalu ada untuknya. 


“Tetap bersamaku ya." Pinta Ariana ketika ia semakin 
tidak kuat lagi menahan gejolak sakit diperutnya. Edward 
mengangguk pasti. 


Ketika proses itu, Edward ada di sampingnya, Ketika 
Ariana mengerang Edward juga mengerang, seolah ikut 
merasakan sakit, dan selama proses itu, Edward 
menyediakan lengannya yang kuat sebagai pegangan bagi 
Ariana. 


"Ayo Sayang lahirkan anak kita." Ucap Edward. 


Kak 


DAN terdengar tangis bayi. Tangis bayi yang sangat kuat 
dan keras, seakan memompa seluruh udara yang ada ke 
dalam paru-parunya. Edward yang kala itu tengah menutup 
mata terkesiap seketika ketika mendengar tangisan bayi dan 
longgarnya cengkraman Ariana dilenganya. Seorang perawat 
mendekati Edward. 


"Putra anda Mr. Mcconnell, kami menunjukanya 
sebelum dibersikan." 


Bayi itu menangis begitu keras. 


Edward mengamati bayi itu dengan takjub, mahluk kecil 
tak berdaya, anak ketiganya adalah laki-laki. 
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"Ya, lakukan dengan hati-hati.” Ucap Edward lirih, 
Perawat itu menganggu. 


Edward beralih pada Ariana, Ariana yang masih 
setengah sadar menatap Edward dengan tanya. Edward 
tersenyum, kemudian mengecup kening Ariana. 


"Dia seorang bayi yang sangat tampan." 


Ariana tersenyum lemah hingga kemudian 
ketidaksadaran menelanya. 


Ariana mengecup dahi bayi dalam gendongannya dan 
menghirup aroma khas bayi dengan bahagia. Gerakannya 
membuat bayi tampan itu terbangun, bayi tampan itu 
membuka mata hijaunya, mata yang serupa dengan mata 
ayahnya. Dan kemudian, memutuskan untuk menangis 
keras-keras sebagai bentuk protesnya karena diganggu dari 
tidur nyenyaknya. 


Seluruh keluarga berkumpul menyaksikan dengan 
takjub anggota baru mereka. Ariana tersenyum lalu 
menyusui anaknya. 

"Wahhh tampan sekali." 


"Satu lagi seorang jagoan, saingan Ravenno." 


"Habislah hari-hari mu Ravenna." 
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Beberapa lontaran membuat Ariana dan Edward 
terkekeh, Edward tengah memangku Ravenna sedangkan 
Ravenno belum terlihat sejak tadi. 


"Dimana Ravenno?.” Tanya Ariana pada Edward. 
Edward pun tidak tahu keberadaan bocah satu itu. 


"Mama! Papa!." 


"Nah itu dia!” Edward menunjuk putra nya yang baru 
saja datang bersama Alex yang nampak sungut. 


"Dari mana saja Venno? dan kau Alex, ada apa dengan 
wajah mu?." Tanya Edward. 


Alex mendengus. "Kau benar-benar harus menjaga 
bocah kecil ini Kak, dia benar-benar menimbulkan keributan 
di rumah sakit ini.” Kesal Alex, semua orang mengernyit, 
Edward menatap Ravenno yang nampak tidak terlihat habis 
melakukan apapun justru Ravenno tengah menatap lekat 
adik bayi nya. 


"Dia berbuat onar?." Tanya Edward. 


"Lebih dari itu! wajah anak mu ini membuat para 
perawat dan para wanita yang melihatnya langsung 
bertekuk lutut! ohhh Tuhan Kak! dia masih kecil tapi sudah 
banyak penggemarnya.” Sungut Alex. Seluruh orang 
terkekeh. 


"Lihat dulu Papanya." Sombong Edward. 


Alex mendengus, ia sudah kelelahan meladeni. 
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"Wajahnya seperti tidak asing.” Kata Ravenno membuat 
semua orang menatapnya tertarik, Ravenno menilik wajah 
adik bayi nya yang baru saja dilahirkan. 


"Asing dengan wajahmu sendiri Ravenno?.' Tanya 
Ariana. Ravenno mengernyit lalu membulatkan matanya 
takjub. 


"Adik bayi kami laki-laki? yeahhhhhh! kau dalam bahaya 
Ravenna.” Seru Ravenno menatap Ravenna dengan 
seringaian jahil. 


"Tidak akan! Venna yakin adik bayi akan menjaga 
Ravenna." Tukas Ravenna. 


Ravenno tersenyum mengiyakan apapun yang adiknya 
katakan yang jelas ia senang. 


"Mama siapa namanya?." Tanya Ravenno. Ariana baru 
ingat, ia menatap Edward, Edward tersenyum. Ia 
menghampiri Ariana dan Ravenno dengan Ravenna di 
gendonganya. 


"Namanya... 
Mereka semua menanti. 


“Gideon Mcconnell.” Ucap Edward seraya mengusap 
kening anaknya. 


Edward meletakan Ravenna disisi Ariana lalu meletakan 
Ravenno disisi yang lainya lalu dengan lingkupan tangan 
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yang panjang, ia memeluk orang-orang tercintanya. 
Terdengar lirihan haru dari yang melihat mereka. 


Kak 


10 Bulan kemudian..... 


Tawa riang sebuah keluarga memenuhi ruangan 
bermain milik Mansion Mcconnell yang tak lain suara itu 
adalah milik pemilik Mansion itu sendiri. Ariana, Edward 
dan anak-anaknya sedang berkumpul menertawakan 
tingkah menggemaskan Gideon yang semakin hari semakin 
menggemaskan. Gideon tumbuh dengan cepat dan anak laki- 
laki itu sudah menunjukan kebolehanya dalam bermain 
sebuah piano mainan walau pun abal-abalan, di lihat Gideon 
memang sangat mirip dengan Ravenno tapi yang 
membedakan adalah warna matanya yang mengambil warna 
mata Edward. Hijau terang sedangkan Ravenno berwarna 
milik Ariana dan yang paling membedakan mereka adalah 
usia. 


"Deon tekan lagi tuts-tutsnya." Titah Ravenna, merasa 
terhibur dengan tingkah lucu adiknya. Gideon, bayi usia 10 
bulan itu tersenyum senang, ohhh senyuman manis yang 
tampan. 


“Gideon belum paham Venna." Gerutu Ravenno. 
Ravenna menatap kembaranya. 


"Kalau begitu Kakak ajari Deon.” Perintah Ravenna. 


Ravenno tersenyum, wahh jangan di tanya dia mahir 
bermain piano. 
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"Biar sang maestro yang mengajarimu." Ravenno duduk 
di belakang Gideon. 


"Kau jadi Pianist terkenal saja ya Deon, biar Kakak saja 
yang melanjutkan bisnis Papa." Kata Ravenno sambil 
membimbing jari-jari mungil Gideon, Gideon tertawa seakan 
menjawab perkataan Kakaknya. 


Sementara Ariana dan Edward tersenyum bahagia 
menatap kebersamaan anak-anaknya. 


“Sepertinya Ravenno tidak mau Gideon ikut ambil andil 
dalam dunia perbisnisanmu." Kata Ariana. Edward 
tersenyum. 


"Di lihat memang ya, tapi siapa tahu justru Ravenno 
yang jadi Pianist terkenal seperti yang ia harapkan untuk 
Gideon atau justru Venno bisa memiliki keduanya." Edward 
melihat peluang dan talenta yang besar pada diri Ravenno 
putra sulung nya dan itu tidak menutup kemungkinan 
Ravenno bisa memiliki keduanya, jadi Pengusaha dan Pianist 
terkenal. 


Ariana tersenyum. "Aku hanya ingin satu yang melekat 
pada dirinya, ku lihat dia sudah mulai bisa membagi pada 
yeah saingan masa depanya kelak, adiknya sendiri." Ucap 
Ariana. 


Terdengar alunan tuts piano mainan yang menimbulkan 
tangga nada yang lumayan indah, selalu nada-nada itu yang 
Ravenno perkenalkan yaitu Bell's Lullaby. Bell's Lullaby 
menjadi kesukaan keluarga Mcconnell's. Tawa Gideon yang 
imut membuat mereka ikut tertawa. 
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“Gideon sepertinya suka Kak! lagi mainkan!." Titah 
Ravenna, Ravenno mendengus. 


"Kau lagi." Tukas Ravenno. 


Ravenna mendengus. "Kakak kan tahu aku tidak bisa 
bermain Piano." Rengkek Ravenna. 


Ariana dan Edward yang mendengar pengakuan 
Ravenna hanya bisa tertawa tapi Edward justru menyenggol 
Ariana, Ariana bertanya lewat tatapanya. 


"Dia payah seperti mu." Goda Edward, Ariana mencebik. 


"Dia tidak payah hanya saja kekuranganya memang 
disitu!” Tukas Ariana, Edward tersenyum lalu mereka 
kembali mengamati anak-anaknya. 


"Huh,,kemari ku ajari." Cetus Ravenno, Ravenna dengan 
semangat menghampiri Ravenno dan Gideon. 


“Gideon duduk dipangkuan Kak Venna ya dan Kakak 
Venna yang duduk dipangkuan Kak Venno." Ucap Ravenna 
seraya mengangkat Gideon, Gideon tertawa. 


Kemudian posisi mereka sudah berubah seperti yang 
Ravenna inginkan, Edward dan Ariana tersenyum. 


"Ayo mulai dari mana?." Ravenna meletakan jari-jarinya 
kemudian jari-jari Ravenno menimpanya. 


"Mulai dari sini." 
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Satu nada ke nada yang lain hingga membentuk Bell's 
Lullaby yang pasti dengan bantuan Ravenno. Ravenna 
nampak senang begitu pun dengan Gideon. 


"Nhhhh mudahkan?." Tanya Ravenno ketika mereka 
menghabisi satu musik. 


"Mudah tapi tetap saja Venna tidak bisa." Tukas Ravenna. 

Ravenno mendengus. 

"Ya sudah kalau begitu kalian menyingkir! kalian berat." 
Sungut Ravenno. Ravenna bangkit sambil menggendong 


Gideon dengan hati-hati. 


"Kids, is time to sleep." Ucap Ariana, ia mendekati anak- 
anaknya. 


"Tapi kami belum puas bermain." Ulas Ravenno. Ariana 
menggeleng. 


"Besok kalian berdua sekolah.” Ariana mengambil 
Gideon dari Ravenna. 


"Tapi balok-balok-" 
"Venno, sebagai seorang Kakak Venno harus 
mencontohkan hal-hal kecil yang terbaik untuk adik-adikmu 


seperti hal nya dengan tidur lebih awal, mengerti." Papar 
Ariana, Ravenno mengangguk. 
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"Ya sudah ayo Papa gendong kalian menuju kamar." 
Cetus Edward. Ravenno dan Ravenna tersenyum senang. 


"Yeeeeeyyyy AYO TERBANGGGG!" Itu semboyan jika 
Edward menggendong anak-anaknya. 


Ariana menggeleng, walau pun sudah besar, kedua anak 
kembarnya itu tetap suka di gendong apalagi yang 
menggendong mereka setara dengan Edward seperti Uncle- 
uncle mereka uhhhhh senyum merekah tiada duanya timbul 
di bibir Ravenno dan Ravenna. 


Edward sudah menggendong kedua anaknya lalu 
berseru bersama-sama. 


"TERBANGGGG!." 


Lalu seakan terbang melongoslah mereka meninggalkan 
Ariana dan Gideon yang tertawa. 


"How about us?." Tanya Ariana pada Gideon yang di 
balas Gideon dengan senyuman imutnya, Ariana tersenyum 
lalu mencium pipi gempil Gideon. 


"TERBANGGGG!." Kata Ariana lalu membawa Gideon 
keluar. 


Usai membawa tidur anak-anak mereka, Ariana dan 
Edward juga berniat tidur. Mereka memposisikan diri di 
ranjang agar tidur mereka nyenyak tapi di antara mereka 
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belum ada yang menutup mata. Keduanya masih sama-sama 
nyalang menatap langit-langit kamar luas mereka. 


"Kau belum tidur?." Tanya Edward. 

"Belum, kau juga kenapa belum tidur?." 

"Karena aku tidak mengantuk." Huuhh apalagi jawaban 
konyol selain itu, Ariana mendengus lalu ia kembali menatap 
langit-langit. 

"Anak-anak akan semakin besar dan kita akan semakin 
tua, aku mulai merasakan harus memperbanyak kuality time 
untuk keluarga kita." Kata Ariana. 


Edward tersenyum. 


"Dari dulu kau selalu memberikan kualiti time untuk 
keluarga kita." 


"Aku rasa belum cukup." 
"Belum cukup?." 


Ariana merubah posisinya miring menghadap Edward, 
Edward pun begitu. 


"Ya, aku ingin kualiti time khusus untuk kalian sebelum 
aku benar-benar tidak bisa lagi memberikan waktu itu untuk 


kalian." 


Edward mengerti. 
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"Jangan bicara yang tidak-tidak. Waktu kita masih 
panjang." Edward mengelus wajah Ariana. 


"Kita tidak tahu tentang sisa waktu kehidupan kita tapi 
yang jelas aku sangat tidak ingin berpisah dari kalian 
rasanya jika waktu itu datang aku ingin hidup abadi bersama 
kalian." 


Edward tersenyum. 


"Kita akan hidup abadi seperti yang kau inginkan jadi 
tolong berhenti bicara masalah waktu." 


Ariana tersenyum, ia menyentukan jari-jarinya lembut 
di seputaran wajah kokoh Edward. 


"Kau tampan." Ucap Ariana. 
"Kau cantik." Balas Edward. 


"Aku beruntung memilikimu, Dosen Ice yang 
menyebalkan yang ternyata adalah takdir ku. Aku 
mencintaimu." 


Edward terkekeh. 


"Aku juga beruntung memilikimu, aku tidak salah 
memperjuangkan seorang Mahasiswa pembuat onar dan 
pembangkang seperti mu menjadi Istri ku. Kau Istri dan 
Mama terbaik untuk kami, aku sangat beruntung 
memilikimu. Sampai kapan pun aku akan selalu 
mencintaimu, mencintaimu tanpa batas waktu, menjadikan 
mu Ratu dihatiku untuk selamanya. Hidup bersamamu 
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adalah sebuah keputusan yang tepat, ingat itu Sayang." 
Tutur Edward. 


Ariana tersenyum haru kemudian ia memeluk Edward, 
menangis senang. Edward membalas pelukan itu ia juga 
menyugarkan jari-jarinya pada rambut lembut Ariana. 

"Aku mencintaimu." Gumam Ariana terhisak. 

"Aku juga mencintaimu." 

Ariana semakin terhisak. 

"You are the best My Devil Husband and Superdad.” 

"And you are the best My Lovely Wife and Supermom. " 

Dan malam penuh cinta itu mereka sempurnakan 
dengan ungkapan cinta yang lebih untuk seorang pasangan. 
Mereka adalah pasangan yang sempurna begitu pun dengan 
keluarga kecil mereka. 

Satu kata untuk mereka SEMPURNA. 

Cinta bisa mengubah segalanya, ingat kisah cinta mereka 


dimulai dari saling membenci, paksa memaksa hingga 
akhirnya saling memiliki. 


- TAMAT - 
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